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About PT SARINAH (Persero) 2018 Annual Report

Selamat datang pada Laporan Tahunan 2018 PT Sarinah (Persero)
dengan tema “Membangun Sumber Daya, Memperbesar
Bisnis”. Tema tersebut dipilih berdasarkan kajian dan fakta dari
perkembangan bisnis Perseroan pada 2018 serta masa depan

keberlanjutan bisnis Perseroan.

Tujuan utama penyusunan Laporan Tahunan ini adalah untuk
meningkatkan keterbukaan informasi Perseroan kepada otoritas
terkait serta menjadi buku tahunan yang turut membangun rasa

bangga dan solidaritas di antara karyawan.

Laporan Tahunan 2018 PT Sarinah (Persero) menjadi sumber
dokumentasi komprehensif yang berisikan informasi kinerja
Perseroan dalam setahun. Informasi tersebut memuat
dokumentasi lengkap yang menggambarkan profil Perseroan;
kinerja operasional, pemasaran, dan keuangan; informasi tentang
tugas, peran, serta fungsi struktural organisasi Perusahaan yang
menerapkan konsep best practices dan prinsip-prinsip corporate

governance.

Selain itu, Laporan Tahunan ini juga bertujuan untuk membangun
pemahaman dan kepercayaan tentang Perseroan dengan
menyediakan informasi yang tepat, seimbang, dan relevan. Para
pemegang saham serta seluruh pemangku kepentingan lainnya
dapat memperoleh informasi yang memadai terkait kebijakan yang
telah dan akan dilakukan serta kesuksesan pencapaian Perseroan
pada 2018.

Laporan Tahunan

Welcome to PT Sarinah (Persero) 2018 Annual Report with the
theme “Building Resources, Enlarging Businesses”. The theme
was chosen based on reviews and facts from the Company’s
business development in 2018 and the future of the Company’s

business sustainability.

The main objective of the preparation of this Annual Report is
to improve the disclosure of the Company’s information to the
relevant authorities and to become an annual book that helps

build pride and solidarity among employees.

PT Sarinah (Persero) 2018 Annual Report becomes a source of
comprehensive documentation containing information on the
Company’s performance in a year. The information contains
complete documentation that describes the profile of the
Company; operational, marketing and financial performance;
information about the duties, roles and structural functions of the
Company’s organizations that apply the concepts of best practices

and principles of corporate governance.

In addition, this Annual Report also aims to build understanding
and trust about the Company by providing appropriate, balanced
and relevant information. Shareholders and all other stakeholders
can obtain adequate information regarding policies that have
been and will be carried out and the success of the Company’s

achievements in 2018.
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SANGGAHAN DAN BATASAN

TANGGUNG JAWAB

Disclaimer

Laporan Tahunan ini memuat pernyataan kondisi keuangan,
hasil operasi, kebijakan, proyeksi, rencana, strategi, serta
tujuan Perseroan yang digolongkan sebagai pernyataan ke
depan dalam pelaksanaan perundang-undangan yang berlaku,
kecuali hal-hal yang bersifat historis. Pernyataan-pernyataan
tersebut memiliki prospek risiko, ketidakpastian, serta dapat
mengakibatkan perkembangan aktual secara material berbeda

dari yang dilaporkan.

Pernyataan-pernyataan prospektif dalam Laporan Tahunan ini
dibuat berdasarkan berbagai asumsi mengenai kondisi terkini
dan kondisimendatang serta lingkungan bisnis dimana Perseroan
menjalankan kegiatan usaha. Perseroan tidak menjamin bahwa
dokumen-dokumen yang telah dipastikan keabsahannya akan

membawa hasil-hasil tertentu sesuai harapan.

Laporan Tahunan ini memuat kata “Perseroan” dan "Sarinah”
yang di definisikan sebagai PT Sarinah (Persero) yang
menjalankan kegiatan usaha utama dalam industri ritel, ekspor,
impor, distribusi, penyewaan ruangan, Money Changer, dan
perhotelan. Adakalanya kata “kami” digunakan atas dasar

kemudahan untuk menyebut PT Sarinah (Persero) secara umum.

This Annual Report contains a statement of the financial
condition, results of operations, policies, projections, plans,
strategies, and objectives of the Company which are classified as
forward-looking statements in the implementation of applicable
legislation, except for historical matters. These statements have
the prospect of risks, uncertainties, and can result in actual

developments materially different from those reported.

Prospective statements in this Annual Report are based on
various assumptions regarding current conditions and future
conditions and the business environment in which the Company
conducts business activities. The Company does not guarantee
that documents that have been confirmed as validity will bring

certain results as expected.

This Annual Report contains the words “Company” and “Sarinah”
which are defined as PT Sarinah (Persero) which runs the main
business activities in the retail, export, import, distribution, space
leasing, money changer and hospitality industries. Sometimes
the word “we” is used on the basis of convenience to refer to PT

Sarinah (Persero) in general.

Laporan Tahunan Annual Report 2018
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PROFIL PERUSAHAAN
Company Profile

KESINAMBUNGAN TEMA
PERUSAHAAN

Company’s Theme Sustainability

2018 s, B

MEMBANGUN SUMBER DAYA, MEMPERBESAR BISNIS

Desain utama pada cover ini menggunakan bentuk persegi yang dikombinasikan hingga membentuk segitiga. Segitiga di sini bermakna
kedinamisan. Perusahaan yang bergerak terus maju menuju puncak keberhasilan. Karakter bentuk segitiga yang tegas dan elemen garis
siku menyerupai anak panah dapat dimaknai sebagai determinasi Perusahaan menuju stabilitas dan kemampuan untuk bergerak maju
dan menembus batas hingga menjadi Perusahaan terdepan (moving forward). Gabungan dari berbagai macam persegi juga menyiratkan
proses membangun, sinergi, dan pengembangan bisnis selaras dengan judul laporan “Membangun Sumber Daya, Memperbesar Bisnis.
Foto di dalam persegi-persegi adalah foto ragam kain batik yang mewakili keberagaman warisan budaya Indonesia. Serta dua foto yang
menggambarkan retail Sarinah dengan ikon millennial yang mewujudkan Sarinah baru, muda dan dinamis. Warna dominan merah putih

selain melambangkan Indonesia, juga bermakna keberanian ekspansi dan dominasi pasar.

BUILDING RESOURCES, ENLARGING BUSINESSES

The main design of this cover uses a square shape that is combined to form a triangle. The triangle here means dynamism. Companies that
move forward towards the peak of success. Triangle shape characters and lines elements resembling arrows that can be interpreted as
the Company’s determination towards stability and the ability to move forward and penetrate the boundary to become a moving forward
company. The combination of various types of square also implies the process of building, synergy and business development in line
with the title of the report “Building Resources, Enlarging Businesses”. The photos in the square are photographs of various batik fabrics
that represent the diversity of Indonesia’s cultural heritage. As well as two photographs that depict Sarinah’s retail with a millennial icon
that embodies the new, young and dynamic Sarinah. The dominant colors red and white besides symbolizing Indonesia, also means the

courage of market expansion and dominance.

Laporan Tahunan Annual Report 2018
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INTEGRITAS YANG SOLID MEMACU KINERJA CEMERLANG

Dinamika industri retail dan property tidak terlepas dari peluang dan tantangan yang dihadapi. Tingginya kebutuhan supply barang di
Indonesia menjadi peluang usaha yang sangat menjanjikan bagi Perseroan. Perseroan optimis dan berfokus pada pencapaian target
jangka panjang melalui pembukaan beberapa gerai bersama dengan mitra-mitra yang handal di bidangnya. Perseroan bersinergi dengan
mitra usaha dan pelanggan, baik secara langsung maupun melalui entitas operasional yang diharapkan dapat meningkatkan pencapaian

Perseroan dalam jangka pendek dan menjaga keberlangsungan usaha.

SOLID INTEGRITY SPURS BRILLIANT PERFORMANCE

The dynamics of the retail and property industries are inseparable from opportunities and challenges faced. The high demand for supply
of goods in Indonesia has become a very promising business opportunity for the Company. The Company is optimistic and focused
on achieving long-term targets through the opening of several outlets together with reliable partners in their fields. The Company is in
synergy with business partners and customers, either directly or through an operational entity that is expected to increase the Company’s

achievement in the short term and maintain the Company’s long-term business continuity.

8 Laporan Tahunan Annual Report 2018



PROFIL PERUSAHAAN
Company Profile

2016

REJUVENASI MENUJU SARINAH BARU

Perjalanan sejarah Sarinah yang panjang, telah ikut mewarnai pembangunan ekonomi Indonesia dalam 55 tahun terakhir ini. Sebagai
pionir industri ritel modern di Indonesia, Sarinah tidak hanya dituntut untuk tetap eksis, tetapi juga harus tumbuh secara berkelanjutan
agar mampu menciptakan nilai tambah bagi stakeholders. Untuk mewujudkan hal itu, Sarinah terus melakukan terobosan serta berbagai

upaya dalam merespon dinamika usaha yang berubah cepat.

REJUVENATION TOWARDS A NEW SARINAH

A long history of Sarinah’s journey has painted Indonesia’s economic development in the last 55 years. As a pioneer of modern retail
industry in Indonesia, Sarinah is not only required to exist, but also to grow sustainably in order to create added value for stakeholders. To

achieve this, Sarinah continues to make breakthroughs and efforts to respond to the rapidly changing business dynamics.

Laporan Tahunan Annual Report 2018
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MENGUATKAN PONDASI MEREBUT PELUANG

Peranan BUMN sangat penting dalam menunjang pertumbuhan kegiatan perekonomian baik di kancah domestik maupun global. Sarinah
sebagai satu-satunya peritel milik Negara mempunyai peran penting untuk memajukan pertumbuhan Usaha Mikro Kecil dan Menengah

(UMKM) agar memiliki kekuatan daya jual.

STRENGHTENING FUNDAMENTALS SEIZING OPPORTUNITIES

The role of State-owned Enterprises is very important in supporting the growth of economic activity both domestically and globally.
Sarinah, being the only stateowned retailer has a unique position to develop and promote the growth of Small and Medium Enterprises

(SMEs) in order to have the selling power.

10 Laporan Tahunan Annual Report 2018



PROFIL PERUSAHAAN
Company Profile

PENCAPAIAN PERUSAHAAN

DITAHUN 2018

Company’s Achievement In 2018

Uraian Target
Description 9

Realisasi
Realization

Pencapaian
Achievement

Hasil Penjualan Rp534,99 miliar Rp822,36 miliar 153,72%
Sales Results

Laba Setelah Pajak Rp20,77 miliar Rp20,85 miliar 100,39%
After Tax Profit

Tingkat Kepuasan Pelanggan Outlet Thamrin 70,00 70,00 100%
Thamrin Outlet Customer Satisfaction Level

Tingkat Kepuasan Tenant Gedung Thamrin 80,00 80,00 100%
Tenant Satisfaction Rate of Gedung Thamrin

Skor GCG 86,00 88,51 102,92%
GCG Score

HASIL ASESMEN GCG 2018

Adapun hasil penilaian atas asesmen GCG Perseroan tahun 2018
yang dilakukan secara mandiri (self-assessment) adalah sebagai

berikut:

Skor GCG

GCG Score

GCG ASSESSMENT RESULTS IN 2018

The results of the Company’s 2018 GCG assessment conducted

independently (self-assessment) are as follows:

Capaian Tahun 2018
Bobot 2018 Achievement
Weight Skor Capaian
Score Achievement

Komitmen Terhadap Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik secara

1. Berkelanjutan 7,00 6,48 92,57%
Commitment to Sustainable Implementation of Good Corporate Governance
Pemegang Saham dan RUPS/Pemilik Modal o
2 Shareholders and GMS/Capital Owners 200 8,81 97.92%
3, DewanKomisaris 35,00 3263 93,23%
Board of Commissioners
4,  Direks 35,00 3340 95,42%
Directors
5. Pengungkapa.n Informasi dan Transparansi 9,00 718 7977%
Information Disclosure and Transparency
Aspek lainnya o
6. Other Aspects 5,00 0,00 0,00%
Jumiah 100,00 88,5 88,5%
Total

Berdasarkan hasil self assessment tahun 2018, skor GCG yang
diperoleh adalah sebesar 88,5 dari 100 dengan predikat “Sangat
Baik”.

Laporan Tahunan Annual Report 2018

Based on the results of the 2018 self assessment, the GCG score

obtained was 88,5 out of 100 with a “Very Good” predicate.
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KEUNGGULAN
KAMI

Our Excellence

Brand Sarinah yang kuat
selama lebih dari 50 tahun
Sarinah strong brand for
more than 50 years

Memiliki lokasi-lokasi
strategis

Strategic Locations

Komitmen kuat dalam menjaga
warisan Indonesia

Strong commitment to safeguarding
Indonesia’s heritage

Memajukan UMKM Indonesia
Promoting Indonesian MSMEs

Fleksibilitas dalam bisnis

Business Flexibility

Komitmen kuat dalam
kepatuhan GCG

Strong commitment in
GCG compliance

Sinergi bisnis dengan BUMN

Business synergies with SOEs

O A

12 Laporan Tahunan Annual Report 2018



PROFIL PERUSAHAAN
Company Profile

IKHTISAR DATA
KEUANGAN PENTING

Key Financial Highlights

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF INCOME AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME STATEMENT
LAIN

(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)

Rata-rata Pertumbuhan
Average Growth
(2017, 2018)

Uraian

Description

Penjualan Bersih

822.365,29 320.669,47 309.442,48 156
Net Sales

Beban Pokok Penjualan

Cost of Goods Sold 696.279,30 213.337,55 210.021,46 226

Laba Kotor Usaha

Gross Business Profit 126.085,99 107.331,92 99.421,01 17

Hasil Usaha Lainnya

Other Business Profit 6.591,24 2.836,02 6.431,93 132

Laba Kotor

. 132.677,23 110.167,94 105.852,94 20
Gross Profit

Laba Usaha

Operating Profit 27.408,07 13.094,03 18.444,80 109

Laba (Rugi) Tahun Berjalan

31.215,74 10.093,30 18.563,16 209
Income for the year

Laba tahun berjalan yang dapat didistribusikan
kepada:

Current year's profits that can be distributed
to:

- Pemilik entitas induk

Ouwner of the parent entity 2076732 5.58116 11.304,60 272

« Kepentingan non-pengendali

Non-controlling interests 7.97 423 (2,25) 88

Pendapatan Komprehensif Lain

Other Comprehensive Income ELeS ((Z05E) (o2 Al

Laba Komprehensif Tahun Berjalan

Comprehensive Profit for the Year 2085688 RE=2E8 DU ek

Penghasilan komprehensif tahun berjalan yang
dapat didistribusikan kepada:
Comprehensive income for the currentyear that
can be distributed to:

« Pemilik entitas induk

Owner of the parent entity 20.848,42 4.478,42 9.895,47 366

« Kepentingan non-pengendali

Non-controlling interests 7.97 4,23 (2,25) 88

Laba Per Saham
(dalam Rupiah Penuh)
Earnings Per Share
(in Full Rupiah)

312157,36 100.932,97 113.023,60 209

Laporan Tahunan Annual Report 2018 13



GRAFIK LABA RUGI KOMPREHENSIF

Pendapatan Bersih

(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)

Net Income
822.365,29
320.669,47
2018 2017
Laba Per Saham
Earnings Per Share
312157,36
100.932,97
2018 2017

(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)

309.442,48
542

XK

R3S

¥,

&8
55

S

‘
5

*
4

*
34
*

OO0

SRS
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SRR

%
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113.023,60

COMPREHENSIVE PROFIT AND LOSS CHARTS

Laba Tahun Berjalan
Current Year Profit

31.215,74

18.563,16

10.093,30 (KK

R8RS
S
2018 2017 2016

(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)

Laba Komprehensif Tahun Berjalan
Comprehensive Profit for the Year

20.856,39

4.482,66 t*:*:’

2018 2017 2016

(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)
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LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

Uraian
Description

PROFIL PERUSAHAAN
Company Profile

CONSOLIDATED FINANCIAL POSITION REPORT

(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)

Rata-rata Pertumbuhan

Average Growth
(2017, 2018)

Investasi pada Entitas Asosiasi

Investment in Associated Entities 108.779,1
Total Assers 36596458
#g?;:a:ilalgﬁitt)iigias 126.450,24
'Jl'g?;:agqﬁisitas 239.514,35
Net Workhg Capt 2364380
EBITDA 38.051.99

GRAFIK LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

Aset
Asset

365.964,58

33779471

NN
g
34151113 82858
g
444
7N
2018 2017 2016

(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)

Ekuitas
Equity

239.514,35
219.215,96

N
2
w
A

bSO
RRRRRARRS
POOOOOOOCK

2018 2017

N
o
=
[}

(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)
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104.665,10 107.667,74 4
34151113 33779471 7

122.29517 123.061,40 3

219.215,96 21473331 9
5702,26 (3.574,26) 201
18142,79 2412138 110

CHARTS OF CONSOLIDATED FINANCIAL POSITION REPORT

Liabilitas
Liabilities

126.450,24

122.295,17 123.061,40

2018 2017 2016
(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)

Investasi pada Entitas Asosiasi
Investment on Associated Entities

108.7791 104.66510 101;6:3'1‘4
X3

OO0
S
dOOOCK

>
1>
1>

2018 2017

N
[e]
=
o

(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)



RASIO KEUANGAN PENTING KEY FINANCIAL RATIO

(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)

Rata-rata Pertumbuhan
Average Growth
(2017, 2018)

Uraian
Description

Cash Ratio 68,45 54,54 3914
Current Ratio 125,45 106,36 96,15
Debt to Asset Ratio 34,55 35,81 36,41
Debt to Equity Ratio 57,93 55,8 57,27
Gross Profit Margin 15,33 34,05 33,51
EBTIDA Margin 463 5,61 764 -17
Return On Investment (ROI) 10,41 5,32 716 96
Return On Equity (ROE) 9,56 2,09 5,58
Collection Period (CP) 8.08 23,64 18,39
Inventory Turn Over 68,45 18,46 30,65 26
GRAFIK RASIO KEUANGAN PENTING KEY FINANCIAL RATIO CHARTS
Cash Ratio Debt to asset ratio
Cash ratio Debt to asset ratio
57,93
365.964,58
35,81 36,41
RIS
33779471
IR 5SS
e & <
3415113
RS
NI\ PR N
NN\ g
NININ s
2018 2017 2016 2018 2017 2016
(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah) (dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)
Return on Assets Gross Profit Margin
Return on Assets Gross Profit Margin
34,05 3351
9,56 ;
716 ¢
532 iiﬁ: 263 j
X 4
2018 2017 2016 2018 2017 2016
(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah) (dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)
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IKHTISAR OPERASIONAL PERUSAHAAN

Uraian

Description

PROFIL PERUSAHAAN
Company Profile

COMPANY OPERATIONAL HIGHLIGHTS

(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)

Rata-rata Pertumbuhan
Average Growth
(2017, 2018)

Jumlah Outlet

Number of Outlets 20
Kecepatan pembayaran kepada supplier 3
Payment to suppliers
Jumlah complain/keluhan pelanggan

. 10
Number of customer complaints
Jumlah Pegawai
Total Employees 342
Pencapaian skor GCG
GCG Score Achievement 88,50
Pemenuhan standar SMK3 100

Fulfillment of SMK3 standards

GRAFIK IKHTISAR OPERASIONAL

Jumlah Outlet
Number of Outlets

20

2018 2017 2016

(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)

Laporan Tahunan Annual Report 2018

50

364

87,25

100

18 67

3 0

15 -17
334 -6
88,71 1
100 0

OPERATIONAL HIGHLIGHTS CHARTS

88,50

2018

Skor GCG
GCG Score

87,25 ;0;014

2017 2016

(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)
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Ikhtisar
Saham
Share Highlights

Sampai dengan akhir tahun 2018, Sarinah belum melakukan
aktivitas perdagangan saham di Bursa Efek Indonesia, sehingga
tidak terdapat informasi dalam triwulan pada kedua tahun tersebut

yang memuat tentang:

1. Jumlah saham yang beredar;

2. Kapitalisasi pasar;

3. Harga saham tertinggi, terendah, dan penutupan; dan

4. Volume perdagangan.

Ikhtisar Obligasi
dan Efek Lainnya

Bonds and Other Securities Highlights

Sampai dengan akhir tahun 2018, Sarinah belum melakukan
aktivitas penawaran obligasi, sukuk atau obligasi konversi di pasar
modal, sehingga tidak terdapat informasi dalam triwulan pada

kedua tahun tersebut yang memuat tentang:

1. Jumlah obligasi/sukuk/obligasi konversi yang beredar

(outstanding);

2. Tingkat bunga/imbalan;

3. Tanggal jatuh tempo; dan

4. Peringkat obligasi/sukuk tahun 2017 dan 2018.

As of the end of 2018, Sarinah has not yet carried out stock trading
activities on the Indonesia Stock Exchange, so there was no

information in the quarter in the second year which contained:

1. Number of outstanding shares;

2. Market Capitalization;

3. The highest, lowest and closing stock prices; and

4. Trading Volume.

As of the end of 2018, Sarinah has not carried out the activities of
offering bonds, sukuk or convertible bonds in the capital market,
so there is no information in the quarter of the second year which

contains:

1. Amount of bonds/sukuk/outstanding converted bonds;

2. Interest/Reward rate;

3. Due Date; and

4. Rating of bonds/sukuk in 2017 and 2018.

Laporan Tahunan Annual Report 2018



Informasi
Aksi Korporasi
Corporate Action Information

Pada tahun 2018, Sarinah belum mencatatkan saham di Bursa
Efek baik di dalam maupun di luar negeri. Hal ini yang kemudian
menyebabkan tidak adanya Aksi Korporasi dalam bentuk
Pencatatan Saham Perdana, Pemecahan Saham, Saham Bonus
dan Aksi Korporasi lainnya yang dibenarkan dalam aktivitas bursa

efek.

ﬁ

»
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Company Profile

In 2018, Sarinah has not listed shares in the Stock Exchange, neither
domesticallynorabroad.ThisledtotheabsenceofCorporate Actions
in the form of Initial Share Listing, Stock Breaking, Bonus Shares

and other Corporate Actions justified in the activities of the stock

exchange.

\
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JEJAK LANGKAH

Milestones

1962

1966

1972

2004

2010

2012

229>

Presiden RI pertama,
IrSoekarno,
mencanangkan
berdirinya Sarinah
sebagai pusat Sales
Promotion barang-
barang produksi
dalam negeri,
terutama hasil
pertanian dan industri

rakyat.

The first Indonesian
President, Ir.
Soekarno, declared
the establishment of
Sarinah as the center
of sales promotion of
domestic production
goods, especially

agricultural products

andpeople’sindustries.

20

Pembangunan
Gedung Sarinah
selesai pada

bulan Agustus dan
segera diresmikan
penggunaannya pada
tanggal 15 Agustus
1966.

The construction of the
Sarinah Building was
completed in August
and was immediately
inaugurated on 15

August 1966.

Nama Pembukaan
Perusahaan Sarinah Kraton
diubah Yogya.
menjadi

(@) i f
PT Sarinah penng e

Sarinah Kraton
(Persero).

Yogya.
The company
name was
changed to
PT Sarinah

(Persero).

Sarinah membuka gerai di

Pejaten Village, menambah

jumlah gerai Sarinah menjadi

6 (enam).

Sarinah opened a store in
Pejaten Village, increasing
the number of Sarinah

outlets to 6 (six).

Ekspansi usaha dari own
product melalui kedai kopi
Sarinah dengan brand ‘A
Cup of Java”.

Business expansion from

own product through Sarinah

coffee shop under the brand

“A Cup of Java”.

Pembukaan own brand
fashion MEA, karya desainer
Indonesia di gerai Sarinah
Thamrin.

Own opening of MEA

fashion brand, by Indonesian

designers at Sarinah

Thamrin outlets.

Laporan Tahunan

Pengembangan outlet
di berbagai kota di
Pulau Jawa dalam
ragka memperkuat
jaringan ritel Sarinah
untuk mendukung
bisnis UMKM.

Development of
outlets in various
cities on Java Island

in order to strengthen
Sarinah’sretailnetwork
to support MSME

businesses.



2014

Sarinah Kraton
Yogya pindah ke

Rotowijayan.

Sarinah Kraton
Yogya moved to

Rotowijayan.

Laporan Tahunan

2015

2016

Sarinah membuka Speciality Store di
Kepanjen Malang dengan nama outlet
Shareena Hijab pada bulan Januari
2015.

Sarinah opened a Specialty Store in
Kepanjen Malang under the name
Shareena Hijab Outlet in January 2015.

Sarinah membuka outlet Shareena Hijab
MX Mall di MX Mall Malang pada bulan
Februari 2015.

Sarinah openedthe Shareena OutletHijab
MX Mall in MX Mall Malang in February
2015.

Sarinah membuka outlet Shareena Hijab
Ungaran di Ungaran Jawa Tengah pada
bulan Juni 2015.

Sarinah openedthe Shareena OutletHijab
Ungaran in Ungaran, Central Java in June
2015.

Sarinah membuka outlet Shareena
Hijab Gajayana di Malang, Gejayan dan
Bimo di Yogyakarta dan Tembalang di
Semarang pada bulan Desember 2015.
Sarinah opened Shareena Hijab
Gajayana Outlets in Malang, Gejayan
and Bimo in Yogyakarta and Tembalang
in Semarang in December 2015.

Jumlah outlet Shareena seluruhnya
adalah 11 outlet.

The total number of Shareena outlets is 11
outlets.

2017

Ground Breaking
Sarinah Braga Hotel.
Proyek pembanguan
hotel ini, disamping
untuk mengoptimalkan
aset Sarinah dalam
bisnis properti, juga
untuk mengangkat
produk-pdoduk UKM
binaan Sarinah di lokasi-

lokasi strategis.

Ground Breaking of
Sarinah Braga Hotel.
The hotel development
project, in addition to
optimizing Sarinah’s
assets in the property
business, is also to raise
Sarinah SME products in

strategic locations.

PROFIL PERUSAHAAN

Pengembangan
Gerai Sarinah di
Bandara-bandara
besar di Indonesia
Antara lain: Bandara
International T3
Soekarno Hatta,
Bandara Palembang,
Bandara Makassar,
Bandara | Gusti
Ngurah Rai Bali,
Bandara Kuala

Namu Medan.

Sarinah Outlet
Development in
major airports in
Indonesia include:
Soekarno Hatta T3
International Airport,
Palembang Airport,
Makassar Airport,

| Gusti Ngurah Rai
Airport Bali, Kuala
Namu Airport
Medan.

Company Profile

>

Pembukaan Toko
Sarinah pada Hotel
di JI Braga Bandung.
Pengembangan
Gerai Sarinah di
Bandara bandara
besar di Indonesia
antara lain: Bandara
Juanda, Bandara
Ahmad Yani,

Semarang.

Opening of Sarinah
Store at the Hotel on
JI Braga Bandung.
The development of
the Sarinah Outlet
at major airport
airports in Indonesia
includes: Juanda
Airport, Ahmad Yani

Airport, Semarang.
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PERISTIWA
PENTING 2018

Significant Events in 2018

23

Februari February

Sarinah menandatangani Nota Kesepahaman
dengan Perusahaan bis BUMN Indonesia, yaitu
Perum DAMRI, di Kementerian BUMN di Jakarta.
Sarinah signed a Memorandum of
Understanding with Indonesian state-owned
bus company, Perum DAMRI, at the Ministry of
BUMN in Jakarta.

23

Februari February

Sarinah menandatangani Nota Kesepahaman
(MoU) dengan BUMN pengembang dan
pengelola Pulogadung Industrial Estate,
Jakarta Industrial Estate Pulogadung (JIEP).
Sarinah signed a Memorandum of
Understanding (MoU) with BUMN developers
and managers of Pulogadung Industrial Estate,

Jakarta Industrial Estate Pulogadung (JIEP).

29

Januari January

Sarinah menandatangani Nota
Kesepahaman dengan PT Primissima.
Sarinah signed a Memorandum of

Understanding with PT Primissima.

2

Februari February

12

Februari February

Sarinah membuka Konter Baru di
Sarinah menandatangani Nota Kesepahaman

Badan Usaha Milik Desa atau BUMDes dari

Bandara Ngurah Rai.

Sarinah opens a New Counter at

K '
Ngurah Rai Airport. abupaten Garut

Sarinah signed a Memorandum of

Understanding for Village-Owned

Enterprises (BUMDes) from Garut Regency.

22 Laporan Tahunan Annualg
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28

April April

Sarinah berpartisipasi dalam

Kartini Festival Fashion Show

yang diselenggarakan oleh

10

Kementerian BUMN. Mei May

Sarinah participated in the Kartini
Sarinah meluncurkan rumah
Festival Fashion Show organized

by the Ministry of BUMN.

kopi S-Kopi serta toko SK
Mart di Yogyakarta.
Sarinah launched the

S-Coffee coffee house and

13 1 5 SK Mart shop in Yogyakarta.
-

April April

Sarinah berpartisipasi dalam

20

Mei May

Indonesia Creative Product
Festival 2018 (ICPF), yang
digelar di Putra World Trade

Centre di Kuala Lumpur,

Sarinah dan sejarahnya menjadi fokus dari salah
satu artikel di Kompas.com, portal berita online
Malaysia. dari Kompas, koran yang paling lama beroperasi di
Sarinah participated in the Indonesia.
Indonesia Creative Product
Festival 2018 (ICPF), which was

held at the Putra World Trade

Sarinah and its history are the focus of one of the
articles on Kompas.com, an online news portal
from Kompas, the longest running newspaper in

Center in Kuala Lumpur, Malaysia. Indonesia.

\ \

Juli July

Sarinah berpartisipasi dalam program “Siswa Mengenal
1 3 Nusantara 2018”, sebuah skema yang diprakarsai
oleh Kementerian Badan Usaha Milik Negara.
Agustus August Sarinah participated in the program “Siswa
Opening Outlet sarinah Braga di Mengenal Nusantara 2018”, a scheme initiated
Hotel Sarinah Braga, Bandung. by the Ministry of State-Owned Enterprises.
Opening Outlet of Sarinah Braga at
Sarinah Braga Hotel, Bandung.

L
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Agustus August

Kunjungan siswa mengenal Nusantara 2017 ke
Sarinah, Malang dari Propinsi Sumatera Selatan.
Visit of students to know the Nusantara 2017 to

Sarinah, Malang from South Sumatra Province.

17

Agustus August

Hari Ulang Tahun ke 56 PT Sarinah

(Persero).
PT Sarinah (Persero) 56™ Anniversary.

li
il

1]
|
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21

Agustus August

Sarinah Dikunjungi oleh Wakil PM Republik Rakyat
Tiongkok H.E Madame Sun Chunlan.

Sarinah Visited by Deputy Prime Minister of the

People’s Republic of China H.E Madame Sun

Chunlan.

24 Laporan Ti
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Oktober October

Sarinah menjadi bagian di acara Indonesian Business &
Development 2018 (IBD Expo) di Surabaya.
September Sarinah is part of the Indonesian Business &

Development 2018 (IBD Expo) event in Surabaya.

24 - 28

Oktober October

Sarinah menjadi Koordinator/PK Pasar Rakyat
Nusantara di acara International Council of
Women 35" General Assembly & Conference of
Indonesian Women Organization di Yogyakarta,
dibuka oleh Bapak Presiden.

Sarinah menjadi bagian di acara Trade

Sarinah is the Coordinator/PK of the Pasar Expo Indonesia (TEI) di ICE, BSD.

Rakyat Nusantara at the 35" General Assembly Sarinah is part of the Trade Expo

& Conference of the Indonesian Women Indonesia (TEI) at ICE, BSD.

Organization in Yogyakarta, opened by Mr.

President.

September

Sarinah menjadi Koordinator/PK dan Kurator
“Indonesian Pavillion” di acara IMF “International
Monetary /fund” di Nusa Dua, Bali.

Sarinah became the Coordinator/PK and

Curator of the “Indonesian Pavilion” at the IMF
“International Monetary/Fund” event in Nusa Dua,
Bali.

25
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PENGHARGAAN
DAN SERTIFIKASI 2018

Awards and Certification in 2018

Penghargaan Awards

Nama Penghargaan Pemberi Penghargaan Tanggal Pemberian
Awards Appreciator Date

Product Branding Terbaik BUMN Track 21 November 2018
diberikan kepada PT Sarinah Persero, November 21, 2018
Kategori:

Service, Transportation, Logistics & Energy, untuk Product
Branding dalam acara BUMN Branding & Marketing Award 2018
yang ke-6.

The best product branding is given to PT Sarinah Persero, Category:
Service, Transportation, Logistics & Energy, for Product Branding in
the 6" BUMN Branding & Marketing Award event.

Nama Penghargaan Pemberi Penghargaan Tanggal Pemberian
Awards Appreciator Date

The Best Chief Executive Officer BUMN Cultural And Heritage BUMN Track 21 November 2018
Development, diberikan kepada Direktur Utam Sarinah, Bapak
Gusti Ngurah Putu Sugiarta Yasa dalam acara BUMN Branding & November 21, 2018

Marketing Award 2018 yang ke-6.

The Best Chief Executive Officer of BUMN Cultural And Heritage
Development, was given to Sarinah’s President Director, Mr. Gusti
Ngurah Putu Sugiarta Yasa at the 6" BUMN Branding & Marketing
Award event.
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Sertifikasi Certification

Pemberi dan atau
Pelaksana Sertifikasi
Organizer

Nama Sertifikasi

Certification

1 Tidak ada Not available

=Y
SERTIFIKAT

FT. Sarinah (Persera)

FEDDUCT BRAMEINS THREAIK
CORPORATE BRANDING

Laporan Tahunan
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Tanggal Pemberian
Pertama Kali Rating
Date of First Awards

Masa Berlaku

Validity Period

SERTIFIKAT

ek LA

Buzti Ngurah Pufu Sugiarta Yasa

THE BEAT CED
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LAPORAN MANAJEMEN

PROFIL PERUSAHAAN
Company Profile

LAPORAN DEWAN KOMISARIS

PT SARINAH (PERSERO)

Management Report Board of Commissioners Report PT Sarinah (Persero)

Para Pemegang Saham dan Pemangku Kepentingan yang

Terhormat,

Puji Syukur kami sampaikan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena
telah memberkahi rahmat dan karunia untuk melewati tahun
2018 dengan penuh semangat dan optimisme dalam mencapai
target Perseroan. Pada kesempatan ini, perkenankan kami selaku
Dewan Komisaris untuk menyampaikan Laporan Pengawasan
terhadap kegiatan operasional PT Sarinah (Persero) untuk tahun

buku 2018.

TINJAUAN PEREKONOMIAN GLOBAL DAN
NASIONAL

Sepanjang tahun 2018, Sarinah dihadapkan pada situasi

perekonomian global yang penuh dengan risiko dan
ketidakpastian. Hal ini dapat dilihat dari laporan Bank Dunia yang
berjudul “Global Economic Prospects: Darkening Skies” tentang
laju pertumbuhan ekonomi global yang melambat di tahun
2018. Pertumbuhan ekonomi global di tahun 2018 diproyeksikan
sebesar 3,0%, angka ini menurun jika dibandingkan tahun 2017
sebesar 3,1%. Pelemahan kekuatan ekonomi juga terjadi pada
kumpulan negara maju yang mencatatkan pertumbuhan ekonomi
sebesar 2,2% di tahun 2018, lebih rendah dibandingkan tahun
2017 sebesar 2,3%. Disusul oleh pertumbuhan ekonomi kumpulan
negara berkembang yang tercatat sebesar 4,2%, lebih rendah

dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 4,3%.

Pelemahan ekonomi global tersebut merupakan dampak dari
adanya perang dagang yang terjadi antara Amerika Serikat dan
China. Ketegangan antara kedua negera itu dipicu oleh kenaikan
tarif barang impor yang berasal, baik dari Amerika Serikat dan

China.

Sebagai imbas dari perang dagang tersebut, China mencatatkan
pertumbuhan ekonomi terendah dalam 28 tahun terakhir di level
6,6%, berdasarkan data yang didapat dari Biro Statistik Nasional
(NBS) China. Perlambatan ekonomi China sebagai negara dengan

ekonomi terbesar kedua di dunia tersebut disebabkan oleh sektor

Laporan Tahunan Annual Report 2018

Dear Shareholders and Stakeholders,

Let us praise the Almighty God who has casts His blessings
upon us to traverse 2018 with enthusiasm and optimism to
achieve the Company’s target. On this opportunity, as the Board
of Commissioners let us present the Supervision Report on PT

Sarinah (Persero)’s operational activities for 2018 fiscal year.

GLOBAL AND NATIONAL ECONOMIC REVIEW

Throughout 2018, Sarinah encountered a global economic
situation that was full of risks and uncertainties. This can be seen
from the World Bank report entitled “Global Economic Prospects:
Darkening Skies” about the pace of global economic growth
which stagnated in 2018. Global economic growth in 2018 is
projected to be 3.0%, which decreases compared to 2017 of 3.1%.
The weakening of economic strength also occurs in a several
developed countries which recorded economic growth of 2.2% in
2018, lower than 2017 at 2.3%. Followed by the economic growth
of several developing countries which was recorded at 4.2%,

lower than the previous year of 4.3%.

The weakening of the global economy is the result of a trade
war that has taken place between the United States and China.
Tensions between the two countries were triggered by the
increase in tariffs for imported goods, both from the United States

and China.

Based on data obtained from the National Statistics Bureau of
China (NBS), China recorded the lowest economic growth in
the last 28 years at the level of 6.6% as a result of the trade war.
China’s economic slowdown as a country with the second largest

economy in the world is caused by a stagnant investment sector
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investasi yang stagnan dan tingkat kepercayaan konsumen yang
menurun dikarenakan perang dagang dengan AS. Ke depannya,
Pemerintah China akan mengeluarkan kebijakan ekonomi yang
akomodatif untuk pelaku usaha dan swasta melalui paket-paket
stimulus, seperti pemangkasan rasio persyaratan cadangan bank

(reserve requirement ratio/RRR) dan pajak.

Selain dampak negatif perang dagang yang semakin meluas
di tahun 2018, Bank Dunia dan IMF juga mengkhawatirkan
dampak kenaikan suku bunga AS, penguatan dolar AS, aliran
modal keluar dan harga minyak yang fluktuatif. Hal-hal tersebut
akan menciptakan kesulitan bagi negara-negara dan pelaku
pasar untuk membayar utang masa lalunya. Oleh karena itu,
IMF menghimbau agar kebijakan makroprudensial diperkuat
untuk dapat menjaga pertumbuhan ekonomi yang kuat. Selain
itu, negara-negara dengan beban utang masa lalu yang semakin
meningkat diharapkan agar dapat mampu menjaga rasio utang

yang sehat di tengah ketidakpastian pasar ekonomi global.

Di tengah situasi ekonomi global yang dilanda pelemahan dan
ketidakpastian, ekonomi Indonesia justru mampu menunjukan
pertumbuhan yang positif. Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan
pada tahun 2018, ekonomi Indonesia berhasil berada di level
517%, meningkat dibanding pertumbuhan tahun sebelumnya.
Realisasi pertumbuhan ini bahkan yang tertinggi sejak tahun
2014. Kendati meningkat, namun realisasi pertumbuhan ekonomi
nasional tahun 2018 masih belum mampu mencapai target yang
tertuang dapat Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN)
2018 sebesar 5,4%. Kementerian Keuangan mengutarakan bahwa
belum tercapainya target pertumbuhan ekonomi di tahun 2018
disebabkan oleh lingkungan makro global yang mengalami

tekanan cukup dalam.

BPS mencatatkan Produk Domestik Bruto (PDB) tahunan
sepanjang 2018 sebesar Rp14.837,4 triliun dan PDB Per Kapita
tercatat sebesar USD3.927,0. Pertumbuhan PDB tertinggi
berdasarkan lapangan usaha di tahun 2018 berasal dari sektor
Lainnya sebesar 6,18% dan diikuti oleh pertumbuhan sektor
konstruksi sebesar 6,09% dan sektor Perdagangan dan Reparasi
sebesar 4,97%. Sedangkan pertumbuhan PDB tertinggi dari segi
pengeluaran berasal dari Impor dengan tingkat pertumbuhan
sebesar 12,04% dan diikuti oleh Konsumsi LNPRT sebesar 9,08%
dan Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB) sebesar 6,67%.

Dari sisi inflansi, BPS melaporkan tingkat inflasi nasional secara
tahunan di 2018 tercatat sebesar 3,13%, lebih rendah dari tahun
sebelumnya sebesar 3,61%. Realisasi tersebut berada dibawah
target pemerintah (APBN 2018) sebesar 3,5% dan masih berada

di kisaran target inflasi Bank Indonesia sebesar 3,5% plus minus
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and declining consumer confidence due to trade wars with the US.
In the future, the Chinese Government will issue accommodative
economic policies for businesses and the private sector through
stimulus packages, such as trimming the reserve requirement

ratio (RRR) and taxes.

In addition to the negative impact of the escalated trade war in
2018, the World Bank and the IMF are also concerned about the
impact of rising US interest rates, the strengthening of the US
dollar, capital outflows and volatile oil prices. These things will
create difficulties for countries and market players to pay off their
past debts. Therefore, the IMF calls for macroprudential policies to
be strengthened to maintain strong economic growth. In addition,
countries with an ever increasing debt burden are expected to be
able to maintain a healthy debt ratio amid the uncertainty in the

global economic market.

In the midst of a weakening and uncertainty of global economic
situation, Indonesian economy managed to register positive
growth. The Central Statistics Agency (BPS) reported that in 2018,
the Indonesian economy managed to be at the level of 517%, an
increase compared to the previous year’s growth. The realization
of this growth is even the highest since 2014. Even though it
has increased, the realization of national economic growth in
2018 is still not able to reach the target stated in the 2018 State
Budget (APBN) of 5.4%. The Ministry of Finance stated that the
achievement of the economic growth target in 2018 had not been
achieved due to the global macro environment which experienced

considerable pressure.

BPS recorded an annual Gross Domestic Product (GDP) throughout
2018 of Rp14,837.4 trillion and GDP per capita was recorded at
USD3,927.0. The highest GDP growth based on business fields
in 2018 came from the Other sector at 6.18% and followed by the
growth of the construction sector by 6.09% and the Trade and
Repair sector by 4.97%. While the highest GDP growth in terms
of expenditure came from Import with a growth rate of 12.04%
and followed by LNPRT Consumption of 9.08% and Gross Fixed
Capital Formation (PMTB) of 6.67%.

From the inflation side, BPS reported that the annual inflation rate
in 2018 was recorded at 3.13%, lower than the previous year at
3.61%. This realization is below the government’s target (2018
State Budget) of 3.5% and is still in the range of Bank Indonesia’s

inflation target of 3.5% plus minus 1%. The controlled inflation rate
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1%. Terkendalinya tingkat inflasi di tahun 2018 merupakan
hasil dari kinerja Bank Indonesia (Bl) untuk menjaga kesehatan
inflasi nasional. Upaya-upaya yang dilakukan oleh Bl untuk
mengendalikan tingkat inflasi antara lain, menjaga inflasi volatile
food melalui kecukupan pasokan pangan, mengatur ketepatan
waktu dalam mengeluarkan kebijakan administered price,
menjalin kerja sama yang kuat dengan pemerintah pusat dan
daerah dalam mengambil kebijakan makroekonomi yang tepat

sasaran.

BPS juga mencatatkan nilai defisit neraca perdagangan tahun
2018 sebesar USD 8,57 miliar. Realisasi defisit tersebut merupakan
yang terburuk sejak tahun 1975. Defisit tahun 2018 tersebut
disebabkan oleh defisit migas sebesar USD 12,4 miliar yang
didorong oleh defisit minyak mentah sebesar USD 4,04 miliar
dan defisit hasil minyak sebesar USD 15,95 miliar. Sedangkan
dari sisi impor, kenaikan disebabkan oleh meningkatnya seluruh
penggunaan barang, khususnya impor barang konsumsi sebesar
22,03%, bahan baku atau penolong sebesar 20,06% dan barang

modal sebesar 19,54%.

Defisit neraca perdagangan dan peningkatan signifikan pada Fed
Fund Rate (FFR) di tahun 2018 memberikan dampak pelemahan
nilai tukar rupiah terhadap dolar AS. Bank Indonesia mencatatkan
nilai tukar rupiah terhadap dolar AS telah terdepresiasi sebesar
6,05% dan secara rata-rata tercatat sebesar Rp14.247 per dolar
AS. Namun demikian, Bank Indonesia optimis bahwa tingkat
volatilitas nilai tukar rupiah akan dapat terjaga di tahun yang akan
datang melalui indikasi ekonomi bahwa Federal Reserve tidak

akan meningkatkan suku bunga acuannya di tahun 2019.

TINJAUAN INDUSTRI RITEL

Pada tahun 2018, industri ritel berhasil mengalami perbaikan
dibandingkan tahun sebelumnya. Hal ini banyak dipengaruhi
dengan kondisi daya beli di masyarakat yang sudah mulai pulih

dan positif-nya kinerja ekonomi Nasional.

Berdasarkan data yang dihimpun oleh Asosiasi Pengusaha Retail
Indonesia (Aprindo), industri ritel nasional di tahun 2018 tumbuh di
kisaran 10%. Proyeksi penjualan ritel mencapai Rp240 triliun, naik
bila dibandingkan realisasi penjualan tahun 2017 sebesar Rp215

triliun.

Secara khusus, pertumbuhan industri ritel nasional didorong
oleh efektifnya belanja bantuan sosial pemerintah dalam bentuk
tunjangan hari raya dan gaji ke-13, subsidi bahan bakar minyak dan
dana desa. Terlebih, memasuki tahun pemilu 2019, peningkatan
belanja partai politik dan calon-calonnya meningkat sehingga
industri ritel dapat bertumbuh di tahun 2018.
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in 2018 is the result of the performance of Bank Indonesia (BI) to
maintain the health of national inflation. The efforts made by BI to
control the inflation rate include maintaining volatile food inflation
through adequate food supply, regulating the timeliness in issuing
administered price policies, establishing strong cooperation
with the central and regional governments in taking appropriate

macroeconomic policies.

BPS also recorded the value of the trade balance deficit in 2018 of
USD8.57 billion. The realization of the deficit was the worst since
1975. The deficit in 2018 was caused by an oil and gas deficit of
USD12.4 billion driven by a crude oil deficit of USD4.04 billion and
an oil yield deficit of USD15.95 billion. Whereas from the import
side, the increase was caused by the increase in the overall use
of goods, especially imports of consumer goods by 22.03%, raw
materials or auxiliary goods by 20.06% and capital goods by
19.54%.

The trade balance deficit and a significant increase in the Fed
Fund Rate (FFR) in 2018 had an impact on the weakening of
the rupiah exchange rate against the US dollar. Bank Indonesia
noted that the rupiah exchange rate against the US dollar had
depreciated by 6.05% and averaged Rp4,247 per US dollar.
However, Bank Indonesia is optimistic that the volatility of the
rupiah exchange rate will be maintained in the coming year
through economic indications that the Federal Reserve will not

increase its benchmark interest rate in 2019.

RETAIL INDUSTRY REVIEW

In 2018, the retail industry managed to improve compared to
the previous year. This is mainly influenced by the condition of
purchasing power in the community that has begun to recover

and a positive performance of the national economic.

Based on data compiled by the Indonesian Retail Employers
Association (Aprindo), the national retail industry in 2018 grew
in the range of 10%. The retail sales projection reaches Rp240

trillion, increased when compared to 2017 sales of Rp215 trillion.

In particular, the growth of the national retail industry was driven
by the effective expenditure of government social assistance in
the form of holiday allowances and 13th salary, fuel subsidies
and village funds. Moreover, entering the 2019 election year, the
increase in spending of political parties and candidates increases

so that the retail industry can grow in 2018.
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Kinerja industri ritel yang bergerak positif ini juga dipengaruhi
oleh perbaikan harga komoditas, seperti batubara dan adanya
peningkatan penyaluran dana desa sebesar Rp60 triliun telah
meningkatkan produktivitas masyarakat ekonomi kelas menengah
ke bawah yang pada akhirnya menghasilkan tingkat konsumsi

yang lebih tinggi.

Meski mengalami pertumbuhan yang positif, industri ritel
Nasional masih dihadapkan sejumlah tantangan, terutama dalam
menghadapi industri 4.0 yang mengubah pola konsumsi belanja
masyarakat yang semakin berminat menggunakan e-commerce.
Pelaku pasar ritel tanah air dihimbau agar dapat melakukan evolusi
usaha dalam melakukan perubahan format dan pengalaman
belanja. Melalui perubahan-perubahan seperti pemaduan
teknologi dengan ritel konvensional, penawaran produk yang
bertemakan leisure dan travelling serta pengalaman belanja
dengan pendekatan personal, industri ritel nasional diharapkan

akan kembali bertumbuh pesat di masa yang akan datang.

PENILAIAN ATAS KINERJA DIREKSI

Kami melakukan penilaian terhadap kinerja Direksi secara berkala
sepanjang tahun buku. Hal ini dilakukan untuk menyempurnakan
kinerja Perseroan berdasarkan target yang telah ditetapkan dalam
RKAP tahun berjalan. Penilaian kinerja Direksi didasarkan pada
pencapaian kinerja Sarinah sepanjang tahun buku dan upaya-
upaya strategis yang dilakukan Direksi untuk mencapai target

bisnis yang telah disepakati sebelumnya.

Melalui berbagai kebijakan strategis yang dilakukan, Dewan
Komisaris mengapresiasi upaya Perseroan dalam memperkuat
bisnis berbasis digital. Hal ini menunjukan komitmen Perseroan
sebagai bagian dari, ekosistem ritel untuk terus tumbuh
berkelanjutan, terutama untuk menghadapi perubahan
lansekap industri akibat disruption teknologi digital. Apalagi
dalam beberapa tahun terakhir terjadi pergeseran perilaku
konsumen di mana e-commerce menjadi katalisatornya. Inovasi
teknologi yang berorientasi pada konsumen (consumer-driven
technology) menjadi salah satu kunci penting untuk menghadapi
perkembangan industri ritel masa depan. Sarinah sebagai
pelaku industri ritel yang pengalaman sudah mengembangkan
sayap bisnis melalui platform e-commerce. Kehadiran platform
e-commerce tersebut merupakan salah satu cara kita beradaptasi
terhadap  perkembangan teknologi dan  meningkatkan
pertumbuhan penjualan produk yang ada di Sarinah, sekaligus

upaya efektif untuk memikat pasar generasi milenial.
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The positive performance of the retail industry is also influenced by
improvements in commodity prices, such as coal and an increase
in the distribution of village funds in the amount of Rp60 trillion
has increased the productivity of the lower middle class economic

community which ultimately results in higher consumption levels.

Despite positive growth, the National retail industry is still faced
with a number of challenges, especially in the face of industry 4.0
which changes the consumption consumption pattern of people
who are increasingly interested in using e-commerce. Perpetrators
of the domestic retail market are encouraged to carry out
business evolution in making changes to the format and shopping
experience. Through changes such as integrating technology with
conventional retail, offering leisure and traveling products as well
as shopping experiences with a personal approach, the national

retail industry is expected to grow rapidly again in the future.

BOARD OF
ASSESSMENT

DIRECTORS PERFORMANCE

We regularly evaluate the performance of the Board of Directors
throughout the fiscal year. This is carried out to improve the
Company’s performance based on the targets set in the current
RKAP. The performance assessment of the Board of Directors is
based on Sarinah’s performance achievements throughout the
fiscal year and the strategic efforts made by the Board of Directors

to achieve the determined business targets.

The Board of Commissioners appreciates the Company’s efforts
in strengthening digital-based businesses through implementing
various strategic policies. This shows the Company’s commitment
as part of the retail ecosystem to continue to grow sustainably,
especially to deal with changes in the industrial landscape due
to the disruption of digital technology. Especially in recent years
there has been a shift in consumer behavior where e-commerce
is the catalyst. Consumer-driven technology innovation is an
important key to facing the development of the future retail
industry. Sarinah as a retail industry player whose experience
has expanded the business through e-commerce platforms. The
presence of the e-commerce platform is one of the ways we
adapt to technological developments and increase the growth of
product sales in Sarinah, as well as effective efforts to attract the

millennial generation market.
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Dari sisi kinerja keuangan, Dewan Komisaris memandang
Direksi bersama Manajemen sudah berupaya maksimal untuk
mengoptimalkan pertumbuhan kinerja keuangan di tengah
berbagai tantangan yang dihadapi. Meningkatnya hasil produksi
dan nilai kontrak di tahun buku mendorong kenaikan pendapatan,
laba kotor, dan laba bersih tahun berjalan. Di tahun 2018,
Perusahaan mencatatkan penjualan sebesar Rp822,37 miliar,
naik Rp501,70 miliar atau 156,45% dibandingkan tahun 2017
sebesar Rp320,67 miliar. Sedangkan untuk perolehan laba kotor
dan laba bersih Perseroan tahun 2018 adalah sebesar Rp132,68
miliar dan Rp20,78 miliar, masing-masing tumbuh sebesar 17,47%
dan 271,96% dibandingkan dengan tahun 2017 yakni sebesar
Rp107,33 miliar dan Rp5,59 miliar. Jika dibandingkan dengan
target RKAP 2018, realisasi laba kotor dan laba bersih berhasil
tercapai sebesar 87,40% dan 100,39%.

Pada akhir tahun 2018, jumlah Aset Sarinah tercatat sebesar
Rp365,97 miliar yang terdiri dari 31,84% Aset Lancar dan 68,16%
Aset Tidak Lancar. Jumlah Aset tersebut meningkat Rp24,45
miliar atau 716% dibandingkan tahun 2017 sebesar Rp341,51 miliar
Peningkatan Aset tersebut terutama berasal dari Aset Lancar
sebesar 22,23% dan diiringi dengan kenaikan pada Aset Tidak

Lancar sebesar 1,32%.

Berdasarkan capaian kinerja Perseroan di atas, kami menilai
bahwa Direksi telah berhasil menjalankan pengelolaan bisnis
dengan baik di sepanjang tahun 2018, meskipun masih ada
beberapa target dari RKAP tahun 2018 yang belum sepenuhnya
tercapai. Dewan Komisaris berharap agar kedepannya Direksi
terus melakukan berbagai inovasi dan menerapkan kebijakan
strategis dalam rangka meningkatkan kinerja operasional maupun

keuangan Perseroan dan merealisasikan target-target bisnis.

PENGAWASAN TERHADAP IMPLEMENTASI
STRATEGI PERSEROAN

Dewan Komisaris memiliki tugas dan tanggung jawab untuk
melakukan pengawasan atas kebijakan pengurusan, jalannya
pengurusan pada umumnya, baik mengenai Perseroan maupun
usaha Perseroan, serta memberi nasihat kepada Direksi demi

mewujudkan kelancaran pengelolaan bisnis.

Dewan Komisaris senantiasa membangun komunikasi secara
terbuka dan berkesinambungan bersama dengan Direksi dan
Manajemen. Terutama dalam membahas kebijakan strategis
untuk mengoptimalkan pertumbuhan kinerja Perseroan. Masukan
maupun saran yang diberikan Dewan Komisaris pada tahun 2018

di antaranya,
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In terms of financial performance, the Board of Commissioners
views the Board of Directors along with Management has done
their best effort to optimize the growth of financial performance
amid various challenges faced. The increase in production and
value of contracts in the fiscal year led to an increase in income,
gross profit and net income for the year. In 2018, the company
recorded sales of Rp822,37 billion, increased by Rp501,70 billion
or 156.45% compared to 2017 amounting to Rp320.67 billion.
Whereas the gross profit and net profit of the Company in 2018
amounted to Rp132,68 billion and Rp20,78 billion, each of which
increased by 17.47% and 271,96% compared to 2017, which
amounted to Rp107.33 billion and Rp5,59. billion. When compared
with the 2018 RKAP target, the realization of gross profit and net
profit was achieved at 87,40% and 100,39%.

At the end of 2018, Sarinah’s assets were recorded at Rp365.97
billion, consisting of 31.84% Current Assets and 68.16% Non-
Current Assets. The total assets increased by Rp24.45 billion or
716% compared to 2017 amounting to Rp341.51 billion. The Asset
Increase mainly came from Current Assets of 22.23% and was

accompanied by an increase in Non-Current Assets of 1.32%.

Based on the performance achievements of the Company, we
assess that the Board of Directors has done a stellar work in
running business management throughout 2018, although there
are still a number of targets from the 2018 RKAP that have not
been fully achieved. The Board of Commissioners hopes that in
the future the Board of Directors will continue to make various
innovations and implement strategic policies in order to improve
the Company’s operational and financial performance and realize

business targets.

SUPERVISION ON CORPORATE STRATEGY
IMPLEMENTATION

The Board of Commissioners has the duty and responsibility to
supervise the management policies, run the management in
general, both regarding the Company and the business of the
Company, and provide advice to the Board of Directors to realize

the smooth management of the business.

The Board of Commissioners constantly builds open and
continuous communication with the Board of Directors and
Management. Especially in discussing strategic policies to
optimize the growth of the Company’s performance. The inputs
and suggestions given by the Board of Commissioners in 2018

include,
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1. Profil Risiko. Dengan semakin kompleksnya aktifitas usaha,
perlu didukung dengan penerapan manajemen risiko yang
memadai agar mampu mengidentifikasi setiap potensi risiko
yang terjadi saat ini maupun yang akan datang Penerapan
manajemen risiko dilakukan terhadap 4 aspek yang saling
berkaitan dan saling terintegrasi, yaitu tata kelola; kerangka
manajemen risiko; proses manajemen risiko, kecukupan
sumber daya dan sistem informasi manajemen risiko; dan

kecukupan sistem pengendalian risiko.

2. Good Corporate Governance. Penerapan prinsip-prinsip GCG
agar dilaksanakan secara konsisten dan berkelanjutan untuk

mewujudkan budaya Perusahaan yang sehat.

3. Dalam rangka meningkatkan kinerja Perusahaan, Manajemen
diharapkan mampu merealisasikan program-program kerja
yang telah disusun dengan strategi yang tepat sehingga

target kinerja dapat tercapai.

4. Penyaluran Program Kemitraan dan Bina lingkungan agar
dilaksanakan seoptimal mungkin sekaligus untuk mendukung

program Pemerintah.

5. Evaluasi secara berkala atas kinerja mitra binaan. Demikian
juga terhadap pemasaran hasil produksi agar dilaksanakan
pembinaan secara intensif, sehingga lebih berdaya guna
dan berhasil guna dan bahkan dapat menghasilkan produk

unggulan.

Di samping itu, kami juga melakukan beberapa tugas penunjang
yang berkaitan dengan tugas pengawasan pengelolaan
Perseroan yang dibantu oleh Komite Audit guna memastikan
efektivitas pengendalian Internal Perusahaan serta kepatuhan
terhadap regulasi maupun peraturan perundang-undangan yang
berlaku. Dewan Komisaris bersama Komite Investasi dan Risiko
Usaha juga melakukan telaah, analisa, dan evaluasi terhadap

pengelolaan risiko usaha yang dihadapi Perseroan.

Dalam rangka menjaga agar pelaksanaan aktivitas bisnis
Perusahaan agar tetap sesuai dengan arahan Menteri BUMN
selaku pemegang saham Perseroan, kami selalu menjaga
koordinasi dengan Menteri BUMN secara rutin melalui rapat/
pertemuan dengan Menteri BUMN dan rapat koordinasi antar
BUMN.

Dewan Komisaris memandang, fungsi pengawasan baik terhadap
efektivitas pengelolaan Perseroan serta terhadap rencana bisnis
yang sudah ditetapkan bersama telah berjalan dengan baik. Ke
depannya, Dewan Komisaris berkomitmen memperkuat fungsi
pengawasan guna mengoptimalkan pertumbuhan kinerja dengan
mengedepankan aspek kepatuhan pada tata kelola Perusahaan

yang baik.
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1. Risk Profile. With the increasingly complex business activities,
it needs to be supported by the application of adequate risk
management in order to be able to identify any potential
risks that occur today and in the future The application of risk
management is carried out on 4 interrelated and mutually
integrated aspects, namely governance; risk management
framework; risk management process, adequacy of resources
and risk management information systems; and the adequacy

of the risk control system.

2. Good Corporate Governance. The implementation of GCG
principles to be consistently and continuously implemented

to realize a healthy corporate culture.

3. In order to improve company performance, Management is
expected to be able to realize work programs that have been
prepared with the right strategies so that performance targets

can be achieved.

4. Distribution of the Partnership and Community Development
Program to be carried out as optimally as possible while

supporting Government programs.

5. Periodic evaluation of the performance of fostered partners.
Likewise, intensive coaching should be carried out on the
marketing of production, so that it is more efficient and

effective and can even produce superior products.

In addition, we also carry out several supporting tasks related to the
task of overseeing the management of the Company assisted by
the Audit Committee to ensure the effectiveness of the company’s
internal controls and compliance with applicable regulations
and laws and regulations. The Board of Commissioners and the
Business Risk and Investment Committee also conduct reviews,
analyzes and evaluations of the management of business risks

faced by the Company.

In order to maintain the conduct of the Company’s business
activities in accordance with the direction of the Minister of SOEs
as the Company’s shareholders, we always maintain coordination
with the Minister of BUMN regularly through meetings/meetings
with the Minister of BUMN and coordination meetings between

SOEs.

The Board of Commissioners considers that the function of
good supervision of the effectiveness of the management of
the Company as well as the business plan that has been jointly
established has been going well. Going forward, the Board of
Commissioners is committed to strengthening the supervisory
function in order to optimize performance growth by prioritizing

aspects of compliance with good corporate governance.
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MEKANISME PEMBERIAN NASIHAT KEPADA
DIREKSI

Direksi mendapatkan arahan dan rekomendasi secara rutin dan
konsisten dari Dewan Komisaris. Hal ini dilakukan untuk menjaga
kinerja Perseroan agar tetap berjalan sesuai dengan Anggaran
Dasar Perseroan, RKAP tahun 2018, dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Saran dan rekomendasi dari kami
disampaikan melalui Rapat Gabungan antara Dewan Komisaris
dan Direksi yang membahas kinerja Perusahaan setiap bulan

selama tahun 2018.

Sepanjang tahun 2018, Rapat gabungan dilaksanakan sebanyak
11 (sebelas) kali. Selain melalui pertemuan formal, kami juga
memberikan saran dan rekomendasi dalam pertemuan/forum
lain dan komunikasi informal. Berbagai arahan dan masukan dari
Dewan Komisaris menjadi rujukan bagi Direksi dan Manajemen
untuk merumuskan berbagai kebijakan strategis. Pada tahun
2018, Direksi telah menindaklanjuti berbagai masukan dan saran
dari Dewan Komisaris yang diimplementasikan ke dalam rencana

bisnis Perseroan.

PANDANGAN ATAS PROSPEK USAHA YANG
DISUSUN DIREKSI

Kondisi perekonomian ekonomian Indonesia diproyeksikan akan
mengalami pertumbuhan yang baik dari tahun 2018. Pemerintah
melalui Kementerian Keuangan memproyeksikan ekonomi
Nasional akan berada di level 5,4% atau lebih tinggi dari posisi
sebelumnya yang berada di level 5,17%. Target pertumbuhan yang
ditetapkan dalam Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (RAPBN) 2019 diharapkan akan dapat ditopang oleh
penguatan konsumsi masyarakat, kenaikan investasi dan tingkat

suku bunga acuan yang relatif stabil.

Situasi yang cukup kondusif ini tentunya membawa optimisme
tersendiri bagi pelaku usaha di industri ritel di Indonesia.
Pengusaha Retail Indonesia (Aprindo) menargetkan pertumbuhan
industri ritel tahun 2019 mencapai 10% atau menembus Rp256
triliun, naik dibandingkan realisasi pertumbuhan tahun 2018
dikisaran 9%-10%. Target pertumbuhan yang konservatif tersebut
didasarkan oleh konsumsirumah tangga yang diproyeksikan masih
akan stabil di kisaran 5%. Aprindo menganalisa bahwa masyarakat
memilih menahan diri untuk belanja di tahun 2019 dikarenakan
faktor ketidakstabilan iklim politik dikarenakan pemilu serentak,
bunga kredit yang semakin mahal sehingga membuat masyarakat
berhati-hati dalam berbelanja. Dari berbagai proyeksi dan asumsi
tersebut, Dewan Komisaris berpandangan situasi ini harus mampu
dimaksimalkan oleh Direksi melalui rencana strategis yang lebih

matang dan terarah.
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MECHANISM FOR PROVIDING ADVICE TO THE
BOARD OF DIRECTORS

The Board of Directors receives directions and recommendations
regularly and consistently from the Board of Commissioners. This
is carried out to maintain the Company’s performance in order to
continue in accordance with the Company’s Articles of Association,
2018 RKAP, and applicable laws and regulations. Our suggestions
and recommendations are conveyed through a Joint Meeting
between the Board of Commissioners and Directors discussing

Company’s performance every month throughout 2018.

During 2018, the Joint Meeting was held 11 (eleven) times.
Besides through formal meetings, we also provide advice
and recommendations in other meetings/forums and informal
communication. Various directives and inputs from the Board
of Commissioners are a reference for the Board of Directors
and Management to formulate various strategic policies. In
2018, the Board of Directors has followed up on various inputs
and suggestions from the Board of Commissioners that are

implemented in the Company’s business plan.

VIEW OF THE BUSINESS PROSPECTS
COMPILED BY THE BOARD OF DIRECTORS

Indonesian economy is projected to experience a positive growth
from 2018. The government through the Ministry of Finance
projects that the National economy will be at the level of 5.4% or
higher than the previous position at the level of 517%. The growth
target set out in the 2019 State Budget (RAPBN) is expected to
be supported by strengthening public consumption, increased

investment and relatively stable benchmark interest rates.

This conducive situation certainly brings optimism to business
people in the retail industry in Indonesia. Indonesian Retail
Entrepreneurs (Aprindo) targets the retail industry growth in 2019
to reach 10% or penetrate IDR256 trillion, up compared to the
realization of 2018 growth in the range of 9% -10%. The conservative
growth target is based on projected household consumption
which will remain stable at around 5%. Aprindo analyzes that the
community chooses to refrain from spending in 2019 due to the
instability of the political climate due to simultaneous elections,
increasingly expensive loan interest, which makes people careful
in shopping. From the various projections and assumptions, the
Board of Commissioners believes that this situation must be
maximized by the Board of Directors through a more mature and

directed strategic plan.
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Tantangan yang cukup dinamis yang dihadapi Perseroan yakni
menyikapi disrupsi teknologi di industri ritel yang bergerak
sangat cepat. Pelaku ritel tanah air akan dihadapkan dengan
perubahan konsumsi dan belanja masyarakat yang semakin
banyak menggunakan e-commerce sehingga diperlukan waktu
untuk beradaptasi dengan perubahan tersebut. Penyesuaian
perkembangan dan inovasi harus dipersiapkan secara matang
oleh para pelaku ritel melalui perubahan bisnis model dan budaya
usaha yang dapat mengikuti perkembangan era digital. Dewan
Komisaris meminta Direksi untuk terus melakukan inovasi dan
pengembangan teknologi guna memperkuat basis bisnis melalui

platform e-commerce.

Selain penguatan penggunaan teknologi berbasis digital,
Dewan Komisaris juga mendorong mengubah tampilan maupun
konsep ritel yang dimiliki agar hadir lebih fresh, modern, nyaman
tanpa meninggalkan kekhasan dari Sarinah yang senantiasa
mengedepankan citra rasa ke-Indonesiaan-nya sebagai ‘Rumah
Warisan Budaya Indonesia’ yang menawarkan koleksi terlengkap
produk-produk kerajinan tangan, seni lukis, garmen tradisional
(batik), kayu gaharu & kayu cendana, yang mewakili kekayaan
budaya Indonesia yang sangat kaya. Di samping itu, Dewan
Komisaris juga mendorong perluasan pangsa pasar pada segmen
ekspor-impor, persewaan ruang serta perdagangan mata uang
asing. Segmen tersebut tentunya memiliki potensi yang sangat

besar untuk terus dikembangkan selain pada segmen ritel.

Melalui berbagai strategi dan rencana bisnis tersebut dan
didukung oleh situasi ekonomi yang lebih kondusif, Dewan
Komisaris meyakini Perseroan mampu mencatatkan kinerja yang

lebih baik secara berkelanjutan.

PANDANGAN ATAS PENERAPAN TATA KELOLA
PERUSAHAAN YANG BAIK

Dewan Komisaris selalu mendorong seluruh jajaran Direksi dan
Insan Perusahaan untuk mengimplementasikan GCG di setiap
aktivitas bisnis berdasarkan peraturan perundang-undangan
yang berlaku. Hal ini dilakukan karena Perusahaan meyakini
bahwa penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik atau Good
Corporate Governance (GCG) merupakan salah satu hal penting
bagi Perseroan dalam mencapai kinerja Perseroan secara
berkelanjutan. Dalam penerapan GCG, Sarinah merujuk pada
Surat Keputusan Menteri Negara BUMN Nomor: PER-01/MBU/2011
tanggal 1 Agustus 2011 perubahannya PER-09/MBU/2012 tentang
Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang baik (Good Corporate
Governance) pada BUMN, Surat Keputusan Sekretaris Menteri

Badan Usaha Milik Negara Nomor: SK-16/MBU/2012 tanggal 6
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A fairly dynamic challenge faced by the Company is addressing
technological disruptions in the fast-moving retail industry.
Domestic retailers will be faced with changes in consumption and
spending by people who are increasingly using e-commerce so
that time is needed to adapt to these changes. Adjustments to
developments and innovations must be prepared carefully by
retailers through business model changes and business culture
that can keep up with the development of the digital era. The
Board of Commissioners asks the Directors to continue to innovate
and develop technology to strengthen the business base through

e-commerce platforms.

Other than strengthening the use of digital-based technology,
the Board of Commissioners also encouraged to change the
appearance and concept of retail to be more fresh, modern,
comfortable without leaving the distinctiveness of Sarinah which
always prioritizes its Indonesian-style image as an ‘Indonesian
Cultural Heritage House’ the most complete collection of
handicraft products, painting, traditional garment (batik), gaharu
wood & sandalwood, which represent Indonesia’s rich cultural
richness. In addition, the Board of Commissioners also encouraged
market expansion in the export-import, space leasing and foreign
currency trading segments. The segment certainly has enormous
potential to continue to be developed in addition to the retail

segment.

The Board of Commissioners believes that the Company is able to
create a better performance on an ongoing basis through various
strategies and business plans and supported by a more conducive

economic situation.

VIEW ON THE IMPLEMENTATION OF GOOD
CORPORATE GOVERNANCE

The Board of Commissioners always encourages the entire Board
of Directors and Company Personnel to implement GCG in every
business activity based on applicable laws and regulations. This is
carried because the Company believes that the implementation
of Good Corporate Governance (GCG) is one of the important
things for the Company in achieving the Company’s performance
on an ongoing basis. In implementing GCG, Sarinah referred to
the Decree of the Minister of State-Owned Enterprises Number:
PER-01/MBU/2011 dated August 1, 2011 amendments to PER-
09/MBU/2012 concerning Implementation of Good Corporate
Governance in SOEs, Decree Secretary of the Minister of State
Owned Enterprises Number: SK-16/MBU/2012 dated June 6, 2012

concerning Indicators/Parameters for Assessing and Evaluating
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Juni 2012 tentang Indikator/Parameter Penilaian dan Evaluasi atas
Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate
Governance) pada Badan Usaha Milik Negara serta melakukan
benchmarking guna memperkuat sekaligus meningkatkan kualitas

implementasi sesuai dengan standar tertinggi yang berlaku.

Konsistensi Perseroan dalam mengimplementasikan GCG
diukur melalui kegiatan asessement yang dilaksanakan secara
rutin setiap tahunnya dengan melibatkan pihak eksternal atau
independen sebagai asesor. Penunjukan asesor dari pihak
independen tersebut bertujuan untuk mendapatkan hasil

pengujian yang lebih obyektif, transparan dan akuntabel.

Kegiatan assessment penerapan GCG tahun buku 2018
dilaksanakan pada tanggal 27 Agustus 2018 - 30 Nopember
2018 oleh internal Perusahaan, dengan perolehan hasil skor
sebesar 88,5 dan berpredikat “Sangat Baik.”. Jika dibandingkan
dengan skor penilaian asesmen GCG di tahun-tahun sebelumnya,
perolehan skor di tahun ini mengalami kenaikan. Rekomendasi
dari hasil penilaian tersebut kemudian ditindaklanjuti untuk
memperkuat implementasi GCG secara menyeluruh, baik yang
meliputi aspek bisnis maupun operasional, termasuk pada
komitmen anti gratifikasi, korupsi dan penyimpangan lainnya
yang bisa merugikan Perseron. Hal ini sejalan dengan komitmen
semua pihak yang terkait akan peningkatan dan pengembangan

penerapan praktik GCG yang mengacu pada best practices.

Guna memastikan penerapan prinsip-prinsip GCG berjalan
dengan baik, Perseroan juga secara rutin melakukan kegiatan
sosialisasi dan internalisasi ke seluruh insan Perseroan termasuk
pada tingkatan pejabat Perseroan. Penerapan GCG tersebut
juga didukung oleh semangat budaya Perusahaan yang
mengusung semangat clean, respectful, synergy. Semangat
tersebut merupakan komitmen nyata dari insan Perseroan untuk
menjalankan kegiatan bisnis secara bersih, transparan, akuntabel

dan profesional.

MANAJEMEN RISIKO TERUKUR DAN SISTEMATIS

Tidak hanya menerapkan prinsip-prinsip GCG, Perusahaan juga
mengimplementasikan manajemen risiko secara sistematis dan
terstruktur sehingga mampu melindungi Perusahaan dari risiko
yang dapat dapat menghambat Perusahaan dalam mencapai
tujuan dan sasaran Perseroan. Menurut pandangan kami,
Perseroan telah menjalankan manajemen risiko dengan sangat
baik. Hal ini dapat dilihat dari pembuatan kajian risiko terhadap
proyek yang akan dilaksanakan, penilaian risiko terhadap

program-program yang akan dijalankan

Pandangan tersebut juga diperkuat dari hasil assessment risiko

yang dilakukan untuk mengidentifikasi risiko-risiko yang mungkin
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the Implementation of Good Corporate Governance in State-
Owned Enterprises and conduct benchmarking to strengthen
while improving the quality of implementation in accordance with

the applicable highest standards.

The consistency ofthe Company inimplementing GCG is measured
through assessment activities that are carried out routinely every
year by involving external or independent parties as assessors.
The appointment of assessors from independent parties aims to

obtain more objective, transparent and accountable test results.

The 2018 fiscal year GCG implementation assessment activities
were held on August 27, 2018 - November 30, 2018 by the
company internally, with the score of 88.5 and predicate as “Very
Good”. The score of GCG assessment in this year has increased if
compared to the previous years. The recommendations from the
results of the assessment were then followed up to strengthen the
implementation of GCG as a whole, both covering business and
operational aspects, including the commitment of anti-gratuity,
corruption and other irregularities that could harm the Company.
This is in line with the commitment of all parties involved in
improving and developing the implementation of GCG practices

that refer to best practices.

In order to ensure the implementation of GCG principles
are running properly, the Company also routinely conducts
socialization and internalization activities to all of the Company’s
people, including at the level of the Company’s officials. The
GCG implementation is also supported by the spirit of corporate
culture that promotes the spirit of clean, respectful, synergy. This
enthusiasm is a real commitment from the people of the Company
to carry out business activities in a clean, transparent, accountable

and professional manner.

SYSTEMATIC AND MEASURED RISK MANAGEMENT

The Company does not only implement GCG principles but also
risk management in a systematic and structured manner so that it
can protect the company from risks that can hinder the Company
from achieving the Company’s goals and objectives. In our view,
the Company has carried out risk management very well. This can
be seen from the making of a risk assessment of the project to be
carried out, a risk assessment of the programs that will be carried

out.

This view is also strengthened from the results of the risk

assessment carried out to identify risks that may occur in each
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terjadi di setiap unit/divisi. Berdasarkan hasil assessment risiko
yang dilakukan pada tahun 2018, terdapat 60 risiko dari 9 Divisi/
Unit Perseroan yang terdiri dari 4 risiko berkategori ekstrim dan
6 risiko tinggi. Hasil asesmen manajemen risiko tersebut menjadi
acuan Dewan Komisaris untuk memberikan rekomendasi bisnis
agar Perseroan segera melaksanakan analisis dan evaluasi risiko
untuk menurunkan tingkat kemungkinan maupun dampak yang
ditimbulkan dari risiko-risiko bisnis Perseroan sehingga tidak

menjadi hambatan dalam pencapaian sasaran Perseroan.

Dewan Komisaris memandang, Direksi melalui sistem Manajemen
Risiko yang telah dibangun secara profesional telah berhasil
melakukan proses mitigasi terhadap berbagai potensi risiko yang
dihadapi sehingga risiko tersebut tidak memberikan pengaruh

signifikan terhadap kinerja Perseroan secara keseluruhan.

PANDANGAN ATAS PENERAPAN
WHISTLEBLOWING SYSTEM (WBS) 2018

Sarinah melakukan pengelolaan terhadap sistem pelaporan

pelanggaran atau Whistleblowing System (WBS) untuk
mewujudkan implementasi prinsip GCG yang baik dan seimbang
di lingkungan Perseroan. Selain itu, hal ini juga dilakukan
untuk menegakkan kode etik dan perilaku Perusahaan.
Sistem ini digunakan untuk mencegah terjadinya fraud, praktik
penyimpangan, dan kecurangan dalam pelaksanaan kegiatan

bisnis di Perusahaan.

Pada tahun 2018, kami menganggap pengelolaan WBS di
lingkungan Perusahaan telah dilaksanakan dengan baik.
Anggapan tersebut diperkuat dengan upaya pembentukan Tim

WBS untuk menampung aspirasi/keluhan dari karyawan.

Di samping itu, Perseroan membentuk Tim Whistleblowing System
(WBS) yang memiliki tugas dan tanggung jawab untuk menerima
dan menindaklanjuti laporan pelanggaran yang ditujukan untuk
Perseroan. Sepanjang tahun 2018, Perseroan telah menerima dan
menindaklanjuti laporan atas pengaduan atau pelanggaran Kode
Etik Perseroan sebanyak O (nol) laporan atau tidak ada laporan
terkait adanya praktik menyimpang maupun kecurangan yang

dilakukan oleh insan Perseroan

Tim WBS selalu berkoordinasi dengan Dewan Pertimbangan
Penegakan Disiplin, Dewan Komisaris, dan Direksi dalam
menjalankan mekanisme penanganan pelaporan pelanggaran.
Dewan Komisaris juga berperan dalam meningkatkan efektivitas
penerapan WBS di lingkungan Perseroan, diantaranya mengawasi
kinerja tim WBS, mengkaji ulang laporan pelanggaran yang

masuk, terutama pelanggaran yang dilakukan oleh Direksi, hingga
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unit/division. Based on the results of the risk assessment carried
out in 2018, there are 60 risks from 9 Corporate Divisions/Units
consisting of 4 extreme categories of risk and 6 high risks. The risk
management assessment results are a reference for the Board
of Commissioners to provide business recommendations so that
the Company immediately carries out risk analysis and evaluation
to reduce the level of possibility and the impact arising from the
Company’s business risks so that it does not become an obstacle

in achieving the Company’s objectives.

The Board of Commissioners views that the Board of Directors
through the Risk Management system that has been professionally
built has succeeded in carrying out a mitigation process against
various potential risks faced so that the risk does not have a

significant effect on the Company’s overall performance.

VIEW ON THE IMPLEMENTATION OF 2018
WHISTLEBLOWING SYSTEM (WBS)

Sarinah manages the violation reporting system or Whistleblowing
System (WBS) to realize the implementation of good and balanced
GCG principles in the Company. In addition, this is also carried
to enforce the company’s code of conduct and behaviour. This
system is used to prevent fraud, practice irregularities and fraud in

carrying out business activities in the Company.

In 2018, we consider the management of WBS in the Company’s
environment to be well implemented. This assumption is
strengthened by efforts to form a WBS Team to accommodate

aspirations/complaints from employees.

In addition, the Company has formed a Whistleblowing System
(WBS) Team that has the duty and responsibility to receive and
follow up on violation reports that are intended for the Company.
Throughout 2018, the Company has received and followed up O
(zero) reports of complaints or violations of the Company’s Code
of Conduct or no reports regarding the existence of deviant

practices or fraud committed by the Company’s employees.

The WBS team always coordinates with the Discipline
Enforcement Advisory Board, the Board of Commissioners, and
the Board of Directors in carrying out the mechanism for handling
violation reporting. The Board of Commissioners also plays a
role in increasing the effectiveness of WBS implementation in
the Company, including overseeing the performance of the WBS

team, reviewing reports of infringements, especially violations
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melakukan investigasi untuk menemukan bukti-bukti terkait

dengan pelanggaran yang dilakukan oleh Insan Sarinah.

Dengan dibentuknya tim pengelola WBS, maka sistem WBS
Sarinah diharapkan mampu bekerja secara efektif agar tidak
hanya digunakan sebagai sarana pelaporan pelanggaran,
tetapi juga sebagai media yang mampu menjadi peringatan dini
terhadap setiap kesalahan yang terjadi dalam pengelolaan bisnis

yang dianggap melanggar aturan.

PENILAIAN KINERJA KOMITE DI BAWAH
DEWAN KOMISARIS

Dalam menjalankan fungsi pengawasan, Dewan Komisaris dibantu

oleh Komite Audit dan Komite Investasi dan Risiko Usaha,.

Komite Audit telah berperan membantu Dewan Komisaris
memastikan pengelolaan Perseroan dilakukan sesuai dengan
ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku,
baik yang meliputi aspek operasional maupun keuangan. Komite
Investasi dan Risiko Usaha berperan membantu Dewan Komisaris
dalam memberikan masukan serta melakukan evaluasi sistem
pengelolaan risiko, pengawasan internal dan menyediakan
informasi kepada Dewan Komisaris mengenai masalah-masalah
terkait untuk mengantisipasi risiko yang mungkin akan terjadi.
Kedua komite tersebut memiliki peran yang sangat strategis
dalam membantu Dewan Komisaris mengoptimalkan fungsi
pengawasan. Kontribusi positif tersebut terlihat dari capaian GCG

pada aspek Dewan Komisaris yang mendapatkan skor 32,80.

Dewan Komisaris berkomitmen untuk terus memperkuat sinergi
dengan komite yang dimiliki. Hal tersebut bertujuan guna
memaksimalkan lagi peran atau fungsi pengawasan yang dijalan

Dewan Komisaris terhadap pengelolaan Perseroan.

PANDANGAN ATAS PELAKSANAAN PROGRAM
TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN
(CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY)

Sarinah sebagai entitas bisnis Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
yang bergerak dalam bidang retail berkomitmen mendukung
Pemerintah dalam mendorong pertumbuhan ekonomi melalui
pembangunan usaha kecil yang mandiri. Pembangunan usaha
kecil atau menyasar sektor Usaha Menengah Kecil dan Mikro
(UMKM) bertujuan untuk meningkatkan daya saing sehingga

dapat bersaing pasar.
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committed by the Directors, and conducting investigations to find

evidence related to violations committed by Sarinah Personnel.

With the formation of a WBS management team, the Sarinah WBS
system is expected to be able to work effectively so that it is not
only used as a means of reporting violations, but serves as early
warning of any errors that occur in business management that are

considered to violate the rules.

ASSESSMENT ON COMMITTEES UNDER THE
BOARD OF COMMISSIONERS

In carrying outits supervisory function, the Board of Commissioners
is assisted by the Audit Committee and the Business Risk and

Investment Committee.

The Audit Committee has a role in assisting the Board of
Commissioners to ensure that the management of the Company
is carried out in accordance with the applicable laws and
regulations, both covering operational and financial aspects. The
Business Risk and Investment Committee has the role of assisting
the Board of Commissioners in providing input and evaluating
the risk management system, internal supervision and providing
information to the Board of Commissioners regarding related
issues to anticipate risks that might occur. The two committees
have a very strategic role in helping the Board of Commissioners
optimize the supervisory function. This positive contribution can
be seen from the achievement of GCG on the aspects of the

Board of Commissioners which obtained the score of 32.80.

The Board of Commissioners is committed to continuing to
strengthen synergy with the committees. It aims to maximize the
supervisory role or function that the Board of Commissioners runs

towards the management of the Company.

VIEW ON THE IMPLEMENTATION OF
CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY

Sarinah as a business entity of State-Owned Enterprises (BUMN)
engaged in retail is committed to supporting the Government
in encouraging economic growth through the development
of independent small businesses. The development of small
businesses or targeting the Small and Micro Medium Enterprises
(MSME) sector aims to increase competitiveness so that it can

compete in the market.
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Selama ini Perseroan memang dikenal sebagai “Jendela
Indonesia” yang memberikan akses bagi masyarakat maupun
wisatawan mancanegara untuk dapat mengetahui dan
memperoleh beragam hasil industri kreatif Indonesia yang

semarak dari seluruh nusantara.

Pengembangan pada sektor tersebut merupakan bagian dari
kegiatan pelaksanaan program Tanggung Jawab Sosial (Corporate
Social Responsibility) Program Kemitraan dan Bina Lingkungan
(PKBL). PKBL merupakan kegiatan utama dari Program Tanggung
Jawab Sosial Perusahaan (CSR/Corporate Social Responsibility)
yang berfokus pada pengembangan masyarakat melalui
pemberian pinjaman atau mikro kredit serta pemberian bantuan-
bantuan sosial yang bersifat filantropi. Selain PKBL, Program CSR
Sarinah juga meliputi Pengelolaan Lingkungan Hidup, K3, dan

Tanggung Jawab kepada Konsumen.

Hingga tahun 2018, Perseroan telah menjalin kemitraan kepada
380 mitra binaan yang meliputi berbagai sektor usaha dan tersebar
di berbagai wilayah di Indonesia. Sementara anggaran yang telah
terealisasi sebesar Rp568.700.000 Sedangkan untuk program
bina lingkungan, Perseroan telah merealisasikan anggaran
sebesar Rp442180.506 untuk membantu peningkatan kualitas
hidup di masyarakat. Dewan Komisaris memandang pelaksanaan
kegiatan program CSR maupun PKBL yang diimplementasikan
sudah sangat. Dewan Komisaris meyakini, dengan menerapakan
CSR dan PKBL dalam jangka panjang, dapat memberikan banyak
manfaat bagi keberlangsungan Perusahaan, terutama pada
aspek tumbuhnya kepercayaan, terciptanya keharmonisan dan
meningkatkan reputasi yang pada akhirnya memiliki implikasi
pada penciptaan nilai tambah yang mendorong kelancaran

kestabilan dan pertumbuhan usaha Perseroan.

Dewan Komisaris menilai kegiatan CSR dan PKBL vyang
dilaksanakan oleh Perseroan bisa terus ditingkatkan, baik dari
sisi kualitas maupun anggaran sehingga keberadaan Perseroan
bisa benar-benar memberikan kontribusi nyata untuk peningkatan

kualitas di masyarakat dan lingkungan.

INFORMASI PERUBAHAN KOMPOSISI DEWAN
KOMISARIS

Komposisi Dewan Komisaris Sarinah pada tahun 2018 mengalami

perubahan.

Berdasarkan keputusan Sirkuler No SK-235/MBU/09/2018 tanggal
07 September 2018, BUMN selaku Pemegang Saham mengangkat
Bapak Suhardi menggantikan Ibu Eva Yuliana sebagai Komisaris
Sarinah. Pemegang Saham sepakat mengangkat Bapak Suhardi

menggantikan Ibu Eva Yuliana sebagai Komisaris Sarinah.
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So far, the Company is known as the “Window of Indonesia” which
provides access for the public and foreign tourists to be able to
know and obtain a variety of results from the vibrant Indonesian

creative industry from all over the archipelago.

The development of the sector is part of the implementation of the
Corporate Social Responsibility (PKBL) Program. PKBL is the main
activity of the Corporate Social Responsibility (CSR) program that
focuses on community development through lending or micro-
credit and the provision of philanthropic social assistance. Other
than PKBL, Sarinah’s CSR Program also covers Environmental

Management, K3, and Responsibility to Consumers.

Until 2018, the Company has established partnerships with
380 fostered partners covering various business sectors and
spread across various regions in Indonesia. While the budget
that has been realized is Rp568,700,000. As for the community
development program, the Company has realized a budget of
Rp442,180,506 to help improve the quality of life in the community.
The Board of Commissioners considers that the implementation
of CSR programs and PKBL that have been implemented is very
high. The Board of Commissioners believes, by applying CSR
and PKBL in the long term, it can provide many benefits for the
sustainability of the Company, especially in aspects of trust growth,
creating harmony and enhancing reputation which ultimately
has implications for creating added value that encourages the

Company’s business stability and growth.

The Board of Commissioners considers that CSR and PKBL
activities carried out by the Company can be improved, both in
terms of quality and budget so that the Company’s presence can
truly make a real contribution to improving quality in society and

the environment.

INFORMATION ON CHANGES IN THE COMPOSITION
OF THE BOARD OF COMMISSIONERS

The composition of Sarinah Board of Commissioners in 2018 has

changed.

Based on the resolution of based on Circular Decree No. SK-235/
MBU/09/2018 dated September 07, 2018, SOEs as Shareholders
appointed Mr. Suhardi to replace Ms. Eva Yuliana as Commissioner
of Sarinah. The Shareholders agreed to appoint Mr. Suhardi to

replace Ms. Eva Yuliana as Commissioner of Sarinah.
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Atas nama Perseroan, kami menyampaikan rasa terima kasih dan
apresiasi kepada ibu Eva Yuliana atas dedikasi dan kerja kerasnya

dalam memajukan Sarinah.

Kepada Bapak Suhardi, tentunya kehadiran beliau akan membawa
optimisme Sarinah bisa memberikan kinerja yang lebih baik di

masa-masa mendatang.

Adapun komposisi Dewan Komisaris Sarinah hingga akhir tahun
2018 sebagai berikut:

Komisaris Utama : Mualimin Abdi
Komisaris : Luizah
Komisaris : Farid Zainuddin
Komisaris : Suhardi
APRESIASI

Kami mengapresiasi dan mengucapkan terima kasih kepada
pemegang saham dan pemangku kepentingan atas semua
kepercayaan dan dukungan yang telah diberikan kepada kami
selama ini. Apresiasi tertinggi kami berikan kepada Direksi dan
seluruh jajaran Perseroan karena telah mengerahkan tenaga dan
pikiran untuk memberikan dedikasi, integritas, dan komitmen yang
kuat dalam rangka mencapai target bisnis yang telah ditetapkan.
Semoga di tahun mendatang, hubungan yang selama ini terjalin
dengan baik dapat terus dipelihara sehingga Perseroan mampu
mempertahankan laju pertumbuhan bisnis yang positif di tengah

persaingan industri yang semakin masif.

PROFIL PERUSAHAAN
Company Profile

On behalf of the Company, we express our gratitude and
appreciation to Ms. Eva Yuliana for her dedication and hard work

in advancing Sarinah.

With the presence of Mr. Suhardi, the Company is certain that
he will bring optimism to Sarinah to be able to provide better

performance in the future.

The composition of Sarinah’s Board of Commissioners until the

end of 2018 is as follows:

President Commissioner : Mualimin Abdi
Commissioner : Luizah
: Farid Zainuddin

: Suhardi

Commissioner

Commissioner

APPRECIATION

We would like to convey our gratitude to the shareholders and
stakeholders for all the trust and support has been given to us so
far. Our highest appreciation is dedicated to the Board of Directors
and all the Company’s Employees for their energy and thoughts in
providing dedication, integrity, and a strong commitment in order
to achieve the stated business targets. Hopefully in the coming
year, the relationships that have been well-established can
continue to be maintained so that the Company is able to maintain
a positive pace of business growth in the midst of increasingly

massive industrial competition.

Jakarta, Juni 2019
Jakarta, June 2019

-

d-""-'-—-___

Mualimin Abdi

Komisaris Utama
President Commissioner

Laporan Tahunan Annual Report 2018

41



R S

=, o F
'31%:{&&1%%' e e - —

=

42

Laporan Tahunan



LAPORAN MANAJEMEN

PROFIL PERUSAHAAN
Company Profile

DIREKSI PT SARINAH (PERSERO)

PT Sarinah (Persero) Board of Directors Management Report

TINJAUAN EKONOMI

Pada tahun 2018, kinerja ekonomi bergerak ke arah positif. Hal
ini tergambar dari laporan Badan Pusat Stastik (BPS) di mana
ekonomi mampu berada di level di level 517%, atau berada di
posisi lebih baik dibanding pertumbuhan tahun sebelumnya.

Realisasi pertumbuhan ini bahkan yang tertinggi sejak tahun 2014.

Pertumbuhan ekonomi di tahun ini bisa dibilang prestasi
tersendiri bagi Indonesia. Sebab hal tersebut dicapai di tengah
ketidakpastian ekonomi global, bahkan cenderung mengalami
pelemahan. Bank Dunia merilis ekonomi global mengalami
perlambatan pertumbuhan atau berada dikisaran 3,0%,menurun

jika dibandingkan tahun 2017 sebesar 3,1%.

Pelemahan tersebut terutama dipicu perang dagang yang terjadi
antara Amerika Serikat dan China. Ketegangan antara kedua
negara itu dipicu oleh kenaikan tarif barang impor yang berasal,
baik dari Amerika Serikat dan China. Akibatnya dari laporan Biro
Statistik Nasional (NBS) China, negeri tirai bambu itu mencatatkan
pertumbuhan ekonomi terendah dalam 28 tahun terakhir di level

6,6%,

Tidak hanya China, perang dagang yang terjadi di negara
barometer ekonomi dunia itu juga memberikan dampak negatif
kepada kumpulan negara maju yang mencatatkan pertumbuhan
ekonomi sebesar 2,2% di tahun 2018, lebih rendah dibandingkan
tahun 2017 sebesar 2,3%. Disusul oleh pertumbuhan ekonomi
kumpulan negara berkembang yang tercatat sebesar 4,2%, lebih

rendah dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 4,3%.

Di dalam negeri, keberhasilan Indonesia menjaga kinerja ekonomi
di antaranya karena Pemerintah berhasil menjaga tingkat inflasi.
BPS melaporkan realisasi tingkat inflasi sepanjang tahun 2018
berada di level 3,13%. Pencapaian tersebut masih berada dalam
kisaran target Bank Indonesia (Bl) sebesar 3,5% plus minus 1%.
Sejak tahun 2015, Bank Indonesia telah berhasil mempertahankan
realisasi inflasi nasional untuk berada pada kisaran target yang

telah ditetapkan.

Terjaganya tingkat inflasi nasional tersebut merupakan hasil upaya

Bl antara lain, menjaga inflasi volatile food, mengatur besaran
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ECONOMIC REVIEW

In 2018, economic performance moves in a positive direction. This
is reflected in the Central Bureau of Statistics (BPS) report where
the economy manages to be at the level of 517%, or is in a better
position compared to the previous year’s growth. The realization

of this growth is even the highest since 2014.

Economic growth this year is arguably a special achievement
for Indonesia. It was achieved in the midst of global economic
uncertainty, and even tended to weaken. The World Bank released
a global economy that experienced a slowdown in growth or

around 3.0%, a decline compared to 2017 of 3.1%.

The weakening was mainly triggered by trade wars that occurred
between the United States and China. Tensions between the two
countries were triggered by the increase in tariffs for imported
goods, both from the United States and China. As a result, from
the report of the National Statistics Bureau (NBS) of China, the
bamboo curtain country recorded the lowest economic growth in

the last 28 years at the level of 6.6%.

Not only China, the trade war that took place in the barometer of
the world economy also had a negative impact on the group of
developed countries which recorded economic growth of 2.2% in
2018, lower than 2017 at 2.3%. Followed by the economic growth
of a group of developing countries which was recorded at 4.2%,

lower than the previous year of 4.3%.

Domestically, Indonesia’s success in maintaining economic
performance is partly due to the Government’s success in
maintaining inflation. BPS reported the realization of the inflation
rate throughout 2018 was at the level of 3.13%. The achievement
is still within the target range of Bank Indonesia (Bl) of 3.5%
plus minus 1%. Since 2015, Bank Indonesia has succeeded in
maintaining the realization of national inflation to be within the

range of the set targets.

Bl has managed to maintain the national inflation rate, among

others maintaining volatile food inflation, regulating the amount
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dan waktu kenaikan kebijakan administered price, memperkuat
koordinasi pemerintah pusat, pemerintah daerah dan BI, serta
meningkatkan akurasi data dalam mengambil kebijakan. Selain
itu, terkendalinya tingkat inflasi di tahun 2018 juga disebabkan
oleh tidak adanya kenaikan harga Bahan Bakar Minyak (BBM)

bersubsidi dan tarif listrik.

INDUSTRI RITEL

Situasi Industri ritel di Indonesia pada tahun 2018 relatif kondusif,
bahkan hingga akhir tahun berhasil mencatatkan pertumbuhan
dibanding tahun sebelumnya. Asosiasi Pengusaha Retail
Indonesia (Aprindo), menyatakan industri ritel nasional tumbuh
10% dengan mencatatkan penjualan mencapai Rp240 triliun, naik
bila dibandingkan realisasi penjualan tahun 2017 sebesar Rp215

triliun.

Positifnya kinerja industriritel di dalam negeriterutama dipengaruhi
oleh daya beli konsumen yang membaik dan pertumbuhan
ekonomi nasional yang positif. Pertumbuhan industri ritel nasional
didorong oleh beberapa faktor seperti efektifnya belanja bantuan
sosial pemerintah dalam bentuk tunjangan hari raya dan gaji ke-13,
subsidi bahan bakar minyak dan dana desa. Terlebih, memasuki
tahun pemilu 2019, peningkatan belanja partai politik dan calon-
calonnya meningkat sehingga industri ritel dapat bertumbuh di
tahun 2018.

Meski mencatatkan kinerja yang baik, namun industri ritel
dihadapkan pada sejumlah tantangan, di mana faktor yang banyak
mempengaruhinya adalah disruption digital. Perubahan konsumsi
dan belanja masyarakat yang mengandalkan e-commerce juga

memberikan dampak terhadap industri ritel.

Tentunya perkembangan teknologi yang bergulir cepat dan
diikuti dengan perubahan perilaku konsumen menjadi tantangan
tersendiri bagi industri ritel agar mampu beradaptasi dengan
melakukan inovasi teknologi untuk menjaga kesimbungan usaha

secara berkelanjutan.

KINERJA SARINAH 2018

Pada tahun 2018, Sarinah berhasil melalui tahun 2018 dengan
pencapaian yang cukup memuaskan di tengah berbagai
tantangan industri yang dihadapi. Selain daya beli masyarakat,
kegiatan usaha Sarinah banyak dipengaruhi oleh perubahan
perilaku konsumen yang didorong oleh perkembangan teknologi

yang bergerak begitu cepat.
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and timing of administered price increases, strengthening

coordination between the central government, regional
governments and BI, and increasing data accuracy in taking
policies. In addition, the controlled inflation rate in 2018 was also
caused by the absence of an increase in the price of subsidized

fuel oil (BBM) and electricity tariffs.

RETAIL INDUSTRY

The situation of the retail industry in Indonesia in 2018 is
relatively conducive, even as of the end of the year it recorded
growth compared to the previous year. The Indonesian Retail
Entrepreneurs Association (Aprindo) said that the national retail
industry grew by 10% by recording sales reaching Rp240 trillion,

increased if compared to 2017 sales of Rp215 trillion.

The positive performance of the retail industry in the country is
mainly influenced by improving consumer purchasing power
and positive national economic growth. The growth of the
national retail industry is driven by several factors such as the
effective spending of government social assistance in the form
of holiday allowances and 13th salary, fuel subsidies and village
funds. Moreover, entering the 2019 election year, the increase in
spending of political parties and candidates increases so that the

retail industry can grow in 2018.

Even though it recorded a good performance, the retail industry
was faced with a number of challenges, where the factors that
influenced it most were digital disruption. Changes in consumption
and spending of people who rely on e-commerce also have an

impact on the retail industry.

Of course the development of technology that is rolling fast and
followed by changes in consumer behavior is a challenge for the
retail industry to be able to adapt to technological innovations to

maintain sustainable business continuity.

SARINAH PERFORMANCE IN 2018

Sarinah succeeded in overcoming 2018 with quite satisfying
achievements amid the challenges facing the industry. In addition
to people’s purchasing power, Sarinah’s business activities are
largely influenced by changes in consumer behavior driven by

technological developments that are moving so fast.
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Sarinah sebagai Perusahaan terkemuka dan berpengalaman sejak
tahun 1962, mampu melalui berbagai rintangan tersebut dengan
baik yang didukung oleh kemampuan beradaptasi membaca
perubahan pasar serta mengoptimalkan penggunaan teknologi

berbasis digital untuk menyesuaikan kebutuhan konsumen.

Kondisi ini tentunya memberikan dampak sangat positif terhadap
kinerja Sarinah secara menyeluruh di tahun 2018. Sarinah mampu
merealisasikan sejumlah target yang tertuang dalam Rencana
Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) serta sejumlah kebijakan

strategis lainnya guna mengoptimalkan pertumbuhan kinerja.

PENGEMBANGAN BISNIS DAN PENGUATAN PENETRASI
PASAR

Sejak tahun 2014, Sarinah telah menyusun strategi Perusahaan
yang tertuang dalam Rancangan Jangka Panjang Perusahaan
(RJPP) Sarinah 2014 - 2018. Penyusunan perencanaan strategis ini
mencakup rumusan mengenai sasaran dan tujuan yang hendak
dicapai oleh Sarinah dalam rangka menjaga eksistensi serta

kelangsungan usaha Sarinah secara berkelanjutan.

Mengacu pada RJPP tersebut, strategi pengembangan
Perusahaan antara lain difokuskan pada pengembangan pasar
dan penguatan penetrasi pasar. Upaya pengembangan pasar
dilaksanakan melalui kebijakan penambahan luas sales space
per tahun minimal 200 m dan peningkatan penjualan minimal 8%

per tahun.

Sedangkan penguatan penetrasi pasar ditempuh dengan
menambah frekuensi promosi dan pameran yang mengikut
sertakan mitra UMKM minimal 2 kali dalam setahun, serta
meningkatkan data base pelanggan 15% per tahun. Sarinah
meyakini dua kebijakan strategis tersebut, pengembangan binis
dan penguatan penetrasi mampu meningkatkan daya saing
Sarinah di tengah persaingan industri yang semakin ketat dan

berlangsung sangat kompetitif.

INOVASI TEKNOLOGI DIGITAL BERORIENTASI KONSUMEN

Perkembangan teknologi yang bergerak begitu cepat turut
mempengaruhi prilaku konsumen saat ini. perilaku konsumen di
mana e-commerce (ritel online) menjadi katalisatornya. Perubahan
gaya konsumen terutama dikalangan generasi muda atau
generasi milenial yang akrab dengan teknologi ini merupakan satu
perubahan yang telah diantisipasi dengan memperkuat sistem
teknologi berbasis digital yang berorientasi pada konsumen
(consumer-driven technology). Langkah strategis adalah bagian
dari komitmen Sarinah dalam membangun ekosistem ritel yang
berkelanjutan, dalam menghadapi perubahan lansekap industri

yang banyak dipengaruhi disruption teknologi digital.
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Sarinah, as a leading and experienced company since 1962,
has been able to overcome these obstacles well supported by
its adaptability to read market changes and optimize the use of

digital-based technology to suit consumer needs.

This condition certainly had a very positive impact on Sarinah’s
overall performance in 2018. Sarinah was able to realize a number
of targets contained in the Company’s Work Plan and Budget
(RKAP) and a number of other strategic policies to optimize

performance growth.

BUSINESS DEVELOPMENT AND STRENGTHENING MARKET
PENETRATION

Since 2014, Sarinah has compiled a corporate strategy contained
in Sarinah’s 2014 - 2018 Long-Term Corporate Plan (RJPP). The
preparation of this strategic plan includes the formulation of
the goals and objectives to be achieved by Sarinah in order to
maintain the existence and continuity of Sarinah’s business on an

ongoing basis.

Referring to the RJPP, the company’s development strategy,
among others, focused on market development and strengthening
market penetration. Market development efforts are carried out
through a policy of adding sales space per year at least 200 m and

increasing sales by at least 8% per year.

While strengthening market penetration is done by increasing
the frequency of promotions and exhibitions that include MSME
partners at least 2 times a year, as well as increasing the customer
data base by 15% per year. Sarinah believes that the two strategic
policies, business development and penetration strengthening
have been able to increase Sarinah’s competitiveness in the midst

of increasingly fierce and very competitive industry competition.

CONSUMER-ORIENTED DIGITAL TECHNOLOGY INNOVATION

The development of technology that moves so fast also influences
consumer behavior today. Consumer behavior where e-commerce
(online retail) is the catalyst. Changes in consumer style, especially
among the younger generation or millennial generation who are
familiar with this technology, is a change that has been anticipated
by strengthening the consumer-driven digital technology system.
Strategic steps are part of Sarinah’s commitment to building a
sustainable retail ecosystem, in the face of changing industrial
landscapes that are heavily influenced by the disruption of digital

technology.
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Untuk menghadapi era digital Sarinah sudah membangun online
official dan webstore. Selain itu, sebagai upaya melakukan
penetrasi terhadap pasar, Sarinah juga memasukkan webstore
tersebut ke marketplace di beberapa toko daring yang sudah
dikenal luas oleh masyarakat. Strategi ini dinilai efektif untuk
memperluas pangsa pasar di platform Sarinahonline.co.id.
Platform online ini menjual beragam produk lokal Indonesia dari
ribuan UMKM

Sarinah sendiri hingga kini menjadi marketplace bagi 1.200 usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Tentunya ini menjadi potensi

besar bagi Sarinah hub bagi produk UMKM di pasar e-commerce.

Selain di sektor ritel, Sarinah yang juga bergerak di bidang
perdagangan eceran dan properti terus bergerak lebih inovatif
untuk mengembangkan usahanya. Di antaranya dengan

memperbanyak gerai-gerai di bandara-bandara domestik.
Bandara dijadikan salah satu tujuan ekspansi untuk lebih

mendekatkan diri kepada pelanggan.

Di masa-masa mendatang, Sarinah secara konsisten akan
melakukan inovasi teknologi, karena satu kunci penting untuk
menghadapi perkembangan industri, tidak hanya untuk sektor

ritel tapi pada bidang usaha lainnya yang dijalankan oleh Sarinah.
KINERJA POSITIF SARINAH

Selain mencatatkan kinerja operasional dan layanan yang cukup
baik, pada tahun 2018 Sarinah juga mengalami kinerja positif
pada keuangan. Pada 2018, penjualan Sarinah naik 156,45% dari
2017 ditopang bisnis trading. Bisnis trading menyumbang 70%
pendapatan. Penjualan Bersih yang dicapai Sarinah pada tahun
2018 mencapai Rp822,37 miliar atau 153,72% jika dibandingkan
RKAP 2018 sebesar Rp534,99 miliar.

Sedangkan, bisnis trading tercatat sebesar Rp534,37 miliar, naik
Rp460,33 miliar atau 621,76% dibandingkan tahun 2017 sebesar
Rp74,04 miliar. Kinerja positif tersebut disebabkan oleh kenaikan
Pendapatan pada seluruh lini Segmen Perdagangan dan Distribusi
di tahun 2018.

Kenaikan Pendapatan tertinggi di tahun 2018 dapat dilihat pada
kinerja Impor yang naik sebesar Rp457,58 miliar atau 628,94%
dibandingkan tahun 2017. Selain itu, Pendapatan Ekspor dan
Distribusi juga meningkat masing-masing sebesar Rp1,75 miliar
atau 198,80% dan Rp1,00 miliar atau 249,47%.

Kinerja positif ini turut meningkatkan Laba Sarinah. Secara
keseluruhan, Sarinah mencatatkan Laba Tahun Berjalan sebesar

Rp20,78 miliar di tahun 2018, naik Rp15,19 miliar atau 271,96%
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To face the digital era Sarinah has built an online official and
webstore. In addition, in an effort to penetrate the market,
Sarinah also entered the webstore into the marketplace in several
online stores that have become widely known to the public. This
strategy is considered effective to expand market share on the
Sarinahonline.co.id platform. This online platform sells a variety of

local Indonesian products from thousands of MSMEs.

Sarinah itself is now a marketplace for 1,200 micro, small and
medium enterprises (MSMEs). Of course this is a great potential

for Sarinah’s hub for MSME products in the e-commerce market.

In addition to the retail sector, Sarinah, which is also engaged in
retail and property trade, continues to move more innovatively to
expand its business. Among other things, by increasing outlets in
domestic airports. Airports are one of the goals of expansion to

get closer to customers.

In the future, Sarinah will consistently carry out technological
innovations, because one key is to face the development of
the industry, not only for the retail sector but for other business

sectors run by Sarinah.

SARINAH POSITIVE PERFORMANCE

In addition to recording good operational and service performance,
Sarinah also experienced positive financial performance in 2018.
In 2018, Sarinah’s sales rose 156.45% from 2017 on the back of its
trading business. Trading business accounts for 70% of revenue.
The net sales achieved by Sarinah in 2018 reached Rp822.37
billion or 153.72% compared to the 2018 RKAP of Rp534.99 billion.

Meanwhile, the trading business was recorded at Rp534,37
billion, increased by Rp460,33 billion or 621.76% compared to
2017 amounting to Rp74,04 billion. This positive performance
was caused by an increase in revenue in all lines of trade and

distribution in 2018.

The highest increase in income in 2018 can be seen in the import
performance which increased by Rp45758 billion or 628,94%
compared to 2017. In addition, Export and Distribution Revenues
also increased by Rp1.75 billion or 198.80% and Rp1.00 billion or
249.47% respectively.

This positive performance helped increase Sarinah’s profit.
Overall, Sarinah recorded a current year’s profit of Rp20.78 billion
in 2018, increased by Rp15.19 billion or 271.96% compared to 2017
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dibandingkan tahun 2017 sebesar Rp5,59 miliar. Laba Sarinah
mencapai Rp20.86 miliar atau 100,39% jika dibandingkan RKAP
2018 sebesar Rp20,78 miliar. Pencapaian yang optimal tersebut
disebabkan oleh adanya pembukuan Pendapatan Komprehensif

Lain sebesar Rp81juta di tahun 2018.

Dari sisi Aset, Sarinah juga mencatatkan pertumbuhan 7,16% atau
Rp365,97 miliar dibandingkan tahun 2017 sebesar Rp341,51 miliar.
Pencapaian ini 89,78% jika dibandingkan RKAP 2018 sebesar
Rp407,61 miliar.

Selanjutnya Liabilitas Sarinah tercatat sebesar Rp126,45 miliar
meningkat Rp4,16 miliar atau 3,40% dibandingkan tahun 2017
sebesar Rp122,30 miliar atau 77,86% jika dibandingkan RKAP
2018 sebesar Rp162,42 miliar. Sedangkan, Ekuitas Sarinah yang
tercatat sebesar Rp239,51 miliar, juga mengalami peningkatan
Rp20,30 miliar atau 9,26% bila dibandingkan tahun 2017 sebesar
Rp219,22 miliar atau 97,68% jika dibandingkan RKAP 2018 sebesar
Rp245,20 miliar.

Capaian positif yang diraih di sepanjang tahun 2018 merupakan
komitmen nyata Sarinah untuk selalu memberikan kinerja
terbaiknya kepada para pemegang saham serta para pemangku
kepentingan. Selain itu, prestasi ini diperoleh dari berbagai
langkah strategis yang telah telah dirumuskan bersama serta

dijalankan dengan baik oleh seluruh insan Perseroan.

Kebijakan strategis/inisiatif ~bisnis yang dilakukan guna
mengoptimalkan kinerja keuangan Sarinah di tahun 2018

diantaranya,

1. Membuka counter baru di berbagai Bandara dan Hotel terkait

dengan kebijakan pemerintah adanya destinasi pariwisata baru.

2. Mengoptimalkan peran Online shop dan digital marketing.

3. Meningkatkan peran impor berupa komoditi beras dan minol

serta beberapa produk lainnya.

4. Mengoptimalkan peran unit canvassing melalui sinergi BUMN.

OPTIMIS MELANJUTKAN KINERJA POSITIF DI
TAHUN 2019

Sarinah sangat optimis dapat mencatatkan kinerja yang lebih ditahun
mendatang. Optimisme ini didasarkan pada pertumbuhan ekonomi
yang diproyeksikan bakal tumbuh lebih dari dari tahun sebelumnya,
di mana Pemerintah menargetkan berada di level 5,4% atau lebih
tinggi dari capaian tahun 2018. Kondisi ini tentunya mengindikasikan
daya beli masyarakat yang menjadi penopang utama industri yang

dijalankan oleh Sarinah akan bergerak ke arah positif pula.
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amounting to Rp59.9 billion. Sarinah’s profit reached Rp20.86
billion or 100,39% compared to the 2018 RKAP of Rp20.78 billion.
The optimal achievement was caused by the bookkeeping of

Other Comprehensive Income of Rp81 million in 2018.

In terms of assets, Sarinah also recorded a growth of 716% or
Rp365.97 billion compared to 2017 amounting to Rp341.51 billion.
This achievement was 89.78% compared to the 2018 RKAP of IDR
407.61 billion.

Furthermore, Sarinah’s liabilities amounted to Rp126.45 billion, an
increase of Rp4.16 billion or 3.40% compared to 2017 amounting
to Rp122.30 billion or 77.86% compared to the 2018 RKAP of
Rp162.42 billion. Meanwhile, Sarinah Equity which was recorded
at Rp239.51 billion, also increased by Rp20.30 billion or 9.26%
compared to 2017 of Rp219.22 billion or 97.68% compared to the
2018 RKAP of Rp245.20 billion.

The positive achievements accomplished throughout 2018
represent Sarinah’s real commitment to always give his best
performance to shareholders and stakeholders. In addition, this
achievement was obtained from various strategic steps that have
been jointly formulated and executed well by all of the Company’s

employees.

Strategic policies/business initiatives undertaken to optimize

Sarinah’s financial performance in 2018 include:

1. Open new counters at various airports and hotels related to

government policies for new tourism destinations.

2. Optimizing the role of online shop and digital marketing.

3. Increasing the role of imports in the form of rice and minol

commodities and several other products.

4. Optimizing the role of canvassing units through BUMN synergy.

OPTIMISTIC IN CONTINUING POSITIVE
PERFORMANCE IN 2019

Sarinah is very optimistic that it can record more performance
in the coming year. This optimism is based on economic growth
which is projected to grow more than the previous year, where
the Government targets to be at the level of 5.4% or higher than
the achievements in 2018. This condition certainly indicates the
people’s purchasing power which is the main driver of the industry

run by Sarinah will move in a positive direction too.

47



Di sisi industri ritel, Asosiasi Pengusaha Retail Indonesia (Aprindo)
menargetkan pertumbuhan industri ritel tahun 2019 mencapai
10% atau menembus Rp256 triliun, naik dibandingkan realisasi
pertumbuhan tahun 2018 dikisaran 9%-10%. Target pertumbuhan
yang konservatif tersebut didasarkan oleh konsumsi rumah

tangga yang diproyeksikan masih akan stabil di kisaran 5%.

Selain itu, tentunya yang menjadi bagian krusial adalah kesiapan
Sarinah yang sudah membangun sistem teknologi berbasis
digital sebagai langkah adaptasi untuk berevolusi menghadapi

disruption digital di industri ritel.

Platform e-commerce Sarinah memiliki keunggulan tersendiri
di tengah pasar online dengan keunikannya yang konsisten
menunjukkan eksistensi produk lokal. Digitalisasi ritel menjadi
jembatan bagi produk lokal untuk eksis dengan lingkup yang
lebih luas. Sarinah juga akan terus meningkatkan bekerja sama
dengan berbagai platform jual beli online demi mempromosikan

produk lokal ke masyarakat.

Selain itu, pada 2019 Sarinah juga akan memperluas pasar
ekspor untuk produk-produk kerajinan dan khas Indonesia
dengan membidik wilayah Eropa dan Amerika Selatan sebagai
pasar ekspornya. Sarinah juga akan menjajal pasar regional
yaitu Myanmar dan Thailand. Dengan perluasan pasar tersebut,
Sarinah juga menunjukan komitmennya membantu Pemerintah
mendorong peningkatan ekspor mengingat, kontribusi ekspor

masih kecil dibandingkan impor.

Selain menjajal pasar ekspor, Sarinah juga akan menggarap
beberapa proyek properti. Adapun proyek tersebut terdapat di

Jakarta, Malang dan beberapa kota di Pulau Jawa.

Sarinah juga telah mengembangkan gerai di Arab Saudi. Ini
menjadi potensi besar bagi Sarinah karena setiap tahun hampir
300.000 jamaah asal Indonesia menunaikan ibadah haji dan
umrah. Nantinya, gerai tersebut akan mendukung kebutuhan
jemaah haji dan umrah asal Indonesia. Sedangkan produk-
produk yang dipasarkan berasal dari mitra UMKM Sarinah. Hal
sekaligus sebagai ajang promosi bagi produk nasional di pentas

internasional.

Dengan berbagai inisiatif bisnis yang telah dirancang dan disusun
secara terukur tersebut, Sarinah sangat yakin dapat mencatatkan

kinerja yang lebih gemilang di tahun 2019.
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On the retail industry side, the Indonesian Retail Entrepreneurs
Association (Aprindo) targets retail industry growth in 2019 to
reach 10% or penetrate IDR256 ftrillion, up from the realization
of 2018 growth in the range of 9%-10%. The conservative growth
target is based on projected household consumption which will

remain stable at around 5%.

In addition, of course the crucial part is Sarinah’s readiness to
develop a digital-based technology system as an adaptation step

to evolve to face digital disruption in the retail industry.

Sarinah’s e-commerce platform has an advantage in the midst of
the online market with its uniqueness that consistently shows the
existence of local products. Retail digitalization is a bridge for local
products to exist in a wider scope. Sarinah will also continue to
improve in collaboration with various online buying and selling

platforms to promote local products to the community.

In addition, in 2019 Sarinah will also expand its export market for
handicrafts and Indonesian products by targeting the European
and South American regions as its export markets. Sarinah will
also try regional markets, namely Myanmar and Thailand. With
the expansion of the market, Sarinah also showed its commitment
to help the Government encourage an increase in exports
considering that the contribution of exports is still small compared

to imports.

In addition to testing the export market, Sarinah will also work
on several property projects. The project is located in Jakarta,

Malang and several cities on Java.

Sarinah has also developed outlets in Saudi Arabia. This is a
great potential for Sarinah because every year almost 300,000
worshipers from Indonesia perform the Hajj and Umrah. Later, the
outlet will support the needs of Indonesian pilgrims and Umrah
pilgrims. While the products marketed come from Sarinah’s MSME
partners. It is also a promotional event for national products on the

international stage.

With the various business initiatives that have been designed and
compiled in a measurable manner, Sarinah is very confident that it

will be able to record more brilliant performance in 2019.
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BUDAYA GOOD CORPORATE GOVERNANCE
(GCG)

Sebagai Perusahaan berpengalaman dan terkemuka di
industri ritel Indonesia, Sarinah berkomitmen untuk selalu
mengedepankan prinsip-prinsip Good Corporate Governance
(GCG) atau tata kelola Perusahaan yang baik di setiap proses
bisnis yang dijalankan termaksud di dalamnya terkait perilaku
seluruh insan Sarinah untuk menghindari praktik kecurangan

yang merugikan Perusahaan.

Bagi Sarinah, GCG sendiri bukan hanya sebuah kebijakan yang
harus dipatuhi semata, namun lebih dari itu, penerapan GCG telah
menjadi bagian dari budaya Perusahaan dan telah dijalankan
dengan baik dan penuh tanggung jawab oleh seluruh insan

Sarinah.

Sebagai komitmen meningkatkan kualitas GCG secara
berkesinambungan, Sarinah memiliki peta jalan atau roadmap.
Roadmap ini bertujuan agar implementasi GCG di Sarinah memiliki
tujuan yang jelas dan semakin sempurna sesuai dengan standar
tertinggi (best practice). Secara jangka panjang roadmap GCG
Sarinah memiliki tujuan jangka panjang yakni menjadikan Sarinah
sebagai Good Corporate Citizen, Good Corporate Company, dan
Good Corporate Governance atau memenuhi semua ketentuan

dan peraturan tentang Tata Kelola Perusahaan.

Berdasarkan roadmap yang telah disusun tersebut, Sarinah
meyakini penerapan GCG yang dilakukan secara konsisten
dapat menjadi strategi fundamental yang dilakukan Sarinah
untuk bertransformasi dan turnaround dalam menciptakan
Perusahaan yang berkelanjutan (sustainable company). Secara
khusus impelementasi GCG efektif dalam mengoptimalkan nilai
Perusahaan untuk membangun daya saing dan mendorong

pengelolaan Perusahaan lebih profesional, efektif dan akuntabel.

Penerapan GCG di lingkungan Sarinah juga telah didukung soft
structure yang sangat memadai. Di antaranya, dokumen GCG
Sarinah yang memiliki fungsi sebagai pedoman bagi anggota
Dewan Komisaris, Dewan Direksi dan seluruh karyawan dalam
melaksanakan tugas-tugas pekerjaan mereka. Dalam menjamin
agar Perusahaan siap beradaptasi pada setiap perubahan
peraturan yang terjadi, Sarinah menyesuaikan prinsip-prinsip
GCG Perusahaan sesuai dengan ketentuan hukum yang terbaru.
Melalui komitmen tersebut, Sarinah berhasil menciptakan budaya
korporat yang memandang penting nilai-nilai Good Corporate

Governance.
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GOOD CORPORATE GOVERNANCE CULTURE

As an experienced and leading company in the Indonesian retail
industry, Sarinah is committed to always prioritizing good principles
of Good Corporate Governance in every business process that is
carried out in it related to the behavior of all Sarinah personnel to

avoid fraudulent practices that harm the company.

For Sarinah, GCG itself is not only a policy that must be obeyed,
but more than that, the implementation of GCG has become
part of the corporate culture and has been carried out well and

responsibly by all Sarinah personnel.

As a commitment to continuously improve GCG quality,
Sarinah has a roadmap. This roadmap aims to ensure that GCG
implementation at Sarinah has clear and more perfect goals in
accordance with the highest standards (best practice). In the long
term, the Sarinah GCG roadmap has a long-term goal of making
Sarinah as a Good Corporate Citizen, Good Corporate Company,
and Good Corporate Governance or fulfilling all provisions and

regulations regarding Corporate Governance.

Based on the prepared roadmap, Sarinah believes that the
consistent implementation of GCG can be a fundamental strategy
carried out by Sarinah to transform and turnaround in creating
a sustainable company. In particular, GCG implementation
is effective in optimizing the value of the company to build
competitiveness and encourage more professional, effective and

accountable corporate management.

GCG implementation in the Sarinah environment has also been
supported by a very adequate soft structure. Delivered, Sarinah
GCG documents that have a function as a guideline for members
of the Board of Commissioners, the Board of Directors and all
employees in carrying out their work duties. In ensuring that the
company is ready to adapt to any regulatory changes that occur,
Sarinah adheres to the company’s GCG principles in accordance
with the latest legal provisions. Through this commitment, Sarinah
succeeded in creating a corporate culture that saw important

values of Good Corporate Governance.
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Pada tahun 2018, Sarinah melakukan berbagai inisiatif sebagai
langkah strategis untuk memperkuat implementasi GCG.
Implementasi tidak hanya dilakukan secara mandiri tetapi juga
menggunakan pihak lain untuk memunculkan penilaian yang
lebih objektif diantaranya, sosialisasi Code of Conduct kepada
seluruh karyawan Sarinah, baik karyawan lama maupun karyawan
baru, pembangunan komitmen Dewan Komisaris dan Direksi
melalui pembaharuan Pakta Integritas dan Komitmen Penerapan
GCG, pelaksanaan assessment GCG yang dilakukan oleh pihak
independen dan memperkuat Sistem Pelaporan Pelanggaran
dengan penyediaan berbagai tools yang memudahkan pelaporan
yaitu pembentukan Tim Whistleblowing System serta sosialisasi

program pengendalian gratifikasi Perseroan.

Sebagai upaya mengukur efektivitas implementasi CGG, Sarinah
melakukan asesmen yang dilakukan secara mandiri atau self
assessment. Sarinah menggunakan parameter assessment
GCG sesuai dengan instrumen yang ada pada Surat Keputusan
Sekretaris Kementerian BUMN Nomor: SK-16/MBU/2012. Terdapat
6 (enam) aspek, 43 Parameter, 153 Indikator dan 568 Faktor Uji
Kesesuaian. Dalam pelaksanaan assessment GCG, Perseroan
dapat dibantu oleh assessor independen, maupun dilakukan
secara mandiri. Hasil asesmen GCG Sarinah berhasil mendapat
skor 88,5% atau mendapat predikat ‘Sangat Baik’. Pencapaian
ini mengalami peningkatan dibandingkan capaian pada tahun
sebelumnya. Hal ini secara membuktikan implementasi GCG di

Sarinah terus mengalami perbaikan.

Apalagi pada tahun 2018, Sarinah juga tidak menemukan adanya
kasus ataupun pelaporan terjadinya benturan kepentingan serta
praktik kecurangan yang masuk ke dalam Whistleblowing System.
Meski secara umum berjalan dengan baik, Sarinah berkomitmen
akan terus meningkatkan kualitas dari penerapan GCG, di
antaranya bersikap adaptif melakukan penyesuaian dengan
berbagai ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang
berlaku serta memperkuat sinergi dengan organ Perusahaan
lainnya terutama bersama Dewan Komisaris yang bertugas
melakukan fungsi pengawasan. Dengan sinergi tersebut Sarinah
meyakini implementasi GCG akan semakin baik di masa-masa

mendatang.

MANAJEMEN RISIKO

Untuk mendukung efektivitas GCG, Sarinah juga dilengkapi oleh
sistem manajemen risiko secara terukur, adaptif dan profesional
sehingga Perusahaan melakukan mitigas secara efektif terhadap
berbagai risiko yang dihadapi dan berpotensi memberikan

dampak buruk terhadap kinerja Sarinah.
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In 2018, Sarinah carried out various initiatives as a strategic step
to strengthen GCG implementation. Implementation is not only
carried out independently but also uses other parties to bring
up more objective assessments including, the dissemination of
Code of Conduct to all Sarinah employees, both old employees
and new employees, development of the commitment of the
Board of Commissioners and Directors through renewal of the
Integrity Pact and GCG Implementation Commitment, GCG
assessment carried out by independent parties and strengthening
the Violation Reporting System by providing various tools that
facilitate reporting, namely the establishment of a Whistleblowing
System Team and the dissemination of the Company’s gratuity

control program.

In an effort to measure the effectiveness of CGG implementation,
Sarinah conducts assessments conducted independently or
self assessment. Sarinah uses GCG assessment parameters
in accordance with the instruments contained in the Decree of
the Secretary of the BUMN Ministry Number: SK-16/MBU/2012.
There are 6 (six) aspects, 43 Parameters, 153 Indicators and 568
Conformity Test Factors. In implementing GCG assessment, the
Company can be assisted by an independent assessor, or carried
out independently. Sarinah’s GCG assessment results managed
to score 88.5% or get the title of ‘Very Good’. This achievement
has increased compared to the achievements of the previous
year. This proves that GCG implementation in Sarinah continues

to improve.

Especially in 2018, Sarinah also found no cases or reports of
conflicts of interest and fraudulent practices that entered the
Whistleblowing System. Although generally going well, Sarinah
is committed to continuing to improve the quality of GCG
implementation, including being adapting to adjusting various
applicable laws and regulations and strengthening synergies
with other company organs, especially with the Board of
Commissioners in charge of carrying out supervisory functions.
With this synergy, Sarinah believes that GCG implementation will

be better in the future.

RISK MANAGEMENT

To support GCG effectiveness, Sarinah is also equipped with a
measured, adaptive and professional risk management system so
that the company effectively mitigates the various risks faced and

has the potential to adversely affect Sarinah’s performance.
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Berdasarkan hasil kajian sistem manajemen risiko, jenis-jenis
risiko yang dihadapi Sarinah yakni risiko pasar, risiko finansial,
risiko hukum dan risiko operasional. Berbagai risiko tersebut
diidentifikasi dan diukur agar diketahui eksposur yang dapat

membahayakan pencapaian objektif tersebut.

Risiko utama harus ditangani sesuai dengan kapabilitas
Perusahaan. Berbagai risiko yang dihadapi oleh Sarinah telah
dikelola secara bertanggung jawab dengan berlandaskan prinsip
kehati-hatian untuk menjamin pertumbuhan bisnis yang sehat dan
berkelanjutan. Pada tahun 2018, berdasarkan hasil asesmen risiko
terdapat 60 risiko dari 9 Divisi/Unit Perseroan yang terdiri dari 4

risiko berkategori ekstrim dan 6 risiko tinggi.

Dari hasil penilaian tersebut secara profesional tim manajemen
risiko Sarinah langsung membuat kajian dan memitigasi sehingga
pada tahun 2018 Sarinah berhasil melakukan mitigasi risiko

dengan sangat baik.

Melihat perkembangan industri ritel yang terus bergerak sangat
dinamis, Sarinah berkomitmen untuk meningkatkan proses
mitigasi risiko guna menjaga kelangsungan usaha secara

berkelanjutan.

SARINAH TINGKATKAN DAYA SAING
MASYARAKAT

Sarinah telah memberikan kontribusi nyatanya terhadap

pemberdayaan masyarakat yang dilakukan melalui
pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah(UMKM) di
Indonesia. Sehingga secara tidak langsung Sarinah turut berperan

pula sebagai penggerak ekonomi di masyarakat.

Dalam mendukung para pengrajin, koperasi dan UMKM Indonesia
dengan menjual produk-produk melalui cabang-cabang ritel,
Sarinah dalam kurun waktu berkembang menjadi salah satu tujuan
berbelanja terkemuka; khususnya bagi para turis yang berburu
cinderamata dan barang-barang kerajinan tradisional. Soal kualitas
produk, Perusahaan kami berdiri di jajaran terdepan sebagai wadah
produk-produk terbaik Indonesia yang dihasilkan para pengrajin

dan produsen piawai dari seluruh pelosok tanah air.

Berbagai upaya tersebut merupakan bagian dari program
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan atau Corporate Sosial
Responsibility (CSR) serta diperkuat lagi dengan Program
Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL), di mana sebagai entitas
bisnis di industri ritel, Sarinah memiliki peran strategis dalam
mendorong peningkatan daya saing di masyarakat melalui

pengembangan sektor UMKM.
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Based on the results of a risk management system study, the
types of risks faced by Sarinah are market risk, financial risk, legal
risk and operational risk. These risks are identified and measured
so that exposure is known which can jeopardize the objective

achievement.

The main risks must be handled according to the capabilities
of the company. The various risks faced by Sarinah have been
managed responsibly based on prudential principles to ensure
healthy and sustainable business growth. In 2018, based on
the risk assessment results there are 60 risks from 9 Corporate
Divisions/Units consisting of 4 extreme categories of risk and 6

high risks.

From the results of these assessments, Sarinah’s risk management
team professionally immediately reviewed and mitigated so that in

2018 Sarinah managed to mitigate the risk very well.

Seeing the development of a highly dynamic retail industry,
Sarinah is committed to improving the risk mitigation process to

sustain business continuity.

SARINAH INCREASES COMMUNITY
COMPETITIVENESS

Sarinah has given real contribution to community empowerment
through the development of Micro, Small and Medium Enterprises
(MSMEs) in Indonesia. So that indirectly Sarinah also played a role

as an economic driver in the community.

In supporting Indonesian artisans, cooperatives and MSMEs by
selling products through retail branches, Sarinah has developed
into one of the leading shopping destinations in the developing
period; especially for tourists who hunt souvenirs and traditional
handicraft items. Regarding product quality, our company stands
in the forefront as a forum for the best Indonesian products
produced by skilled craftsmen and producers from all corners of

the country.

These efforts are part of the Corporate Social Responsibility
(CSR) program and are further strengthened by the Partnership
and Community Development Program (PKBL), where as a
business entity in the retail industry, Sarinah has a strategic role
in encouraging increased competitiveness in the community

through development of the MSME sector.

51



Hingga tahun 2018, Sarinah memiliki 380 mitra usaha terdiri
berbagai sektor usaha dan tersebar di berbagai wilayah di
Indonesia. Selain bantuan permodalan, Sarinah juga berperan
dalam meningkatkan kemampuan pelaku usaha UMKM agar
menjadi tangguh dan mandiri dengan tujuan besar yakni
meningkat kesejahteraan di masyarakat. Dari anggaran, untuk
mendukung program kemitraan Sarinah telah terealisasi
sebesar Rp568.700.000, yang digunakan secara transparan dan
akuntabel. Sarinah bertekad untuk terus menjalankan misinya
sebagai mitra terpercaya bagi usaha kecil sekaligus duta bagi
kekayaan budaya Indonesia di dunia international melalui produk-

produk yang dikembangkan dan dipasarkannya.

Pemberdayaan masyarakat melalui sektor UMKM, Sarinah juga
mengambil bagian lainnya untuk meningkatkan kualitas hidup
masyarakat melalui program Bina Lingkungan diantarannya,
membantu masyarakat yang terkena bencana, mendukung
pelayanan pendidikan dan kesehatan bagi masyarakat kurang
mampu, serta perbaikan sarana dan prasarana untuk ibadah

dengan total anggaran yang terealisasi sebesar Rp442.180.506.

Ke depannya, Sarinah memiliki tekad kuat untuk meningkatkan
kualitas dari pelaksanaan PKBL. Dengan tujuan agar keberadaan
Sarinah bisa memberikan manfaat luas bagi kehidupan terutama

dalam mendorong peningkatan kesejahteraan di masyarakat.

KOMPOSISI DIREKSI

Pada tahun 2018, Komposisi Direksi Sarinah tidak mengalami

perubahan dengan komposisi sebagai berikut:

Until 2018, Sarinah has 380 business partners consisting of
various business sectors and spread across various regions in
Indonesia. In addition to capital assistance, Sarinah also plays
a role in increasing the ability of MSME business actors to be
strong and independent with a big goal of increasing welfare
in the community. From the budget, to support Sarinah’s
partnership program, Rp568,700,000 was realized, which was
used transparently and accountably. Sarinah is determined to
continue its mission as a trusted partner for small businesses as
well as ambassadors for the richness of Indonesian culture in the

international world through the products it develops and markets.

Community empowerment through the MSME sector, Sarinah also
took other parts to improve the quality of life of the community
through the Community Development program including helping
disaster-affected communities, supporting education and health
services for disadvantaged communities, as well as improving
facilities and infrastructure for worship with a total budget

amounting to Rp442,180,506.

In the future, Sarinah has a strong determination to improve
the quality of PKBL implementation. With the aim that Sarinah’s
existence can provide broad benefits for life especially in

encouraging increased welfare in the community.

BOARD OF DIRECTORS COMPOSITION

In 2018, the composition of the Sarinah Directors did not change

with the following composition:

Jabatan Nama
Position Name

Direktur Utama
President Director

Direktur Keuangan dan Administrasi
Director of Finance and Administration

Direktur Ritel
Director of Retail

Direktur Perdagangan dan Properti
Director of Trade and Property

APRESIASI

Menutup laporan ini, atas nama Direksi saya mengucapkan terima
kasih sebesar-besar kepada Pemegang Saham atas kepercayaan
yang diberikan selama ini. Terima kasih juga kami sampaikan
kepada Dewan Komisaris atas segala arahan, pengawasan dan
masukan yang diberikan sehingga Sarinah mampu melalui tahun

2018 dengan pencapaian kinerja yang positf.
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Gusti Ngurah Putu Sugiarta Yasa

Bayu Rafisukmawan

Lies Permana Lestari

Indyruwani Asikin N

APPRECIATION

As a closing, on behalf of the Board of Directors, | would like to
extend our gratitude to the Shareholders for their faith. We would
also like to thank the Board of Commissioners for all the advices,
supervision and recommendations to help Sarinah achieved a

positif performance in 2018.
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Tidak lupa dalam kesempatan yang baik ini, kami sampaikan
apresiasi dan penghargaan setinggi-tingginya atas dedikasi, kerja
keras dan loyalitas yang diberikan oleh Manajemen serta seluruh
pegawai yang membuat Sarinah berhasil merealisasikan sejumlah

target yang telah ditetapkan bersama dengan sangat baik.

Tentunya pencapaian kinerja yang membanggakan ini menjadi
pondasi bagi kami untuk terus mencatatkan kinerja terbaik
sebagai Perusahaan terkemuka dan berpengalaman di industri
ritel di tanah air. Saat ini, Sarinah mulai memasuki fase strategi
untuk modernisasi operasi kami dan menjangkau basis konsumen
yang lebih luas. Seiring dengan itu, kami juga memiliki harapan
untuk memperkuat posisi Sarinah sebagai ikon industri ritel

Indonesia.
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Last but not the least, we also appreciate for the dedication, hard
work and loyalty from the Management and the entire employees

which helped Sarinah to achieved its determined targets.

The good performance is the foundation for us to continue to
achieve the best performance as a leading and experienced
company in the retail industry in the country. At present, Sarinah
is entering a strategy phase to reform our operations and reach
a wider consumer base. Along with that, we also have hopes
to strengthen Sarinah’s position as an icon of Indonesia’s retail

industry.

Jakarta, Juni 2019

Jakarta, June 2019

GUSTI NGURAH PUTU SUGIARTA YASA

Direktur Utama
President Director
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PERNYATAAN PERTANGGUNGJAWABAN
LAPORAN TAHUNAN 2018

Accountability Statement of Annual Report 2018

SURAT PERNYATAAN PERTANGGUNGJAWABAN
DEWAN KOMISARIS TAHUN 2018

Kami, Dewan Komisaris PT Sarinah (Persero) tahun 2018,
menyatakan menyetujui dan bertanggung jawab penuh atas
kebenaran isi Laporan Tahunan PT Sarinah (Persero) Tahun 2018
yang di dalamnya juga memuat Laporan Keuangan PT Sarinah

(Persero) per tanggal 31 Desember 2018.

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya untuk

dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

ACCOUNTABILITY STATEMENT OF BOARD OF
COMMISSIONERS 2018

We, members of the 2018 Board of Commissioners of PT Sarinah
(Persero), hereby state that we have approved and are fully
responsible for the content of the Annual Report of PT Sarinah
(Persero) in 2018, which also contains the Financial Statements of

PT Sarinah (Persero) as of 31 December 2018.

This Statement is duly made to be used in accordance with its

purpose.

Jakarta, Juni 2019
Jakarta, June 2019

Dewan Komisaris PT Sarinah (Persero) Tahun 2018

2018 Board of Commissioners of PT Sarinah (Persero)

Mualimin Abdi

Komisaris Utama
President Commissioner

- "p v'?
e K<

| Farid Zainuddin

Komisaris
Commissioner
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Luizah

Komisaris
Commissioner

Suhardi

Komisaris
Commissioner
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SURAT PERNYATAAN PERTANGGUNGJAWABAN
DIREKSI TAHUN 2018

Kami, Direksi PT Sarinah (Persero) tahun 2018, menyatakan
menyetujui dan bertanggung jawab penuh atas kebenaran
isi Laporan Tahunan PT Sarinah (Persero) Tahun 2018 yang di
dalamnya juga memuat Laporan Keuangan PT Sarinah (Persero)

per tanggal 31 Desember 2018.

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya untuk

dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

PROFIL PERUSAHAAN
Company Profile

ACCOUNTABILITY STATEMENT OF
BOARD OF DIRECTORS 2018

We, members of the 2018 Board of Directors of PT Sarinah
(Persero), hereby state that we have approved and are fully
responsible for the content of the Annual Report of PT Sarinah
(Persero) in 2018, which also contains the Financial Statements of

PT Sarinah (Persero) as of 31 December 2018

This Statement is duly made to be used in accordance with its

purpose.

Jakarta, Juni 2019
Jakarta, June 2019

Direksi PT Sarinah (Persero) Tahun 2018
2018 Board of Directors of PT Sarinah (Persero)

Gusti Ngurah Putu Sugiarta Yasa

Direktur Utama
President Director

Indyruwani Asikin Natanegara

Direktur Perdagangan dan Property
Director of Trade and Property
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Lies Permana Lestari

Direktur Ritel
Director of Retail

i
‘Bayu Rafisukmawan

Direktur Administrasi dan Keuangan
Director of Administration and Finance
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IDENTITAS PERUSAHAAN

Nama Perusahaan PT Sarinah (Persero)

Company Name

Status Perusahaan Badan Usaha Milik Negara

Company Status State-Owned Enterprises

Tanggal Pendirian 17 Agustus 1962, sesuai akta Notaris Eliza Pondaag No. 33 dengan nama PT Departemen
Date of Establishment Store Indonesia Sarinah

August 17,1962, based on Notary Deed of Eliza Pondaag No. 33 under the name of PT
Departemen Store Indonesia Sarinah

Modal Dasar Rp100.000.000.000,00

Authorized Capital

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh Rp46.850.000.000,00

Issued and Fully Paid Capital

Kepemilikan 100% milik Negara Republik Indonesia

Ownership 100% owned by the Republic of Indonesia

Kegiatan Bisnis Utama Sesuai Anggaran Ritel, ekspor, impor, distribusi, penyewaan ruangan, Money Changer, dan perhotelan.
Main Line of Business According to Budget Retail, export, import, distribution, rental space, money changer and hospitality.
Pencatatan di Bursa Sarinah merupakan BUMN yang belum mencatatkan saham di bursa manapun
Listing at the Exchange Sarinah is a state-owned company that has not listed shares on any exchange
Jaringan 1 Kantor Pusat, 2 Anak Perusahaan, 18 Outlet

Network 1 Head Office, 2 Subsidiaries, 18 Outlets

Alamat Perusahaan Kantor Pusat Head Office

Company’s Address PT Sarinah (Persero)

Gedung Sarinah
JI. MH Thamrin Kav. 11 Jakarta

Kontak Perusahaan Telepon: (62-21) 319 23008 | Faksimili: (62-21) 390 2767
Company Contact Email: customer_care@sarinah.co.id

Website: www.sarinah.co.id
Media Sosial Facebook: Sarinah Indonesia | Twitter: @SarinahOnline
Social Media Google Plus: Sarinah Indonesia | Youtube: Sarinah Indonesia
Jumlah Karyawan 342

Number of Employees

Jumlah Kantor Wilayah dan Cabang 4
Number of Regional Offices and Branches

il
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SEJARAH PERUSAHAAN

Berawal dari keinginan Ir. Soekarno sebagai Presiden
pertama Rl untuk menghargai dan memuliakan nama
seorang pengasuhnya yang berasal dari kalangan bawah,
bernama “SARINAH”, maka diabadikanlah sebuah nama
pada Departemen Store pertama di Indonesia pada
tahun 1962, tepatnya tanggal 17 Agustus, yang kemudian
dicanangkan sebagai tahun berdirinya PT Sarinah

(Persero).

Sarinah adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang
bergerak di bidang ritel. Didirikan berdasarkan Akta
Nomor 33 tanggal 17 Agustus 1962 dengan nama PT
Department Store Indonesia, Sarinah merupakan pelopor

bisnis ritel modern di Indonesia.

Pada awal berdirinya, Sarinah diharapkan berfungsi
sebagai distributor, stimulator, stabilisator harga,

bahkan sebagai integrator yang mempunyai peran

sebagai penghubung antara kepentingan produsen

Laporan Tahunan

COMPANY HISTORY

Starting from the wishes of Ir. Soekarno as the first
President of the Republic of Indonesia to respect and
glorify the name of a caregiver who came from the lower
classes, named “SARINAH”, then enshrined a name in
the first Department Store in Indonesia in 1962, precisely
August 17, which was later proclaimed as the year of PT

Sarinah establishment (Persero).

Sarinah is a state-owned enterprise engaged in the retail
sector. Established based on Deed Number 33 dated
August 17, 1962 under the name PT Department Store
Indonesia, Sarinah is a pioneer of the modern retail

business in Indonesia.

At its inception, Sarinah was expected to function as
a distributor, stimulator, price stabilizer, even as an
integrator who has a role as a liaison between the

interests of producers and the interests of consumers




dan kepentingan konsumen dalam sistem distribusi nasional,
sehingga dapat berpartisipasi dalam perubahan struktur
perekonomian Indonesia. Dalam persaingan industri ritel yang
semakin ketat, Sarinah dituntut untuk melakukan reposisi yang
kemudian dituangkan didalam visi dan misi perubahan yang baru

yang bertujuan untuk meningkatkan daya saing Perusahaan.

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa tanggal
10 April 1979, nama Perusahaan diubah menjadi PT Sarinah
(Persero). Akta perubahan ini telah disahkan oleh Menteri
Kehakiman Republik Indonesia No.C2-4498.HT.01.04 tahun 1983
tanggal 15 Juni 1983. Anggaran dasar Sarinah telah mengalami
beberapa kali perubahan, terakhir Akta No. 8 Tahun 2008,
merujuk dengan akta No. 54 tanggal 17 Maret 1983 oleh Notaris
Imas Fatimah, SH mengenai peningkatan modal dasar dari 2.500
lembar Saham Prioritas dan 10.000 lembar saham biasa dengan
nilai nominal Rp1.000.000,00/lembar saham diubah menjadi
100.000 lembar saham dengan nilai nominal Rp1.000.000,00/
lembar saham dan mengubah modal ditetapkan dan disetor
penuh dari Rp8,258 miliar menjadi Rp25 miliar. Akta perubahan ini
telah mendapatkan persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik
Indonesia No.C213703.HT.01.04 tahun 1998 tanggal 14 September
1998.

Berdasarkan Keputusan Pemegang Saham pada tanggal 8 Juli
2008, No.KEP-37/S.MBU/2008 dan KEP-04/D3-MBU/2008, Akta
No.8 tanggal 11 Agustus 2008 dari Notaris Erni Rohaini, SH,
MBA ditetapkan penambahan modal disetor menjadi Rp46,85
miliar. Penambahan tersebut berasal dari kapitalisasi cadangan

Perusahaan tahun 2007 sebesar Rp21,85 miliar.

Sepanjang 55 tahun perjalanannya, Sarinah telah mengkokohkan
diri pada usaha ritel yang berbasis pada produk dalam negeri
di antaranya produk usaha kecil, menengah dan koperasi.
Dengan memiliki keunggulan sebagai Perusahaan ritel berciri
khas di Indonesia, Sarinah telah memiliki pasar tersendiri dan
memposisikan dirinya sebagai toko serba ada nasional baik di

Jakarta, Semarang, Yogyakarta dan Malang.
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in the national distribution system, so that they can participate
in changing the structure of the Indonesian economy. In the
increasingly fierce competition in the retail industry, Sarinah is
required to do repositioning which is then poured in a new vision
and mission of change that aims to improve the competitiveness

of the company.

Based on the Extraordinary General Meeting of Shareholders
dated April 10,1979, the company name was changed to PT Sarinah
(Persero). This amendment has been approved by the Minister
of Justice of the Republic of Indonesia No.C2-4498.HT.01.04 in
1983 dated June 15, 1983. Sarinah’s Articles of Association have
been amended several times, most recently the Deed No. 8 of
2008, referring to deed No. 54 dated March 17, 1983 by Notary
Imas Fatimah, SH concerning an increase in authorized capital of
2,500 shares of Priority Shares and 10,000 ordinary shares with
a nominal value of Rp1,000,000.00/share converted to 100,000
shares with a nominal value of Rp1,000,000.00/share and change
the capital set and fully paid from Rp8,258 billion to Rp25 billion.
This amendment has been approved by the Minister of Justice
of the Republic of Indonesia No. C213703.HT.01.04 in 1998 dated
September 14, 1998.

Based on the Shareholders’ Decree on July 8, 2008, No. KEP-
37/S.MBU/2008 and KEP-04/D3-MBU/2008, Deed No.8 dated
August 11, 2008 from Notary Erni Rohaini, SH, MBA was added
paid up capital to Rp46.85 billion. The addition originated from the
company’s reserve capitalization in 2007 amounting to Rp21.85

billion.

Throughout its 55 years of journey, Sarinah has established
itself in retail business based on domestic products including
small, medium and cooperative business products. By having
advantages as a distinctive retail company in Indonesia, Sarinah
has its own market and positions itself as a national department

store in Jakarta, Semarang, Yogyakarta and Malang.
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SEKILAS
PERUSAHAAN

Company at a Glance

PROFIL PERUSAHAAN
Company Profile

THE WINDOW 0OF INDONESIA

MAKNA LOGO

Makna logo Sarinah adalah nama yang sangat berarti bagi
kehidupan Presiden Pertama Republik Indonesia Ir. Soekarno.
Sarinah adalah pengasuh Soekarno semasa kecil, Sarinah adalah
wanita desa yang mengajari Bung Karno tentang cinta sesama,
yang mengajarkan Bung Karno supaya cinta kepada rakyat dan
rakyat pun bisa mencintai Bung Karno. Seperti Juga PT Sarinah
(Persero) sebagai nama yang diberikan oleh Presiden Rl Pertama
maka Sarinah juga akan berupaya memberikan pelayanan yang
terbaik kepada stakeholder Sarinah dan selalu memberikan
kenyamanan kepada seluruh UKM di Indonesia agar bisa maju

bersama dengan Sarinah.

Laporan Tahunan Annual Report 2018

MEANING OF THE LOGO

The meaning of the Sarinah logo is a name that is very meaningful
to the life of the First President of the Republic of Indonesia Ir.
Soekarno. Sarinah was Sukarno’s caregiver as a child, Sarinah
was a village woman who taught Bung Karno about the love of
others, who taught Bung Karno to love the people so that the
people could love Bung Karno. As well as PT Sarinah (Persero) as
the name given by the First President of the Republic of Indonesia,
Sarinah will also strive to provide the best service to Sarinah
stakeholders and always provide comfort to all SMEs in Indonesia

in order to advance together with Sarinah.
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BIDANG
USAHA

Line of Business

Kegiatan usaha Sarinah berdasarkan Akta Perubahan terakhir
Nomor 8 Tanggal 11 Agustus 2008 persetujuan Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Rl Surat Keputusan Nomor AHU-52421.
AH.01.02. Tahun 2008 Pasal 3 ayat (1) dan (2) Anggaran Dasar

Perseroan adalah:
Pasal 3 ayat (1):

Maksud dan tujuan Perseroan ini adalah melakukan usaha
di bidang perdagangan, properti, dan jasa, serta optimalisasi
pemanfaatan sumber daya yang dimiliki Perseroan untuk
menghasilkan barang dan/atau jasa yang bermutu tinggi dan
berdaya saing kuat untuk mendapatkan/mengejar keuntungan
guna meningkatkan nilai Perseroan dengan menerapkan prinsip-

prinsip Perseroan Terbatas.
Pasal 3 ayat (2):

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, Perseroan

dapat melaksanakan kegiatan usaha utama sebagai berikut:

a. Menyelenggarakan usaha perdagangan barang dan
jasa, meliputi perdagangan eceran, perdagangan besar

(wholesale), keagenan, distribusi, dan ekspor impor;

b. Menyelenggarakan usaha properti dan penyewaan ruangan

untuk kegiatan perdagangan;

c. Produksi atau kerja sama produksi yang berkaitan dengan

kegiatan perdagangan barang dan jasa;
d. Jasa hiburan (entertainment);

e. Selain kegiatan usaha utama sebagaimana dimaksud
pada ayat (2), Perseroan dapat melakukan kegiatan usaha
dalam rangka optimalisasi pemanfaatan sumber daya yang
telah dimiliki Perseroan, meliputi pergudangan, pariwisata,
perkantoran, apartemen, perhotelan, restoran, pendidikan di
bidang ritel, prasarana dan jasa telekomunikasi, sarana olah

raga, dan periklanan.
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Sarinah’s business activities are based on the latest Amendment
Deed Number 8 dated August 11, 2008, approval of the Republic
of Indonesia Minister of Law and Human Rights Decree Number
AHU-52421.AH.01.02 of 2008 Article 3 paragraph (1) and (2) The

Company’s Articles of Association are:

Artile 3 paragraph (1)

The purpose and objective of the Company is to conduct business
in the fields of trade, property and services, and to optimize the
utilization of the Company’s resources to produce high-quality and
highly competitive goods and/or services to obtain/pursue profits
to increase the Company’s value by implementing the principles

of a Limited Liability Company.

Artile 3 paragraph (3):

To achieve the above goals and objectives, the Company can

carry out the main business activities as follows:

a. Carryingouttrade in goods and services, including retail trade,

wholesale trade, agency, distribution, and import export;

b. Conducting property and rental business for trading activities;

c. Production or production cooperation related to trade in

goods and services;

d. Entertainment services;

e. In addition to the main line of business as referred to in
paragraph (2), the Company can conduct business activities
in order to optimize the utilization of the Company’s existing
resources, including warehousing, tourism, offices, apartments,
hotels, restaurants, education in retail, infrastructure and

telecommunications services,sports facilities, and advertising.

Laporan Tahunan Annual Report 2018



KEGIATAN USAHA YANG DIJALANKAN SAAT INI
DAN PRODUK/JASA PERSEROAN

Ritel

Ekspor dan impor

Distribusi

Penyewaan ruangan

Money changer

Perhotelan

Laporan Tahunan

PROFIL PERUSAHAAN
Company Profile

CURRENT BUSINESS ACTIVITIES AND
COMPANY PRODUCTS/SERVICES

Retail

Export and Import

Distribution

Room rental

Money Changer

Hospitality
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VISI DAN MISI
PERUSAHAAN

Vision and mission of the company

Menjadi peritel terdepan produk unggul bercirikan
budaya Indonesia.

Become a leading retailer of superior products
characterized by Indonesian culture.

1. Meningkatkan perdagangan produk unggulan Indonesia yang
memenuhi harapan seluruh pemangku kepentingan;

2. Menjadi katalis pengembangan usaha mikro kecil dan menengah
(UMKM) bidang industri kreatif bercirikan budaya bangsa;

3. Mewujudkan budaya korporasi yang unggul dan berkredibilitas
tinggi;

4. Mengoptimasi seluruh aset properti perusahaan sehingga
MISSIOI’] memberikan nilai tambah yang optimal bagi perusahaan.

1. Increasing trade in Indonesia’s superior products that meet the
expectations of all stakeholders;

2. Become a catalyst for the development of small and medium
micro enterprises (MSMEs) in the field of creative industries
characterized by national culture;

3. Realizing superior corporate culture and high credibility;

4. Optimizing all company property assets to provide optimal added
value for the company.

Laporan Tahunan



PENJELASAN ViSI

Secara filosofis, visi tersebut di satu sisi sangat mengakar pada
sejarah, pengalaman dan mandat Perusahaan yang diemban
selama ini yaitu sebagai pelopor usaha perdagangan eceran
(ritel) modern berbasis produk budaya bangsa; dan di sisi lain,
visi tersebut juga sangat relevan dengan misi Kementerian
Badan Usaha Milik Negara (BUMN), khususnya misi ke-2, yaitu
“meningkatkan daya saing BUMN di tingkat nasional, regional dan

internasional”.

PENJELASAN MisI

Secara operasional, misi Perseroan tersebut sangat sejalan

dengan:

1. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 28 Tahun
2008 tentang kebijakan industri nasional yang antara lain
mengamanatkan pengembangan industri kreatif, yaitu
proses peningkatan nilai tambah hasil dari eksploitasi
kekayaan intelektual berupa kreatifitas, keahlian dan bakat
individu menjadi suatu produk yang dapat dijual sehingga
meningkatkan kesejahteraan orang-orang Yang terlibat.
Berdasarkan Peraturan Presiden tersebut, industri kreatif
antara lain mencakup: kerajinan dan barang seni seperti batik,
tenun tradisional, bordir dan sulaman, lukisan, patung, produk

fashion dan lain-lain.

2. Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2009
tentang Pengembangan Ekonomi Kreatif beserta lampirannya
(sasaran, arah dan strategi pengembangan ekonomi kreatif
tahun 2009-2015) khususnya butir IIA, yakni “Peningkatan
Daya Tarik Industri di Bidang Ekonomi Kreatif” melalui empat

strategi sebagai berikut:

2

Memperluas jangkauan distribusi produk kreatif di dalam

dan luar negeri;

b. Meningkatkan apresiasi pasar terhadap produk kreatif di

dalam dan luar negeri;

c. Melakukan riset pemasaran produk kreatif di dalam dan

luar negeri; serta

d. Melakukan promosi produk kreatif di dalam dan luar

negeri.
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VISION EXPLANATION

Philosophically, the vision is on the one hand deeply rooted in the
history, experience and mandate of the company that has been
carried out so far, namely as a pioneer of modern retail business
based on national cultural products; and on the other hand,
this vision is also very relevant to the mission of the Ministry of
State-Owned Enterprises (BUMN), especially the second mission,
namely “increasing the competitiveness of SOEs at national,

regional and international levels”.

MISSION EXPLANATION

Operationally, the Company’s mission is in line with:

1. The Republic of Indonesia Presidential Regulation Number
28 of 2008 concerning national industrial policies, among
others, mandates the development of creative industries,
namely the process of increasing the value added results
of intellectual property exploitation in the form of creativity,
expertise and individual talents into products that can be
sold so as to improve the welfare of involved. Based on the
Presidential Regulation, the creative industries include: crafts
and art items such as batik, traditional weaving, embroidery
and embroidery, paintings, sculptures, fashion products and

others.

2. Instruction of the President of the Republic of Indonesia
Number 6 of 2009 concerning Creative Economic
Development along with its attachments (targets, direction
and strategy for the development of the creative economy in
2009-2015), especially point lIA, namely “Increasing Industrial
Attractiveness in the Creative Economy” through the following

four strategies:

a. Expanding the distribution range of creative products at

home and abroad;

b. Increasing market appreciation for creative products

domestically and abroad;

c. Conduct marketing research on creative products at

home and abroad; and

d. Promoting creative products at home and abroad.
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VISI, MISI, DAN PERNYATAAN

MENGENAI BUDAYA PERUSAHAAN

Vision, Mission, and Statement Regarding Corporate Culture

Visi, Misi dan Nilai Perusahaan senantiasa dikaji secara berkala
untuk memastikan kesesuaiannya dengan perkembangan
lingkungan bisnis Sarinah, dan sejalan dengan perkembangan
lingkungan bisnis dan tantangan yang dihadapi. Perumusan Visi,
Misi dan Nilai Perusahaan dilakukan dengan melibatkan seluruh
pihak yang tekait, yaitu antara lain: Dewan Komisaris, Direksi, dan
Karyawan, serta memperhatikan kepentingan dari para Pemangku

Kepentingan.

PERNYATAAN VISI MISI

Visi dan Misi Sarinah telah disetujui oleh Menteri BUMN dengan
Pengesahan Rencana Jangka Panjang PT Sarinah (Persero) tahun
2014 — 2018 Nomor: S-668/MBU/10/2014 tanggal 16 Oktober 2014.

BAGAN PENYUSUNAN VISI DAN Misl

Arahan Dewan
Komisaris

Direction of Board of

Commissioners

X

Arahan Dewan

Komisaris
Direction of Board

of Commissioners

$

Vision, Mission and Corporate Values are regularly reviewed
to ensure compliance with the development and in line with
the Sarinah business environment, and challenges faced. The
formulation of the Company’s Vision, Mission and Values is carried
out by involving all related parties, namely, among others: the
Board of Commissioners, Directors and Employees, and taking

into account the interests of the Stakeholders.

STATEMENT OF VISION AND MISSION

Sarinah’s Vision and Mission has been approved by the Minister of
BUMN with Approval of the 2014 - 2018 PT Sarinah (Persero) Long
Term Plan Number: S-668/MBU/10/2014 dated October 16, 2014.

VISION AND MISSION FORMULATION SCHEME

Kebutuhan

dan Harapan
Pemangku
Kepentingan
Needs and Hopes

, of Stakeholders
Arahan Dewan
Komisaris

Direction of Board of
Commissioners

Arahan Dewan

Komisaris
Direction of Board of
Commissioners
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SIKAP DASAR DAN
BUDAYA PERUSAHAAN

Basic Attitude and Corporate Culture

PROFIL PERUSAHAAN
Company Profile

(X Y] .
F Customer Oriented
[ |
© O Mengutamakan kepuasan Prioritizing customer satisfaction
‘ pelanggan dengan mengetahui by knowing and meeting their

dan memenuhi kebutuhan
mereka.

Integrity

Mengutamakan kejujuran,
kepercayaan dan keadilan
dalam segala hal.

Berperilaku sopan dan santun,
amanah, positive thinking dan
saling menghargai satu sama
lain.

yang maksimal.

Attitude

PENERAPAN BUDAYA PERUSAHAAN

Penerapan Budaya Perusahaan, yang disingkat dengan CITA,
menjadi tanggung jawab seluruh Jajaran Perusahaan. Dewan
Komisaris dan Direksi bertanggung jawab atas penerapan Tata
Nilai Dan Budaya di lingkungan Perusahaan. Seluruh jajaran
Sarinah juga memiliki tanggung jawab yang sama. Budaya
Perusahaan ini telah dilakukan sosialisasi kepada karyawan
melalui Website PT Sarinah (Persero) yaitu www.sarinah.co.id,
Majalah Fokus (Majalah Internal PT Sarinah) dan buku PKB

(Perjanjian Kerja Bersama).
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Prioritizing honesty, trust and
justice in all things.

Membangun kerjasama yang
solid untuk menghasilkan kinerja

Be polite and respectful,
trusteeship, positive thinking
and respect each other.

needs.

v

Teamwork

Building solid collaboration to
produce maximum performance.

APPLICATION OF CORPORATE CULTURE

The implementation of the Corporate Culture, abbreviated as
CITA, is the responsibility of the entire Company. The Board
of Commissioners and Directors are responsible for the
implementation of Values and Culture within the Company. All
employees of Sarinah also have the same responsibilities. The
corporate culture has been disseminated to employees through
the PT Sarinah (Persero) Website, www.sarinah. co.id, Focus
Magazine (PT Sarinah Internal Magazine) and PKB (Collective

Labor Agreement) book.
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STRUKTUR ORGANISASI
PERUSAHAAN

Company Organizational Structure

Struktur Organisasi Perseroan berdasarkan Keputusan Direksi Company Organizational Structure based on PT Sarinah (Persero)
PT Sarinah (Persero) Nomor: 024/KPTS/DIREKSI/V1/2018 tanggal Directors Decree Number: 024/KPTS/DIRECTORS/V1/2018 dated
25 Juni 2018 dengan penjelasan sebagai berikut June 25, 2018 with the following

Komite Inventasi
& Risiko Usaha
Investment &
Business Risk Committee

Divisi Satuan Pengawasan Intern

Internal Control Unit

Divisi Perencanaan
Perusahaan Anak Perusahaan

Planning Division of
Subsidiary Companies

Direktorat Ritel
Retail Directorat

Divisi Ritel Store
Retail Store Division
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Divisi Ritel Online
Retail Online Division
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Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Komite Audit

Audit Committee

Direktur Utama
President Director

Divisi Sekretariat Perusahaan
& Umum

Corporate Secretary &
Public Division

Divisi Pengembangan Usaha

Non Core Business Development
Division

Direktorat Keuangan dan Direktorat Perdagangan &
Administrasi Properti
Finance and Administration Trade & Property Directorat
Directorat

Divisi Hukum & Manajemen

V

i Divisi Perdagangan Divisi Properti
Risiko =2 Ho
Legal & Risk Management Trade Division Property Divison
Division

Divisi Teknologi Informasi
Information Technology Division

VAV

Divisi Sumber Daya Manusia
Human Resources Division

Divisi Akuntansi Keuangan
Financial Accounting Division

A O
V'V
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PROFIL
DEWAN KOMISARIS

Board of Commissioners Profile

68

by

MUALIMIN ABDI

Komisaris Utama
President Commissioner

Warga Negara Indonesia, lahir di Bumiayu (Brebes), 21
November 1962 (56 tahun), dan saat ini berdomisili di
Jakarta. Beliau menyelesaikan pendidikan Sarjana Hukum
di Universitas Muhammadiyah Jakarta pada tahun 1995 dan
Pascasarjana jurusan Magister llmu Hukum pada tahun 1998.
Serta meraih gelar Doktor jurusan lImu Pemerintahan di
Universitas Padjajaran Bandung pada tahun 2002. Menjabat
sebagai Direktur Jenderal Hak Asasi Manusia Kementerian
Hukum & HAM, Dosen Universitas Nasional, Universitas
Muhammadiyah, Wakil Rektor IV Universitas Trisakti, serta
Komisaris Utama PT Sarinah (Persero) pada tahun 2016 hingga

sekarang.

Hubungan Afiliasi
Beliau tidak memiliki kepengurusan di Perusahaan lain serta
hubungan keluarga dengan direksi, dewan komisaris, dan

pemegang saham Perseroan.

Dasar Pengangkatan
SK No: SK-195/MBU/VIII/2016 TGL 30 Agustus 2016

Informasi Rangkap Jabatan
Saat ini Beliau masih menjabat sebagai Dirjen HAM di

Kementerian Hukum & HAM.

Indonesian citizen, born in Bumiayu (Brebes), November 21, 1962
(56 years old), and currently domiciled in Jakarta. He completed
his Bachelor of Law at the Muhammadiyah University Jakarta in
1995 and Postgraduate majoring in Law in 1998. He also received
a Doctorate degree in Governmental Science from Padjajaran
University, Bandung in 2002. He served as Director General
of Human Rights Ministry of Justice & Human Rights, National
University Lecturer, Muhammadiyah University, Trisakti University
Vice Rector IV, and PT Sarinah (Persero) President Commissioner

in 2016 until now.

Affiliated Relations
He has no management in other companies and family
and

relationships with directors, board of commissioners,

shareholders of the Company.

Basis of Appointment

SK No: SK-195/MBU/VIII/2016 dated Agustus 30, 2016

Information on Concurrent Position
Currently he is still the Director General of Human Rights at the

Ministry of Law & Human Rights.
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LUIZAH

Komisaris
Commissioner

Warga Negara Indonesia, lahir di Jakarta, 21 April 1964 (55
tahun), dan saatini berdomisili di Jakarta. Beliau menyelesaikan
pendidikan Sarjana Administrasi Negara di Sekolah Tinggi
limu Administrasi Lembaga Administrasi Negara pada tahun
1995. Menjabat sebagai Kepala Bidang Usaha Perbankan dan
Asuransi Il Kementerian BUMN serta Komisaris PT Sarinah

(Persero) sejak 2014 hingga sekarang.

Hubungan Afiliasi
Beliau tidak memiliki kepengurusan di Perusahaan lain serta
hubungan keluarga dengan direksi, dewan komisaris, dan

pemegang saham Perseroan.

Dasar Pengangkatan
SK Nomor: SK-227/MBU/X/2014 Tgl 17 Oktober 2014

Informasi Rangkap Jabatan
Saat ini Beliau masih menjabat sebagai Kepala Bidang

Pengembangan Bisnis BUMN di Kementerian BUMN.
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Indonesian citizen, born in Jakarta, April 21, 1964 (55 years
old), and currently domiciled in Jakarta. He completed his
Bachelor education at the Sekolah Tinggi llmu Administrasi
Lembaga Administrasi Negara in 1995. He served as Head of
Banking and Insurance Ill Business Division of the Ministry of
BUMN and Commissioner of PT Sarinah (Persero) since 2014

until now.

Affiliated Relations
He has no management in other companies and family
relationships with directors, board of commissioners, and

shareholders of the Company.

Basis of Appointment

SK Nomor: SK-227/MBU/X/2014 dated Oktober 17, 2014

Information on Concurrent Position
Currently he is still the Head of BUMN Business Development
in the Ministry of BUMN.
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FARID ZAINUDDIN

Komisaris
Commissioner

Warga Negara Indonesia, lahir di Jakarta, 23 Desember
1944 (74 tahun), dan saat ini berdomisili di Surabaya. Beliau
menyelesaikan pendidikan Sarjana di Sekolah Tinggi Hukum
Militer dan lulus pada tahun 1994. Menjabat sebagai Wakil
Kepala Badan Koordinasi Intelejen Negara pada tahun 2000,
menjabat sebagai Inspektur Jenderal Departemen Pertahanan
dan Keamanan pada tahun 1999. Direktur Perum Bulog pada
2011-2016, serta Komisaris PT Sarinah (Persero) sejak 2016

hingga sekarang.

Hubungan Afiliasi
Beliau tidak memiliki kepengurusan di Perusahaan lain serta
hubungan keluarga dengan direksi, dewan komisaris, dan

pemegang saham Perseroan.

Dasar Pengangkatan
SK No: SK-195/MBU/VIII/2016 TGL 30 Agustus 2016

Informasi Rangkap Jabatan

Saat ini beliau Purnawirawan Letjen TNI.

Indonesian citizen, born in Jakarta, December 23, 1944
(74 years old), and currently domiciled in Surabaya.
He completed his Bachelor’s education at STHM and
graduated in 1994. He served as Deputy Head of the
State Intelligence Coordination Agency in 2000, served
as Inspector General of the Department of Defense and
Security in 1999. Director of Bulog Corporation in 2011-
2016, and Commissioner of PT Sarinah (Persero) since

2016 until now.

Affiliated Relations
He has no management in other companies and family
relationships with directors, board of commissioners, and

shareholders of the Company.

Basis of Appointment
SK No: SK-195/MBU/VIII/2016 dated Agustus 30, 2016

Information on Concurrent Position

Currently he is as Retired Lt. Gen. TNI.
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SUHARDI

Komisaris
Commissioner

Warga Negara Indonesia, lahir di Purbalingga, 20 Juni
1958 (61 tahun), dan saat ini berdomisili di Jakarta. Beliau
menyelesaikan pendidikan Sarjana Hukum di Universitas
Diponegoro pada tahun 1983 serta meraih gelar Magister
Hukum dari Sekolah Tinggi llmu Hukum Jakarta pada tahun
2004. Saat ini menjabat sebagai Sekretaris Jaksa Agung
Muda Tindak Pidana Umum sejak 2016 serta Komisaris PT
Sarinah (Persero) sejak 2018 hingga sekarang.

Hubungan Afiliasi
Beliau tidak memiliki kepengurusan di Perusahaan lain serta
hubungan keluarga dengan direksi, dewan komisaris, dan

pemegang saham Perseroan.

Dasar Pengangkatan
SK No: SK-235/MBU/09/2018 Tgl 7 September 2018

Informasi Rangkap Jabatan
Saat ini Beliau masih menjabat sebagai Sekretaris Jaksa

Agung Muda Tindak Pidana Umum sejak 2016.
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Indonesian citizen, born in Purbalingga, June 20, 1958 (61
years old), and currently domiciled in Jakarta. He finished
his Bachelor of Laws from Diponegoro University in 1983
and obtained Master Degree Higher School of Law in 2004.
He is currently serving as Secretary of the Junior Attorney
General for General Crimes since 2016 and Commissioner of

PT Sarinah (Persero) since 2018 until present.

Affiliated Relations
He has no management in other companies and family
relationships with directors, board of commissioners, and

shareholders of the Company.

Basis of Appointment
SK No: SK-235/MBU/09/2018 dated September 7, 2018

Information on Concurrent Position
He is currently serving as Secretary of the Junior Attorney

General for General Crimes since 2016.
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EVA YULIANA

Komisaris
Commissioner

*Masa Jabatan berakhir November 2018/*Terms of Office ends in November 2018

Warga Negara Indonesia, lahir di Semarang, 23 Juli 1973
(46 tahun), dan saat ini berdomisili di Jakarta. Beliau
menyelesaikan pendidikan Sarjana S1 Pendidikan Institut
Agama Islam Negeri Walisongo pada tahun 1995, S2 London
School of Public Relation pada tahun serta meraih gelar S3
dari Universitas Nasional pada tahun 2010. Beliau menjabat
sebagai Staf Khusus Menteri Perdagangan pada tahun 2016
hingga sekarang dan menjabat sebagai Komisaris PT Sarinah

(Persero) hingga November 2018.

Hubungan Afiliasi
Beliau tidak memiliki kepengurusan di Perusahaan lain serta
Hubungan keluarga dengan Direksi, Dewan Komisaris, dan

Pemegang Saham Perseroan.

Dasar Pengangkatan

SK NOMOR: SK-238/MBU/11/2017 TGL 2 NOVEMBER 2017

Informasi Rangkap Jabatan
Saat ini beliau menjabat sebagai staf Khusus Menteri

Perdagangan di Kementerian Perdagangan sejak tahun 2016.

Indonesian citizen, born in Semarang, July 23, 1973 (46
years), and currently domiciled in Jakarta. She completed
her Bachelor’s Degree in Education from the Walisongo State
Islamic Institute in 1995, Postgraduate Degree from London
School of Public Relations in... and earned her PhD from the
Universitas Nasional in 2010. She served as Special Staff of the
Minister of Trade in 2016 to date and served as Commissioner

of PT Sarinah (Persero) until November 2018.

Affiliate Relations
She does not have management in other companies as well
as family relationships with the Board of Directors, Board of

Commissioners, and Shareholders of the Company.

Basis of Appointment:
Decree NUMBER: SK-238/MBU/11/2017 DATED NOVEMBER 2,
2017

Information on Concurrent Position
She is currently serving as Special Staff of the Minister of Trade

in the Ministry of Trade since 2016.
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GUSTI NGURAH PUTU SUGIARTA YASA

Direktur Utama
President director

Warga Negara Indonesia, lahir di Denpasar, 6 Mei 1964

(55 tahun), dan saat ini berdomisili di Jakarta. Beliau
menyelesaikan pendidikan Sarjana di Strata 1 POS jurusan
Manajemen Ekonomi di Universitas Terbuka dan lulus pada
tahun 1992 serta meraih gelar Magister Manajemen jurusan
Manajemen Keuangan dari Universitas Gajah Mada pada
tahun 1993. Beliau pernah menjabat sebagai Direktur Ritel
& Properti di PT POS Indonesia sejak Agustus 2014 hingga
Agustus 2016 dan sebagai Direktur SDM & Umum PT Pos
Indonesia (Persero) sejak Agustus hingga Desember 2016.
Saat ini beliau mengemban tugas sebagai Direktur Utama PT

Sarinah (Persero) sejak 2017 hingga sekarang.

Hubungan Afiliasi
Beliau tidak memiliki kepengurusan di Perusahaan lain serta
hubungan keluarga dengan direksi, dewan komisaris, dan

pemegang saham Perseroan.

Dasar Pengangkatan
SK No: SK-01/MBU/01/2017 TGL 3 Januari 2017

Informasi Rangkap Jabatan

Anggota Direksi Sarinah tidak ada yang menjabat sebagai
anggota Direksi di Perusahaan lain atau mengemban jabatan
lain yang dilarang berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan

dan peraturan perundangan yang berlaku.

Indonesian citizen, born in Denpasar, May 6, 1964 (55 years
old), and currently domiciled in Jakarta. He finished his
Bachelor Degree from POS/UT of Economic Management
in 1992 and obtained Master of Management Degree from
Gadjah Mada University in 1993. He has served as Director of
Retail and Property at PT POS Indonesia (Persero) from August
2014 to August 2016 and Director of HR & General at PT POS
Indonesia (Persero) from August to December 2016. Currently
he is serving as President Director of PT Sarinah (Persero)

since 2017 until now.

Affiliated Relations
He has no management in other companies and family
relationships with directors, board of commissioners, and

shareholders of the Company.

Basis of Appointment

SK No: SK-01/MBU/01/2017 dated January 3, 2017

Information on Concurrent Position

There are no members of the Sarinah Board of Directors who
serve as members of the Board of Directors in other companies
or hold other positions that are prohibited under the Company’s

Articles of Association and applicable laws and regulations.
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LIES PERMANA LESTARI

Direktur Ritel
Retail Director

Warga Negara Indonesia, lahir di Jakarta, 8 Juli 1973 (46 tahun),
dan saat ini berdomisili di Jakarta. Beliau menyelesaikan
pendidikan Sarjana di Universitas Trisakti Jurusan Ekonomi
pada tahun 1996 serta meraih gelar Magister Manajemen dari
Binus University pada tahun 2015. Beliau pernah menjabat
sebagai Head Business Division Perum Jamkrindo sejak
tahun 2014 hingga tahun 2016 dan saat ini mengemban tugas
sebagai Direktur Bisnis Ritel PT Sarinah (Persero) sejak tahun

2016 hingga sekarang.

Hubungan Afiliasi
Beliau tidak memiliki kepengurusan di Perusahaan lain serta
hubungan keluarga dengan direksi, dewan komisaris, dan

pemegang saham Perseroan.

Dasar Pengangkatan
SK No: SK-181/MBU/VIII/2016 TGL 18 Agustus 2016

Informasi Rangkap Jabatan

Anggota Direksi Sarinah tidak ada yang menjabat sebagai
anggota Direksi di Perusahaan lain atau mengemban jabatan
lain yang dilarang berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan

dan peraturan perundangan yang berlaku.
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Indonesian citizen, born in Jakarta, July 8, 1973 (46 years
old), and currently domiciled in Jakarta. She finished her
Bachelor Degree in Economic from Trisakti University in 1996
and obtained Master of Management from Binus University in
2015. She has served as Head of Business Division of Perum
Jamkrindo from 2014 to 2016 and is currently serving as
Director of Retail Business at PT Sarinah (Persero) since 2016

until now.

Affiliated Relations
She has no management in other companies and family
relationships with directors, board of commissioners, and

shareholders of the Company.

Basis of Appointment
SK No: SK-181/MBU/VIII/2016 dated Agustus 18, 2016

Information on Concurrent Position

There are no members of the Sarinah Board of Directors who
serve as members of the Board of Directors in other companies
or hold other positions that are prohibited under the Company’s

Articles of Association and applicable laws and regulations.
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INDYRUWANI ASIKIN NATANEGARA

Direktur Perdagangan dan Property
Director of Trading and Property

Warga Negara Indonesia, lahir di Surabaya, 22 November
1971 (47 tahun), dan saat ini berdomisili di Jakarta. Beliau
menyelesaikan pendidikan Sarjana di Webster University, the
Netherlands, pada 1997. Pada tahun 2015 hingga tahun 2016,
Beliau bekerja sebagai Direktur Technology, Financial Service
& Integrated Logistic sebelum akhirnya menjabat sebagai
Direktur Bisnis Property & Trading sejak tahun 2016 hingga

sekarang.

Hubungan Afiliasi
Beliau tidak memiliki kepengurusan di Perusahaan lain serta
hubungan keluarga dengan direksi, dewan komisaris, dan

pemegang saham Perseroan.

Dasar Pengangkatan
SK Nomor: SK-181/MBU/VIII/2016 TGL 18 Agustus 2016

Informasi Rangkap Jabatan

Anggota Direksi Sarinah tidak ada yang menjabat sebagai
anggota Direksi di Perusahaan lain atau mengemban jabatan
lain yang dilarang berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan

dan peraturan perundangan yang berlaku.

Indonesian citizen, born in Surabaya, November 22, 1971 (47
years old), and currently domiciled in Jakarta. She finished
Bachelor Degree from Webster University, the Netherlands
in 1997. From 2015 to 2016, she worked as Director of
Technology, Financial Service & Integrated Logistics before
finally serving as Director of Property & Trading Business since

2016 until now.

Affiliated Relations
She has no management in other companies and family
relationships with directors, board of commissioners, and

shareholders of the Company.

Basis of Appointment
SK Number: SK-181/MBU/VI1I/2016 dated Agustus 18, 2016

Information on Concurrent Position

There are no members of the Sarinah Board of Directors who
serve as members of the Board of Directors in other companies
or hold other positions that are prohibited under the Company’s

Articles of Association and applicable laws and regulations.
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BAYU RAFISUKMAWAN

Direktur Keuangan & Administrasi
Director of Finance & Administration

Warga Negara Indonesia, lahir di Bandung, 24 Januari 1971 (48
tahun), dan saatini berdomisili di Jakarta. Beliau menyelesaikan
pendidikan Sarjana Jurusan Teknik Pertambangan di Institut
Teknologi Bandung serta meraih gelar Master of Computer &
Information Science dan Master of Business Administration
di bidang Finance dari Cleveland State University, Ohio,
USA. Beliau pernah menjabat sebagai Senior Vice President,
Head Soe and Shariah Global Banking, Maybank Indonesia
pada tahun 2013-2017 sebelum menjabat sebagai Direktur

Keuangan & Administrasi sejak tahun 2017 hingga sekarang.

Hubungan Afiliasi
Beliau tidak memiliki kepengurusan di Perusahaan lain serta
hubungan keluarga dengan direksi, dewan komisaris, dan

pemegang saham Perseroan.

Dasar Pengangkatan
SK No: SK-199/MBU/09/2017 TGL 14 September 2017

Informasi Rangkap Jabatan

Anggota Direksi Sarinah tidak ada yang menjabat sebagai
anggota Direksi di Perusahaan lain atau mengemban jabatan
lain yang dilarang berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan

dan peraturan perundangan yang berlaku.
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Indonesian citizen, born in Bandung, January 24, 1971 (48
years old), currently domiciled in Jakarta. He finished Bachelor
Degree in Mining Engineering at the Bandung Institute of
Technology and Master of Computer & Information Science and
Master of Business Administration of Finance from Cleveland
State Universtiy, Ohio, USA. He has served as Senior Vice
President, Head of Soe and Shariah Global Banking, Maybank
Indonesia in 2013-2017 before serving as Director of Finance

& Administration since 2017 until now.

Affiliated Relations
He has no management in other companies and family
relationships with directors, board of commissioners, and

shareholders of the Company.

Basis of Appointment

SK No: SK-199/MBU/09/2017 dated September 14, 2017

Information on Concurrent Position

There are no members of the Sarinah Board of Directors who
serve as members of the Board of Directors in other companies
or hold other positions that are prohibited under the Company’s

Articles of Association and applicable laws and regulations.
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Haslinda atau dipanggil dengan Linda lahir di Jakarta tanggal

25 Februari 1968, saat ini menduduki jabatan General Manager
Divisi Corporate Secretary yang strukturnya langsung di bawah
Direktur Utama. integritas, komitmen dan kreativitas merupakan

value pribadinya.

Lulus Sekolah Tinggi Bahasa Asing Tahun 1992.

Beliau diangkat berdasarkan Surat Keputusan Direksi yang
tertuang dalam SK Direksi No.025/KPTS/DIREKSI/VI/2018 tanggal
25 Juni 2018

Magry lahir di Jakarta tanggal 08 November 1972, saat ini

menduduki jabatan General Manager Divisi Satuan Pengawasan
intern yang strukturnya langsung di bawah Direktur Utama,
memiliki interest untuk menjaga agar senantiasa profesional,
memiliki pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman yang

memadai.

Beliau meraih gelar Sarjana Bisnis Marketing (BSBA) Jurusan
Business/Marketing di University of Denver pada tahun 1996,
Pasca Sarjana Ecommerce/Marketing serta Pasca Sarjana
International Economic & Hotel Restaurant di University of Denver
pada tahun 2000. Beliau diangkat berdasarkan Surat Keputusan
Direksi yang tertuang dalam SK Direksi No.025/KPTS/DIREKSI/
VI/2018 tanggal 25 Juni 2018.
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Haslinda Triekasari

GM Divisi Sekretariat Perusahaan & Umum
GM of Corporate & General Secretariat Division

Haslinda or called as Linda was born in Jakarta on February 25,
1968, currently holding the position of General Manager of the
Corporate Secretary Division whose structure is directly under the
President Director. Integrity, commitment and creativity are her

personal values.
Graduated from the Foreign Language College in 1992.

She was appointed based on the Directors Decree contained in
the Directors’ Decree No0.025/KPTS/DIRECTORS/VI/2018 dated
June 25, 2018

Magry N. Warganegara

GM Divisi Satuan Pengawasan Intern
GM of Internal Control Unit Division

Magry was born in Jakarta on November 8, 1972, currently
holding the position of General Manager of the Internal Control
Unit Division whose structure is directly under the President
Director, having an interest in maintaining professionalism, having

adequate knowledge, skills and experience.

She obtained Bachelor of Science in Business Administration
(BSBA) from University of Denver in 1996, Postgraduate Degree
in Ecommerce/Marketing and Postgraduate in International
Economic & Hotel Restaurant at University of Denver in 2000. She
was appointed based on the Directors Decree contained in the
Directors’ Decree No.025/KPTS/DIRECTORS/VI/2018 dated June
25,2018
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Dias Adi Dharma panggilan akrabnya Dias, lahir di Purworejo, 28

Maret 1982, saat ini menduduki jabatan sebagai General Manager
termuda sejak 2017 yang berada di bawah Direktur Bisnis Ritel,
memiliki Tagline: Selalu berpola pikir luas tanpa batasan &
tiada hari akhir untuk selalu mengembangkan diri menghadapi

persaingan di hari esok.

Beliau meraih gelar Sarjana Akuntansi di Universitas Guna Dharma
pada tahun 2013 dan Magister Akuntansi di Universitas Pancasila
pada tahun 2015.

Beliau diangkat berdasarkan Surat Keputusan Direksi yang
tertuang dalam SK Direksi No.040/KPTS/DIREKSI/IX/2018 tanggal
5 September 2018.

Leni Widia biasa dipanggil Leni, lahir Ulu, Krui, Lampung 24 April

1975, saat ini menduduki jabatan sebagai General Manager
Divisi Akuntansi & Keuangan yang diberada di bawah Direktur
Perencanaan dan Anak Perusahaan yang berada di bawah
Direktur Utama, memiliki Tagline integritas dan kompetensi
yang tinggi di bidangnya, serta motivasi yang tinggi untuk selalu

mengembangkan diri.

Beliau meraih gelar Sarjana Administrasi Bisnis, jurusan
Manajemen Ekonomi Publik di Sekolah Tinggi lImu Administrasi
(Lembaga Administrasi Negara) pada tahun 2006, serta Magister
Akuntansi, jurusan Akuntansi dan Keuangan di Sekolah Tinggi
llmu Ekonomi Yayasan Administrasi Indonesia pada tahun 2010.
Saat ini menduduki jabatan General Manager Divisi Perencanaan

dan Anak Perusahaan berada di bawah Direktur Utama.

Beliau diangkat berdasarkan Surat Keputusan Direksi yang
tertuang dalam SK Direksi No.025/KPTS/DIREKSI/VI/2018 tanggal
25 Juni 2018
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Dias Adi Dharma

GM Divisi Ritel
GM of Retail Division

Dias Adi Dharma or known as Dias, born in Purworejo, March 28,
1982, he is the youngest General Manager to occupy this position
since 2017 under the Director of Retail Business, has a Tagline:

Broad minded & developing oneself to face future competitions.

Graduated in 2013 with a Bachelor of Accounting from Guna
Dharma University and Masters of Accounting from Pancasila

University in 2015.

He was appointed based on the Directors Decree contained in
the Directors’ Decree No.040/KPTS/DIRECTORS/IX/2018 dated
September 5, 2018

Leni Widia
GM Divisi Perencanaan Perusahaan & Anak Perusahaan
GM of Corporate & Subsidiary Planning Division

Leni Widia or known as Leni, born in Ulu Krui, Lampung on April 24
1975, she is the General Manager of the Division of Accounting &
Finance who is under the Director of Finance and Administration,
her tagline is high integrity and competency in their field, and high

motivation to always develop oneself.

She obtained Bachelor's Degree in Business Administration,
majoring in Public Economic Management at the College of
Administrative Sciences (Institute of Public Administration) in 2006,
and a Masters in Accounting, majoring in Accounting and Finance
at the Indonesian Administrative Foundation Foundation for
Economics in 2010. Currently she is serving as General Manager of

the Planning and Subsidiary Division under the President Director.

She was appointed based on the Directors Decree contained in the
Directors’ Decree No.025/KPTS/DIRECTORS/VI/2018 dated June 25,
2018
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Hari Prabowo yang biasa dipanggil Hari, Lahir Di Ponorogo,

24 Januari 1966, saat ini menduduki jabatan sebagai General
Manager pada Divisi Sumber Daya Manusia yang berada di
bawah Direktur Keuangan & Administrasi, memiliki Tagline pribadi

yaitu berkarya nyata, berintegritas, bersyukur dan bersedekah.

Beliau meraih gelar Sarjana Ekonomi Manajemen di Universitas
Merdeka Malang pada tahun 1989. Saat ini menduduki jabatan
General Manager Divisi Sumber Daya Manusia berada di bawah

Direktur Keuangan & Administrasi.

Beliau diangkat berdasarkan Surat Keputusan Direksi yang
tertuang dalam SK Direksi No.025/KPTS/DIREKSI/VI/2018 tanggal
25 Juni 2018

Ichsan Fauzi memiliki panggilan akrab Ichsan, lahir di Jakarta, 05

April 1970, saat ini menduduki jabatan sebagai General Manager
Divisi Teknologi Informasi berada di bawah Direktur Keuangan
& Administasi, memiliki value pribadi: Jujur, open mind, positive

thinking, amanah & selalu bersyukur.

Beliau meraih gelar Sarjana Manajemen Informatika di Universitas
Gunadarma pada tahun 1994. Saat ini menduduki jabatan General
Manager Divisi Teknologi Informasi berada di bawah Direktur

Keuangan dan Administrasi.

Beliau diangkat berdasarkan Surat Keputusan Direksi yang
tertuang dalam SK Direksi No.025/KPTS/DIREKSI/VI/2018 tanggal
25 Juni 2018
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Hari Prabowo

GM Divisi Sumber Daya Manusia
GM of Human Resources

Hari Prabowo, known as Hari, Born in Ponorogo, January 24, 1966,
he is the General Manager of the Trade Division, which is under
the Director of Property and Trading Business, has a personal
tagline that is working real, having integrity, grateful and gives

charity.

He obtained a Bachelor of Economics in Management at Merdeka
Malang University in 1989. Currently he is serving as the General
Manager of the Human Resources Division under the Director of

Finance & Administration.

He was appointed based on the Directors Decree contained in the
Directors’ Decree No.025/KPTS/DIRECTORS/VI/2018 dated June
25,2018

Ichsan Fauzi

GM Divisi Teknologi Informasi
GM of Information Technology Division

Ichsan Fauzi or also known as Ichsan, born in Jakarta, April 5,
1970, he is the Property Division GM which is under the Property
and Trading Business Director, has Personal value: Honest, open

minded, positive thinking, trustworthy & always grateful.

He obtained a Bachelor’'s Degree in Informatics Management
at Gunadarma University in 1994. Currently he is serving as the
General Manager of the Information Technology Division under

the Director of Finance and Administration.

He was appointed based on the Directors Decree contained in the
Directors’ Decree No.025/KPTS/DIRECTORS/VI/2018 dated June
25,2018
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Asep Rahmat, SE memiliki panggilan akrab Asep, lahir di Jakarta,

31 Juli 1974, saat ini menduduki jabatan sebagai Pjs. General
Manager Divisi Akuntansi & Keuangan, seorang yang berprinsip

dan mengutamakan integritas dalam melaksanakan tugas.

Beliau meraih gelar Sarjana Akuntansi di STIE YAl Jakarta pada
tahun 1996. Saat ini menduduki Pjs jabatan General Manager

Divisi Akuntasi & Keuangan.

Beliau diangkat berdasarkan Surat Keputusan Direksi yang
tertuang dalam SK Direksi No.025/KPTS/DIREKSI/VI/2018 tanggal
25 Juni 2018

Suhrawardi memiliki panggilan akrab Dedi, Lahir di Bandar

Lampung 23 Juni 1972, saat ini menduduki jabatan sebagai
General Manager Divisi Ritel Online yang berada di bawah
Direktur Bisnis Ritel, memiliki Dream atau visi yang sangat
diharapkan mengembangkan Perusahaan dengan menggunakan
teknologi informasi yang sesuai dengan bisnis Perusahaan yang

sedang berjalan.

Beliau meraih gelar Sarjana Manajemen Informatika di STMIK
Guna Dharma pada tahun 1995. Saat ini menduduki jabatan

General Manager Divisi Ritel Online di bawah Direktur Bisnis Ritel.

Beliau diangkat berdasarkan Surat Keputusan Direksi yang
tertuang dalam SK Direksi No.025/KPTS/DIREKSI/VI/2018 tanggal
25 Juni 2018.
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Asep Rahmat

PJS. GM Divisi Akuntansi dan Keuangan
GM of Accounting and Finance Division

Asep Rahmat, SE, known as Asep, born in Jakarta, July 31, 1974,
Accounting & Finance Division under the Directorate of Finance
and Administration, a person who has principles and prioritizes

integrity in carrying out his duties.

He obtained a Bachelor of Accounting degree at STIE YAl Jakarta
in 1996. He is currently serving as Acting General Manager of the

Accounting & Finance Division.

He was appointed based on the Directors Decree contained in
the Directors’ Decree No.040/KPTS/DIRECTORS/IX/2018 dated
September 5, 2018

Suhrawardi

GM Divisi Ritel Online
GM of Retail Online Division

Suhrawardi or also known as Dedi, Born in Bandar Lampung, June
23,1972, Dediis General Manager Division of IT and Management
Systems under the Director of Finance & Administration, his
Dream or vision is to develop the company by using information

technology that is in line with the company’s current business.

He obtained a Bachelor of Informatics Management at STMIK Guna
Dharma in 1995. He is currently serving as the General Manager

of the Online Retail Division under the Director of Retail Business.

He was appointed based on the Directors Decree contained in the
Directors’ Decree No.025/KPTS/DIRECTORS/V1/2018 dated June
25,2018
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Y. Christian Oenas dipanggil Christian, lahir di Malang, 20 November

1963, saat ini menduduki jabatan sebagai General Manager Divisi
hukum, dan Manajemen Resiko yang berada di bawah Direktur
Keuangan dan Administrasi. Christian menjunjung tinggi kejujuran
dan kesetiaan, hormat dan tunduk pada otoritas, dan memiliki rasa
tanggung jawab yang tinggi, inovatif, bekerja keras selalu belajar

lewat membaca buku dan terus meng-update pengetahuan.

Beliau meraih gelar Sarjana Hukum Perdata di Universitas
Brawijaya Malang pada tahun 1987, serta Pasca Sarjana di PPMTT
Malang pada tahun 1994.

Beliau diangkat berdasarkan Surat Keputusan Direksi yang
tertuang dalam SK Direksi No.025/KPTS/DIREKSI/VI/2018 tanggal
25 Juni 2018.

Andiko Sati Purwoko dipanggil Andiko, lahir di Jakarta, 02

Oktober 1969, ditambahkan saat ini menduduki jabatan sebagai
Divisi Pengembangan Usaha Non Core yang berada di bawah

Direktur Utama.

Beliau meraih gelar Sarjana Komunikasi (Jurnalistik) di Institut [Imu
Sosial dan Politik (IISIP) Jakarta pada tahun 1994.

Beliau diangkat berdasarkan Surat Keputusan Direksi yang
tertuang dalam instruksi Direktur Utama Nomor 028/Direksi/Ins./

V1/2018 Tanggal 25 Juni 2018
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Y. Christian Oenas

GM Divisi Hukum dan Manajemen Resiko
GM Division of Law and Risk Management

Y. Christian Oenas known as Christian, born in Malang, November
20, 1963, General Manager Division of law, and Risk Management
under the Director of Finance and Administration. He upholds
honesty and loyalty, respect and submits to authority, and has a
high sense of responsibility, innovative, works hard always learns

through reading books and constantly updating knowledge.

He obtained a Bachelor's Degree in Civil Law at Brawijaya
University Malang in 1987, and a Post-Graduate Degree at PPMTT
Malang in 1994.

He was appointed based on the Directors Decree contained in the
Directors’ Decree No.025/KPTS/DIRECTORS/VI/2018 dated June
25,2018

Andiko Sati Purwoko

PLT GM Divisi Pengembangan Usaha Non Core
Acting GM Non Core Business Development Division

Andiko Sati Purwoko known as Andiko, born in Jakarta, October
2, 1969, Non Core Business Development Division under the

President Director.

Bachelor of Communication (Journalism) from IISIP Jakarta in 1994

He was appointed based on the Directors Decree contained in the
Instruction of the President Director Number 028/Directors/Ins./

VI1/2018 Dated June 25, 2018
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KOMPOSISI
KEPEMILIKAN SAHAM

Composition of Share Ownership

Negara yang diwakili Menteri BUMN adalah pemegang saham
utama dan pengendali Sarinah (100%). Saham Sarinah sepenuhnya
dimiliki oleh Pemerintah Republik Indonesia dan belum pernah
dilepas kepada publik. Sampai dengan 31 Desember 2018, tidak
terdapat obligasi Sarinah. Sarinah merupakan Perusahaan non-
listed sehingga masyarakat, Dewan Komisaris, dan Direksi tidak

mempunyai kepemilikan saham di Sarinah.

PROFIL PERUSAHAAN
Company Profile

The country represented by the Minister of BUMN is Sarinah’s
main and controlling shareholder (100%). Sarinah’s shares are
fully owned by the Government of the Republic of Indonesia and
have never been released to the public. As of December 31, 2018,
there were no Sarinah bonds. Sarinah is a non-listed company so
that the community, the Board of Commissioners and the Board of

Directors do not have a shareholding in Sarinah.
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STRUKTUR GRUP
PERUSAHAAN

Company Group Structure
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"NEK A TUNGGAY

THE WINDOW OF INDONESIA

PT Sarinah (Persero)

100%

PT Sari Valuta Asing
99%

PT Sari Arthamas Hotel Internasional
0,
50%
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INFORMASI MENGENAI ENTITAS ANAK
PERUSAHAAN, PERUSAHAAN ASOSIASI,
DAN PERUSAHAAN VENTURA BERSAMA

Information about Subsidiary Entities, Association
Companies, and Joint Venture Companies

Hingga 31 Desember 2018, Perseroan tidak memiliki Perusahaan As of December 31, 2018, the Company does not have associate
asosiasi dan ventura bersama. Namun demikian, Perseroan companies and joint ventures. However, the Company has 2
memiliki 2 entitas anak sebagaimana terlihat dalam tabel berikut. subsidiaries as shown in the following table.

Kepemilikan

Nama Perusahaan Bidang Usaha Saham Status Alamat
Company Name Line of Business Shire OwmEEiiE Address
1 PT Sari Valuta Asing Valuta Asing 99,00% Beroperasi JI. M.H. Thamrin No.11, RT.8/RW.4,
Foreign Exchange Operating Gondangdia, Menteng, Kota Jakarta

Pusat, Daerah Khusus Ibukota
Jakarta 10350

2. PT Sari Arthamas Hotel Perhotelan 50,00% Beroperasi JI. MH Thamrin 6 Hotel Sari Pan
Internasional Hospitality Operating Pacific Lantai 4 Jakarta, 10340
Indonesia

KRONOLOGI
PENCATATAN SAHAM

Chronology of Share Listing

Hingga 31 Desember 2018, Sarinah merupakan Perusahaan non- As of December 31, 2018, Sarinah is a non-listed company so it has
listed sehingga belum tercatat di bursa efek dan tidak menjual not been listed on the stock exchange and has not sold its shares
sahamnya kepada publik. Oleh sebab itu, tidak terdapat informasi to the public. Therefore, there is no chronological information on
kronologi pencatatan saham dan jenis aksi korporasi yang stock listing and the type of corporate action that causes changes
menyebabkan perubahan jumlah saham. in the number of shares.

Laporan Tahunan Annual Report 2018 87



KRONOLOGI PENCATATAN
OBLIGASI DAN EFEK LAINNYA

Chronology of Bonds and Other Securities Listing

Hingga 31 Desember 2018, Sarinah merupakan Perusahaan non-
listed sehingga tidak menjual sahamnya kepada publik. Oleh

sebab itu, tidak terdapat informasi kronologi pencatatan obligasi.

LEMBAGA DAN PROFESI
PENUNJANG PERUSAHAAN

Company Supporting Institutions and Professionals

Nama
Name

Lembaga

Institution

Alamat dan
Nomor
Address and
Number

Dasar Kebijakan
Penunjukan
Basic Appointment

BEEEREL ]
Diberikan
Services Provided

information on the chronology of bond listing.

As of December 31, 2018, Sarinah is a non-listed company so

it does not sell its shares to the public. Therefore, there is no

Periode
Penugasan
Assignment

Period

Kantor Akuntan
Publik

Public
Accounting Firm

Hendrawinata Hanny
Erwin & Sumargo

Intiland Tower 18
th floor

Policy

RUPS PT Sarinah
(Persero) No: 6 tahun
2018

PT Sarinah (Persero)
GMS No: 6 in 2018

Jasa Audit Laporan
Keuangan Tahun
Buku 2018

Financial Statement
Audit Services for
2018 Fiscal Year

Rp 176.000.000,
-sebelum PPn

before VAT

Sejak SPK di TTd
(24 Sept 2018 —
28 Pebruari 2019)

Since the
Cooperation
Agreement Letter
was Signed
(Sept. 24, 2018

- February 28,
2019)

Konsultan Nengah Sujana & Gd. ITS Tower Perjanjian Kerjasama  Jasa Hukum Tetap Rp 12.500.000,- Sejak 1 Oktober
Hukum Rekan Law Firm Niffaro Park Nomor:146.1/DIREKSI/  (Retainer Lawyer) sebelum PPN/per 2017 sampai
Law Consultant JI. Raya Pasar Perj./X/2016 Permanent Legal bulan/before VAT/  dengan 30
Minggu N0.18 Collaborative Services (Retainer per month September 2018
Jakarta Selatan Agreement Number:  Lawyer) Since October
146.1/DIRECTORS/ 1, 2017 untul
Perj./X/2016 September 30,
2018
Notaris P.Sutrisno A. Wisma GH, Lantai  Lokasi terdekat Jasa Notaris per kasus Sesuai kebutuhan
Notary Tampubolon, SH. MKn 3 JI. Timur No.25  dengan perusahaan Notary Service per case As required
Jakarta Pusat The closest location
to the company
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JARINGAN
SARINAH 2018

Sarinah Network 2018

;]akarta

OUTLET PT SARINAH (PERSERO)

Outlet Sarinah Thamrin

JI. M. H. Thamrin No. 11 RT. 008 RW. 004 Kel. Gondangdia, Kec.
Menteng Jakarta Pusat 10350 Telp.: 021 31923008 Fax.. 021
3140250

Outlet Banyumanik
JI. Jati Raya No. 17 Perumnas Banyumanik Semarang - Jawa
Tengah 50263 Telp.: 024 7472090 Fax.: 024 7472412

Outlet Shareena Hijab Ungaran
JI. Moh. Yamin No. 112 Ungaran - Jawa Tengah

Outlet Shareena Hijab Tembalang
JI. Kol. H. Imam Soeparto No. 9 B Tembalang — Semarang - Jawa

Tengah

Outlet Rotowijayan

JI. Rotowijayan No. 3 Yogyakarta

Laporan Tahunan
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Semarang

\-\,\

Yogyakarta

OUTLET PT SARINAH (PERSERO)

Outlet Sarinah Thamrin

JI. M. H. Thamrin No. 11 RT. 008 RW. 004 Kel. Gondangdia, Kec.
Menteng Jakarta Pusat 10350 Telp.: 021 31923008 Fax.: 021
3140250

Outlet Banyumanik
JI. Jati Raya No. 17 Perumnas Banyumanik Semarang - Jawa

Tengah 50263 Telp.: 024 7472090 Fax.: 024 7472412

Outlet Shareena Hijab Ungaran
JI. Moh. Yamin No. 112 Ungaran - Jawa Tengah

Outlet Shareena Hijab Tembalang
JI. Kol. H. Imam Soeparto No. 9 B Tembalang — Semarang - Jawa

Tengah

Outlet Rotowijayan

JI. Rotowijayan No. 3 Yogyakarta
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Outlet Shareena Hijab Gejayan
JI. Gejayan/Afandi No. 24 Mrican - Yogyakarta

Outlet Basuki Rachmad
JI. Basuki Rachmad No. 2A Malang - Jawa Timur 65119 Telp.: 0341
326969 Fax.: 0341363039

Outlet Shareena Hijab Kepanjen
JI. Kawi No. 20 Kepanjen Malang - Jawa Timur Telp.: 081944970375

Outlet Shareena Hijab Gajayana
JI. Gajayana No. 14 Malang - Jawa Timur

Outlet Shareena Hijab MX Mall
JI. Veteran No. 8 MX Mall Klojen, Penanggungan Malang - Jawa

Timur

Outlet Shareena Kalimantan

Jl.Kalimantan No.23 Jember

Outlet Shareena Sultan Agung
JI. Sultan Agung No.16 Jember

Outlet Shareena Probolinggo
JI.Brig. Katamso No.24 C Probolinggo

ANAK PERUSAHAAN

PT SARI VALUTA ASING

Bergerak dalam bidang Perdagangan Valas Gedung Sarinah
Lantai G

JI. M. H. Thamrin No. 11 RT. 008 RW. 004 Kel. Gondangdia, Kec.
Menteng Jakarta Pusat 10350

PT SARIARTHAMAS HOTEL INTERNATIONAL

Bergerak dalam bidang Perhotelan (Sari Pan Pacific)

JI. M. H. Thamrin No. 6 Kel. Gondangdia, Kec. Menteng Jakarta
Pusat 10350
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ANAK PERUSAHAAN

PT SARI VALUTA ASING

Bergerak dalam bidang Perdagangan Valas Gedung Sarinah
Lantai G

JI. M. H. Thamrin No. 11 RT. 008 RW. 004 Kel. Gondangdia, Kec.
Menteng Jakarta Pusat 10350

PT SARIARTHAMAS HOTEL INTERNATIONAL
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JI. M. H. Thamrin No. 6 Kel. Gondangdia, Kec. Menteng Jakarta
Pusat 10350
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INFORMASI PADA
WEBSITE PERUSAHAAN

Information on the Company’s Website

Untuk menerapkan prinsip keterbukaan dalam pengelolaan
Perusahaan, Sarinah memiliki corporate website dengan alamat
www.sarinah.co.id yang dapat diakses secara terbuka. Sarinah
selalu berupaya menyempurnakan corporate website secara

berkala agar semakin informatif dan mudah untuk diakses.

Website Perseroan secara garis besar berisi informasi yang terdiri

dari:

«  Struktur Organisasi

- Tata Kelola Perusahaan yang Baik

. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

« Penghargaan dan Sertifikasi

- Jaringan dan Afiliasi

- Laporan Tahunan

«  Corporate Information (sejarah & Visi Misi)
. Kegiatan Bidang Usaha Sarinah

- Kegiatan-kegiatan Corporate

PROFIL PERUSAHAAN
Company Profile

To apply the principle of transparency in managing the company,
Sarinah has a corporate website with the address www.sarinah.
co.id which can be accessed openly. Sarinah always strives
to improve corporate websites on a regular basis to be more

informative and easy to access.

The Company’s website contains information consisting of:

. Organizational structure

« Good Corporate Governance

«  Corporate Social Responsibility

« Awards and Certifications

«  Network and Affiliation

« Annual report

«  Corporate Information (History & Vision Mission)

. Sarinah Business Field Activities

«  Corporate Activities

Laporan Tahunan Annual Report 2018
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PENDIDIKAN DAN/ATAU PELATIHAN DEWAN
KOMISARIS, DIREKSI, KOMITE-KOMITE
PERUSAHAAN, SEKRETARIS PERUSAHAAN, UNIT
AUDIT INTERNAL, DAN PEJABAT PERSEROAN

Education and/or Training of the Board of Commissioners,
Board of Directors, Company Committees, Corporate
Secretary, Internal Audit Unit and Company Officials

Pelatihan Komite Audit
Audit Committee Training

Nama Jabatan Nama Pelatihan Penyelenggara
Name Position Name of Training Organizer

Mualimin Abdi Sosialisasi Kenotariatan Pengurus Pusat Ikatan
dalam Rangka Hari Agraria Pejabat Pembuat Akta
dan Tata Ruang Nasional Tanah
dan Hut IPPAT ke-31

Waktu dan Lokasi
Time and Location

Komisaris Utama 31 Januari 2018, Hotel

Grage, Bengkulu

Pelatihan Komite Audit
Audit Committee Training

Nama Jabatan Nama Pelatihan Penyelenggara
Name Position Name of Training Organizer

Henrych Ronald Anggota Komite Audit Seminar Nasional Internal Yayasan Pendidikan

Waktu dan Lokasi
Time and Location

17 — 19 April 2018, Hotel

Audit Committee Member Audit 2018 Internal Audit Tentrem, Yogyakarta
2018 Internal Audit National Internal Audit Education April 17 — 19, 2018, Hotel
Seminar Foundation Tentrem, Yogyakarta

Pelatihan Direksi
Board of Directors Training

Nama Jabatan Nama Pelatihan Penyelenggara Waktu dan Lokasi
Name Position Name of Training Organizer Time and Location

Gusti Ngurah Putu Sugiarta Direktur Utama Integrasi & Sinergi BUMN/ KBUMN 22-23 Peb 2018 di

Yasa President Director Anak Perusahaan Semarang
Integration & Synergy of Feb 22 — 23,2018 in
BUMNY/Subsidiaries Semarang

Gusti Ngurah Putu Sugiarta Direktur Utama Expand Leadership Program  CLDI 2-5 Mei"18 di Bali

Yasa President Director May 2 -5 18’ in Bali

Gusti Ngurah Putu Sugiarta Direktur Utama Sosialisasi Integrated Talent KBUMN Kamis, 2 Agt'18 di Gedung

Yasa President Director Management System Kementerian BUMN, Jakarta
Integrated Talent Thursday, Aug 2, 18 at SOEs
Management System Ministry Building
Socialization

Indyruwani Asikin Direktur Properti dan Short Course tentang HBU, Sampoerna 30-31 Januari 2018 di

Natanegara

Perdagangan

Director of Trading and
Property

FS dan SOP Investment
Management

Short Course about HBU,
FS and SOP Investment
Management

Gedung Sampoerna
Strategic, Jakarta

January 30-31, 2018 at
Sampoerna Strategic
Building

Indyruwani Asikin

Direktur Properti dan

Nara Sumber: Klinik Produk

3-4 Mei 2018 di Mataram,

Natanegara Perdagangan Ekspor untuk Komoditi NTB
Director of Trading and Mutiara May 3-4, 2018 in Mataram,
Property Interviewees: Export Product NTB
Clinic for Pearl Commodities
92
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Pelatihan Sekretaris Perusahaan

Corporate Secretary Training

Nama Jabatan Nama Pelatihan Penyelenggara
Name Position Name of Training Organizer

GM Sekretariat Perusahaan

Magry N Warganegara

*Masa jabatan berakhir Juni 2018 | Term of office ends in June 2018

GM of Corporate Secretary

Pelatihan Satuan Pengawasan Internal
Internal Monitoring Unit Training

Nama Jabatan Nama Pelatihan Penyelenggara
Name Position Name of Training Organizer

Magry N Warganegara

GM Satuan Pengawasan
Intern

GM of Internal Audit Unit

Corporate Secretary

Risk Based Auditing

Pertamina Training and
Consulting (PTC)

Internal Auditor Indonesia
(1A)

PROFIL PERUSAHAAN
Company Profile

Waktu dan Lokasi

Time and Location
26-27 Maret 2018, Jakarta
March 26-27, 2018, Jakarta

Waktu dan Lokasi
Time and Location

20 - 21 Agustus 2018 di
Jakarta

August 20 — 21, 2018 in
Jakarta

Magry N Warganegara

GM Satuan Pengawasan
Intern

GM of Internal Audit Unit

Auditor in Charge

Internal Auditor Indonesia
(11A)

15 — 17 Oktober 2018
October 15 - 17, 2018

Magry N Warganegara

GM Satuan Pengawasan
Intern

GM of Internal Audit Unit

Workshop Memahami
Risiko Hukum dalam Proses
Pengadaan Barang dan Jasa

Workshop on Understanding
Legal Risk in the
Procurement Process of
Goods and Services

Forum Komunikasi Satuan
Pengawasan Intern (FKSPI)
WIKA

8 November 2018
November 8, 2018

Pelatihan Pejabat Perseroan

Internal Monitoring Unit Training

Nama Jabatan Nama Pelatihan Penyelenggara
Name Position Name of Training Organizer

Yesaya Christian Oenas

Divisi Hukum dan
Manajemen Risiko

Pemanfaatan Aset Daerah

HC BUMN

Waktu dan Lokasi
Time and Location

1-2 Februari 2018, Jakarta

Haslinda

Divisi Satuan Pengawasan
Intern

Influencing Advisor

Yayasan Internal Audit

17-19 April 2018, Jakarta

Yesaya Christian Oenas

Divisi Hukum dan
Manajemen Risiko

Talent Management
Strategies For V

PT Intipesan

3-4 Mei 2018, Jakarta

Leni Widia

Divisi Perencanaan
Perusahaan & Anak
Perusahaan

Perancangan Anggaran
Berbasis Risiko
(Risk Based Budeting)

Center For Risk
Management (CRMS)

8,9 dan 10 Agustus 2018,
Jakarta

Magry N Warganegara

Divisi Satuan Pengawasan
Intern

Mukernas & Munas Xl
FKSPI 2018

The Institute of Internal
Auditors

20-21 Agustus 2018, Jakarta

Auditor in Charge Tools and
Techniques

The Institute of Internal
Auditor Indonesia

15-17 Agustus 2018, Jakarta
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Pertumbuhan asset yang teroptimalisasi
dan terencana baik

An optimized and well-planned asset growth

A “' A
W

I Tl e
4' T".!:q. I#..Irh '!.



TINJAUAN UNIT
PENDUKUNG BISNIS

Business Support Unit Review

SUMBER DAYA MANUSIA

Sumber Daya Manusia yang kompetitif merupakan faktor
pendorong bagi Perusahaan untuk terus berkembang. Perusahaan
meyakini bahwa kualitas Sumber Daya Manusia yang baik dapat
mempertahankan keunggulan kompetetif dan mendukung strategi
bisnis untuk dapat bertahan dalam persaingan usaha bisnis
yang semakin besar. Untuk menjaga kualitas SDM, Perusahaan
memperhatikan pengelolaan SDM mulai dari proses rektrutmen,
tingkat perputaran pegawai, pengembangan dan pelatihan SDM

serta menjaga kesejahteraan pegawai.

Perusahaan akan memberikan pelatihan dan pengelolaan
kompetensi karyawan untuk mengembangkan potensi, bakat,
minat dan karakter individu. Hal ini diberikan dengan harapan
mampu menjadi salah satu upaya yang dilakukan Perusahaan
untuk menunjang pengembangan bisnis di Perusahaan.
Perusahaan memberikan kesempatan bagi setiap karyawan untuk
menempati posisi senior dan strategis sesuai dengan pengalaman

di bidang masing-masing.
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HUMAN RESOURCES

Competitive Human Resources are a driving factor for the
Company to continue to develop. The company believes that
a good quality of Human Resources can maintain competitive
advantage and support business strategies to be able to survive in
an increasingly competitive business competition. To maintain the
quality of human resources, the Company takes into account the
HR management, starting from the recruitment process, employee
turnover, HR development and training as well as maintaining

employee welfare.

The company will provide training and management of employee
competencies to develop potential, talents, interests and individual
character. This is given in the hope of becoming one of the
efforts made by the Company to support business development
in the Company. The company provides an opportunity for each
employee to occupy senior and strategic positions in accordance

with experience in their respective fields.
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KEBIJAKAN
PENGELOLAAN SDM

HR Management Policy

Perusahaan telah menetapkan kebijakan pengelolaan SDM
dalam rangka mendukung strategi pengelolaan SDM. Kebijakan
tersebut mengatur berbagai aspek terkait manajemen SDM
diantaranya mengenai strategi pengelolaan SDM, evaluasi
jabatan, perencanaan tenaga kerja, rekrutmen dan seleksi,
pengembangan dan pelatihan  karyawan, kompensasi,
pengelolaan talent, sistem manajemen kinerja karyawan serta

aturan mengenai pemberhentian karyawan.

Pengelolaan SDM di Sarinah dilakukan dengan mengacu pada

beberapa kebijakan, antara lain:
1. Peningkatan Kompetensi Sumber Daya Manusia

2. Penyempurnaan Sistem Penggolongan dan  Model

Kompetensi
3. Penyempurnaan Manajemen Pelatihan

4. Penyempurnaan Sistem Kompensasi

TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB PENGELOLA
SDM

Tanggung jawab Pengelolaan SDM berada di Divisi SDM yang
berada di bawah koordinasi dari Direktur Keuangan & Administrasi.

Tugas dan tanggung jawab Pengelola SDM sebagai berikut:

1. Menyusun RKAP, Action Plan dan KPI Divisi Sumber Daya

Manusia;

2. Mengurai KPI Divisi Sumber Daya Manusia ke Tim unit kerja;

3. Membuat prosedur dan standar yang terkait dengan fungsi

Sumber Daya Manusia;

4. Merencanakan, mengkaji dan mengusulkan perumusan
Struktur Organisasi Perusahaan yang disesuaikan dan dapat
mendukung perkembangan Perusahaan serta perkembangan

bisnis Perusahaan pada umumnya;

5. Merencanakan, merekrut, mengelola, mengembangkan

Sumber Daya Manusia;
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SUMBER DAYA ALAM
Human Resources

In order to support the HR management strategy, the Company
has established an HR management policy. The policy regulates
various aspects related to HR management including strategies
for HR management, position evaluation, workforce planning,
recruitment and selection, employee development and training,
compensation, talent management, employee performance

management systems and rules regarding employee dismissal.

HR management at Sarinah is carried out by referring to several

policies, including:

1. Increasing Human Resource Competence

2. Improvement of the Classification System and Competency

Model

3. Improvement of Training Management

4. Completion of the Compensation System

DUTIES AND RESPONSIBILITIES OF HR
MANAGERS

HR Management responsibilities are in the HR Division which is
under the coordination of the Director of Finance & Administration.

The duties and responsibilities of the HR Manager are as follows:

1. Develop RKAP, Action Plan and KPI for Human Resources
Division;
2. Break down the KPI Human Resources Division to the work

unit team;

3. Make procedures and standards related to the functions of

Human Resources;

4. Plan, review and propose the formulation of a company
Organizational Structure that is adjusted and can support the
development of the company and the development of the

company’s business in general;

5. Planning, recruiting, managing, developing Human Resources;
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6. Menyusun dan mengusulkan ke manajemen rencana mutasi 6. Compile and propose management of mutation and
dan suksesi untuk setiap jabatan; succession plans for each position;
Merencanakan dan mengusulkan program-program dan 7. Plan and propose programs and employee development
rencana-rencana pengembangan karyawan dan semua aspek plans and all aspects of activities related to improving the
kegiatan yang berhubungan dengan peningkatan kualitas quality and competence of Human Resources in accordance
serta kompetensi Sumber Daya Manusia sesuai dengan with the demands and growth plans of the company;
tuntutan dan rencana pertumbuhan Perusahaan;
Menyusun dan mengusulkan kebijakan sistem imbalan, 8. Compile and propose a system of reward, reward and
reward and punishment; punishment systems;
Mengusulkan kepada manajemen program peningkatan 9. Propose to management programs to improve employee
jaminan kesehatan dan kesejahteraan karyawan; health and welfare guarantees;

10. Merencanakan program ‘Salary Survey’ dan Survei Kepuasan 10. Plan the ‘Salary Survey’ program and Periodic Survey of

dan Keterlibatan Karyawan secara berkala

Satisfaction and Employee Engagement.

KOMPOSISI SDM HR COMPOSITION

Hingga 31 Desember 2018, SDM berujumlah 342 orang. Berikut As of December 31, 2018, there were 342 human resources.

komposisi SDM dalam tiga tahun terakhir: Following are the composition of HR in the last three years:

Komposisi SDM Berdasarkan Status Kepegawaian
HR Composition Based on Employee Status

Status Karyawan
Employee Sitlue “ i’ “
314 332

Tetap 296
Permanent
Tidak Tetap 46 50 2
Non-Permanent
Jumlah 342 364 334
Total
364
342
334
206 314
R

RS R

OO 25282

XX 85

et R

ety DO

KKK et

RO 25852

XX XX

OO OO

XX 58]

3K PO

XX 28¢5

K XX

wede! 282

XX 8

RO 25252

XX 258

5K PO

XX §25¢S]

K3 PO

XA 8258

OO 43,

XA 58]

OO 25282

K bt 50

O] 252521

888 33

55 X0 2

2018 2017 2016
| | Tetap Tidak Tetap H Jumiah
Permanent Non-Permanent Total
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Komposisi SDM Berdasarkan Jenis Kelamin

HR Composition Based on Gender

Jenis Kelamin
Gender

Laki-laki

Male

Perempuan
Female

Komposisi SDM Berdasarkan Usia
HR Composition Based on Age

Jumlah
Total
342
214 229

135
\A\S
R
R W
RS KX
O X
PRAR 8
34 40
> QAN
PR3 R
B AAA

2018 2017
M Laki-laki Perempuan

Male

Female

2016

M Jumiah
Total

Usia (Tahun)
Age

20-30
31-40
41-56
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Jumlah
Total

NS
<>
SRR

K>
8

NANNAANAING
OO
SESBERR

OOO
8

»;
O

M 2030

31-40

W 4145

2016

M Jumiah Total

2018

128

214

342

2018

40
37
265

342

2017

135

229

364

2017

54
47
263

364
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2016

142

192

334

2016

18
93
223

334
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Komposisi SDM Berdasarkan Pendidikan
HR Composition Based on Education Level

Jenjang Pendidikan

- 2018 2017 2016
Education Level
Pasca Sarjana Postgraduate 9 9 8
Sarjana Undergraduate 69 68 70
D3 Diploma 18 18 20
SMA Senior High 237 258 223
SMP Junior High 6 6 8
SD Elementary 3 5 5
Jumlah
Total 342 364 334
364
342
7
0’0"
&)
0’0"
&
&)
o
RIS 2]
s o
8 X
B ]
s ]
RS e
e &
& s
558 ]
3 &R]
3 &)
2% Xl
K R
e &
5] 0%}
e 8 Fesd
Bl 82 8.8 ulm 3,5 B [
Pasca Sarjana D3 SMA SMP SD Jumlah
Sarjana  |Undergraduate|  Diploma Senior High | Junior High | Elementary Total
Postgraduate
m 2018 9 69 18 237 6 3 342
2017 9 68 18 258 6 5 364
2016 8 70 20 223 8 5 334

Komposisi SDM Berdasarkan Jabatan
HR Composition Based on Position

Jabatan
" 2017
Position
General Manager 8 10 7
Staf Ahli Expert Staff 5 2 2
Asisten GM GM Assistant 7 6 6
Manager 50 46 48
Asisten Manager Assitant Manager m 13 12
Supervisor 8 4 8
Karyawan Employee 158 183 151
Jumlah
342 364 334
Total
364
342
W 334
ERX]
R3]
ERX]
R3]
RN
)
ERX]
)
ERX]
)
ERX]
)
ERX]
]
pRX]
]
pRX]
]
g2
&)
Sem 50 s
5258 nty 46 48 P
1 g8 g g B
3 i 5. 2 2 7,6 8 RS o
General Staf Ahli Asisten Manager Asisten | Supervisor | Karyawan | Jumlah
Manager | Expert Staff GM Manager Employee Total
GM Assistant
Assistant Manager
m 2018 8 5 69 7 50 m 158 342
2017 10 2 68 6 46 113 183 364
2016 7 2 70 6 48 112 151 334
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Komposisi SDM Menurut Work Level
HR Composition Based on Work Level

Position

Work Level | 15 18 15
Work Level Il 50 46 48
Work Level lll 16 17 18
Work Level IV 161 183 153
Jumish 342 364 334

Work Level | Work Level Il Work Level lll Work Level IV Jumlah

M 2018 2017 M 2016

Komposisi SDM Berdasarkan Masa Kerja
HR Composition Based on Years of Service

W EEER CHENRELTTY)) 2018 2017 2016
Years of Service

<5 tahun <5 years 45 53 4
5 —10 tahun 5 — 10 years 13 16 17
10 — 19 tahun 10 — 19 years 35 45 45
10 — 24 tahun 10 — 24 years 91 95 98
25 — 30 tahun 25 - 30 years 106 95 98
>30 tahun >30 years 52 60 72

Jumiah 342 364 334

Total
364

342

T,
R
R

R

R
SEBEERR

CXRIHKAIHKK
s

R

O

o

s

00
RRAAXKX,
RN

53 45 45
45 35
a4 13 16 17 £
vy [ N

2
R3]

&
52 S0 ok
B :
2R
fesoeed K2
53 %]

<5 tahun 5-10 tahun | 10-19 tahun | 10-24 tahun | 25-30 tahun | >30 tahun Jumlah
<5 years 5-10 years 10-19 years | 10-24 years | 25-30 years | >30 years Total
m 2018 45 13 35 N 106 52 342
2017 53 16 45 95 95 60 364
u 2016 4 17 45 98 98 72 334
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ROADMAP
PENGEMBANGAN SDM

HR Roadmap Development

Perusahaan menyusun Roadmap Pengembangan SDM yang akan
dilakukan secara terpadu dengan merujuk pada perencanaan
korporasi jangka panjang atau tahunan. Penyusunan ini bertujuan
untuk mengoptimalkan potensi SDM Perusahaan berdasarkan
hasil analisis terhadap penawaran dan permintaan yang akurat

secara terukur, yaitu dengan menggunakan referensi data acuan.

Strategi Program

Program

Strategy

Menyempurnakan 1. Evaluasi dan efektivitas organisasi dan job description masing-masing

Struktur Organisasi

dan Meningkatkan
Kinerja dan Kompetensi
Karyawan

jabatan

position

Improve Organizational 2. Penyempurnaan struk’gur grganisasi
Structure and Improve Improvement of organizational structure
Employee Performance 3. Evaluasi reward system pegawai

and Competence Employee reward system evaluation

4. Penyempurnaan reward system dan jenjang karir

The company has developed an HR Development Roadmap that
will be integrated in reference to long-term or annual corporate
planning. Such preparation aims to optimize the potential of the
Company’s HR based on the results of an analysis of measurably

accurate supply and demand, using reference reference data.

NET\VE]
Schedulue

RO = o |
J J J J J

Evaluation and organizational effectiveness and job description for each

Improvement of reward systems and career paths

(&)

. Standarisasi kualifikasi dan skill untuk perekrutan

Standardize qualifications and skills for recruitment

6. Menyusun Blue Print Training Need Analysis untuk masing-masing divisi J J J J J
Compile the Blue Print Training Need Analysis for each division

7. Priotitas training/program pengembangan untuk profit center: J J J J J
Priotity of training/development programs for profit centers:

« Retail-Merchandising

- Trading

- Persewaan-Property Management
Rental-Property Management

0]

Score

. Penilaian kinerja berdasarkan performance dan kompetensi dalam Balance J J J J J

Performance appraisal based on performance and competence in the

Balance Score

©

Organizing Employee Satisfaction Survey

Sasaran dari Pengembangan Karyawan SDM Sarinah adalah

sebagai berikut:

1. Eksekusi pembentukkan SBU retail dan perdagangan

2. Hasil analisa training needs masing-masing divisi profit center

3. Tindak lanjut hasil analisis training needs maksimal 30 hari
sejak hasil analisis keluar
Standar kualifikasi perekrutan karyawan

5. Hasil survei kepuasan karyawan dan rekomendasi tindak

lanjut

102

Menyelenggarakan Survei Kepuasan Karyawan

The objectives of Sarinah HR Human Resources Development are

as follows:

1. Establishment of retail and trade SBU

2. The results of the analysis of the training needs of each profit
center division

3. Follow-up of training needs analysis results for a maximum of
30 days from the results of the analysis

4. Employee recruitment qualification standards
Employee satisfaction results and

survey follow-up

recommendations
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REKRUTMEN DAN TINGKAT

PERPUTARAN PEGAWAI

Recruitment and Employee Turnover Rate

Perusahaan menyusun Man Power Planning sebagai dasar
penyusunan kebutuhan tenaga kerja dalam rencana jangka
pendek dan jangka panjang. Selain itu, Perusahaan juga
menerapkan strategi pemenuhan SDM secara cepat, tepat, dan
akurat tanpa mengabaikan kualitas dan kompetensi dasar dari

setiap kandidat.

Dalam melakukan proses rekrutmen, Perusahaan menangani
proses tersebut secara pribadi dan dibantu oleh lembaga
profesional. Atas persetujuan dari pejabat berwenang, tahapan
seleksi yang dilakukan adalah tes administrasi, wawancara,
psikotes, dan tes kesehatan. Strategi rekrutmen yang
diterapkan Sarinah antara lain melalui publikasi rekrutmen
melalui koran, majalah, website dan JobsDB. Dalam melakukan
rekrutmen, Sarinah membuka kesempatan seluas-luasnya tanpa

membedakan suku, agama, ras dan golongan.

Pada tahun 2018, Perusahaan tidak melakukan rekrutmen
karyawan baru. Rekrutmen karyawan Sarinah dalam kurun waktu

lima tahun dapat dilihat dalam tabel berikut:

©c ©
©c ¢ 296

Karyawan Tidak Tetap

Non-Permanent Employee

2018 2017 2016
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2018 2017

©00OEe

2015 2014

The Company compiles Man Power Planning as a basis for
preparing man power requirements in short and long term plans.
In addition, the Company also implements a strategy to fulfill HR
quickly, precisely and accurately without ignoring the quality and

basic competencies of each candidate.

In carrying out recruitment process, the Company handles the
process personally and is assisted by professional institutions.
With the approval of the competent authorities, the selection
stages are administrative tests, interviews, psychological tests, and
medical tests. The recruitment strategy implemented by Sarinah
was through recruitment publications through newspapers,
magazines, websites and JobsDB. In conducting recruitment,
Sarinah opened the widest opportunity without distinguishing

ethnicity, religion, race and class.

In 2018, the Company does not recruit new employees. The
recruitment of Sarinah employees within a period of five years can

be seen in the following table:

Karyawan Tetap

Permanent Employee

314 332 356 377

2016 2015 2014

© ©

A
'oo
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PENGEMBANGAN
KOMPETENSI SDM

HR Competency Development

SDM Perusahaan ditingkatkan melalui pendidikan dan pelatihan
yang diadakan tahun 2018 demi menunjang pertumbuhan
dan perkembangan bisnis Perusahaan. Pengembangan SDM
dilakukan secara menyeluruh baik dalam proses seleksi, penilaian

kinerja, serta pelatihan dan pendidikan.

Perusahaan menyediakan fasilitas berupa pendidikan, pelatihan
dan workshop yang dilakukan baik secara internal maupun
secara eksternal. Perusahaan juga melakukan kerja sama
dengan lembaga pendidikan untuk meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan karyawan dalam bidang produktivitas kerja,

pengelolaan risiko, budaya Perusahaan serta profesionalitas.
SISTEM PENGEMBANGAN KARIR KARYAWAN

Sistem pengembangan karir karyawan diatur berdasarkan jenjang
karir jabatan (berdasarkan struktur organisasi dan syarat jabatan)
dan jenjang karir individu yang dilakukan dengan mengedarkan
angket jenjang karir individu sesuai dengan minat, bakat, dan
kompetensi tiap karyawan. Jenjang karir jabatan dibuat dalam
peta jenjang karir dan jenjang karir individu dibuat dalam matrik

jenjang karir individu.

Sistem karir akan menjadi acuan dalam melakukan staffing yaitu
penempatan karyawan pada posisi jabatan yang tepat, yaitu posisi
yang sesuai antara level kompetensi yang dimiliki individu dengan

profil kompetensi pekerjaan yang diisyaratkan oleh pekerjaan.

PENDIDIKAN DAN PELATIHAN KARYAWAN

Setiap tahun, keikutsertaan karyawan Sarinah dalam Program
Pelatihan terus meningkat. Berikut adalah data jumlah karyawan

Sarinah yang mengikuti Pelatihan sejak tahun 2013.

The Company’s HR is enhanced through education and training
held in 2018 to support the growth and development of the
Company’s business. HR development is carried out thoroughly
both in the selection process, performance appraisal, and training

and education.

The company provides facilities in the form of education, training
and workshops conducted both internally and externally. The
company also cooperates with educational institutions to improve
employee knowledge and skills in the areas of work productivity,

risk management, corporate culture and professionalism.

EMPLOYEE CAREER DEVELOPMENT SYSTEM

The employee career development system is set based on
position career path (based on organizational structure and
terms of office) and individual career paths that are carried out by
circulating individual career path questionnaires according to the
interests, talents, and competencies of each employee.Position
career paths are made in career path maps and individual career

paths are made in the individual career level matrix.

The career system will be a reference in staffing, namely the
placement of employees in the right position, namely the
appropriate position between the level of competency that is
owned by the individual and the job competency profile that is

indicated by the job.

EMPLOYEE EDUCATION AND TRAINING

Every year, the participation of Sarinah employees in the Training
Program continues to increase. Following is the data on the
number of Sarinah employees who participated in the Training

since 2013.

610 202 92

104

903 308 610
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TABEL JUMLAH INHOUSE DAN PUBLIC TRAINING

Dari sisi jumlah training, selama tahun 2018 telah diselenggarakan

pelatihan dalam bentuk Inhouse Training dan Public Training

sebagai berikut:

10.

12.

Bahasa Inggris
English

Pemanfaatan Aset Daerah
Pemahaman

Regional Asset Utilization
Understanding

Sharing Session layanan
Perbankan BNI

BNI Banking Service Session
Sharing

Gathering Karyawan PT Sarinah
(Persero)

PT Sarinah (Persero) Employee
Gathering

Sosialisasi Asuransi Mandiri
Inhealth

Mandiri Inhealth Insurance
Socialization

Implikasi pemberlakuan Permen
BUMN No. PER-02/MBU/07/2017
The implications of the enactment
of SOE Minister Regulation No.
PER-02/MBU/07/2017

Optimizing the Future of
Corporate Secretary

Training of Trainer (TOT)

ISO 3100 Series 1: ERM
Fundamentals

The Auditor Of The Future:
Trusted & Influencing Advisor

Quo Vadis BUMN

Talent Management Strategies
For Vuca
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TABLE OF NUMBER OF INHOUSE AND PUBLIC TRAINING

In terms of the number of trainings, during 2018 training in the

form of Inhouse Training and Public Training was held as follows:

9 567

Jumlah Training
Number of
Trainings

Jumlah Peserta
Number of
Participants

33

Jumlah Training
Number of
Trainings

43

Jumlah Peserta
Number of
Participants

In-house Training

Tujuan Pelatihan

Training Objectives

Pemahaman pengetahuan penggunaan Bahasa
Inggris dalam kegiatan bisnis perusahaan
Understanding English in Company’s business
activities

pengetahuan Pemanfaatan Asset daerah
knowledge of regional Asset Utilization

Pemahaman produk layanan perbankan BNI
Understanding of BNI banking services products

Enggagement karyawan
Employee Engagement

Pemahaman Asuransi Kesehatan Mandiri inhealth
Understanding of Mandiri inhealth Health Insurance

Pemahaman pelaksanaan pemberlakuan Permen
BUMN No. PER-02/MBU/07/2017

Understanding of the implementation of the enactment
of SOE Minister Regulation No. PER-02/MBU/07/2017

Pengetahuan peran Corporate Secretary di era 4.0
Knowledge of the role of Corporate Secretary in era
4.0

Sertifikasi TOT untuk Pemagangan bidang Ritel
TOT Certification for Apprenticeship in Retail

Pemahaman ISO 3100 dan penerapannya
Understanding of ISO 3100 and its application

Pengetahuan tentang tugas auditor di masa depan
Knowledge of auditor duties in the future

Pemahaman tentang aspek legal penerapan di BUMN
Understanding of the legal aspects of implementation
in BUMN

Pemahaman pengetahuan talent management di ERA
VUCA

Understanding of talent management knowledge at
the VUCA ERA

Public Training

Level Jabatan
Peserta yang
Mengikut

Participants Work

Level

Work Level Il s/d
WL IV

Work Level |

Work Level | s/d
Work Level IV

Work Level | s/d
Work Level IV

Work Level I s/d
wL IV

Work Level Il

Work Level |

Work Level Il & Il

Work Level Il

Work Level Il

Work Level Ill

Work Level |

Tanggal Pelaksanaan
Date of Implementation

Desember 2017 s/d Januari
2018

December 2017 — January
2018

1-2 Februari 2018
February 1-2, 2018

22 Februari 2018
February 22,2018

24-25 Feb 2018
February 24-25, 2018

7 Maret 2018
March 7, 2018

16 Maret 2018
March 16, 2018

26-27 Maret 2018
March 26-27, 2018

19-24 Maret 2018
March 19-24, 2018

16-19 April 2018
April 16-19, 2018

17-19 April 2018
April 17-19, 2018

19-20 April 2018
April 19-20, 2018

3-4 Mei 2018
May 3-4, 2018
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Tujuan Pelatihan

Training Objectives

Level Jabatan
Peserta yang
Mengikut
Participants Work
Level

Tanggal Pelaksanaan
Date of Implementation

106

20.

21

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31

32.

33.

Workshop dua hari Kepabeanan
Customs two-day workshop

In house training Knowledge
Management and Digital Learning

Sinergi BUMN Anti Persaingan
Usaha

BUMN Synergy Anti Business
Competition

Penghargaan Karyawan masa
kerja 17 tahun

Employee award of 17 years of
services

Risk Based Budgeting

Peran Auditor Internal dalam
Peningkatan Governance Risk
The Role of Internal Auditors in
Improving Governance Risk

Industrial Relation Conflic
Resolution

Mukernas & Munas XIII FKSPI
2018 Risk Based Auditing
National Working Conference &
XIIl National Conference on FKSPI
2018 Risk Based Auditing

Perawatan dan Perbaikan Mesin
AC

Maintenance and Repair of AC
Machines

Human Resources

In house training Divisi Ritel
Integrated Training Design
Seminar P3K

First Aid Seminar

Auditor -in-Charge Tools and
Techniques

Comprehensive Job Analisys

Evaluating Training Program

Workshop Bacakilat 3.0 kota
Jakarta

Jakarta City Flash Ready 3.0
Workshop

Intermediate System

Feasibility Study

Talent Management

Pelatihan Pra Purna Bakti
Post-Service Training

Pengetahuan tentang peraturan kepabeanan
Knowledge of Customs regulations

Pengetahuan knowledge management dan Digital
Learning
Knowledge management and Digital Learning

Pengetahuan Sinergi BUMN anti persaingan usaha
Knowledge in BUMN Synergy Anti Business
Competition

Enggagement Karyawan
Employee Engagement

Pengetahuan Perancangan Anggaran berbasis risiko
Risk-based Budget Design Knowledge

Pengetahuan peran Auditor Internal dalam
peningkatan Governance Risk

Knowledge of the role of Internal Auditors in improving

Governance Risk

Pemahaman Industrial Relation Conflic Resolution
Understanding of Industrial Relations Conflict
Resolution

Pengetahuan FKSPI 2018 Risk Based Auditing
Knowledge of FKSPI 2018 Risk Based Auditing

Pengetahuan dan Pemahaman Perawatan & Perbaikan

Mesin AC
Knowledge and Understanding of Maintenance &
Repair of AC Machines

Pengetahuan dan pemahaman tentang Human
Resources
Knowledge and understanding of Human Resources

Pengetahuan tentang perkembangan bisnis Ritel
Knowledge of the development of the Retail business

Pemahaman Integrated Training Design
Understanding of Integrated Training Design

Pengetahuan tentang Seminar P3K
Knowledge of First Aid Seminar

Pengetahuan tentang tehnik auditor
Knowledge of auditor techniques

Pengetahuan tentang Job Analisys pada Human
Capital
Knowledge of Job Analysis at Human Capital

Pengetahuan tentang evaluasi program training
Knowledge of evaluation of training programs

Pengetahuan dan pemahaman cara baca kilat
Knowledge and understanding of how to flash read

Pengetahuan tentang intermediate system
Knowledge of the intermediate system

Pengetahuan tentang feasibilty study
Knowledge of the feasibility study

Pengetahuan tentang talent management dan
implimentasinya di Perusahaan

Knowledge of talent management and its
implementation in the Company

Pengetahuan tentang cara berbisnis menjelang
Purnabakti

Knowledge of how to do business ahead of retirement

Work Level
I

Work Level | s/d
Work Level Il

Work Level Il

Work Level | s/d
Work Level IV

Work Level | s/d
Work Level Il

Work Level Il

Work Level Ill

Work Level |
dan Il

Work Level IV

Work Level Ill

Work Level Il
s/d IV

Work Level Ill

Work Level IV

Work Level |

Work Level Il & Il

Work Level Il

Work Level |

Work Level lll & IV

Work Level | dan Il

Work Level Il

Work Level | s/d IV

8-9 Mei 2018
May 8-9, 2018

8,9 dan 30 Mei 2018
May 8,9 and 30, 2018

23-24 Juli 2018
July 23-24, 2018

24 Juli 2018
July 24, 2018

8,9 & 10 Agust 2018
August 8,9 & 10, 2018

8-10 Agust 2018
August 8-10, 2018

15-16 Agust 2018
August 15-16, 2018

20-21Agust 2018
August 20-21, 2018

28-29 Agustus 2018
August 28-29, 2018

27-31 Agustus 2018
August 27-31, 2018

27-31 Agustus 2018
August 27-31, 2018

13-14 Sept 2018
September 13-14, 2018

13 Oktober 2018
October 13, 2018

15-17 Oktober 2018
October 15-17, 2018

24-26 Okt 2018
October 24-26, 2018

31 Oktober - 01 November
2018

October 31 — November
01,2018

27 Oktober 2018
October 27, 2018

19 November 2018 s/d 15
Januari 19

November 19, 2018 —
January 15m 2019

5-7 Desember 2018
December 5-7, 2018

12-13 Desember 2018
December 12-13, 2018

12-14 Desember 2018
December 12-14, 2018
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BIAYA PENGEMBANGAN
KARYAWAN TAHUN 2018

Employee Development Costs in 2018

Biaya pengelolaan SDM untuk remunerasi karyawan pada tahun
2018 berjumlah Rp25.563.200.000,-.

Berikut merupakan rincian biaya pengembangan karyawan tahun

2018:

Keterangan
Information

1 Biaya Pengembangan
Development Costs

2. Biaya Training DL
DL Training Costs

3. Manag. Dev. Program

4. Formal & Khusus

Formal & Specific

5. Inhouse Training & Dev
6. Seminar/Diklat Publik
Seminar/Public Training
Jumlah
Total

SISTEM MANAJEMEN
PENILAIAN KINERJA

Performance Assessment management System

Penilaian kinerja merupakan tanggung jawab setiap insan

Perusahaan untuk mendukung kesuksesan kinerja bisnis

Perseroan dan keberhasilan setiap individu. Perusahaan
menerapkan Sistem Manajemen Penilaian Kinerja sebagai alat
untuk melakukan evaluasi terahdap pencapaian target dan tujuan
seluruh karyawan maupun satuan kerja yang sudah disusun
berdasarkan visi, misi dan tujuan jangka panjang serta KPI
Sarinah. Penilaian Kinerja masing-masing individu Karyawan yang

dilaksanakan secara objektif, berjenjang, periodik, dan transparan.
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The cost of managing HR for employee remuneration in 2018

amounts to Rp25,563,200,000.

The following is the details of 2018 employee development costs:

RKAP 2017
2017 RKAP

Dalam Jutaan Rupiah
in million rupiah

RKAP 2018
2018 RKAP

Dalam Jutaan Rupiah
in million rupiah

N/T (%)

- 150,00 -
318,24 318,24 -
580,31 680,31 17,23
305,08 374,00 22,59

1.203,62 1.522,55 26,50

Performance assessment is the responsibility of every Company
personnel to support the success of the Company’s business
performance and the success of each individual. The company
implements a Performance Assessment Management System as
a tool for evaluating the achievement of targets and objectives
of all employees and work units that have been prepared based
on the vision, mission and long-term goals and Sarinah KPI. The
performance evaluation of each individual employee is carried out

in an objective, tiered, periodic, and transparent manner.
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PERLAKUAN ADIL
DAN SETARA

Fair and Equal Treatment

SDM Perusahaan diperlakukan secara adil dan setara.
Perusahaan memberikan kesempatan belajar kepada seluruh
insan Perusahaan tanpa membedakan jenis kelamin, suku dan
agama untuk mengikuti program pengembangan manajemen.
Program pelatihan tersebut disusun berdasarkan kebutuhan
pengembangan individu untuk menunjang keberhasilan kinerja
dan karir masing-masing individu, serta diselaraskan dengan
kebutuhan Perusahaan dengan tetap mengacu pada strategi
bisnis yang diterapkan Perusahaan. Sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku, Perusahaan memberlakukan

prinsip kesetaraan gender.

Hal ini dapat dilihat dalam aturan-aturan sebagai berikut:

The Company treats its HR fairly and equally. The company
provides learning opportunities to all Company personnel without
distinguishing gender, ethnicity and religion from participating
in management development programs. The training program is
prepared based on individual development needs to support the
success of the performance and career of each individual, and
is aligned with the needs of the Company while still referring to
the business strategies applied by the Company. In accordance
with the applicable laws and regulations, the Company applies the

principle of gender equality.

This can be seen in the following rules:

BAB Pasal ]
CHAPTER Article Content

I. Ketentuan Umum 1 1. Gender adalah pembedaan perempuan dan laki-laki yang merupakan hasil konstruksi budaya.

General Provision

Gender is the differentiation of women and men who are the result of cultural construction.

2. Kesetaraan dan Keadilan Gender yang selanjutnya disingkat KKG adalah kondisi relasi perempuan dan laki-
laki sebagai mitra sejajar agar mendapat perlakuan yang adil untuk mengakses sumber daya, mengontrol,
berpartisipasi, dan memperoleh manfaat pembangunan.

Gender Equality and Justice, hereinafter abbreviated as KKG, is the condition of relations between women and
men as equal partners in order to get fair treatment to access resources, control, participate, and benefit from

development.

3. Diskriminasi Gender adalah segala bentuk pembedaan, pengucilan, pembatasan yang mempunyai pengaruh
atau tujuan untuk mengurangi atau menghapuskan pengakuan, pemanfaatan, atau penggunaan hak asasi
manusia, yang didasarkan atas jenis kelamin.

Gender Discrimination is any form of differentiation, exclusion, limitation that has an influence or purpose to
reduce or eliminate the recognition, use or use of human rights, which are based on sex.

4. Kekerasan Gender adalah setiap perbuatan terhadap seorang yang dilakukan atas dasar jenis kelamin yang
berakibat munculnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, psikis, seksual, dan/atau penelantaran,
termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan secara melawan
hukum, baik yang terjadi di lingkup domestik maupun publik.

Gender violence is any act against a person carried out on the basis of sex which results in physical,
psychological, sexual, and/or neglected misery or suffering, including threats to commit acts, coercion, or
deprivation of liberty against the law, whether they occur in domestic and public sphere.

5. Anggaran Responsif Gender yang selanjutnya disingkat ARG adalah penganggaran yang meliputi perencanaan,
alokasi anggaran, restrukturisasi pendapatan, dan pengeluaran untuk mencapai KKG melalui pemenuhan hak

dasar perempuan dan laki-laki.

Gender Responsive Budget, hereinafter abbreviated as ARG, is budgeting which includes planning, budget
allocation, income restructuring, and expenditure to achieve the GFC through the fulfillment of basic rights of

women and men.

6. Tindakan KKG adalah kebijakan yang dilakukan berdasarkan KKG.
The KKG action is a policy based on the KKG.

7. Lembaga Negara adalah lembaga yang menjalankan fungsi eksekutif, legislatif, atau yudikatif, dan lembaga
lainnya yang fungsi dan tugas pokoknya berkaitan dengan penyelenggaraan Negara sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

State institutions are institutions that carry out executive, legislative, or judicial functions and other institutions
whose functions and main tasks are related to the administration of the State in accordance with the provisions

of the applicable legislation.
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BAB Pasal ]
CHAPTER Article Content

Il. Hak dan Kewajiban 2
Rights and
Obligations

3

4

5
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8. Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh pemerintah daerah dan DPRD
menurut asas otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnya dalam sistem dan prinsip
Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945.

Regional Government is the administration of government affairs by the regional government and DPRD
according to the principle of autonomy and task of assistance with the broadest principle of autonomy in the
system and principles of the Unitary State of the Republic of Indonesia as referred to in the 1945 Constitution of
the Republic of Indonesia.

9. Korporasi adalah kumpulan orang dan/atau kekayaan yang terorganisasi baik yang merupakan badan hukum
maupun bukan badan hukum.
Corporations are organized groups of people and/or wealth whether they are legal entities or not legal entities.
Setiap orang berhak memperoleh kesempatan yang sama dan perlakuan yang adil melalui tindakan Kesetaraan
gender di bidang

Everyone has the right to equal opportunities and fair treatment through gender equality actions in the fields of:

a. Kewarganegaraan g. Perkawinan

Citizenship; Marriage;
b. Pendidikan h. Hukum
Education; Law;
c. Ketenagakerjaan i. Politik dan Pemerintahan

Employment; Politics and Government;

d. Ekonomi j. Lingkungan Hidup
Economy; Living Environment;

e. Kesehatan k. Sosial dan Budaya
Health; Social and Culture; dan

f. Administrasi dan kependudukan |. Komunikasi dan Informasi

Administration and Population; Communication and Information.

Tindakan Kesetaraan Gender di bidang kewarganegaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf a
dilaksanakan melalui pemberian akses, kesempatan, dan perlakuan yang sama untuk

The Gender Equality Act in the field of citizenship as referred to in Article 2 letter a is carried out through giving
equal access, opportunity and treatment to:

a. Mendapatkan, mengubah, atau mempertahankan kewargenagaraan dirinya dan/atau anaknya serta terhindar
dari situasi tanpa kewarganegaraan

Obtain, change, or maintain the citizenship of themselves and/or their children and avoid situations of being
stateless and: dan

b. Memilih dan menentukan tempat tinggal, domisili, bergerak, dan berpindah.
Select and determine residence, domicile, move and relocate.

Tindakan KKG di bidang pendidikan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf b dapat dilaksanakan melalui:
The KKG action in the field of education as referred to in Article 2 letter b can be implemented through:

a. Pemberian akses, kesempatan, dan perlakuan yang sama di semua bidang, jenis, dan jenjang pendidikan formal
dan/atau nonformal serta dalam memperoleh beasiswa dan bantuan pendidikan lainnya;

Providing equal access, opportunity and treatment in all fields, types, and levels of formal and/or non-formal
education and in obtaining scholarships and other educational assistance;

b. Pembentukan dan pengembangan studi mengenal Gender di setiap perguruan tinggi; dan
Formation and development of studies to understand Gender in every college; and

c. Pemberian perlindungan hak atas pendidikan ketika mengalami Diskriminasi Gender dan Kekerasan Gender.
Provision of protection of the right to education when experiencing Gender Discrimination and Gender Violence.

Tindakan KKG di bidang ketenagakerjaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
KKG actions in the field of labor as referred to in Article:
a. Pemberian akses, kesempatan, dan perlakuan yang sama/Providing equal access, opportunity, and treatment:
* Untuk memilih dan menentukan pekerjaan di semua bidang
To choose and determine work in all fields.

« Dalam penerimaan, penempatan, penempatan, pendidikan dan pelatihan kerja, serta promosi jabatan
disemua jenjang.

In acceptance, placement, placement, education and job training, and promotion in all levels.
b. Pemberian upah, tunjangan, dan jaminan sosial yang sama, serta penyediaan fasilitas lainnya; dan
Giving the same wages, benefits and social security, as well as providing other facilities; and

c. Jaminan dan perlindungan atas kesehatan dan keselamatan kerja, termasuk kesehatan reproduksi dan
perlindungan dari tindakan kekerasan sosial.

Guarantee and protection for occupational health and safety, including reproductive health and protection from
acts of social violence.
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Ill. Penyelenggaraan KKG 6
KKG Implementation

1) KKG diselengggarakan di Lembaga Negara di tingkat pusat

KKG is held at State Institutions at the central level

2) Kepala/pimpinan Lembaga Negara di tingkat pusat dan daerah

Head/leader of State Institutions at the central and regional levels

7 Untuk melaksanakan penyelenggaraan KKG sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 dibentuk tim KKG yang terdiri
atas Kementerian yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang

To carry out the implementation of the KKG as referred to in Article 18. a KKG team is formed consisting of a Ministry
that organizes government affairs in the fields of:

a. Pemberdayaan perempuan

Women Empowerment;

b. Perencanaan pembangunan nasional

National Development Planning;

c. Keuangan
Financial;

d. Dalam negeri
Domestic.

PENERAPAN
PENGHARGAAN

Application of Awards

Pemberian penghargaan kepada karyawan merupakan cara
Perusahaan untuk memberikan apresiasi atas pencapaian yang
telah dilakukan karyawan. Hal ini dilakukan untuk membina,
memotivasi dan membangun loyalitas karyawan. Setiap
tahun, Sarinah memberikan penghargaan bagi karyawan yang

berprestasi dalam mendukung pencapaian target bisnis.

Giving rewards to employees is a way for companies to appreciate
the achievements of their employees. This is done to develop,
motivate and build employee loyalty. Every year, Sarinah rewards
employees who excel in supporting the achievement of business

targets.

Waktu Pemberian

Penghargaan Bentuk Keterangan Jumlah Penerima
. Date of
Awards Form Information . Total Awardees
Presentation
17 tahun Piagam Penghargaan dan logam mulia Penambahan Penerima logam 17 Agustus 2018 255 Orang
17 years 1gram mulia sebagai pgnghargaan kepada August 17, 2018 255 People
Certificate of Merit and 1 gram precious karyawan. PT Sarinah (Persero) dengan
metal masa kerja 17 Tahun
Addition of precious metal recipients as
an award to employees of PT Sarinah
(Persero) with a work period of 17 years
25 tahun Piagam Penghargaan dan logam mulia - 17 Agustus 2018 19 Orang
25 years 2,5 gram August 17, 2018 19 People
Certificate of Merit and 2.5 gram
precious metal
30 tahun Piagam Penghargaan dan logam mulia - 17 Agustus 2018 15 Orang
30 years 3 gram August 17, 2018 15 People

Certificate of Merit and 3 gram precious
metal

10
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JAMINAN SOSIAL PEGAWAI

Employee Welfare and Social Security

Dalam rangka melaksanakan amanat Undang-undang
ketenagakerjaan serta mempertahankan Karyawan, Sarinah
senantiasa meningkatkan

berupaya terus kesejahteraan

Karyawan melalui berbagai aspek antara lain:

1. Pemberian dan perbaikan remunerasi dan benefit,
kepesertaan jaminan sosial BPJS Kesehatan, kepesertaan
dalam BPJS Ketenagakerjaan, fasilitas kesehatan serta

Asuransi;

2. Program pengembangan karyawan seperti program
peningkatan jenjang pendidikan; dukungan pada kebutuhan
Karyawan untuk melaksanakan ibadah sesuai agama dan
kepercayaan dengan penyediaan sarana dan prasarana serta

anggaran pelaksanaan kegiatan keagamaan;

3. Dukungan pada kebutuhan Karyawan untuk melaksanakan
kegiatan olah raga dengan penyediaan sarana dan prasarana

serta anggaran pelaksanaan kegiatan olahraga;
4. Bantuan bagi Karyawan yang mengalami duka cita.

5. Dan lain-lain

Laporan Tahunan Annual Report 2018

In order to carry out the mandate of the labor law and retain
employees, Sarinah always strives to continuously improve

employee welfare through various aspects including:

1. Provision and improvement of remuneration and benefits,
participation in BPJS social security, membership in BPJS

Employment, health facilities and insurance;

2. Employee development programs such as education level
improvement programs; support for the needs of employees
to carry out worship according to religion and belief by
providing facilities and infrastructure and the budget for

implementing religious activities;

3. Support for the needs of employees to carry out sports
activities by providing facilities and infrastructure as well as

the budget for implementing sports activities;

4. Assistance for employees who experience grief.

5. And others

m



PROGRAM
PENSIUN

Pension Program

Perusahaan memberikan program pensiun untuk menghargai
loyalitas yang telah diberikan karyawan selama menjalani tugas.
Program pensiun merupakan bentuk penghargaan yang diberikan
kepada karyawan setelah tidak lagi bekerja di Perusahaan.
Pensiun karyawan Sarinah ditetapkan pada usia 56 tahun. Bagi
karyawan yang telah berusia 55 tahun dapat mengambil Masa
Persiapan Pensiun (MPP). Dalam Masa Persiapan Pensiun,
Sarinah memberikan pelatihan wirausaha dan pelatihan purna
bakti, sehingga diharapkan dengan para karyawan dapat
mempersiapkan diri di masa mendatang.Karyawan yang telah
memasuki usia purna bakti (56 tahun), diberikan kompensasi
sesuai peraturan. Sedangkan karyawan tetap yang diikutsertakan
dalam Program Hari Tua (JHT) mendapatkan Kompensasi Jaminan

Hari Tua sesuai Undang-undang Ketenagakerjaan yang berlaku.

12

The company provides a pension program to reward the loyalty
that has been given by employees during their duties. The
pension program is a form of award given to employees after no
longer working at the Company. Pension of Sarinah employees
is determined at the age of 56 years. Employees who are 55
years old can take a Pension Preparation Period (MPP). In the
Pension Preparation Period, Sarinah provides entrepreneurial
training and post-service training, so that it is expected that
employees can prepare themselves in the future. Employees who
have entered the age of retirement (56 years), are compensated
according to regulations. Whereas permanent employees who are
included in the Hari Tua Program (JHT) receive Hari Tua Security

Compensation in accordance with the applicable Labor Law.
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RENCANA PENGEMBANGAN
SDM TAHUN 2018

HR Development Plan in 2018

Pada tahun 2018, Bagian SDM Sarinah mempunyai rencana

Pengembangan, diantaranya adalah sebagai berikut:

10.

1.

Evaluasi dan efektivitas organisasi dan job description

masing-masing jabatan

Penyempurnaan struktur organisasi

Evaluasi reward system pegawai

Penyempurnaan reward system dan jenjang karir

Standarisasi Operasional Prosedur SDM sesuai Perkembangan

Bisnis Perusahaan

Penerapan E-Performance

Prioritas training/program pengembangan untuk profit center:

Retail-Merchandising, Trading dan Property

Penilaian kinerja berdasarkan performance dan kompetensi

Menyelenggarakan Survei Kepuasan Karyawan

Penerapan Job Grade dan Personel Grade.

Sertifikasi Kompetensi Pegawai.
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In 2018, the Sarinah HR Section has a Development plan, including

the following:

Evaluation and organizational effectiveness and job

description for each position

Improvement of organizational structure

Employee reward system evaluation

Improvement of reward systems and career paths

Operational Standardization of HR Procedures according to

the Company’s Business Development

Application of E-Performance

Priority of training/development programs for profit centers:

Retail-Merchandising, Trading and Property

Performance assessment based on performance and

competence

Organizing Employee Satisfaction Survey

. Application of Job Grade and Personnel Grade.

Employee Competency Certification.

13



SURVEI KEPUASAN
KARYAWAN

Employee Satisfication Survey

Pada tahun 2018, Sarinah melakukan Survei Kepuasan Karyawan
dan mendapatkan hasil secara umum bahwa Tingkat Kepuasan
Karyawan Perusahaan masuk ke dalam kategori cukup.
Berdasarkan penelusuran dari beberapa kegiatan survei yang
dilakukan untuk industri retail, kisaran tingkat kepuasan karyawan

di Sarinah berkisar di angka 65%-75%.

e

In 2018, Sarinah conducted an Employee Satisfaction Survey
and obtained general results that the Company’s Employee
Satisfaction Level was in the sufficient category. Based on
searches from several survey activities carried out for the retail
industry, the range of satisfaction levels at Sarinah ranged from

65% -75%.
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HUBUNGAN
INDUSTRIAL

Industrial Relations

Sarinah selalu berupaya untuk membina hubungan industrial
sesuai dengan peraturan ketenagakerjaan yang berlaku. Setiap
perselisihan hubungan industrial diselesaikan dengan mengacu
pada perundang-undangan yang berlaku. Perusahaan juga
memperhatikan setiap pengaduan atau keluhan karyawan yang

berkaitan dengan hubungan kerja dan praktik kepegawaian.

Pelaksanaan hubungan industrial mengacu pada peraturan
perundang-undangan tenaga kerja Nomor 13 Tahun 2003
yang diimplementasikan dalam perjanjian kerja bersama.
Perusahaan menerapkan aturan mengenai tata tertib dan aturan
pelanggaran dan sanksi setiap karyawan wajib melaksanakan
peraturan tersebut sesuai perjanjian yang telah disepakati antara

manajemen dan karyawan.

TEKNOLOGI
INFORMASI

Information Technology

IMPLEMENTASI TEKNOLOGI INFORMASI

Perusahaan harus dapat mengikuti perkembangan global. Saat ini
telah banyak Perusahaan yang menggunakan Teknologi Informasi
untuk mempermudah ruang gerak Perusahaan. Penggunaan
Teknologi Informasi diharapkan mampu meningkatkan performa
Perusahaan untuk bersaing dengan Perusahaan unggulan kelas

dunia.
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Sarinah always strives to develop industrial relations in accordance
with applicable labor regulations. Every industrial relations dispute
is settled by referring to the applicable legislation. The company
also takes into account to any employee complaints or complaints

relating to work relations and employment practices.

The implementation of industrial relations refers to labor legislation
Number 13 of 2003 which is implemented in a collective labor
agreement. The company applies rules regarding the rules and
regulations for violations and sanctions for every employee must
implement these regulations in accordance with the agreement

agreed upon between management and employees.

INFORMATION TECHNOLOGY
IMPLEMENTATION

The Company must be able to keep abreast with global
developments. Currently, there are many companies that use
Information Technology to facilitate the Company’s movement.
The use of Information Technology is expected to improve the
performance of the Company to compete with world-class leading

companies.
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PENGEMBANGAN TEKNOLOGI
INFORMASI 2018

Information Technology Development in 2018

Untuk menunjang kinerja, Perusahaan memanfaatkan media

teknologi informasi sebagai berikut:

116

Wireless merupakan komunikasi data dalam sebuah jaringan
komputer yang tidak memanfaatkan kabel sebagai media
transmisi. Teknologi Informasi Wireless merupakan perangkat
penyampaian informasi hasil teknologi informasi tanpa kabel
yang digunakan untuk mempermudah kinerja karyawan.
Variable teknologi informasi wireless di ukur dengan indicator

kehandalan teknologi informasi wireless.

Wireline merupakan sistem terpusat, di mana semua
pekerjaan yang berhubungan dengan komputer dilakukan
terpusat pada sebuah komputer induk di ruangan sistem
komputer. Teknologi Informasi Wireline merupakan teknologi
informasi dengan kabel yang termasuk komputer dan internet.
Teknologi informasi ini akan memberi kemudahan kepada
karyawan dalam memperoleh informasi yang berkaitan
dengan kerja mereka. Variable teknologi informasi wireline
diukur dengan indikator kehandalan teknologi informasi

wireline.

To support performance, the Company utilizes information

technology media as follows:

Wireless is data communication in a computer network that
does not use cable as a transmission medium. Wireless
Information Technology is a device for delivering information
on the results of wireless information technology that is
used to simplify employee performance. Variable wireless
information technology is measured by wireless information

technology reliability indicators.

Wireline is a centralized system, where all computer-related
work is centered on a host computer in a computer system
room. Wireline Information Technology is a wired information
technology that includes computers and the internet.
This information technology will provide convenience to
employees in obtaining information relating to their work.
Information technology variables are measured by indicators

of wireline information technology reliability.
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RENCANA PENGEMBANGAN
TEKNOLOGI INFORMASI 2019

Information Technology Development PLan In 2019

Pada tahun 2018, Perusahaan melakukan penilaian terhadap
pemanfaatan media teknologi informasi. Setelah dilakukan
penilaian, terdapat beberapa masukan yang bisa mendapatkan
langkah tindak lanjut pada tahun 2019. Rencana pengembangan

teknologi informasi tahun 2019 adalah sebagai berikut:

Sesuai Peraturan Menteri BUMN dengan No. PER-02/MBU/2013
Pasal 3 tentang Master Plan Tl yaitu:

1. Dalam rangka penempatan dan pengembangan TI, setiap
BUMN menyusun master plan teknologi paling lambat 2

tahun setelah Peraturan ini ditetapkan.

2. Master plan teknologi informasi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), disusun dan ditetapkan oleh Direksi dengan mengacu

pada Peraturan Menteri.

3. Master plan teknologi informasi disusun untuk periode 3
(tiga) sampai dengan 5 (lima) tahun dan diselaraskan dengan
Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJPP) dan mendukung

strategi dan tujuan Perusahaan.

4. Master plan dan teknologi informasi diimplementasikan dalam
rencana tahunan yang menjadi bagian dari Rencana Kerja dan

Anggaran Perusahaan.

5. Direksi wajib melakukan monitoring dan  evaluasi
pelaksanaan master plan teknologi informasi secara berkala
dan setiap tahun untuk mengetahui keberhasilan pencapaian

pelaksanaan, hasil, dan tujuan master plan teknologi informasi.

6. Hasil monitoring dan evaluasi berkala menjadi bagian dari
Laporan Manajemen BUMN yang disampaikan kepada RUPS/

Menteri setiap triwulan dan hasil evaluasi tahunan.

7. Direksi dapat melakukan pengkajian ulang dan melakukan
perubahan master plan teknologi informasi yang telah
ditetapkan apabila

diperlukan untuk mengantisipasi

perubahan bisnis dan perkembangan teknologi informasi.
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In 2018, the Company assessed the use of information technology
media. After the assessment, there are some inputs that can
be followed-up in 2019. The plan for developing information

technology in 2019 is as follows:

In accordance with SOE Minister Regulation with No. PER-02/
MBU/2013 Article 3 concerning the IT Master Plan, namely:

1. In the event of the placement and development of IT, each
BUMN prepares a technology master plan no later than 2

years after this Regulation is stipulated.

2. The information technology master plan as referred to in
paragraph (1), is prepared and determined by the Board of

Directors with reference to the Ministerial Regulation.

3. Theinformationtechnology master planis arranged for periods
of 3 (three) to 5 (five) years and is aligned with the Company’s
Long Term Plan (RJPP) and supports the company’s strategies

and objectives.

4. The master plan and information technology are implemented
in annual plans that are part of the Company’s Work Plan and

Budget.

5. Board of Directors must monitor and evaluate the
implementation of information technology master plans
regularly and annually to determine the success of the
implementation of the results, results and objectives of the

information technology master plan.

6. The results of periodic monitoring and evaluation are part
of the BUMN Management Report submitted to the GMS/

Ministers quarterly and the results of annual evaluations.

7. The Directors can review and make changes to the established
information technology master plan if needed to anticipate
business changes and the development of information

technology.
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DANA ANGGARAN
IT TAHUN 2018

IT Budget Fund In 2018

Pada tahun 2018, alokasi program IT Perusahaan tercatat dari
alokasi sebesar Rp3,10 milliar dan penetapan anggaran dari biaya

pengembangan sebesar Rp1,52 milliar.

In 2018, the Company’s IT program allocation was recorded from
an allocation of Rp3,10 billion and budgeting from development

costs of Rp1,52 billion.

PELATIHAN BIDANG TEKNOLOGI

INFORMASI 2018

information Technology Training In 2018

Pengembangan dan peningkatan kapasitas infrastruktur maupun
sistem IT di Perusahaan perlu diimbangi dengan kapasitas individu
yang akan mengatur pengelolaannya. Tidak hanya terkait dengan
penguasaan operasional, individu pengelola IT juga harus terus
meningkatkan kemampuan dengan mengikuti berbagai program

pelatihan dan pengembangan.

Informasi terkait pelatihan di bidang IT disajikan dalam tabel

berikut:

“

1 In House Training Knowledge Management and Digital Learning

18

The development and improvement of infrastructure capacity
and IT systems in the Company need to be balanced with the
individual capacity that will regulate its management. Not only
related to mastery of operations, individual IT managers must also
continue to improve their capabilities by participating in various

training and development programs.

Information regarding training in the IT field is presented in the

following table:

Waktu dan Tempat Biaya
Date and Place Costs

8,9, 30 Mei 2018 18.000.000
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TINJAUAN
EKONOMI

Economic Review

TINJAUAN PEREKONOMIAN GLOBAL

Laju pertumbuhan ekonomi global melambat di tahun 2018.
Berdasarkan laporan Bank Dunia yang berjudul “Global Economic
Prospects: Darkening Skies,” pertumbuhan ekonomi global di
tahun 2018 diproyeksikan sebesar 3,0%, turun dibandingkan tahun
2017 sebesar 3]1%. Pelemahan kekuatan ekonomi juga terjadi
pada kumpulan negara maju yang mencatatkan pertumbuhan
ekonomi sebesar 2,2% di tahun 2018, lebih rendah dibandingkan
tahun 2017 sebesar 2,3%. Disusul oleh pertumbuhan ekonomi
kumpulan negara berkembang yang tercatat sebesar 4,2%, lebih

rendah dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 4,3%.

Pertumbuhan Ekonomi Global Tahun 2016-2018
Global Economic Growth in 2016-2018

Global
Global

3,1% 2,4%

2017 2018 2016

Dari sisi kumpulan negara maju, Amerika Serikat (AS) diprediksikan
berhasil mencatatkan pertumbuhan yang positif dilevel 2,9% pada
tahun 2018. Angka tersebut lebih tinggi dibandingkan tahun 2016
dan 2017 masing-masing sebesar 2,2% dan 1,6%. Perkembangan
ekonomi tersebut merupakan suatu anomali mengingat mayoritas
negara-negara di dunia mengalami pelemahan ekonomi pada
tahun 2018. Salah satu faktor pendorong kekuatan ekonomi AS
di tahun 2018 adalah paket kebijakan pemotongan pajak yang
memangkas pajak AS senilai USD1,5 triliun.

Namun Dana Moneter Internasional (IMF) menyatakan bahwa
dampak positif paket kebijakan pemotongan pajak tersebut tidak
akan berlangsung lama. Hal tersebut sudah dapat terlihat dari nilai
defisit perdagangan AS sepanjang tahun 2018 yang melonjak dan
mencatatkan rekor tertingginya dalam 10 tahun terakhir sehingga
mencapai USD621 miliar. Defisit perdagangan AS tersebut terutama

berasal dari perdagangan barang sebesar USD891 miliar.
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Kumpulan Negara Maju
Developed Countries

2,3% 1,7%

2017 2018 2016

GLOBAL ECONOMIC REVIEW

The pace of global economic growth stagnated in 2018. Based
on a World Bank report entitled “Global Economic Prospects:
Darkening Skies,” global economic growth in 2018 is projected
at 3.0%, decreased compared to 2017 at 31%. The weakening
of economic strength also occurs in a number of developed
countries which recorded economic growth of 2.2% in 2018, lower
than that of 2017 at 2.3%. Followed by the economic growth in
a number of developing countries which was recorded at 4.2%,

lower than the previous year of 4.3%.

(Sumber: Bank Dunia World Bank)

Kumpulan Negara
Berkembang
Developing Countries

4,3% 3,7%

2017 2018 2016

In terms of developed countries, the United States (US) is
predicted to be able to manage positive growth at the level of
2.9% in 2018. This figure is higher than 2016 and 2017 at 2.2%
and 1.6%, respectively. The economic development is an anomaly
considering that the majority of countries in the world experienced
an economic downturn in 2018. One of the factors driving the
strength of the US economy in 2018 was a tax cut policy package

that cut US taxes by USD1.5 trillion.

However, International Monetary Fund (IMF) stated that the
positive impact of the tax cut policy package would not last long.
This can be seen from the value of the US trade deficit throughout
2018 which surged and recorded its highest record in the last 10
years to reach USD621 billion. The US trade deficit came mainly

from trade in goods amounting to USD891 billion.
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Pertumbuhan Ekonomi Amerika Serikat dan China Tahun 2016-2018
United States of America and China Economic Growth in 2016-2018

6,9% WAL

2017 2018

Sebagai langkah proteksionis untuk melindungi manufaktur AS
dari persaingan dagang yang tidak sehat, Presiden Donald J.
Trump berupaya untuk mengeliminasi aktivitas impor yang dinilai
tidak adil dan melakukan negosiasi akan aktivitas perdagangan
bebas. Upaya tersebut kemudian dikenal sebagai perang dagang
antara Amerika Serikat dan China yang dinyatakan oleh Bank
Dunia dan IMF sebagai faktor utama pelemahan ekonomi dunia
di tahun 2018. Melalui perang dagang tersebut, Amerika Serikat
mengenakan tarif barang senilai USD250 miliar dari barang
impor berasal dari China, yang kemudian menyerang dengan

mengenakan bea atas produk impor dari AS senilai USD110 miliar.

Sebagai imbas dari perang dagang tersebut, China mencatatkan
pertumbuhan ekonomi terendah dalam 28 tahun terakhir di level
6,6%, berdasarkan data yang didapat dari Biro Statistik Nasional
(NBS) China. Perlambatan ekonomi China sebagai negara dengan
ekonomi terbesar kedua di dunia tersebut disebabkan oleh sektor
investasi yang stagnan dan tingkat kepercayaan konsumen yang
menurun dikarenakan perang dagang dengan AS. Ke depannya,
Pemerintah China akan mengeluarkan kebijakan ekonomi yang
akomodatif untuk pelaku usaha dan swasta melalui paket-paket
stimulus, seperti pemangkasan rasio persyaratan cadangan bank

(reserve requirement ratio/RRR) dan pajak.

Selain dampak negatif perang dagang yang semakin meluas
di tahun 2018, Bank Dunia dan IMF juga mengkhawatirkan
dampak kenaikan suku bunga AS, penguatan dolar AS, aliran
modal keluar dan harga minyak yang fluktuatif. Hal-hal tersebut
akan menciptakan kesulitan bagi negara-negara dan pelaku
pasar untuk membayar utang masa lalunya. Oleh karena itu,
IMF menghimbau agar kebijakan makroprudensial diperkuat
untuk dapat menjaga pertumbuhan ekonomi yang kuat. Selain
itu, negara-negara dengan beban utang masa lalu yang semakin
meningkat diharapkan agar dapat mampu menjaga rasio utang

yang sehat di tengah ketidakpastian pasar ekonomi global.
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(Sumber: Bank Dunia World Bank)

6,7%

2,2% @ 1,6%

2017 2018 2016

2016

As a preventive measure to protect US manufacturing from
unhealthy trade competition, President Donald J. Trump seeks to
eliminate import activities that are considered unfair and negotiate
free trade activities. These efforts became known as the trade war
between the United States and China which was declared by the
World Bank and the IMF as the main factors in the weakening of
the world economy in 2018. Through the trade war, the United
States imposed a tariff of goods worth USD250 billion of imported
goods originating from China, which then retaliate by imposing

duties on imported products from the US worth USD110 billion.

As a result of the trade war, China recorded the lowest economic
growth in the last 28 years at the level of 6.6%, based on data
obtained from the National Statistics Bureau (NBS) of China.
China’s economic slowdown as a country with the second largest
economy in the world is caused by a stagnant investment sector
and declining consumer confidence due to trade wars with the US.
In the future, the Chinese Government will issue accommodative
economic policies for business and private actors through stimulus
packages, such as trimming the reserve requirement ratio (RRR)

and taxes.

In addition to the negative impact of the escalated trade war in
2018, the World Bank and the IMF are also concerned about the
impact of the rising of US interest rates, the strengthening of the
US dollar, capital outflows and volatile oil prices. These things will
create difficulties for countries and market players to pay off their
past debts. Therefore, the IMF calls for macroprudential policies to
be strengthened to maintain strong economic growth. In addition,
countries with an ever increasing debt burden are expected to be
able to maintain a healthy debt ratio amid the uncertainty in the

global economic market.
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TINJAUAN PEREKONOMIAN NASIONAL

Di tengah ketidakpastian global, ekonomi Indonesia berhasil
mencetak prestasi yang cemerlang di tahun 2018. Badan Pusat
Statistik (BPS) melaporkan realisasi pertumbuhan ekonomi
nasional sebesar 5,17% di tahun 2018, melebihi realisasi tahun
sebelumnya sebesar 5,07% dan merupakan pencapaian tertinggi

sejak tahun 2014.

Pertumbuhan Ekonomi Nasional Tahun 2014 — 2018
National Economic Growth in 2014 — 2018

517%

N/
/ 2018 2017

l

Pertumbuhan ekonomi yang dihitung berdasarkan Produk
Domestik Bruto (PDB) tahun 2018 tercatat sebesar Rp14.837,4
triliun dan PDB Per Kapita tahun 2018 tercatat sebesar USD3.927,0.
Pertumbuhan PDB menurut lapangan usaha tertinggi berasal dari
sektor usaha lainnya dengan pertumbuhan sebesar 6,18% dan
diikuti oleh sektor konstruksi dengan pertumbuhan sebesar 6,09%.
Sedangkan pertumbuhan PDB menurut pengeluaran tertinggi di
tahun 2018 berasal dari nilai impor dengan pertumbuhan sebesar
12,04% dan disusul oleh pertumbuhan konsumsi LNPRT sebesar

9,08%.

Pertumbuhan PDB Menurut Lapangan Usaha Tahun 2018
GDP Growth According to Business Fields in 2018

NATIONAL ECONOMIC REVIEW

In the midst of global uncertainty, the Indonesian economy
managed a brilliant achievement in 2018. The Central Statistics
Agency (BPS) reported the realization of national economic
growth of 517% in 2018, exceeding the realization of the previous

year of 5.07% and was the highest achievement since 2014.

(Sumber: Badan Pusat Statistik Central Statistic Agency)

5,02% 4,79% 5,02%
2016 2015 2014

Pertumbuhan Ekonomi
Economic Growth

Economic growth calculated based on the 2018 Gross Domestic
Product (GDP) was recorded at Rp14,837.4 trillion and GDP per
capita in 2018 was recorded at USD3,927.0. GDP growth according
to the highest business field came from other business sectors
with growth of 6.18% and followed by the construction sector with
a growth of 6.09%. While the highest GDP growth according to
expenditure in 2018 came from import value with a growth of

12.04% and followed by growth in LNPRT consumption by 9.08%.

Lapangan Usaha Pertumbuhan PDB
Business Field GDP Growth

Industri Pengolahan
Processing Industry

Pertanian
Agriculture

Perdagangan & Reparasi
Trade & Repair

Konstruksi
Construction

Pertambangan & Penggalian
Mining & Excavation

Lainnya
Others

(Sumber: Badan Pusat Statistik Central Statistic Agency)
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4,27%

3,91%

4,97%

6,09%

2,16%

6,18%
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Berdasarkan laporan Kementerian Keuangan, penerimaan negara
sampai dengan Desember 2018 tercatat sebesar Rp1.942,3
triliun, melebihi target Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(APBN) 2018 sebesar Rp1.894,7 triliun atau setara dengan 102,5%.
Realisasi penerimaan negara tersebut perasal dari pajak yang
mencapai Rp1.928,4 triliun, pendapatan negara bukan pajak
(PNBP) sebesar Rp407] triliun dan penerimaan hibah sebesar
Rp13,9 triliun.

Dari sisi belanja negara, angka yang berhasil direalisasikan di
tahun 2018 tercatat sebesar Rp2.202,2 triliun atau mencapai
99,2% dari target APBN sebesar Rp2.220,7 triliun. Realisasi
belanja negara tersebut terdiri dari belanja pemerintah pusat
sebesar Rp1.444.4 triliun dan transfer ke daerah dan dana desa

(TKDD) yang terealisasi sebesar Rp757,8 triliun.

Tabel Perbandingan Target Inflasi dan Aktual Inflasi Tahun 2014 — 2018
Comparison of Inflation and Actual Inflation Targets in 2014 — 2018 Tabel

Year
2018
2017
2016

2015
2014

(Sumber: Bank Indonesia/Source: Bank Indonesia)

BPS melaporkan realisasi tingkat inflasi sepanjang tahun 2018
berada di level 3,13%. Pencapaian tersebut masih berada dalam
kisaran target Bank Indonesia (Bl) sebesar 3,5% plus minus 1%.
Sejak tahun 2015, Bank Indonesia telah berhasil mempertahankan
realisasi inflasi nasional untuk berada pada kisaran target yang
telah ditetapkan. Terjaganya tingkat inflasi nasional tersebut
merupakan hasil upaya Bl antara lain, menjaga inflasi volatile food,
mengatur besaran dan waktu kenaikan kebijakan administered
price, memperkuat koordinasi pemerintah pusat, pemerintah
daerah dan BI, serta meningkatkan akurasi data dalam mengambil
kebijakan. Selain itu, terkendalinya tingkat inflasi di tahun 2018
juga disebabkan oleh tidak adanya kenaikan harga Bahan Bakar
Minyak (BBM) bersubsidi dan tarif listrik.

BPS mencatatkan nilai defisit neraca perdagangan tahun 2018
sebesar USD8,57 miliar. Realisasi defisit tersebut merupakan yang
terburuk sejak tahun 1975. Defisit tahun 2018 tersebut disebabkan
oleh defisit migas sebesar USD12,4 miliar yang didorong oleh
defisit minyak mentah sebesar USD4,04 miliar dan defisit hasil

minyak sebesar USD15,95 miliar. Sedangkan dari sisi impor,
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According to the Ministry of Finance report, state revenues up to
December 2018 were recorded at Rp1,942.3 trillion, exceeding
the target of the 2018 State Budget (APBN) of Rp1,894.7 trillion,
equivalent to 102.5%. The realization of state revenues is based
on taxes reaching Rp1,928.4 trillion, non-tax state revenues (PNBP)

of Rp4071 trillion and receipt of grants of Rp13.9 trillion.

In terms of state expenditure, the amount that were successfully
realized in 2018 were recorded at Rp2,202.2 trillion or reached
99.2% of the APBN target of Rp2,220.7 trillion. The realization of
state expenditure consisted of central government expenditures
of Rp1,444.4 trillion and transfers to regions and village funds

(TKDD) which were realized in the amount of Rp757.8 trillion.

Aktual Inflasi (%)
Actual Inflation (%)

3,5+1% 313
4+1% 3,61
4+1% 3,02
4+1% 8185

4,5+1% 8,36

BPS reported the realization of the inflation rate throughout
2018 was at the level of 3.13%. The achievement is still within
the target range of Bank Indonesia (BI) of 3.5% plus minus 1%.
Since 2015, Bank Indonesia has succeeded in maintaining the
realization of national inflation to be within the range of the set
targets. Maintaining the national inflation rate was the result
of Bl's efforts, among others, maintaining volatile food inflation,
regulating the amount and timing of administered price increases,
strengthening coordination between the central government,
regional governments and BI, and increasing data accuracy in
taking policies. In addition, the controlled inflation rate in 2018
was also caused by the absence of an increase in the price of

subsidized fuel oil (BBM) and electricity tariffs.

BPS recorded the value of the trade balance deficit in 2018
amounting to USD8.57 billion. The realization of the deficit was the
worst since 1975. The deficit in 2018 was caused by an oil and gas
deficit of USD12.4 billion driven by a crude oil deficit of USD4.04
billion and an oil yield deficit of USD15.95 billion. Whereas from

the import sector, the increase was caused by the increase in the
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kenaikan disebabkan oleh meningkatnya seluruh penggunaan
barang, khususnya impor barang konsumsi sebesar 22,03%,
bahan baku atau penolong sebesar 20,06% dan barang modal
sebesar 19,54%.

Defisit neraca perdagangan dan peningkatan signifikan pada Fed
Fund Rate (FFR) di tahun 2018 memberikan dampak pelemahan
nilai tukar rupiah terhadap dolar AS. Bank Indonesia mencatatkan
nilai tukar rupiah terhadap dolar AS telah terdepresiasi sebesar
6,05% dan secara rata-rata tercatat sebesar Rp14.247 per dolar
AS. Namun demikian, Bank Indonesia optimis bahwa tingkat
volatilitas nilai tukar rupiah akan dapat terjaga di tahun yang akan

datang melalui indikasi ekonomi bahwa Federal Reserve tidak

akan meningkatkan suku bunga acuannya di tahun 2019.

overall use of goods, especially imports of consumer goods by
22.03%, raw materials or auxiliary goods by 20.06% and capital
goods by 19.54%.

The trade balance deficit and a significant increase in the Fed
Fund Rate (FFR) in 2018 had an impact on the weakening of
the rupiah exchange rate against the US dollar. Bank Indonesia
noted that the rupiah exchange rate against the US dollar had
depreciated by 6.05% and averaged Rp14,247 per US dollar.
However, Bank Indonesia is optimistic that the volatility of the
rupiah exchange rate will be maintained in the coming year
through economic indications that the Federal Reserve will not

increase its benchmark interest rate in 2019.
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TINJAUAN
INDUSTRI RITEL

Retail Industry Review

Berdasarkan data yang dihimpun oleh Asosiasi Pengusaha Retail
Indonesia (Aprindo), industri ritel nasional di tahun 2018 tumbuh di
kisaran 10%. Proyeksi penjualan ritel mencapai Rp240 triliun, naik
bila dibandingkan realisasi penjualan tahun 2017 sebesar Rp215
triliun. Pertumbuhan industri ritel di tahun 2018 terutama ditopang
oleh daya beli konsumen yang membaik dan pertumbuhan

ekonomi nasional yang positif.

Pertumbuhan industri ritel nasional didorong oleh beberapa
faktor seperti efektifnya belanja bantuan sosial pemerintah dalam
bentuk tunjangan hari raya dan gaji ke-13, subsidi bahan bakar
minyak dan dana desa. Terlebih, memasuki tahun pemilu 2019,
peningkatan belanja partai politik dan calon-calonnya meningkat

sehingga industri ritel dapat bertumbuh di tahun 2018.

Tahun 2018 merupakan periode harapan baru bagi industri ritel
nasional. Perbaikan harga komoditas, seperti batubara dan
adanya peningkatan penyaluran dana desa sebesar Rp60 triliun
telah meningkatkan produktivitas masyarakat ekonomi kelas
menengah ke bawah yang pada akhirnya menghasilkan tingkat
konsumsiyang lebih tinggi. Selain itu, selama tahun 2018 beberapa
acara besar diadakan di Indonesia, seperti Asian Games yang

telah menyumbangkan kenaikan pada performa industri ritel.

Industri ritel di Indonesia memiliki tantangan tersendiri, seperti
perubahan pola konsumsi masyarakat yang semakin berminat
menggunakan e-commerce dan peningkatan suku bunga acuan
Bl yang mencapai 6% di tahun 2018. Kenaikan suku bunga BI
7-Day Repo Rate (Bl 7-DRR) tersebut menyebabkan pembatasan
konsumsi masyarakat dikarenakan biaya bunga yang semakin
tinggi. Seiring dengan membaiknya perkembangan ekonomi,
suku bunga acuan diharapkan akan kembali turun sehingga

konsumsi masyarakat dapat membaik.

Pelaku pasar ritel tanah air dihimbau agar dapat melakukan evolusi
usaha dalam melakukan perubahan format dan pengalaman
belanja. Melalui perubahan-perubahan seperti pemaduan
teknologi dengan ritel konvensional, penawaran produk yang
bertemakan /leisure dan travelling serta pengalaman belanja
dengan pendekatan personal, industri ritel nasional diharapkan

akan kembali bertumbuh pesat di masa yang akan datang.
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Based on data compiled by the Indonesian Retail Employers
Association (Aprindo), the national retail industry in 2018 increased
in the range of 10%. The retail sales projection reaches Rp240
trillion, increased if compared to that of 2017 sales of Rp215 trillion.
The growth of the retail industry in 2018 was mainly supported
by improving consumer purchasing power and positive national

economic growth.

The growth of the national retail industry is driven by several
factors such as the effective spending of government social
assistance in the form of holiday allowances and 13th salary, fuel
subsidies and village funds. Moreover, entering the 2019 election
year, the increase in spending of political parties and candidates

increases so that the retail industry can grow in 2018.

2018 is a period of new hope for the national retail industry.
Improvements in commodity prices, such as coal and an increase
in the distribution of village funds in the amount of Rp60 trillion
have increased the productivity of the lower middle class economic
community which ultimately results in higher consumption levels.
In addition, during 2018 several major events were held in
Indonesia, such as the Asian Games that have contributed to the

performance of the retail industry.

The retail industry in Indonesia has its own challenges, such as
changes in consumption patterns of people who are increasingly
interested in using e-commerce and an increase in Bl's benchmark
interest rate which reaches 6% in 2018. The increase in the Bl
7-Day Repo Rate (Bl 7-DRR) interest rate caused restrictions on
public consumption due to higher interest costs. Along with the
improving economic development, the benchmark interest rate
is expected to decline again so that public consumption can

improve.

Domestic retail market players are encouraged to carry out
business evolution in making changes to the format and shopping
experience. Through changes such as integrating technology with
conventional retail, offering leisure and traveling products as well
as shopping experiences with a personal approach, the national

retail industry is expected to grow rapidly again in the future.
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TINJAUAN OPERASI
PER SEGMEN USAHA

Operational Review Per Business Segment

Tinjauan kinerja per-segmen usaha membahas tentang
pencapaian dan prestasi kegiatan usaha Perusahaan dalam
mencapai target yang telah ditentukan, sekaligus menunjukkan

keberlangsungan usaha yang dikelola.

Kegiatan usaha PT Sarinah (Persero) sebagaimana tertuang
dalam Anggaran Dasar Nomor 8 tanggal 11 Agustus 2008 sebagai
berikut:

1. Menyelenggarakan usaha perdagangan barang dan jasa,
meliputi perdagangan eceran, (Ritel, perdagangan besar

(Wholesale), keagenan, distribusi dan ekspor impor.

2. Menyelenggarakan usaha properti dan penyewaan ruangan

untuk kegiatan perdagangan.

3. Produksi atau kerjasama produksi yang berkaitan dengan

kegiatan perdagangan barang dan jasa.
4. Jasa hiburan (Entertainment)

5. Pergudangan, pariwisata, perkantoran, apartemen,
perhotelan, restoran, pendidikan dibidang ritel, prasarana dan
jasa telekomunikasi, sarana olah raga dan periklanan, dalam

rangka optimalisasi pemanfaatan sumber daya yang dimiliki.

Berdasarkan anggaran tersebut, Sarinah memiliki 4 (empat)
segmen usaha vyang terdiri dari Segmen Ritel, Segmen
Perdagangan (Ekspor dan Impor) & Distribusi, Segmen Persewaan
Ruang dan Segmen Valuta Asing. Disamping itu, Sarinah memiliki
1 (satu) segmen usaha entitas Perusahaan patungan di bidang
perhotelan. Berikut adalah penjelasan mengenai deskripsi usaha,
kinerja usaha serta pendapatan dan profitabilitas dari masing-

masing segmen tersebut di tahun 2018.

SEGMEN RITEL
DESKRIPSI USAHA

Di antara berbagai bidang usaha yang dirambah Sarinah, usaha
ritel dan Department Store/Specialty Store merupakan jantung
operasi Perusahaan. Sampai akhir tahun 2018 lokasi outlet

berada di Jakarta, Semarang, Yogyakarta, Malang, Jember, dan
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Performance review per business segment discusses the
achievements and accomplishments of the company’s business
activities in achieving predetermined targets, while demonstrating

the sustainability of the business managed.

PT Sarinah (Persero) business activities as stated in the Articles of

Association Number 8 dated August 11, 2008 are as follows:

1. Carrying out trade in goods and services, including retail trade

(Retail, Wholesale, agency, distribution and export import).

2. Organizing a property and rental business for trading activities.

3. Production or cooperation in production related to the trading

of goods and services.

4. Entertainment services

5. Warehousing, tourism, offices, apartments, hotels, restaurants,
education in retail, infrastructure and telecommunications
services, sports and advertising facilities, in order to optimize

the use of resources owned.

Based on the budget, Sarinah has 4 (four) business segments
consisting of Retail Segments, Trading Segments (Export and
Import) & Distribution, Space Rental Segments and Foreign
Exchange Segments. In addition, Sarinah has 1 (one) business
segment of a joint venture company in the hospitality sector. The
following is an explanation of the business description, business
performance and income and profitability of each of these

segments in 2018.

RETAIL SEGMENT

BUSINESS DESCRIPTION

Among Sarinah’s various business fields, retail businesses and
department stores/Specialty Stores are the core of the company’s
operations. Until the end of 2018 the locations of outlets were in

Jakarta, Semarang, Yogyakarta, Malang, Jember and Probolinggo
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Probolinggo dan berada di beberapa Bandara yaitu Bandara
Soekarno Hatta terminal 3 Tangerang, Bandara Kualanamu Medan,
Bandara Hasanudin Makasar, dan Bandara | Gusti Ngurah Rai Bali.
Sarinah dikenal melalui sektor ini sebagai kurator yang sukses
menghimpun koleksi produk yang unik. Sarinah membangun
operasinya di atas misi yang dicanangkan saat pendiriannya, yaitu
sebagai wadah bagi ahli-ahli pengrajin lokal dan UMKM yang ingin
memasarkan hasil karya mereka ke pasar yang lebih luas. Sarinah
terutama dan terdepan adalah ‘Rumah Warisan Budaya Indonesia’
yang menawarkan koleksi terlengkap produk-produk kerajinan
tangan, seni lukis, garmen tradisional (batik), kayu gaharu & kayu
cendana, yang mewakili kekayaan budaya Indonesia yang sangat

kaya.

Melalui upaya berkelanjutan tim pembeli yang menjelajahi seluruh
pelosok nusantara untuk mencari produk-produk cinderamata
dan aksesoris terbaik, department store Sarinah berdiri sebagai
toko serba ada untuk mencari barang-barang unik khas Indonesia
— mulai dari tenunan apik kain songket asal Sumatera Selatan
hingga biji kopi unggul yang dipanen dari daerah perbukitan di

Jawa Tengah.

Katalog produk-produk khas Indonesia yang dihimpun Sarinah
turut dilengkapi koleksi busana modern terbaru untuk pria dan
wanita hasil karya berbagai merek-merek mode kontemporer.
Di antara merek-merek tersebut terdapat juga merek yang
diluncurkan Sarinah sendiri, salah satunya adalah Shareena
yang menjual produk jilbab bagi segmen konsumen Muslim
tanah air yang tumbuh sangat cepat. Melalui penawaran produk
yang variatif, Sarinah memposisikan dirinya sebagai penyedia
pengalaman berbelanja lengkap bagi pengunjung lokal maupun
mancanegara yang mencari produk dengan harga terjangkau

maupun premium.

KINERJA USAHA

Produksi Ritel

Kuantitas Penjualan Ritel Tahun 2017 - 2018
Retail Sales Quantity in 2017 - 2018

ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN
Management Discussion and Analysis

and were located in several airports namely Soekarno Hatta
Airport terminal 3 Tangerang, Medan Kualanamu Airport,
Makassar Hasanudin Airport, and | Gusti Ngurah Rai Airport Bali.
Sarinah is known through this sector as a successful curator who
collects unique product collections. Sarinah built its operations on
the mission set out at its founding, namely as a forum for local
craftsmen and MSME experts who wanted to market their work to
a wider market. Sarinah primarily and foremost is the ‘Indonesian
Cultural Heritage House’ which offers the most complete collection
of handicrafts, paintings, traditional garments (batik), gaharu wood

& sandalwood, which represent Indonesia’s rich culture.

Through the ongoing efforts of the buyer team who explore all
corners of the archipelago to look for the best souvenirs and
accessories products, the Sarinah department store stands as
a convenience store to look for unique Indonesian specialties -
ranging from slick woven songket from South Sumatra to superior

coffee beans which is harvested from hilly areas in Central Java.

The catalog of typical Indonesian products collected by Sarinah is
complemented by the latest modern fashion collections for men
and women created by various contemporary fashion brands.
Among these brands, there are also brands launched by Sarinah
itself, one of which is Shareena which sells hijab products for a
segment of Muslim consumers who are rapidly growing. Through
a varied product offering, Sarinah positions itself as a provider of
complete shopping experiences for local and foreign visitors who

are looking for affordable and premium products.

BUSINESS PERFORMANCE

Retail Production

(dalam satuan unit in units)

Tahun Pertumbuhan
Year Growth

Outlets Kontribusi 2018 (%)
Outlets 2018 Contribution (%)
1. JAKARTA 85,27
JAWA TENGAH 4,52
CENTRAL JAVA
2. Outlet Banyumanik 1,99
3. Outlet Ungaran 0,83
4. Outlet Tembalang 0,67
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Nominal
746.823 764.026 (17.203) -2,25
39.616 49.661 (10.045) -20,23
17.388 14127 3.261 23,08
7.253 10771 (3.518) -32,66
5.853 7635 (1.782) -23,34
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Kuantitas Penjualan Ritel Tahun 2017 - 2018
Retail Sales Quantity in 2017 - 2018

Outlets

Outlets

Kontribusi 2018 (%)
2018 Contribution (%)

(dalam satuan unit in units)

5 Outlet Gejayan 0,40
6 Outlet Rotowijayan 0,64
7. Outlet Bimo Kurdo

8 Outlet Unsoed

9 Outlet UMP

10. Outlet Menco Solo

. Outlet Garuda Mas Solo

JAWA TIMUR 10,20

EAST JAVA
12. Outlet Basuki Rachmat 8,66
13. Outlet Kepanjen 0,82
14. Outlet MX Mall 0,00
15. Outlet Gajayana 0,31
16. Outlet Probolinggo 0,0
17. Outlet Kalimantan Jember 017
18. Outlet Sultan Agung Jember 04

Total 100,00

Kuantitas penjualan Segmen Ritel di tahun 2018 tercatat sebanyak
875.794 unit, turun 54.810 unit atau 5,89% dibandingkan tahun
2017 sebanyak 930.604 unit. Penurunan tersebut berasal dari
berkurangnya kinerja seluruh Outlet Sarinah, terutama Outlet
Thamrin dengan penurunan kuantitas penjualan sebesar 17.203
unit atau 2,25% dan diikuti oleh penurunan penjualan Outlet
Basuki Rachmat sebesar 12.011 unit atau 13,67%. Penurunan
kuantiti penjualan Ritel Store di tahun 2018 disebabkan oleh
adanya shifting habit masyarakat dari belanja melalui offline
menjadi belanja melalui online. Sehubungan dengan menurunnya
penjualan Ritel Store, maka sebagai upaya alternatif adalah
dengan meningkatkan penjualan Canvasing ke Perusahaan-

Perusahaan BUMN, Instansi Pemerintah dan Perusahaan Swasta.

Kuantitas Penjualan Outlet Sarinah Thamrin di tahun 2018 masih
menjadi kontributor terbesar dalam total kuantitas penjualan (unit)
dibandingkan Outlet-Outlet lainnya dengan kontribusi sebesar
85,27% terhadap seluruh kuantitas penjualan Segmen Retail.
Selain itu, Outlet Basuki Rachmat juga menyumbangkan kontribusi

yang tergolong signifikan di tahun 2018 yaitu sebesar 8,66%.

Manajemen Sarinah telah menyiapkan langkah-langkah strategis
untuk mendorong pertumbuhan kuantitas penjualan ditahun yang
akan datang, antara lain meningkatkan kuantiti penjualan melalui
jaringan omni channel Sarinah serta pemasaran ke BUMN dengan

memanfaatkan sinergi BUMN.
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Pertumbuhan
Growth
B

3.478 3.038 440 14,48
5.644 10152 (4.508) -44.41
tutup 504 (504) -100,00
tutup 817 (817) -100,00
tutup 895 (895) -100,00
tutup 848 (848) -100,00
tutup 874 (874) -100,00
89.355 116.917 (27.562) -23,57
75.822 87.833 (12.011) -13,67
7.219 8.830 (1.611) -18,24
tutup 4.491 (4.491) -100,00
2750 5102 (2.352) -46,10
849 2,926 (2.077) -70,98
1.485 4.631 (3146) -67,93
1.230 3104 (1.874) -60,37
875.794 930.604 (54.810) -5,89

The Retail Segment sales quantity in 2018 was 875,794 units,
decreased by 54,810 units or 5.89% compared to 2017 as many
as 930,604 units. The decrease originated from the reduced
performance of all Sarinah outlets, especially Thamrin Outlet with
a decrease in sales quantity of 17,203 units or 2.25% and followed
by a decrease in sales of Basuki Rachmat Outlets by 12,011 units or
13.67%. The decrease in the amount of Retail Store sales in 2018 is
caused by the shifting of community habits from shopping through
offline to shopping through online. In connection with the decline
in Retail Store sales, an alternative effort is to increase Canvasing
sales to BUMN Companies, Government Agencies and Private

Companies.

Sarinah Thamrin’s Outlet Sales Quantity in 2018 is still the largest
contributor to the total sales quantity (units) compared to other
outlets with a contribution of 85.27% to the entire sales segment
of the Retail Segment. In addition, the Basuki Rachmat Outlet also

contributed significant contributions in 2018, namely 8.66%.

Sarinah Management has prepared strategic steps to encourage
the growth of sales quantity in the coming year, including
increasing the quantity of sales through Sarinah’s omni channel

network and marketing to SOEs by utilizing SOE synergies.

Laporan Tahunan Annual Report 2018



PENDAPATAN

Pendapatan Segmen Ritel Tahun 2017 - 2018
Retail Segment Revenue in 2017 — 2018

Uraian Kontribusi 2018 (%)

2018 Contribution (%)

Description

ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN
Management Discussion and Analysis

REVENUE

(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)

Ritel Store 75,99
Retail Store
Canvasing 23,06
Canvassing
Ritel Online 0,26
Online Retail
Aneka Usaha 0,69
Various Business

Jumlah 100,00

Total

Di tahun 2018, Segmen Ritel mencatatkan Pendapatan sebesar
Rp77,01 miliar, naik Rp108 juta atau 0,14% dibandingkan tahun 2017
sebesar Rp76,90 miliar. Kenaikan tersebut terutama didorong
oleh meningkatnya Pendapatan Canvasing sebesar Rp4,36 miliar
atau 32,53% dan Ritel Online sebesar Rp0,2 miliar atau 100%
dibandingkan tahun 2017

PROFITABILITAS

Profitabilitas Segmen Ritel di tahun 2018 tercatat sebesar Rp10,03
miliar, turun Rp1,25 miliar atau 11,08% dibandingkan dengan
Rp11,28 miliar pada tahun 2017. Penurunan tersebut disebabkan
karena kenaikan penjualan tidak dapat diimbangi dengan

kenaikan Harga Pokok Penjualan.

SEGMEN PERDAGANGAN (EKSPOR & IMPOR)
DAN DISTRIBUSI

DESKRIPSI USAHA

Sejalan dengan misi yang diberikan oleh para pendiri lebih
dari lima puluh tahun yang lalu, Sarinah memiliki komitmen
penuh untuk menjadikan dirinya sebagai wadah terdepan
bagi pemasaran berbagai produk unik khas Indonesia. Melalui
kemitraan yang erat dengan para pengrajin, koperasi dan UMKM
terbaik negeri ini, Sarinah telah mengembangkan portfolio produk
kerajinan tangan, busana serta karya seni yang benar-benar
mewakili kekayaan warisan budaya Indonesia. Untuk memastikan
koleksi tersebut mendapat ekspos yang layak didapatkannya,
operasi bisnis Sarinah juga mencakup usaha khusus untuk
kegiatan perdagangan yang melaluinya produk-produk seperti
furnitur kayu tradisional, furnitur rotan dan kain batik berdesain

indah ditawarkan ke pasar mancanegara.
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Pertumbuhan
Growth
Nominal

58.523,0 62.574,8 (4.051,8) -6,47%
177577 13.398,5 4.359,2 32,53%

200 - 200 100%

5329 931,8 (398,9) -42,81%
77.013,6 76.905,1 108 0,14%

In 2018, the Retail Segment recorded Revenue of Rp77.01 billion,
increased by Rp108 million or 0.14% compared to 2017 amounting
to Rp76.90 billion. The increase was mainly driven by an increase
in Canvassing Revenues of Rp4.36 billion or 32.53% and Online
Retailing of Rp0.2 billion or 100% compared to 2017.

PROFITABILITY

Retail Segment Profit in 2018 was recorded at Rp10.03 billion,
decreased by Rp1.25 billion or 11.08% compared to Rp11.28 billion
in 2017. The decrease was due to the increase in sales which

could not be offset by increases in Cost of Goods Sold.

TRADE SEGMENT (EXPORT & IMPORT) AND
DISTRIBUTION

BUSINESS DESCRIPTION

In line with the mission given by the founders more than fifty years
ago, Sarinah has a full commitment to make itself the leading
platform for marketing various unique Indonesian products.
Through a close partnership with the country’s best craftsmen,
cooperatives and SMEs, Sarinah has developed a portfolio of
handicrafts, clothing and artwork that truly represent the richness
of Indonesia’s cultural heritage. To ensure the collection is exposed
to the exposure it deserves, Sarinah’s business operations
also include special ventures for trade activities through which
products such as traditional wooden furniture, rattan furniture and

beautifully designed batik fabrics are offered to foreign markets.
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Di samping mempromosikan berbagai produk Indonesia di
panggung dunia, usaha perdagangan Sarinah juga memainkan
peran aktif dalam memastikan ketersediaan sejumlah komoditas
dan barang-barang kebutuhan pokok bagi masyarakat di seluruh
nusantara. Dengan mengandalkan jaringan pemasok di seluruh
dunia, Sarinah terlibat dalam mengadakan produk-produk seperti
beras khusus dan sakarin yang diimpor dari negara lain serta

menyalurkannya ke pusat-pusat distribusi di seluruh Indonesia.

Secara singkat uraian mengenai perdagangan ekspor, impor dan

distribusi dijelaskan sebagai berikut:

1. Perdagangan Ekspor

Usaha perdagangan ekspor yang telah dilaksanakan oleh
PT Sarinah (Persero) sebagian besar masih dilaksanakan
secara kerjasama dengan pihak lain dan PT Sarinah (Persero)
memperoleh fee dan marjin. Barang-barang yang diekspor

terutama barang kerajinan tangan dan furniture.

2. Perdagangan Impor

Usaha perdagangan impor (minuman beralkohol) telah
dilaksanakan oleh PT Sarinah (Persero), sehubungan dengan
penunjukan sebagai Importir terdaftar oleh Departemen
Perdagangan dan menyalurkannya ke distributor-distributor

yang telah ditunjuk.

3. Perdagangan Distribusi

Usaha perdagangan distribusi adalah usaha yang kegiatannya
adalah mendistribusikan barang-barang kebutuhan pokok
seperti: minyak goreng, terigu, beras, gula pasir, air mineral
dan lain-lain kepada distributor lain, hotel, restoran, dan

konsumen akhir.

KINERJA USAHA

Produksi Perdagangan (Ekspor, Impor & Distribusi)

Secara keseluruhan, tingkat produktivitas kegiatan Ekspor
menunjukkan perkembangan yang positif di tahun 2018.
Perseroan berhasil meningkatkan tingkat aktivitas Ekspor produk
kerajinan sebesar 40.790 pcs atau 654,73% sehingga menjadi
47020 pcs di tahun 2018, naik dibandingkan nilai tahun 2017
sebesar 6.230 pcs. Selain itu, produk rotan, kursi pantai, briket
arang dan tambang pelepah pisang juga memberikan kontribusi
peningkatan tingkat produksi di tahun 2018. Kenaikan kegiatan
Ekspor di tahun 2018 tersebut disebabkan oleh disebabkan
adanya Ekspor produk komoditi (beriket arang).

Di tahun 2018, kegiatan impor produk beras dan duty free juga

mencatatkan kenaikan tingkat produksi masing-masing sebesar
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In addition to promoting various Indonesian products on the world
stage, Sarinah’s trading business also played an active role in
ensuring the availability of a number of commodities and basic
necessities for people throughout the archipelago. By relying on a
network of suppliers throughout the world, Sarinah is involved in
providing products such as special rice and saccharine imported
from other countries and distributing them to distribution centers

throughout Indonesia.

Briefly a description of the export, import and distribution trade is

explained as follows:

1. Export Trade

Most of the export trading businesses carried out by PT Sarinah
(Persero) are still carried out in collaboration with other parties
and PT Sarinah (Persero) obtains fees and margins. The exported

goods are mainly handicrafts and furniture.

2. Import Trade

Import trading business (alcoholic beverages) has been
carried out by PT Sarinah (Persero), in connection with the
appointment as a registered importer by the Ministry of

Commerce and distributing it to designated distributors.

3. Distribution Trade

Distribution trading business is a business whose activities
are to distribute basic necessities such as: cooking oil, flour,
rice, granulated sugar, mineral water and others to other

distributors, hotels, restaurants and end consumers.

BUSINESS PERFORMANCE

Trading Production (Export, Import & Distribution)

Overall, the productivity level of export activities shows a positive
development in 2018. The company succeeded in increasing the
activity level of export of handicraft products by 40,790 pcs or
654.73% to 47,020 pcs in 2018, increased from the value of 2017
at 6,230 pcs. In addition, rattan products, beach chairs, charcoal
briquettes and banana stem mines also contribute to increasing
production levels in 2018. The increase in Export activities in
2018 was caused by the Export of commodity products (charcoal

briquettes).

In 2018, imports of rice and duty free products also recorded an

increase in production levels of 474,902 tons or 100.00% and 32
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474.902 ton atau 100,00% dan 32 karton atau 76,19%. Namun
di sisi lain, Perseroan mencatatkan penurunan tingkat produksi
Impor produk duty paid dan saccharine di tahun 2018. Hal
tersebut disebabkan karena tidak mendapatkan kuota minuman

beralkohol untuk duty paid.

Selain itu, kegiatan Distribusi di tahun 2018 turut memberikan
kontribusi positif terhadap tingkat produksi Segmen Perdagangan,

khususnya produk mangga, lem, sajadah dan Kopi Gayo.

Volume Perdagangan Ekspor & Impor dan Distribusi Tahun 2017 - 2018
Export & Import and Distribution Trading Volume in 2017 — 2018

Uraian
Description

Ekspor

Export
Kerajinan pcs
Handicraft
Rotan set
Furniture
Wood pcs
Furniture
Beach pcs
Chair
Briket arang Ton
Charcoal Briquettes
Tambang pelepah pisang Ton
Banana midrib rope

Impor

Import
Duty Karton
Paid Carton
Saccharine Ton
Beras Ton
Rice
Duty Free (Hologram) Karton

Carton

Distribusi

Distribution
Kopi Gayo pcs
Gayo Coffee
Jahe Merah pcs
Red Ginger
Mangga kg
Mango
Lem kg
Glue
Sarung Gajah pcs
Gajah Sarong
Carica pcs
Sajadah pcs

Prayer Rug
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN
Management Discussion and Analysis

cartons or 76.19% respectively. However, on the other hand, the
Company recorded a decline in production levels of imported

duty and saccharine products in 2018. This was caused by...

In addition, Distribution activities in 2018 also contribute positively
to the level of production of the Trading Segment, especially

products of mango, glue, prayer mats and Gayo Coffee.

(dalam satuan unit in units)

Tahun Pertumbuhan
Year Growth

2018 2017

Nominal %

47020 6.230 40790 654,73%
205 160 45 2812%
0 302 (302) -100%
54 - 54 100%
105 - 105 100%
10 - 10 100%
5.529 16.628 (11.099) -66,75%
44142 53.421 (9.279) 1737%
474.902 - 474.902 100,00%
74 42 32 76,19%
1 - 1 100,00%
0 22 (22) 100,00%
956 - 956 100,00%
345 243 102 4,97%
3 7 () -5714%
8 13 (5) -38,46%
89 10 79 790,00%
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PENDAPATAN

Pendapatan Segmen Perdagangan dan Distribusi Tahun 2017 - 2018
Trading and Distribution Segments Revenue in 2017 — 2018

Uraian Kontribusi 2018 (%)

2018 Contribution (%)

Description

REVENUE

(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)

Ekspor 0,49
Export
Impor 99125
Import
Distribusi 0,26
Distribution

Jumlah 100,00

Total

Pendapatan Segmen Perdagangan dan Distribusi pada tahun
2018 tercatat sebesar Rp528,68 miliar, naik Rp457,31 miliar atau
621,76% dibandingkan tahun 2017 sebesar Rp71,37 miliar. Kinerja
positif tersebut disebabkan oleh kenaikan Pendapatan pada
seluruh lini Segmen Perdagangan dan Distribusi di tahun 2018.
Kenaikan Pendapatan tertinggi di tahun 2018 dapat dilihat pada
kinerja Impor yang naik sebesar Rp454,55 miliar atau 648,52%
dibandingkan tahun 2017. Selain itu, Pendapatan Ekspor dan
Distribusi juga meningkat masing-masing sebesar Rp1,75 miliar
atau 198,64% dan Rp1,00 miliar atau 249,62%.

Dari segi komposisi, Pendapatan Segmen Perdagangan dan
Distribusi didominasi oleh Impor dengan kontribusi sebesar
99,25% dan diikuti oleh Ekspor dan Distribusi dengan masing-
masing kontribusi sebesar 0,49% dan 0,26% di tahun 2018.

PROFITABILITAS

Profitabilitas Segmen Perdagangan (Ekspor dan Impor) dan
Distribusi di tahun 2018 tercatat sebesar Rp23,84 miliar, naik
Rp21,18 miliar atau 795,94% dibandingkan dengan Rp2,66 miliar
pada tahun 2017. Perubahan tersebut disebabkan oleh impor
beras ketan sebesar 50.000 MT dan beras khusus: Basmati
sebesar 15.000 MT

SEGMEN USAHA PERSEWAAN RUANG

DESKRIPSI USAHA

Disamping usaha perdagangan eceran (ritel) dan perdagangan
ekspor impor, Sarinah juga melakukan usaha persewaan ruangan
sebagai usaha lain. Segmen usaha persewaan ruangan ini
meliputi persewaan niaga dan persewaan perkantoran. Usaha
ini dijalankan dengan memanfaatkan lahan yang tidak digunakan

untuk kegiatan ritel.

134

528.679

Pertumbuhan
Growth
Nominal %
2.631 881 1750 198,64%
524.646 70.091 454555 648,52%
1.402 401 1.001 249,62%
71.373 457.306 621,76%

Revenue from the Trading and Distribution Segments in 2018
was recorded at Rp528.68 billion, increased by Rp457.31 billion
or 621.76% compared to 2017 amounting to Rp71.37 billion. This
positive performance was caused by an increase in revenue in
all lines of trade and distribution in 2018. The highest increase
in income in 2018 can be seen in the import performance which
increased by Rp454.55 billion or 648.52% compared to 2017.
In addition, Export and Distribution Revenues also increased
by Rp175 billion or 198.64% and Rp100 billion or 249.62%

respectively.

In terms of composition, the Trading and Distribution Segments
Revenues were dominated by Imports with a contribution of
99.25% and followed by Export and Distribution with contributions
of 0.49% and 0.26% in 2018, respectively.

PROFITABILITY

Profitability of the Trading Segment (Export and Import) and
Distribution in 2018 was recorded at Rp23.84 billion, increased by
Rp21.18 billion or 795.94% compared to Rp2.66 billion in 2017. The
change was caused by imports of glutinous rice of 50,000 MT and

special rice: Basmati is 15,000 MT.

SPACE RENTAL BUSINESS SEGMENT

BUSINESS DESCRIPTION

In addition to the retail trade and export-import trade, Sarinah
also conducted a space rental business as another business. This
space rental business segment includes commercial rental and
office rentals. This business is carried out by utilizing land that is

not used for retail activities.
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KINERJA USAHA

Produksi Persewaan Ruangan

Pada tahun 2018, jumlah space terisi tercatat seluas 38.985 m?,
mengalami kenaikan sebesar 11,05% dibandingkan space terisi
pada tahun 2017 seluas 35.106 m?. Secara persentase, occupancy
mengalami peningkatan sebesar 11,01% menjadi 86,00% di tahun
2018 dikarenakan gudang Pancoran dengan luas 9.000 m? terisi
sebesar 4.500 m.

Usaha persewaan ruangan Sarinah tahun 2018 pada gedung
Sarinah Thamrin, dari basement hingga lantai 14 memiliki jumlah
penyewa sebanyak 114 tenants, di luar Thamrin sebanyak 43
tenants. Sehingga keseluruhan tenant di Sarinah berjumlah 157
tenants. Hal ini menunjukkan bahwa di tahun 2018 telah terjadi
peningkatan jumlah tenant karena bertambahnya tenant di
Gudang Pancoran dan bertambahnya beberapa tenant di Gedung

Sarinah Thamrin dan Wisma Sarinah di Jalan Majapahit Jakarta.

Occupancy Ruangan Tersewa Tahun 2017 - 2018
Leased Room Occupancy in 2017 - 2018

ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN
Management Discussion and Analysis

BUSINESS PERFORMANCE

Room Rental Production

In 2018, the total space filled was recorded at 38,985 m? an
increase of 11.05% compared to the space occupied in 2017
covering an area of 35,106 m2. In percentage terms, occupancy
increased by 11.01% to 86.00% in 2018 due to the Pancoran

warehouse with an area of 9,000 m? filled with 4,500 m?2.

The Sarinah room rental business in 2018 in the Sarinah Thamrin
building, from the basement to the 14" floor, had 114 tenants, 43
of which were outside Thamrin. So the total tenants in Sarinah
are 157 tenants. This shows that in 2018 there has been an
increase in the number of tenants due to the increase in tenants
in the Pancoran Warehouse and the increase of several tenants in
the Sarinah Thamrin Building and Sarinah Guesthouse on Jalan

Majapahit Jakarta.

(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)

Tahun Pertumbuhan
Year Growth

Uraian
Description
2018 2017 Nominal %

Rentable Area (total m?) Sarinah Thamrin 20.298 20.280 18 0,09%
Rentable Area (total m?) Sarinah Thamrin

Space Terisi 19.253 19.235 18 0,09%

Occupied Space

Space Kosong 1.045 1.045 - 0,00%

Available Space
Occupancy Ruangan Tersewa (%) 94,85% 94,85% 0,00% 0,00%
Leased Room Occupancy (%)
Rentable Area (total m?) Luar Sarinah Thamrin 25.034 25.034 - 0,00%
Rentable Area (total m?) Outside Sarinah Thamrin

Space Terisi 19.732 15.871 3.861 24,33%

Occupied Space

Space Kosong 5.302 9163 (3.861) -42.14%

Available Space
Occupancy Ruangan Tersewa (%) 78,82% 63,40% 15,42% 24,33%
Leased Room Occupancy (%)
Total Space Sewa Sarinah 45.332 45.314 18 0,04%
Sarinah's Total Rental Space
Space Terisi 38.985 35106 3.879 11,05%
Occupied Space
Persentase Ruangan Tersewa (%) 86,00% 7747% 8,53% 1,01%

Leased Room Occupancy (%)
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PENDAPATAN

Pendapatan Segmen Persewaan Ruangan Tahun 2017 - 2018
Room Rental Segment Income in 2017 - 2018

Uraian

Description

REVENUE

(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)

Pertumbuhan
Growth

Sarinah Thamrin

Di Luar Sarinah Thamrin
Outside Sarinah Thamrin

Jumlah
Total

Di tahun 2018, Pendapatan Persewaan Ruang tercatat sebesar
Rp66,41 miliar, naik Rp1,39 atau 2,14% dibandingkan tahun 2017
sebesar Rp65,02 miliar. Kenaikan tersebut terutama disebabkan
oleh Pendapatan penyewaan ruangan di Luar Sarinah Thamrin
sebesar Rp53,13 miliar, naik Rp1,11 miliar atau 2,14% dibandingkan
tahun 2018 sebesar Rp52,02 miliar. Disamping itu, penyewaan
ruangan di

Pendapatan sebesar Rp278 juta atau 2,14% di tahun 2018.

Sarinah Thamrin juga mencatatkan kenaikan

PROFITABILITAS

Profitabilitas Segmen Usaha Persewaan Ruang di tahun 2018
tercatat sebesar Rp39,93 miliar, turun Rp1,06 miliar atau 2,63%
dibandingkan dengan Rp41,00 miliar pada tahun 2017. Perubahan
tersebut disebabkan oleh kenaikan pendapatan sewa tidak dapat

diimbangi dengan kenaikan harga pokoknya.

SEGMEN VALUTA ASING

DESKRIPSI USAHA

PT Sarinah (Persero) mempunyai anak Perusahaan yang bergerak
di bidang jual beli valuta asing yang merupakan entitas terpisah
yaitu PT Sari Valuta Asing, dimana sahamnya dimiliki PT Sarinah

(Persero) sebesar 99%.

KINERJA USAHA

Produksi Segmen Valuta Asing

Transaksi Valuta Asing Tahun 2017 - 2018
Foreign Exchange Transactions in 2017 — 2018

Uraian
Transaksi (Rp juta)
Transaction
(million Rp)

Description

Thamrin

Transaksi antar Perusahaan Valas 150.264

Transactions between Forex Companies
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Frekuensi
Frequency

13.282 13.004 278 214%
53126 52.015 m 2,14%
66.408 65.019 1.389 214%

In 2018, Space Rental Revenue was recorded at Rp66.41 billion,
increased by Rp1.39 or 2.14% compared to 2017 amounting to
Rp65.02 billion. The increase was mainly due to rental fees for
rooms outside Sarinah Thamrin of Rp53.13 billion, increased by
Rp1.11 billion or 214% compared to 2018 amounting to Rp52.02
billion. In addition, the rental space at Sarinah Thamrin also
recorded an increase in revenues of Rp278 million or 2.14% in

2018.

PROFITABILITY

Profitability of the Space Rental Business Segment in 2018 was
recorded at Rp39.93 billion, decreased by Rp1.06 billion or 2.63%
compared to Rp41.00 billion in 2017. The change was caused by an
increase in rental income which could not be offset by increases

cost of goods.

FOREIGN EXCHANGE SEGMENT

BUSINESS DESCRIPTION

PT Sarinah (Persero) has a subsidiary engaged in the sale and
purchase of foreign exchange which is a separate entity, PT Sari
Valuta Asing, where the share owned by PT Sarinah (Persero) is

99%.

BUSINESS PERFORMANCE

Foreign Exchange Segment Production

(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)

Pertumbuhan
Growth

Transaksi (Rp juta)
Transaction
(million Rp)

Transaksi (Rp juta)
Transaction
(million Rp)

Frekuensi
Frequency

Frekuensi
Frequency

107.372 42.892
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PENDAPATAN

Ditahun 2018, Pendapatan Segmen Valuta Asing tercatat sebesar
Rp150,26 miliar, naik Rp42,89 miliar atau 39,95% dibandingkan
tahun 2017 sebesar Rp107,37 miliar. Kenaikan tersebut terutama
disebabkan oleh kegiatan canvassing ke Perusahaan —

Perusahaan swasta dan BUMN.

PROFITABILITAS

Profitabilitas Segmen Valuta Asing di tahun 2018 tercatat sebesar
Rp0,79 miliar, naik Rp0,37 miliar atau 88,09% dibandingkan
dengan RpO0,42 miliar pada tahun 2017. Perubahan tersebut

disebabkan oleh peningkatan penjualan.

SEGMEN USAHA ENTITAS PERUSAHAAN
PATUNGAN: BIDANG PERHOTELAN

DESKRIPSI USAHA

PT Sarinah (Persero) juga merambah sektor properti, salah satunya
adalah bidang perhotelan. Usaha perhotelan tersebut dikelola
melalui anak Perusahaan yang bergerak di bidang perhotelan
yang merupakan entitas terpisah yaitu PT Sari Artha Mas Hotel
International, dengan kepemilikan saham oleh PT Sarinah
(Persero) sebesar 50%. Usaha perhotelan tersebut bernama Hotel

Sari Pan Pacific.

Hotel mewah yang memiliki lokasi strategis di tengah-tengah
daerah pusat bisnis utama Jakarta ini menawarkan perpaduan
antara sentuhan warisan budaya Indonesia dan desain
kontemporer, serta berdiri sebagai tonggak pertama dalam
portofolio properti yang akan segera bertambah dengan proyek-
proyek pengembangan hotel di berbagai kota lain, termasuk di

antaranya Bandung.

KINERJA USAHA

Produksi Segmen Perhotelan

Pada tahun 2018 PT Sariarthamas Hotel International (SHI)
memutuskan untuk melakukan renovasi hotel secara menyeluruh.
Renovasi Sari Pacific Hotel sendiri diperkirakan akan memakan
waktu sekitar 2 tahun. Akibat dari tahapan renovasi tersebut pada
tahun 2018 tingkat occupancy atau hunian kamar mengalami
penurunan. Tercatat tingkat occupancy hotel di tahun 2018
sebesar 44,40%, turun dibandingkan tahun 2017 sebesar 54,85%.

Pada bulan Maret 2018, hotel melakukan penutupan pada 3
lantai yaitu lantai 6, 7 & 8 untuk dilakukan renovasi, sehingga

total kamar yang siap dijual berkurang dari 418 menjadi 295. Hal
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REVENUE

In 2018, Foreign Exchange Segment Revenues were recorded
at Rp150.26 billion, increased by Rp42.89 billion or 39.95%
compared to 2017 amounting to Rp107.37 billion. Such increase
was mainly due to canvassing activities to private companies and

SOEs.

PROFITABILITY

The profitability of the Foreign Exchange Segment in 2018 was
recorded at Rp0.79 billion, increased by Rp0.37 billion or 88.09%
compared to Rp0.42 billion in 2017. The change was caused by

increased sales.

BUSINESS SEGMENT JOINT VENTURE
COMPANY: HOSPITALITY

BUSINESS DESCRIPTION

PT Sarinah (Persero) also penetrated the property sector, one
of which is the hospitality sector. The hospitality business is
managed through a subsidiary engaged in the hotel sector, which
is a separate entity, PT Sari Artha Mas International Hotel, with
50% ownership of PT Sarinah (Persero). The hospitality business

was named Sari Pan Pacific Hotel.

This luxury hotel strategically located in the midst of Jakarta’s
main business district offers a blend of a touch of Indonesian
cultural heritage and contemporary design, and stands as the
first milestone in the property portfolio that will soon add to hotel

development projects in other cities, including Bandung.

BUSINESS PERFORMANCE

Hospitality Segment Production

In 2018 PT Sariarthamas Hotel International (SHI) decided to
conduct a complete hotel renovation. The renovation of Sari
Pacific Hotel itself is estimated to take around 2 years. As a
result of the renovation stages in 2018 occupancy rates or room
occupancy decreased. It is noted that the hotel occupancy rate in

2018 was 44.40%, decreased from 2017 at 54.85%.

In March 2018, the hotel closed 3 floors, 6", 7" & 8" floors for
renovations, so that the total number of rooms ready for sale

decreased from 418 to 295. This affects the percentage of room

137



tersebut mempengaruhi persentase dari tingkat hunian kamar.
Sebagai informasi, pada tanggal 28 Februari 2018 pengelolaan
Hotel dengan PPHRI berakhir dan tidak diperpanjang kembali.
Dan sejak saat itu nama hotel berubah menjadi Sari Pacific Hotel.
Dan pengelolaan hotel masih dilakukan sendiri sampai tahap

renovasi selesai.

PENDAPATAN

Pendapatan Segmen Perhotelan Tahun 2017 - 2018
Hotel Segment Revenue in 2017 — 2018

occupancy rates. For information, on February 28, 2018 the
management of Hotels with PPHRI ended and was not renewed.
Since then the name of the hotel has changed to Sari Pacific Hotel,
and the management of the hotel is still carried out alone until the

renovation stage is complete.

REVENUE

(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)

Pertumbuhan
Uraian Growth
Description
Nominal
Room 62.906 75.237 (12.331) -16,39%
Food & Beverage 50.367 51.209 (842) -1,64%
Other Operating Dept 2.374 2784 (410) -14,72%
Rental & Other Income 1.215 1195 20 1,70%
Jumlah Total 116.862 130.425 (13.562) -10,40%

Pendapatan Segmen Usaha Bidang Perhotelan di tahun 2018
tercatat sebesar Rp116,86 miliar, turun Rp13,56 miliar atau 10,40%
dibandingkan dengan Rp130,43 miliar pada tahun 2017. Penurunan
paling signifikan terjadi pada pendapatan kamar sebesar Rp12,33
miliar atau 16,39% dibandingkan tahun 2017. Hal tersebut dampak

dari penutupan 123 kamar yang sedang dilakukan renovasi.

Sedangkan untuk pendapatan Food & Beverage hanya turun
sekitar Rp842,34 juta atau 1,64% dan Other Operating Dept juga
turun cukup tinggi yaitu sebesar Rp409,68 juta atau 14,72%. Other
Operating Dept adalah terdiri dari pendapatan laundry, telephone,
Business Center dan Health Center dimana pendapatan tersebut
sangat tergantung dengan tingkat hunian kamar atau occupancy.
Sedangkan Other & Rental Income mengalami kenaikan sebesar
Rp20,34 juta atau 1,70% dibandingkan tahun 2017.

PROFITABILITAS

Profitabilitas Segmen Usaha Bidang Perhotelan di tahun 2018
tercatat sebesar Rp560,91 juta (sebelum pajak) naik sebesar
Rp2,17 miliar atau 134% dibandingkan dengan tahun 2017
yang mengalami kerugian sebesar Rp1,61 miliar. Hal tersebut

disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain:

1. Dampak penurunan pendapatan/sales mempengaruhi laba
operasi (margin hotel), namun dengan tidak membayar biaya
management fee serta marketing fee ke PPHRI mulai bulan
Maret 2018, Perusahaan bisa menghemat biaya sehingga

memperoleh keuntungan.

2. Perusahaan melakukan banyak penekanan cost dan

memotong biaya-biaya yang kurang relevan.
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The Hospitality Business Segment Revenue in 2018 was recorded
at Rp116.86 billion, decreased by Rp13.56 billion or 10.40%
compared to Rp130.43 billion in 2017. The most significant
decrease occurred in room revenue of Rp12.33 billion or 16.39%
compared to 2017. This was the impact of the closure of 123 rooms

that were under renovation.

As for Food & Beverage revenue, it only decreased around
Rp842.34 million or 1.64% and Other Operating Dept. also
dropped quite significant, which was Rp409.68 million or 14.72%.
Other Operating Depts consist of income from laundry, telephone,
Business Center and Health Center where the income is highly
dependent on occupancy rates. Whereas Other & Rental Income

increased by Rp20.34 million or 1.70% compared to 2017.

PROFITABILITY

The Profitability of the Hospitality Business Segment in 2018 was
recorded at Rp560.91 million (before tax), an increase of Rp2.17
billion or 134% compared to 2017 which suffered a loss of Rp1.61

billion. This is caused by several factors, including:

1. The impact of a decrease in income/sales affects operating
profit (hotel margin), but by not paying management fee and
marketing fees to PPHRI starting in March 2018, the Company

can save costs so that it gains profits.

2. Companies do a lot of emphasis on costs and cut costs that

are less relevant.
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TINJAUAN
KEUANGAN

Financial Review

Uraian mengenai kinerja keuangan ini disusun berdasarkan
Laporan Keuangan Konsolidasian Sarinah yang disajikan sesuai
dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang
berlaku umum di Indonesia untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2018. Laporan keuangan tersebut telah
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Hendrawinata Hanny Erwin &
Sumargo (A Member of Kreston International) dengan opini wajar
dalam semua hal yang material, posisi keuangan konsolidasian
PT Sarinah (Persero) dan Entitas Anak tanggal 31 Desember 2018,
serta kinerja keuangan dan arus kas konsolidasian untuk tahun
yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan Standar

Akuntansi Keuangan di Indonesia.

Bahasan kinerja keuangan Sarinah, disampaikan dengan
memperhatikan penjelasan pada catatan Laporan Keuangan
Konsolidasi dari pihak auditor eksternal sebagai bagian yang tidak

terpisahkan dari Laporan Tahunan ini.

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

Laporan Posisi Keuangan Kosolidasian Per 31 Desember 2017 - 2018
Consolidated Financial Position Statement as of December 31, 2017 — 2018

Uraian

Description

ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN
Management Discussion and Analysis

The description of financial performance is prepared based on
Sarinah Consolidated Financial Statements which are presented
in accordance with the Statement of Financial Accounting
Standards (PSAK) which are generally accepted in Indonesia for
the year ended December 31, 2018. The financial statements have
been audited by Hendrawinata Public Accountant Office Hanny
Erwin & Sumargo (A Member of Kreston International) with fair
opinion in all material respects, the consolidated financial position
of PT Sarinah (Persero) and Subsidiaries on December 31, 2018,
and financial performance and consolidated cash flows for the
year ended that date, in accordance with the Financial Accounting

Standards in Indonesia.

The discussion of Sarinah’s financial performance was conveyed
by taking into account the explanation on the notes of the
Consolidated Financial Statements from the external auditor as an

integral part of this Annual Report.

CONSOLIDATED FINANCIAL POSITION
STATEMENT

(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)

Pertumbuhan
Growth

Aset
Assets

Aset Lancar
Current Assets

Aset Tidak Lancar
Non-Current Assets

Liabilitas
Liabilities

Liabilitas Jangka Pendek
Short-Term Liabilities

Liabilitas Jangka Panjang
Long-Term Liabilities

Ekuitas
Equity
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365.965 341.511 24.453 716%
116.536 95.340 21196 22,23%
249.428 24617 3.257 1,32%
126.451 122.295 4155 3,40%
92.893 87.478 5.415 6,19%
33.558 34.817 (1.260) -3,62%
239.514 219.216 20.298 9,26%
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Sampai dengan akhir tahun 2018, Sarinah mencatatkan jumlah
Aset sebesar Rp365,97 miliar, naik Rp24,45 miliar atau 716%
dibandingkan dengan akhir tahun 2017 sebesar Rp341,511 miliar.
Kenaikan tersebut didorong oleh peningkatan Aset Lancar
sebesar 22,23% dan Aset Tidak Lancar sebesar 1,32%.

Jumlah Liabilitas mengalami peningkatan sebesar Rp4,16 miliar
atau 3,40% menjadi Rp126,45 miliar di akhir tahun 2018. Kenaikan
tersebut terutama disebabkan oleh Liabilitas Jangka Pendek yang
meningkat sebesar 6,19%. Sementara, jumlah Ekuitas tercatat
meningkat sebesar 9,26% menjadi Rp239,51 miliar sampai
dengan akhir tahun 2018 bila dibandingkan dengan akhir tahun

2017 sebesar Rp219,22 miliar.

ASET

Pada akhir tahun 2018, jumlah Aset Sarinah tercatat sebesar
Rp365,97 miliar yang terdiri dari 31,84% Aset Lancar dan 68,16%
Aset Tidak Lancar. Jumlah Aset tersebut meningkat Rp24,45
miliar atau 7,16% dibandingkan tahun 2017 sebesar Rp341,51 miliar
Peningkatan Aset tersebut terutama berasal dari Aset Lancar
sebesar 22,23% dan diiringi dengan kenaikan pada Aset Tidak

Lancar sebesar 1,32%.

Aset Lancar

Aset Lancar Per 31 Desember 2017 — 2018
Current Assets as of December 31, 2017 — 2018

Uraian

Description

As of the end of 2018, Sarinah recorded total assets of Rp365.97
billion, increased by Rp24.45 billion or 716% compared to the
end of 2017 of Rp341.511 billion. The increase was driven by an
increase in Current Assets of 22.23% and Non-Current Assets of
1.32%.

Total liabilities increased by Rp4.16 billion or 3.40% to Rp126.45
billion at the end of 2018. The increase was mainly due to short-
term liabilities which increased by 6.19%. Meanwhile, the number
of Equities was recorded to increase by 9.26% to Rp239.51 billion
as of the end of 2018 compared to the end of 2017 of Rp219.22

billion.

ASSETS

At the end of 2018, Sarinah’s assets were recorded at Rp365.97
billion, consisting of 31.84% Current Assets and 68.16% Non-
Current Assets. The total assets increased by Rp24.45 billion or
716% compared to 2017 amounting to Rp341.51 billion. The Asset
Increase mainly came from Current Assets of 22.23% and was

accompanied by an increase in Non-Current Assets of 1.32%.

Current Assets

(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)

Kas dan Setara Kas
Cash and Cash Equivalent

Piutang Usaha - Bersih
Accounts Receivable - Net

Piutang Lain-lain - Bersih
Other Receivables — Net

Persediaan
Stock

Uang Muka
Down Payment

Biaya Dibayar Dimuka
Prepaid expenses

Pajak Dibayar Dimuka
Prepaid taxes

Jumlah
Total

Per 31 Desember 2018, Sarinah mencatatkan jumlah Aset
Lancar sebesar Rp116,54 miliar, naik Rp21,20 miliar atau
22,23% bila dibandingkan nilai per 31 Desember 2017 sebesar
Rp95,34 miliar. Peningkatan tersebut terutama disebabkan
oleh Kas dan Setara Kas yang naik sebesar Rp14,69 miliar

atau 30,05% dan diikuti oleh kenaikan Pajak Dibayar Dimuka
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63.580 48.889 14.691 30,05%
16.445 20.956 (4.51) -21,53%
1.368 3755 (2.386) -63,56%
18.345 16.360 1.986 12,14%
6.218 2.239 3.979 17775%
3.077 3142 (65) -2,06%
7503 . 7.503 100,00%
116.536 95.340 21196 22,23%

As of December 31, 2018, Sarinah recorded a total Current
Assets of Rp116.54 billion, increased by Rp21.20 billion or
22.23% compared to the value as of December 31, 2017
amounting to Rp95.34 billion. The increase was mainly due
to Cash and Cash Equivalents which increased by Rp14.69

billion or 30.05% and were followed by an increase in Prepaid
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sebesar Rp750 miliar. Disamping itu, Uang Muka dan
Persediaan turut mencatatkan peningkatan masing-masing

sebesar 177,75% dan 12,14% sampai dengan akhir tahun 2018.

« Kas dan Setara Kas

Kas dan Setara Kas Per 31 Desember 2017 - 2018
Cash and Cash Equivalent as of December 31, 2017 — 2018

Uraian

Description

Kas
Cash

Bank

Deposito Berjangka
Time Deposit

Jumlah
Total

Kas dan Setara Kas sampai dengan 31 Desember 2018 tercatat
sebesar Rp63,58 miliar, naik Rp14,69 miliar atau 30,05% bila
dibandingkan nilai per 31 Desember 2017 sebesar Rp48,89
miliar. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh jumlah
Bank yang naik sebesar Rp10,96 miliar atau 30,97%. Selain itu,
nilai Kas dan Deposito Berjangka sampai dengan akhir tahun
2018 juga turut menunjukkan peningkatan masing-masing

sebesar 41,09% dan 23,81%.

« Piutang Usaha - Bersih

Piutang Usaha - Bersih Per 31 Desember 2017 — 2018
Trade Receivables — Net as of 31 December 2017 — 2018

Uraian

Description

Sewa Ruangan
Space Rent

Divisi Perdagangan
Trade Division

Transaksi Kartu Kredit
Credit Card Transaction

Kantor Pusat
Head Office

Outlet

Jumlah
Total

Piutang Usaha — Bersih sampai dengan 31 Desember 2018
tercatat sebesar Rp16,45 miliar, turun Rp4,51 miliar atau
21,53% bila dibandingkan nilai per 31 Desember 2017 sebesar
Rp20,96 miliar. Penurunan tersebut terutama disebabkan
oleh Piutang Usaha Kantor Pusat yang berkurang sebesar

Rp3,53 miliar atau 84,20% dan Piutang Usaha Sewa Ruangan
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Taxes of Rp7.50 billion. In addition, Down Payment and Stock
also recorded increases of 177.75% and 12.14% as of the end

of 2018.

« Cash and Cash Equivalent

(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)

Pertumbuhan
Growth

Nominal %

4.230 2.998 1.232 41,09%
46.350 35.391 10.959 30,97%
13.000 10.500 2.500 23,81%
63.580 48.889 14.691 30,05%

Cash and Cash Equivalents until December 31, 2018 were
recorded at Rp63.58 billion, increased by Rp14.69 billion
or 30.05% compared to the value as of December 31, 2017
amounting to Rp48.89 billion. The increase was mainly due
to the number of banks that increased by Rp10.96 billion or
30.97%. In addition, the value of Cash and Time Deposits
until the end of 2018 also showed an increase of 41.09% and

23.81% respectively.

*  Accounts Receivable — Net

(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)

Pertumbuhan
Growth

Nominal %

8.875 1.331 (2.456) 2167%
5.947 4.446 1.501 3376%
739 885 (146) -16,48%
661 4186 (3.525) -84,20%
222 108 14 105,97%
16.445 20.956 (a.51) -21,53%

Accounts Receivable — Net as of December 31, 2018 was
recorded at Rp16.45 billion, decreased by Rp4.51billion or 21.53%
compared to the value as of December 31, 2017 amounting to
Rp20.96 billion. The decrease was mainly due to the decrease
in the Central Office Accounts Receivable by Rp3.53 billion or

84.20% and the Room Receivable Accounts Receivable which
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yang turun sebesar Rp2,46 miliar atau 21,67%. Disamping itu,
Piutang Usaha dari Transaksi Kartu Kredit juga mencatatkan

penurunan sebesar Rp146 juta atau setara dengan 16,48%.

Pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017 cadangan kerugian
penurunan nilai piutang usaha tercatat senilai Rp17,37 miliar
dan Rp16,02 miliar. Manajemen berpendapat bahwa cadangan

kerugian penurunan nilai yang dibentuk telah cukup.

«  Piutang Lain-lain — Bersih

Piutang Lain-lain - Bersih Per 31 Desember 2017 - 2018
Other Receivables — Net as of December 31, 2017 — 2018

Uraian

Description

decreased by Rp2.46 billion or 21.67%. In addition, Accounts
Receivable from Credit Card Transactions also recorded a

decrease of Rp146 million, equivalent to 16.48%.

As of December 31, 2018 and 2017, the allowance for
impairment of trade receivables was recorded at Rp17.37
billion and Rp16.02 billion. Management believes that the

allowance for impairment losses is sufficient.

Other Receivables - Net

(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)

Piutang Ismail Ibrahim
Receivables from Ismail Ibrahim

Piutang Supplier
Supplier Receivables

Piutang Perdagangan
Trade Receivables

Piutang Shortage
Shortage Receivables

Piutang Karyawan
Receivables employee

Lain-lain
Others

Jumlah Piutang Lain-lain Induk Perseroan
Amount of Other Parent Receivables of the Company

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
Reserves for Impairment Losses

Jumlah
Total

Piutang Lain-lain — Bersih sampai dengan 31 Desember 2018
tercatat sebesar Rp1,37 miliar, turun Rp2,39 miliar atau 63,56%
bila dibandingkan nilai per 31 Desember 2017 sebesar Rp3,76
miliar. Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh Piutang
Supplier yang turun sebesar Rp1,73 miliar atau 65,71%. Selain
itu, Piutang Shortage, Piutang Karyawan dan Lain-lain juga
turut berkurang masing-masing di bawah Rp500 juta sampai

dengan akhir tahun 2018.

« Persediaan

Persediaan sampai dengan 31 Desember 2018 tercatat
sebesar Rp18,35 miliar, naik Rp1,99 miliar atau 12,14% bila
dibandingkan nilai per 31 Desember 2017 sebesar Rp16,36
miliar. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh
penambahan barang dagangan berupa beras sebesar Rp6,51

miliar di tahun 2018.
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208

138

1.909

7.561

(6193)

Pertumbuhan
Growth
Nominal
4.404 4.404 - 0,00%
2.629 (1.728) -65,71%
- 208 100,00%
436 (298) -68,34%
100 (100) -100,00%
2.378 (469) -19,72%
9.947 (2.386) -23,99%
(6.193) - 0,00%
1.368 3.755 (2.386) -63,56%

Other Receivables — Net as of December 31, 2018 was
recorded at Rp1.37 billion, decreased by Rp2.39 billion or
63.56% compared to the value as of December 31, 2017
amounting to Rp3.76 billion. The decrease was mainly due
to Supplier Receivables which decreased by Rp1.73 billion
or 65.71%. In addition, Shortage Receivables, Employee
Receivables and Others are also decreased to below Rp500

million by the end of 2018.

Stock

Stock up to December 31, 2018 were recorded at Rp18.35
billion, increased by Rp1.99 billion or 1214% compared to the
value as of December 31, 2017 amounting to Rp16.36 billion.
This increase was mainly due to the addition of Rp6.51 billion

in merchandise in the form of rice in 2018.
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Uang Muka

Uang Muka Per 31 Desember 2017 - 2018
Down Payment as of December 31, 2017 — 2018

Uraian

Description

Uang Muka Operasional 2.628
Operational Down Payment
Uang Muka Jasa Konsultasi 2186
Consultation Services Down Payment
Pembelian Barang Dagangan 1404
Purchase of Merchandise
Jumlah
Total g

Uang Muka sampai dengan 31 Desember 2018 tercatat
sebesar Rp6,22 miliar, naik Rp3,98 miliar atau 177,75% bila
dibandingkan nilai per 31 Desember 2017 sebesar Rp2,24
miliar. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh
kenaikan Uang Muka Jasa Konsultasi sebesar Rp2,19 miliar,
kenaikan Uang Muka Operasional sebesar Rp1,21 miliar dan
penambahan Uang Muka untuk Pembelian Barang Dagangan

sebesar Rp580 juta.

Biaya Dibayar Dimuka

Biaya Dibayar Dimuka sampai dengan 31 Desember 2018
tercatat sebesar Rp3,08 miliar, turun Rp65 juta atau 2,06%
bila dibandingkan nilai per 31 Desember 2017 sebesar
Rp3,14 miliar. Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh
berkurangnya Biaya Dibayar Dimuka dari Induk Perseroan

pada komponen Sewa Gedung & Gudang dan Sewa Mobil.

Pajak Dibayar Dimuka

Pajak Dibayar Dimuka sampai dengan 31 Desember 2018
tercatat sebesar Rp7,50 miliar, naik bila dibandingkan nilai
per 31 Desember 2017 yang tercatat nihil. Pembukuan Pajak
Dibayar Dimuka tersebut seluruhnya merupakan lebih bayar

Pajak Penghasilan Tahun 2018.
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Down Payment

(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)

Pertumbuhan
Growth

%

1.414 1.213 85,79%
- 2186 100,00%

824 580 70,31%
2.239 3.979 177,75%

Down Payment as of December 31, 2018 were recorded
at Rp6.22 billion, increased by Rp3.98 billion or 177.75%
compared to the value as of December 31, 2017 amounting to
Rp2.24 billion. The increase was mainly due to the increase
in Consultation Services Down Payment amounting to Rp2.19
billion, an increase in Operational Down Payment of Rp1.21
billion and the addition of Down Payment for the Purchase of

Merchandise of Rp580 million.

Prepaid expenses

Prepaid expenses as of December 31, 2018 were recorded at
Rp3.08 billion, decreased by Rp65 million or 2.06% compared
to the value as of December 31, 2017 of Rp3.14 billion. The
decrease was mainly due to the reduction in Prepaid Expenses
from the Parent Company in the Building & Warehouse Rental

and Car Rental components.

Prepaid taxes

Prepaid Taxes as of December 31, 2018 are recorded at
Rp7.50 billion, increased if compared to that of December 31,
2017 value of zero. The entire Prepaid Tax Bookkeeping is an

overpayment of 2018 Income Tax.
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Aset Tidak Lancar

Aset Tidak Lancar Per 31 Desember 2017 — 2018
Non-Current Assets as of December 31, 2017 — 2018

Uraian

Description

Non-Current Assets

(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)

Penyertaan 108.779
Investment
Properti Investasi, Setelah Dikurangi Akumulasi 4.337
penyusutan

Investment Property, After Deducted by Accumulated
Depreciation

Aset Tetap, Setelah Dikurangi Akumulasi Penyusutan 107.866
Current Assets After Deducted by Accumulated
Depreciation

Aset Pajak Tangguhan 15.729
Deferred Tax Assets

Aset Lain-lain, Setelah Dikurangi Akumulasi Amortisasi 12718
Other Assets, After Deducted by Accumulated
Amortization

Jumlah

Total 249.428

Per 31 Desember 2018, Sarinah mencatatkan jumlah Aset Tidak
Lancar sebesar Rp249,43 miliar, naik Rp3,26 miliar atau 1,32%
bila dibandingkan nilai per 31 Desember 2017 sebesar Rp246,17
miliar. Peningkatan tersebut disebabkan oleh kenaikan pada nilai

Penyertaan sebesar Rp4,11 miliar atau setara dengan 3,93%.

« Penyertaan

Penyertaan sampai dengan 31 Desember 2018 tercatat
sebesar Rp108,78 miliar, naik Rp4,11 miliar atau 3,93% bila
dibandingkan nilai per 31 Desember 2017 sebesar Rp104,67
miliar. Peningkatan tersebut merupakan penambahan jumlah

Penyertaan Saham pada PT Sariarthamas Hotel Internasional.

«  Properti Investasi, Setelah Dikurangi Akumulasi Penyusutan

Properti Investasi - Setelah Dikurangi Akumulasi Penyusutan
sampai dengan 31 Desember 2018 tercatat sebesar Rp4,34
miliar, turun Rp311 juta atau 6,68% bila dibandingkan nilai per
31 Desember 2017 sebesar Rp4,65 miliar. Penurunan tersebut
terutama disebabkan oleh adanya penambahan akumulasi

penyusutan bangunan.
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Pertumbuhan
Growth

104.665 4na 3,93%
4648 (31) -6,68%
108.040 (175) -0,16%
15.860 (131) -0,83%
12.958 (240) -1,85%
246171 3.257 1,32%

As of December 31, 2018, Sarinah recorded a total of Non-
Current Assets of Rp249.43 billion, increased by Rp3.26
billion or 1.32% compared to the value as of December 31,
2017 amounting to Rp246.17 billion. Such increase was caused
by an increase in the value of Investment amounting to Rp4.11

billion, equivalent to 3.93%.

Investment

Until December 31, 2018, Investments were recorded
at Rp108.78 billion, increased by Rp4.11 billion or 3.93%
compared to the value as of December 31, 2017 amounting
to Rp104.67 billion. Such increase is an addition of amount of

Equity Participations in PT Sariarthamas International Hotel.

Investment Property, After Deducted by Accumulated

Depreciation

Investment Property — After Deducted by Accumulated
Depreciation as of December 31, 2018 was recorded at Rp4.34
billion, decreased by Rp311 million or 6.68% compared to the
value as of December 31, 2017 amounting to Rp4.65 billion.
Such decrease was mainly due to the addition of accumulated

depreciation of buildings.
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«  Aset Tetap, Setelah Dikurangi Akumulasi Penyusutan

Aset Tetap, Setelah Dikurangi Akumulasi Penyusutan sampai
dengan 31 Desember 2018 tercatat sebesar Rp107,87 miliar,
turun Rp175 juta atau 0,16% bila dibandingkan nilai per 31
Desember 2017 sebesar Rp108,04 miliar. Penurunan tersebut
terutama disebabkan adanya penghapusan aset karena

penutupan Outlet.

«  Aset Pajak Tangguhan

Aset Pajak Tangguhan sampai dengan 31 Desember 2018
tercatat sebesar Rp15,73 miliar, turun Rp131 juta atau 0,83%
bila dibandingkan nilai per 31 Desember 2017 sebesar
Rp15,86 miliar. Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh

aset pajak tangguhan turun.

« Aset Lain-lain, Setelah Dikurangi Akumulasi Amortisasi

ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN
Management Discussion and Analysis

*  Current Assets, After Deducted by Accumulated

Depreciation

Current Assets, After Deducted by Accumulated Depreciation
as of December 31, 2018 was recorded at Rp107.87 billion,
decreased by Rp175 million or 0.16% compared to the value
as of December 31, 2017 amounting to Rp108.04 billion. The
decrease was mainly due to the removal of assets due to the

closure of outlets.

+ Deferred Tax Assets

Deferred Tax Assets as of December 31, 2018 was recorded at
Rp15.73 billion, decreased by Rp131 million or 0.83% compared
to the value as of December 31, 2017 amounting to Rp15.86
billion. Such decrease was mainly due to the decrease of

deferred tax assets.

+  Other Assets, After Deducted by Accumulated Amortization

Aset Lain-lain - Setelah Dikurangi Akumulasi Amortisasi Per 31 Desember 2017 - 2018
Aset Lain-lain - Setelah Dikurangi Akumulasi Amortisasi Per 31 Desember 2017 - 2018

Uraian
Description

Aset Tak berwujud
Intangible Assets

Proyek dalam Penyelesaian
Project in Completion

Uang Jaminan dan Lain-lain
Bail and Others

Jumlah
Total

Aset Lain-lain, Setelah Dikurangi Akumulasi Amortisasi sampai
dengan 31 Desember 2018 tercatat sebesar Rp12,72 miliar,
turun Rp240 juta atau 1,85% bila dibandingkan nilai per 31
Desember 2017 sebesar Rp12,96 miliar. Penurunan tersebut
terutama disebabkan oleh Aset Tak Berwujud yang berkurang
sebesar Rp151 juta (1,26%) dan penurunan Uang Jaminan dan
Lain-lain sebesar Rp120 juta (18,42%).

LIABILITAS

Pada akhir tahun 2018, jumlah Liabilitas Sarinah tercatat sebesar
Rp126,45 miliar yang terdiri dari 73,46% Liabilitas Jangka Pendek
dan 26,54% Liabilitas Jangka Panjang. Nilai jumlah Liabilitas ini
meningkat Rp4,16 miliar atau 3,40% dibandingkan tahun 2017
sebesar Rp122,30 miliar Peningkatan Liabilitas tersebut berasal
dari Liabilitas Jangka Pendek yang naik sebesar Rp4,16 juta atau
3,40%.
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(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)

Pertumbuhan
Growth

Nominal %

1.850 12.001 (151) 1,26%
335 304 31 10,12%
533 653 (120) -18,42%

12718 12.958 (240) 1,85%

Other assets, After Deducted by Accumulated Amortization
as of December 31, 2018 was recorded at Rp12.71 billion,
decreased by Rp240 million or 1.85% compared to the
value as of December 31, 2017 amounting to Rp12.96 billion.
Such decrease was mainly due to Intangible Assets which
decreased by Rp151 million (1.26%) and the decrease in Bail
and Others amounting to Rp120 million (18.42%).

LIABILITIES

At the end of 2018, Sarinah’s total liabilities were recorded at
Rp126.45 billion consisting of 73.46% Short-term Liabilities and
26.54% Long-Term Liabilities. The value of liability increased by
Rp4.16 billion or 3.40% compared to 2017 amounting to Rp12.30
billion. Such increase in liabilities originated from short-term an

increase in liabilities by Rp4.16 million or 3.40%.
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Liabilitas Jangka Pendek

Liabilitas Jangka Pendek Per 31 Desember 2017 — 2018
Short-Term Liabilities as of December 31, 2017 — 2018

Uraian

Description

Short-Term Liabilities

(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)

Pertumbuhan
Growth

Utang Usaha
Accounts payable

Utang Pajak
Tax debt

Biaya yang Masih Harus Dibayar
Accrued cost

Bagian Pendapatan Diterima Dimuka yang Jatuh Tempo
dalam Satu Tahun
Part of Unearned Revenue Due in One Year

Utang Lain-lain
Other Debts

Jumlah
Total

Per 31 Desember 2018, Sarinah mencatatkan jumlah Liabilitas
Jangka Pendek sebesar Rp92,89 miliar, naik Rp5,42 miliar atau
6,19% bila dibandingkan nilai per 31 Desember 2017 sebesar
Rp87,48 miliar. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh
Utang Usaha yang naik sebesar Rp3,52 miliar atau 10,72%. Selain
itu Utang Pajak, Biaya yang Masih Harus Dibayar serta Bagian
Pendapatan Diterima Dimuka yang Jatuh Tempo dalam Satu
Tahun juga turut mencatatkan peningkatan sampai dengan akhir

tahun 2018.

¢ Utang Usaha

Utang Usaha Per 31 Desember 2017 — 2018
Accounts Payable as of December 31, 2017 — 2018

Uraian

Description

36.389 32.866 3.523 10,72%
3.931 2.503 1429 57,09%
7.520 5.916 1604 271%
10.318 9.446 872 9,23%

34734 36.746 (2.012) -5,48%

92.893 87.478 5.415 6,19%

Accounts Payable as of December 31, 2018 was recorded at
Rp36.39 billion, increased by Rp3.52 billion or 10.71% compared
to the value as of Deember 31, 2017 amounting to Rp32.87 billion.
Such increased was mainly due to Accounts Payable from Head
Office — Division of Commerece (minol) which increased by
Rp4.85 billion or 37.38% until the end of 2018. Minol import debt is

an obligation to Customs and principle abroad.

*  Accounts Payable

(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)

Utang Usaha Per 31 Desember 2017 — 2018
Accounts Payable as of December 31, 2017 — 2018

Barang Kerjasama
Collaborative Goods

Kantor Pusat

Head Office
Barang Sendiri
Own Goods
Jumlah
Total

Utang Usaha sampai dengan 31 Desember 2018 tercatat
sebesar Rp36,39 miliar, naik Rp3,52 miliar atau 10,72% bila
dibandingkan nilai per 31 Desember 2017 sebesar Rp32,87

miliar. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh Utang
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Pertumbuhan
Growth
Nominal

17.820 12.972 4.848 37,38%
15.814 17106 (1.292) -7,55%
2.367 2.307 60 2,59%
387 481 (94) -19,46%
36.389 32.866 3.523 10,72%

Accounts Payable as of December 31, 2018 was recorded at
Rp36.39 billion, increased by Rp3.52 billion or 10.71% compared
to the value as of Deember 31, 2017 amounting to Rp32.87 billion.

Such increased was mainly due to Accounts Payable from Head
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Usaha dari Kantor Pusat — Divisi Perdagangan (minol) yang Office — Division of Commerece (minol) which increased by

naik sebesar Rp4,85 miliar atau 37,38% sampai dengan akhir Rp4.85 billion or 37.38% until the end of 2018. Minol import debt is
tahun 2018. Utang Usaha impor minol merupakan kewajiban an obligation to Customs and principle abroad.

kepada Bea Cukai dan principle di luar negeri.

« Utang Pajak + Tax Debt

Utang Pajak Per 31 Desember 2017 — 2018
Tax Debt as of December 31, 2017 — 2018

Uraian

Description

(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)

Pertumbuhan
Growth

Induk Perseroan
Parent Company

Entitas Anak
Subsidiaries

Jumlah
Total

Utang Pajak sampai dengan 31 Desember 2018 tercatat
sebesar Rp3,93 miliar, naik Rp1,43 miliar atau 57,09% bila
dibandingkan nilai per 31 Desember 2017 sebesar Rp2,50
miliar. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh Utang
Pajak Induk Perseroan yang meningkat sebesar Rp1,35 miliar
atau 56,97% dan diikuti oleh kenaikan Utang Pajak Entitas
Anak sebesar Rp78 juta atau 59,21% sampai dengan akhir

2.370 1.350 56,97%
132 78 59,21%
2.503 1.429 57,09%

Tax Debt up to December 31, 2018 was recorded at Rp3.93
billion, increased by Rp1.43 billion or 57.09% compared to
the value as of December 31, 2017 amounting to Rp2.50
billion. Such increase was mainly due to the Parent Company
Tax Debt which increased by Rp1.35 billion or 56.97% and
was followed by an increase in Subsidiary’s Tax Payables

amounting to Rp78 million or 59.21% until the end of 2018.

tahun 2018.

+ Biaya yang Masih Harus Dibayar +  Accrued Cost

Biaya yang Masih Harus Dibayar Per 31 Desember 2017 — 2018

Accrued Cost as of December 31, 2017 — 2018
(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)

Pertumbuhan
Uraian Growth

Description

Listrik dan Air, Pemeliharaan Aset dan Pengamanan 2.283 2122 161 7,60%
Electricity and Water, Asset Maintenance and Security
Pembelian Barang Dagang 1723 94 1628 1723,91%
Merchandise Purchases
Biaya Pameran 742 - 742 100,00%
Exhibition Fee
Biaya Operasional Outlet an 463 (52) -11,19%
Outlet Operational Fee
Perpanjangan lklan Reklame - 13 (13) -100,00%
Extension of Advertising Ads
Lain-lain 2.361 3123 (762) -24,41%
Others

Jumiah 7520 5.916 1604 271%

Total
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Biaya yang Masih Harus Dibayar sampai dengan 31 Desember
2018 tercatat sebesar Rp7,52 miliar, naik Rp1,60 miliar atau
2711% bila dibandingkan nilai per 31 Desember 2017 sebesar
Rp5,92 miliar. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh
kenaikan biaya Pembelian Barang Dagang yang masih harus
dibayar sebesar Rp1,63 miliar atau 1723,91% sampai dengan
akhir tahun 2018. Selain itu, biaya Listrik dan Air, Pemeliharaan
Aset dan Pengamanan dan Biaya Pameran yang masih harus
dibayar juga masing-masing tercatat meningkat sebesar
Rp161 juta (7,60%) dan Rp742 juta (100,00%).

+ Bagian Pendapatan Diterima Dimuka yang Jatuh Tempo

dalam Satu Tahun

Bagian Pendapatan Diterima Dimuka yang Jatuh Tempo
dalam Satu Tahun sampai dengan 31 Desember 2018 tercatat
sebesar Rp10,32 miliar, naik Rp872 juta atau 9,23% bila
dibandingkan nilai per 31 Desember 2017 sebesar Rp9,45
miliar. Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh
kenaikan Pendapatan Sewa Jatuh Tempo Dalam Satu Tahun

sebesar 11,84%.

« Utang Lain-lain

Utang Lain-lain Per 31 Desember 2017 - 2018
Other Debts as of December 31, 2017 — 2018

Uraian

Description

Accrued Cost as of December 31, 2018 were recorded at
Rp7.52 billion, increased by Rp1.60 billion or 2711% compared
to the value as of December 31, 2017 amounting to Rp5.92
billion. Such increase was mainly due to an increase in
accrued merchandise purchases of Rp1.63 billion or 1723.91%
as of the end of 2018. In addition, the cost of electricity and
water, asset maintenance and security and accrued exhibition
fees also increased by Rp161 million (7.60%) and Rp772 million
(100%) respectively.

Part of Unearned Revenue Due in One Year

Part of Unearned Revenue Due in One Year as of December
31, 2018 was recorded at Rp10.32 billion, increased by Rp872
million or 9.23% compared to the value as of December 31,
2017 amounting to Rp9.45 billion. Such increase was mainly

due to an increase in Rent Income Due in One Year by 11.84%.

Other Debts

(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)

Induk Perseroan
Parent Company

Entitas Anak
Subsidiaries

Jumlah
Total

Utang Lain-lain sampai dengan 31 Desember 2018 tercatat
sebesar Rp34,73 miliar, turun Rp2,01 miliar atau 5,48% bila
dibandingkan nilai per 31 Desember 2017 sebesar Rp36,75
miliar. Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh Utang
Lain-lain Induk Perseroan yang turun sebesar Rp2,05 miliar
atau 5,61% pada komponen Security Deposit Sewa, Bonus,

Tantiem dan Hutang Dana Promosi.
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34734

Pertumbuhan
Growth
Nominal
36.553 (2.050) -5,61%
193 38 19,61%
36.746 (2.012) -5,48%

Other Debts as of December 31, 2018 were recorded
at Rp34.73 billion, decreased by Rp2.01 billion or 5.48%
compared to the value as of December 31, 2017 amounting to
Rp36.75 billion. Such decrease was mainly due to the Parent
Company Other Debts which decreased by Rp2.05 billion or
5.61% in the Security Deposit Rental component, Bonuses,

Tantiem and Promotional Funds Payables.
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Liabilitas Jangka Panjang

Liabilitas Jangka Panjang Per 31 Desember 2017 — 2018
Long-Term Liabilities as of December 31, 2017 — 2018

Uraian

Description

ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN
Management Discussion and Analysis

Long-Term Liabilities

(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)

Pertumbuhan
Growth

Utang Lain-lain
Other Debts

Pendapatan Diterima Dimuka
Prepaid Income

Kewajiban Imbalan Pasca Kerja Karyawan
Post-Employee Benefits Obligations

Jumlah
Total

Per 31 Desember 2018, Sarinah mencatatkan jumlah Liabilitas
Jangka Panjang sebesar Rp33,56 miliar, turun Rp1,26 miliar
atau 3,62% bila dibandingkan nilai per 31 Desember 2017
sebesar Rp34,82 miliar. Penurunan terjadi pada seluruh
komponen Liabilitas Jangka Panjang, khususnya Utang Lain-
lain yang berkurang sebesar Rp706 juta atau setara dengan
32,71% sampai dengan akhir tahun 2018.

« Utang Lain-lain

Utang Lain-lain sampai dengan 31 Desember 2018 tercatat
sebesar Rp1,45 miliar, turun Rp706 juta atau 32,71% bila
dibandingkan nilai per 31 Desember 2017 sebesar Rp2,16 miliar.
Hal tersebut disebabkan oleh jumlah Pembelian Kendaraan

Direksi yang menurun sampai dengan akhir tahun 2018.

« Pendapatan Diterima Dimuka

Pendapatan Diterima Dimuka sampai dengan 31 Desember
2018 tercatat sebesar Rp2,90 miliar, turun Rp133 juta atau
4,40% bila dibandingkan nilai per 31 Desember 2017 sebesar
Rp3,03 miliar. Penurunan tersebut terutama disebabkan oleh
berkurangnya Pendapatan Sewa Jatuh Tempo Lebih dari Satu

Tahun sampai dengan akhir tahun 2018.

« Kewajiban Imbalan Pasca Kerja Karyawan

Kewajiban Imbalan Pasca Kerja Karyawan sampai dengan 31
Desember 2018 tercatat sebesar Rp29,21 miliar, turun Rp420
juta atau 1,42% bila dibandingkan nilai per 31 Desember
2017 sebesar Rp29,63 miliar. Penurunan tersebut berasal
dari perhitungan aktuaria terakhir untuk Program Pensiun,
Program Pasca Kerja dan Imbalan Jangka Panjang Lainnya

dilakukan oleh PT Prima Aktuaria tanggal 11 Januari 2019.
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2.898

29.206

1.454 2160 (706) 3271%
3.031 (133) -4,40%

29626 420) 1,42%

33.558 34.817 (1.260) -3,62%

As of December 31, 2018, Sarinah recorded a total Long-
Term Liability of Rp33.56 billion, decreased by Rp1.26 billion
or 3.62% compared to the value as of December 31, 2017
amounting to Rp34.82 billion. The decline in all components
of Long-Term Liabilities, specifically Other Debts, decreased

by Rp706 million, equivalent to 32.71% as of the end of 2018.

Other Debts

Other debts as of December 31, 2018 were recorded at Rp1.45
billion, decreased by Rp706 million or 32.71% compared to the
value as of December 31, 2017 amounting to Rp2.16 billion.
This is caused by the number of Directors’ Vehicle Purchases
which declined until the end of 2018.

Prepaid Income

Prepaid Income as of December 31, 2018 was recorded at
Rp2.90 billion, decreased by Rp133 million or 4.40% compared
to the value as of December 31, 2017 amounting to Rp3.03
billion. The decrease was mainly due to the reduction of Rent

Income Due in One Year up to the end of 2018.

Post-Employee Benefits Obligations

Post-Employment Benefits Obligations as of December 31,
2018 were recorded at Rp29.21 billion, decreased by Rp420
million or 1.42% compared to the value as of December 31,
2017 amounting to Rp29.63 billion. Such decrease originated
from the latest actuarial calculations for the Pension Program,
the Post-Employment Program and Other Long-term Benefits

carried out by PT Prima Aktuaria on January 11, 2019.
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EKUITAS

Ekuitas Per 31 Desember 2017 - 2018
Equity as of December 31, 2017 — 2018

Uraian

Description

EQUITY

(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)

Modal Saham
Capital Stock

Tambahan Modal Disetor
Additional Paid-in Capital

Cadangan Umum
General Reserves

Saldo Laba
Retain earning

Jumlah Ekuitas Pemilik
Amount of Owner's Equity

Kepentingan Non-Pengendali
Non-controlling interests

Jumlah
Total

Ekuitas sampai dengan 31 Desember 2018 tercatat sebesar
Rp239,51 miliar, naik Rp20,30 miliar atau 9,26% bila dibandingkan
nilai per 31 Desember 2017 sebesar Rp219,22 miliar. Peningkatan
tersebut terutama disebabkan oleh Saldo Laba yang meningkat
sebesar Rp15,27 miliar atau 433,64% dan diiringi dengan kenaikan

pada nilai Cadangan Umum sebesar Rp5,02 miliar atau 2,98%.

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN

Pertumbuhan
Growth
Nominal
46.850 46.850 - 0,00%
181 181 - 0,00%
173.648 168.625 5.023 2,98%
18.788 3.521 15.267 433,64%
239.467 219177 20.290 9,26%
47 39 8 20,31%
239.514 219.216 20.298 9,26%

Until December 31, 2018, Equity was recorded at Rp239.51 billion,
increased by Rp20.30 billion or 9.26% compared to the value

as of December 31, 2017 amounting to Rp219.22 billion. Such
increase was mainly due to Retain Earning which increased by
Rp15.27 billion or 433.64% and was accompanied by an increase

in the value of General Reserves of Rp5.02 billion or 2.98%.

INCOME STATEMENT AND CONSOLIDATED
OTHER COMPREHENSIVE INCOME

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian Per 31 Desember 2017 — 2018
Income Statement and Consolidated Other Comprehensive Income as of December 31, 2017 — 2018

Uraian

Description

Penjualan Bersih
Net Sales

Harga Pokok Penjualan
Cost Of Goods Sold

Laba Kotor Perusahaan
Company Gross Profit

Hasil Usaha Lainnya
Other Business Profits

Laba Kotor
Gross Profit

Beban Usaha
Operating Expenses

Laba Usaha
Operating Profit

Beban Keuangan
Financial Expenses

Pendapatan di Luar Usaha
QOutside Income
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(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)

Pertumbuhan
Growth

Nominal ‘ %

822365 320,669 501.696 156,45%
(696.279) (213.338) (482.942) 226,37%
126.086 107.332 18.754 17,47%
6.591 2.836 3755 132,41%
132,677 110168 22,509 20,43%
105.269 97.074 8195 8,44%
27.408 13.094 14.314 109,32%
(414) (264) (151) 5716%
3.065 2113 951 45,01%
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN
Management Discussion and Analysis

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian Per 31 Desember 2017 — 2018
Income Statement and Consolidated Other Comprehensive Income as of December 31, 2017 — 2018

Uraian

Description

(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)

Pertumbuhan
Growth

%

Beban di Luar Usaha (2.957) (1.848) (1109) 60,01%
Outside Expenses

Bagian atas Laba (Rugi) Bersih Entitas Asosiasi 4n4 (3.003) m7 -237,01%
The share of the Association's Net Profit (Loss)

Laba Sebelum Pajak Penghasilan 31.216 10.093 21122 209,27%
Profit Before Income Tax

Laba (Rugi) Tahun Berjalan 20.775 5.585 15190 271,96%
Income for the year

Pendapatan Komprehensif Lain 81 (1103) 1184 -107,35%
Other comprehensive income

Laba Komprehensif Tahun Berjalan 20.856 4.483 16.374 365,27%

Comprehensive Profit for the Year

Kinerja Sarinah dapat dilihat dari nilai Penjualan Bersih yang
meningkat dengan signifikan, yaitu sebesar Rp501,70 miliar atau
156,45% di tahun 2018 sehingga menjadi Rp822,37 miliar. Selain
itu, Hasil Usaha Lainnya juga tercatat meningkat sebesar Rp3,76
miliar atau 132,41% dan diiringi dengan pencatatan bagian atas

Laba Bersih Entitas Asosiasi sebesar Rp4,11 miliar di tahun 2018.

Secara keseluruhan, Sarinah mencatatkan Laba Tahun Berjalan
sebesar Rp20,78 miliar di tahun 2018, naik Rp15,19 miliar atau
271,96% dibandingkan tahun 2017 sebesar Rp5,59 miliar. Tren
pertumbuhan juga dapat dilihat pada jumlah Laba Komprehensif
Tahun Berjalan yang tercatat sebesar Rp20,86 miliar, naik Rp16,37
miliar atau 365,27% dibandingkan tahun 2017 sebesar Rp4,48

miliar.

PENJUALAN

Penjualan Tahun 2017 - 2018
Sales in 2017 — 2018

Uraian

Description

Sarinah’s performance can be seen from the value of Net Sales
which increased significantly by Rp501.70 billion or 156.45% in
2018 to become Rp822.37 billion. In addition, Other Business
Profits also recorded an increase of Rp3.76 billion or 132.41% and
was accompanied by the share of the Association’s Net Profit

(Loss) of Rp4.11 billion in 2018.

Overall, Sarinah recorded a current year’s profit of Rp20.78 billion
in 2018, increased by Rp15.19 billion or 271.96% compared to
2017 amounting to Rp59.9 billion. The growth trend can also be
seen in the total of Comprehensive Income for the Year which
was recorded at Rp20.86 billion, increased by Rp16.37 billion or
365.27% compared to 2017 amounting to Rp4.48 billion.

SALES

(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)

Pertumbuhan
Growth

Eksport dan Import 527.278 70.972 456.306 642,94%
Export and Import
Money Changer 150.264 107.372 42.892 39,95%
Sewa Ruangan 66.408 65.019 1.389 214%
Rent Room
Barang Eceran - Barang Kerjasama 5I588! 51.969 (436) -0,84%
Retail Goods — Collaborative Goods
Barang Eceran - Barang Sendiri 25.480 24.936 544 2,18%
Retail Goods — Own Goods
Distribusi 1.402 401 1.001 249,26%
Distribution

Jumlah 822.365 320.669 501.696 156,45%

Total
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Sarinah mencatatkan Penjualan sebesar Rp822,37 miliar di tahun
2018, naik Rp501,70 miliar atau 156,45% dibandingkan tahun 2017
sebesar Rp320,67 miliar. Kenaikan tersebut terutama berasal dari
aktivitas Export dan Import yang tercatat sebesar Rp527,28 miliar
di tahun 2018, naik Rp456,31 miliar atau 642,94% dibandingkan
tahun 2017 sebesar Rp70,97 miliar. Kinerja Eksport dan Import
yang positif tersebut merupakan hasil dari impor beras sebesar
50.000 MT.

Selain itu, nilai pendapatan yang berasal dari Money Changer
di tahun 2018 juga menunjukkan pertumbuhan yang siginifikan
sebesar Rp42,89 miliar atau 39,95% sehingga tercatat sebesar
Rp150,26 miliar. Hal tersebut disebabkan oleh adanya jual beli
secara Canvasing, special rate untuk customer berbadan hukum

yang membeli dalam jumlah besar, minimum USD25.000.

Pendapatan Sarinah juga mampu bertumbuh pada aktivitas Sewa
Ruangan, Penjualan Barang Eceran — Barang Sendiri dan Distribusi
ditahun 2018. Hal tersebut hal tersebut terutama disebabkan oleh
penjualan impor beras ketan sebanyak 50 ribu ton dan kegiatan

canvasing dari aktivitas penjualan seragam ke BUMN.

Dari segi komposisi, di tahun 2018 Penjualan Sarinah didominasi
oleh Export dan Import sebesar 64,12% dari jumlah Penjualan dan

diikuti oleh Money Changer dengan komposisi sebesar 18,27%.

HARGA POKOK PENJUALAN

Harga Pokok Penjualan Tahun 2017 - 2018
Cost of Goods Sold in 2017 — 2018

Uraian

Description

Sarinah sales in 2018 was recored at Rp822.37 billion, increased
by Rp501.70 billion or 156.45% compared to 2017 amounting to
Rp320.67 billion. Such increase mainly originated from Export
and Import activities which were recorded at Rp527.28 billion
in 2018, increased by Rp456.31 billion or 642.94% compared to
2017 amounting to Rp70.97 billion. The positive Export and Import

performance is the result of rice imports of 50,000 MT.

In addition, the value of income originating from Money Changer
in 2018 also showed increased significantly by Rp42.89 billion or
39.95% so that it was recorded at Rp150.26 billion. This is caused
by buying and selling on a canvassing basis, a special rate for legal

customers who buy in large quantities, a minimum of USD25,000.

Sarinah’s revenue was also able to increase in the activities of
Room Rental, Sales of Retail Goods - Own Items and Distribution
in 2018. Such increased was caused by This was mainly due to the
sale of 50 thousand tons of glutinous rice imports and canvasing

activities from uniform sales activities to SOEs.

In terms of composition, Sarinah’s sales were dominated by Export
and Import in 2018 at 64.12% of the total sales and followed by
Money Changer with a composition of 18.27%.

COST OF GOODS SOLD

(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)

Eksport dan Impor
Export and Import

Money Changer

Sewa Ruangan
Rent Room

Barang Eceran - Barang Sendiri
Retail Goods — Own Goods

Distribusi
Distribution

Jumlah
Total

Harga Pokok Penjualan di tahun 2018 tercatat sebesar Rp696,28
miliar, naik Rp482,94 miliar atau 226,37% dibandingkan tahun
2017 sebesar Rp213,34 miliar. Kenaikan tersebut sejalan dengan
kenaikan pada Penjualan sebesar 156,45% di tahun 2018.
Seperti kenaikan nilai Penjualan, Harga Pokok Penjualan dengan
peningkatan terbesar disumbang oleh Eksport dan Import sebesar
Rp436,39 miliar atau 651,78% dan disusul oleh Money Changer
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Pertumbuhan
Growth
Nominal

503.345 66.954 436.391 651,78%
147.059 105.148 4191 39,86%
24.644 23.0M 1.633 710%
19.910 17.867 2.043 1,44%
1322 358 964 269,08%
696.279 213.338 482.942 226,37%

Cost of Goods Sold in 2018 was recorded at Rp696.28 billion,
increased by Rp482.94 billion or 226.37% compared to 2017
amounting to Rp213.34 billion. Such increase was in line with the
increase in sales of 156.45% in 2018. Just as the value of Sales
increases, the Cost of Goods Sold with the largest increase is
contributed by Export and Import of Rp436.39 billion or 651.78%
and followed by Money Changer with an increase of Rp41.91 billion
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dengan kenaikan sebesar Rp41,91 miliar atau 39,86%. Selain itu,
Harga Pokok Penjualan pada Sewa Ruangan, Barang Eceran —

Barang Sendiri dan Distribusi juga turut meningkat di tahun 2018.

HASIL USAHA LAINNYA

Hasil Usaha Lainnya Tahun 2017 - 2018
Other Business Profits in 2017 — 2018

Uraian

Description

Keuntungan Minuman Beralkohol
Alcoholic Beverages Profit

Aneka Usaha dan Lainnya
Various Businesses and Others

Jumlah
Total

Hasil Usaha Lainnya di tahun 2018 tercatat sebesar Rp6,59 miliar,
naik Rp3,76 miliar atau 132,41% dibandingkan tahun 2017 sebesar
Rp2,84 miliar. Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh
Keuntungan Minuman Beralkohol yang naik sebesar Rp3,02 miliar
atau 113,49%. Selain itu, penghasilan Aneka Usaha dan Lainnya
juga tercatat meningkat di tahun 2018 sebesar Rp734 juta atau
422,65%.

BEBAN USAHA

Beban Usaha Tahun 2017 - 2018
Operating Expenses in 2017 — 2018

ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN
Management Discussion and Analysis

or 39.86%. In addition, the Cost of Goods Sold in Room Rentals,

Retail Goods - Own Goods and Distribution also increased in 2018.

OTHER BUSINESS PROFITS

(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)

Pertumbuhan
Growth

Nominal %

5.684 2662 3.022 113,49%
907 174 734 422,65%
6.591 2.836 3.755 132,41%

Other Business Profits in 2018 were recorded at Rp6.59 billion,
increased by Rp3.76 billion or 132.41% compared to 2017
amounting to IDR 2.84 billion. Such increase was mainly due to
the profit of Alcoholic Beverages which increased by Rp3.02
billion or 113.49%. In addition, various business and other income
is also recorded to increase in 2018 amounting to Rp734 million

or 422.65%.

OPERATING EXPENSES

(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)

Pertumbuhan
Uraian Growth
Description
Penjualan dan Promosi 9.428 4751 4.677 98,42%
Sales and Promotion
Umum dan Administrasi
General and Administration:
Gaji Karyawan 40.588 41709 (1122) -2,69%
Employees Salary
Umum 16.199 13.350 2.849 21,34%
General
Direktur dan Komisaris 10.947 11184 (237) -212%
Board of Directors and Board of Commissioners
Pemeliharaan 8.296 7610 686 9,02%
Maintenance
Listrik, Telpon, Air dan Lain-lain 6.542 6.471 7 110%
Electricity, Water, and Others
Penyusutan 6.422 5.362 1.060 19,76%
Depreciation
Beban Imbalan Pasca Kerja 2.950 3.250 (300) -9,22%
Post-Employment Rewards Expenses
Sewa Pihak Ketiga 3.489 3152 337 10,69%
Hire Third Party
Pendidikan 409 235 174 74,34%
Education
153
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Beban Usaha Tahun 2017 - 2018
Operating Expenses in 2017 — 2018

Uraian

Description

(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)

Pertumbuhan
Growth

Jumlah Beban Umum dan Administrasi 95.841 92.322 3.519 3,81%
Total General and Administrative Expenses
Jumlah 105.269 97.074 8.195 8,44%
Total

Beban Usaha di tahun 2018 tercatat sebesar Rp105,27 miliar,
naik Rp8,20 miliar atau 8,44% dibandingkan tahun 2017 sebesar
Rp97,07 miliar. Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh
Beban Penjualan dan Promosi yang naik Sebesar Rp4,68 miliar
atau 98,42% dan diiringi dengan kenaikan jumlah Beban Umum

dan Administrasi sebesar Rp3,52 miliar atau 3,81%.

BEBAN KEUANGAN

Beban Keuangan di tahun 2018 tercatat sebesar Rp414 juta, naik
Rp151 juta atau 57,16% dibandingkan tahun 2017 sebesar Rp264
juta. Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh Beban Bunga

Pinjaman yang meningkat di tahun 2018.

PENDAPATAN DI LUAR USAHA

Pendapatan di Luar Usaha Tahun 2017 - 2018
Qutside Income in 2017 — 2018

Uraian

Description

Operating Expenses in 2018 were recorded at Rp105.27 billion,
increased by Rp8.20 billion or 8.44% compared to 2017 amounting
to Rp97.07 billion. The increase was mainly due to the Sales
and Promotion Expenses which increased by Rp4.68 billion or
98.42% and was accompanied by an increase in the General and

Administrative Expenses of Rp3.52 billion or 3.81%.

FINANCIAL EXPENSES

Financial expenses in 2018 were recorded at Rp414 million,
increased by Rp151 million or 5716% compared to 2017 amounting
to Rp264 million. The increase was mainly due to the increase in

Interest Expenses in 2018.

OUTSIDE INCOME

(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)

Pendapatan Deposito dan Jasa Giro
Pendapatan Deposito dan Jasa Giro Income

Pendapatan Selisih Pengurusan Dokumen
Document Management Difference Income

Pemulihan Beban CKPN Piutang
Recovery of CKPN Receivables Expenses

Laba Selisih Kurs
Exchange Rate Profit

Denda Keterlambatan Pekerjaan
Late Occupation Fines

Selisih Omzet
Turnover Difference
Lain-lain
Others
Jumlah
Total

Pendapatan di Luar Usaha di tahun 2018 tercatat sebesar Rp3,07
miliar, naik Rp951 juta atau 45,01% dibandingkan tahun 2017
sebesar Rp2,11 miliar. Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh
Pendapatan Deposito dan Jasa Giro yang naik sebesar Rp994

juta atau setara dengan 108,46%. Selain itu, nilai Pemulihan Beban

154

Pertumbuhan
Growth

1.910 916 994 108,46%
427 857 (430) -50,13%
299 68 232 342,01%
192 64 128 199,71%
173 50 123 24477%
25 133 (108) -81,04%
38 25 12 48,89%
3.065 2113 951 45,01%

Outside Income in 2018 was recorded at Rp3.07 billion, increased
by Rp951 million or 45.01% compared to 2017 amounting to Rp2.11
billion. Such increase was mainly due to Deposit and Giro Services
Income which increased by Rp994 million, equivalent to 108.46%.

In addition, the value of Recovery of CKPN Receivables Expenses,
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CKPN Piutang, Laba Selisih Kurs, Denda Keterlambatan Pekerjaan

dan Lain-lain juga tercatat meningkat di tahun 2018.

BEBAN DI LUAR USAHA

Beban di Luar Usaha Tahun 2017 — 2018
Outisde Expenses in 2017 — 2018

Uraian
Description

ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN
Management Discussion and Analysis

Exchange Rate Profit, Late Occupation Fines and Others are also

recorded to increase in 2018.

OUTSIDE EXPENSES

(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)

Pertumbuhan
Growth

Beban CKPN Piutang
Expense of CKPN Receivables

Denda Pajak
Tax Penalties

Selisih Omzet
Turnover Difference

Rugi Selisih Kurs
Loss of Exchange Difference

Kerugian Penghapusan Aset Tetap
Losses on the Removal of Fixed Assets

Broken Stock

Selisih Fisik Persediaan
Physical Difference Inventory

Amortisasi Beban Tangguhan
Amortization of Deferred Charges

Lain-lain
Others

Jumlah
Total

Beban di Luar Usaha tahun 2018 tercatat sebesar Rp2,96 miliar,
naik Rp1,11 miliar atau 60,01% dibandingkan tahun 2017 sebesar
Rp1,85 miliar. Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh Beban
CKPN Piutang yang naik sebesar Rp595 juta (56,50%) dan Selisih
Fisik Persediaan yang naik sebesar Rp210 juta (1849,15%).

LABA TAHUN BERJALAN

Laba Tahun Berjalan di tahun 2018 tercatat sebesar Rp20,78
miliar, naik Rp15,19 miliar atau 271,96% dibandingkan tahun 2017
sebesar Rp5,59 miliar. Kenaikan tersebut terutama disebabkan
oleh Penjualan Bersih yang naik secara signifikan sebesar 501,70
miliar atau 156,45% dan disertai dengan kenaikan akan Hasil

Usaha Lainnya sebesar Rp3,76 miliar atau 132,41% di tahun 2018.
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Nominal
1.647 1.052 595 56,50%
672 - 672 100,00%
121 184 (63) -34,43%
72 133 (61) -45,96%
95 44 51 114,29%
- 17 (17) -100,00%
222 1 210 1849,15%
16 16 - 0,00%
12 389 (277) -7115%
2957 1.848 1109 60,01%

Outside Expenses in 2018 were recorded at Rp2.96 billion,
increased by Rp1.11 billion or 60.01% compared to 2017 amounting
to Rp1.85 billion. The increase was mainly due to CKPN Expenses
of Receivables which increased by Rp595 million (56.50%) and
Physical Difference Inventories which increased by Rp210 million

(1849.15%).

CURRENT YEAR PROFIT

The current year’s profit in 2018 was recorded at Rp20.78 billion,
increased by Rp1519 billion or 271.96% compared to 2017
amounting to Rp59.9 billion. Such increase was mainly due to Net
Sales which increased significantly by Rp501.70 billion or 156.45%
and was accompanied by an increase in Other Business Profits by

Rp3.76 billion or 132.41% in 2018.
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PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN

Pendapatan Komprehensif Lain Tahun 2017 - 2018
Other Comprehensive Income in 2017 — 2018

Uraian

Description

OTHER COMPREHENSIVE INCOME

(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)

Pertumbuhan
Growth

Pos-pos yang Tidak Akan Direklasifikasikan ke Laba Rugi
Iltems That Will Not Be Reclassified To Profit and Loss:

Laba (Rugi) Aktuarial
Actuarial Profit (Loss)

Efek Pajak Terkait
Related Tax Security

Jumlah
Total

Pendapatan Komprehensif Lain di tahun 2018 tercatat sebesar

Rp81 juta, naik Rp118 miliar atau 107,35% dibandingkan
Pengeluaran Komprehensif Lain tahun 2017 sebesar Rp1,11 miliar.
Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh pencatatan Laba

Aktuarial sebesar Rp108 juta di tahun 2018.

LABA KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN

Laba Komprehensif Tahun Berjalan di tahun 2018 tercatat sebesar
Rp20,86 miliar, naik Rp16,37 miliar atau 365,27% dibandingkan
tahun 2017 sebesar Rp4,48 miliar. Kenaikan tersebut terutama
disebabkan oleh peningkatan Laba Tahun Berjalan sebesar
Rp15,19 miliar (271,96%) dan adanya pencatatan Laba Aktuarial
sebesar Rp108 juta di tahun 2018.

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

Laporan Arus Kas Konsolidasian Per 31 Desember 2017 — 2018
Consolidated Cash Flow Reports as of December 31, 2017 — 2018

Uraian

Description

Arus Kas dari (untuk) Aktivitas Operasi
Cash Flow from (for) Operating Activities

Arus Kas dari (untuk) Aktivitas Investasi
Cash Flow from (for) Investment Activities

Arus Kas dari (untuk) Aktivitas Pendanaan
Cash Flow from (for) Funding Activities

Kenaikan (Penurunan) Bersih Kas dan Setara Kas
Increase (Decrease) in Net Cash and Cash Equivalents

Kas dan Setara Kas Pada Awal Tahun
Cash and Cash Equivalents in the Beginning of the Year

Kas dan Setara Kas Pada Akhir Tahun
Cash and Cash Equivalents at the End of the Year
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108 (1.470) 1578 100,00%
@7 368 (395) -107,35%
81 (1103) 1184 107,35%

Other Comprehensive Income in 2018 was recorded at Rp81
million, increased by Rp1.18 billion or 107.35% compared to Other
Comprehensive Expenditures for 2017 amounting to Rp1.11 billion.
Such increase was mainly due to Actuarial Profit registration of

Rp108 million in 2018.
COMPREHENSIVE PROFIT FOR THE YEAR

Comprehensive Profit for the Yearin 2018 was recorded at Rp20.86
billion, increased by Rp16.37 billion or 365.27% compared to 2017
amounting to Rp4.48 billion. Such increase was mainly due to an
increase in the Current Year Profit of Rp15.19 billion (271.96%) and

the Actuarial Profit registration of Rp108 million in 2018.

CONSOLIDATED CASH FLOW REPORTS

(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)

Pertumbuhan
Growth

Nominal %

24.693 20.341 4353 21,40%
(9.064) (5.372) (3.692) 6872%
(938) (2.452) 1514 -6175%
14.691 12.516 2475 17,38%
48.889 36.373 12.516 34,41%
63.580 48.889 14.691 30,05%
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Kas dan Setara Kas pada akhir tahun 2018 tercatat sebesar
Rp63,58 miliar, naik Rp14,69 miliar atau 30,05% dibandingkan
akhir tahun 2017 sebesar Rp48,89 miliar. Kenaikan tersebut
berasal dari penerimaan Arus Kas dari Aktivitas Operasi sebesar
Rp24,69 miliar, naik Rp4,35 miliar atau 21,40% dibandingkan tahun
2017 sebesar Rp20,34.

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

Arus Kas dari Aktivitas Operasi Per 31 Desember 2017 — 2018
Cash Flow from (for) Operating Activities as of December 31, 2017 — 2018

Uraian
Description

ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN
Management Discussion and Analysis

Cash and Cash Equivalents at the end of 2018 were recorded at
Rp63.58 billion, increased by Rp14.69 billion or 30.05% compared
to the end of 2017 of Rp48.89 billion. Such increase originated
from the receipt of Cash Flow from Operating Activities amounting
to Rp24.69 billion, increased by Rp4.35 billion or 21.40% compared
to 2017 amounting to Rp20.34 billion.

CASH FLOW FROM OPERATING ACTIVITIES

(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)

Pertumbuh
Growth

Penerimaan Kas dari Pelanggan
Cash Receipt from Customers

Pembayaran Kas kepada Pemasok dan Karyawan
Cash Payments to Suppliers and Employees

Pembayaran Bunga
Interest payment

Pembayaran Pajak Penghasilan
Income Tax Payment

Arus Kas Neto dari Aktivitas Operasi
Net Cash Flow from Operating Activities

Arus Kas dari Aktivitas Operasi tahun 2018 tercatat sebesar
Rp24,69 miliar, naik Rp4,35 miliar atau 21,40% bila dibandingkan
dengan tahun 2017 sebesar Rp20,34 miliar. Hal tersebut
disebabkan oleh kenaikan Penerimaan Kas dari Pelanggan
sebesar Rp516,45 miliar atau 164,71% sehingga tercatat sebesar
Rp830,00 miliar di akhir tahun 2018.

ARUS KAS UNTUK AKTIVITAS INVESTASI

Arus Kas untuk Aktivitas Investasi Per 31 Desember 2017 — 2018
Cash Flow for Investment Activities as of December 31, 2017 — 2018

Uraian

Description

Nominal
830.002 313.550 516.451 164,71%
(787.333) (287141) (500192) 174,20%
(414) (264) (151) 5716%
(17.561) (5.805) (11.756) 202,52%
24.693 20.341 4.353 21,40%

Arus Kas dari Aktivitas Operasi tahun 2018 tercatat sebesar
Rp24,69 miliar, naik Rp4,35 miliar atau 21,40% bila dibandingkan
dengan tahun 2017 sebesar Rp20,34 miliar. Hal tersebut
disebabkan oleh kenaikan Penerimaan Kas dari Pelanggan
sebesar Rp516,45 miliar atau 164,71% sehingga tercatat sebesar
Rp830,00 miliar di akhir tahun 2018.

CASH FLOW FOR INVESTMENT ACTIVITIES

(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)

Pembelian Aset Tetap
Fixed Asset Purchases

Arus Kas Neto untuk Aktivitas Investasi
Net Cash Flow for Investment Activities

Arus Kas untuk Aktivitas Investasi tahun 2018 tercatat sebesar
Rp9,06 miliar, naik Rp3,69 miliar atau 68,72% bila dibandingkan
dengan tahun 2017 sebesar Rp5,37 miliar. Hal tersebut disebabkan
oleh Pembelian Aset Tetap sebesar Rp9,06 miliar, naik sebanyak

68,72%.
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Pertumbuhan
Growth
(9.064) (5.372) (3.692) 68,72%
(9.064) (5.372) (3.692) 68,72%

Cash Flows for Investment Activities in 2018 were recorded at
Rp9.06 billion, increased by Rp3.69 billion or 68.72% compared to
2017 amounting to Rp5.37 billion. This was due to the purchase of
Fixed Assets of Rp9.06 billion, increased by 68.72%.
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ARUS KAS UNTUK AKTIVITAS PENDANAAN

Arus Kas untuk Aktivitas Pendanaan Per 31 Desember 2017 - 2018
Cash Flow for Funding Activities as of December 31, 2017 — 2018

Uraian

Description

CASH FLOW FOR FUNDING ACTIVITIES

(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)

Pembayaran Hutang Bank
Payment of Bank Debt

Pembayaran Dividen
Dividend Payment

Pembayaran Program Bina Lingkungan
Payment for the Community Development Program

Pembayaran Program Kemitraan
Payment of the Partnership Program

Arus Kas Neto untuk Aktivitas Pendanaan
Net Cash Flow for Funding Activities

Arus Kas untuk Aktivitas Pendanaan tahun 2018 tercatat sebesar
Rp938 juta, turun Rp1,51 miliar atau 61,75% bila dibandingkan
dengantahun 2017 sebesar Rp2,45 miliar. Hal tersebut disebabkan
oleh tidaknya pembayaran Hutang Bank di tahun 2018.
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Pertumbuhan
Growth
- (2.000) 2.000 -100,00%
(558) - (558) 100,00%
- (452) 452 -100,00%
(380) - (380) 100,00%
(938) (2.452) 1.514 -61,75%

Cash Flows for Activities Funding in 2018 were recorded at Rp938
million, decreased by Rp1.51 billion or 61.75% compared to 2017
of Rp2.45 billion. This is due to the absence of payment of bank
debt in 2018.
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN
Management Discussion and Analysis

ANALISIS KEMAMPUAN MEMBAYAR
UTANG, KOLEKTIBILITAS PIUTANG DAN
RASIO KEUANGAN LAINNYA

Analysis On Solvency, Receivables Collectibility And Other Financial Ratio

Rasio Keuangan Tahun 2017 — 2018
Financial Ratio in 2017 — 2018

(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)

Uraian

Rasio Likuiditas Liquidity Ration (%)
Current Ratio

Cash Ratio

Rasio Solvabilitas Solvency Ratio (%)
Debt to Equity Ratio (DER)

Debt to Asset Ratio (DAR)

Rasio Profitabilitas Profitability Ratio (%)
Gross Profit Margin (GPM)

Net Profit Margin (NPM)

Return on Assets (ROA)

Return of Equity (ROE)

KEMAMPUAN MEMBAYAR UTANG

Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas mencerminkan kemampuan Perusahaan untuk
memenuhi kewajibannya, terutama kewajiban dalam jangka
pendek. Tingkat likuiditas Perusahaan dapat dilihat dari cash ratio

dan current ratio.

e Current Ratio

Sarinah mencatatkan Current Ratio sebesar 125,45% di
tahun 2018, lebih tinggi dibandingkan tahun 2017 sebesar
108,99%. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
Sarinah untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya dengan
menggunakan aset lancar yang tersedia telah meningkat di
tahun 2018. Peningkatan kemampuan tersebut disebabkan
oleh peningkatan Aset Lancar yang jauh melebihi peningkatan

Liabilitas Jangka Pendek di tahun 2018.
+ Cash Ratio

Sarinah mencatatkan Cash Ratio sebesar 68,45% di tahun
2018, lebih tinggi dibandingkan tahun 2017 sebesar 55,89%.
Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan Sarinah dalam
melunasi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan

kas yang tersedia telah meningkat. Peningkatan kemampuan

Laporan Tahunan Annual Report 2018

125,45% 108,99%
68,45% 55,89%
52,79% 55,79%
34,55% 35,81%
15,33% 33,47%

2,53% 1,74%
5,68% 1,64%
8,67% 2,55%

SOLVENCY

Liquidity Ratio

The liquidity ratio reflects the Company’s ability to fulfill its
obligations, especially liabilities in the short term. The level of
company liquidity can be seen from the cash ratio and current

ratio.

*  Current Ratio

Sarinah recorded a Current Ratio of 125.45% in 2018, higher
than 2017 of 108.99%. This shows that Sarinah’s ability to pay
off its short-term obligations using available current assets
has increased in 2018. Such increase in capacity was due to
an increase in Current Assets that far exceeded the increase

in Short-term Liabilities in 2018.

+ Cash Ratio

Sarinah recorded a cash ratio of 68.45% in 2018, higher than
in 2017 of 55.89%. This shows that Sarinah’s ability to pay off
its short-term obligations using available cash has increased.
Such increase in capacity is due to an increase in the amount

of Cash and Cash Equivalents that exceeds the increase in
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itu disebabkan oleh kenaikan jumlah Kas dan Setara Kas yang

melebihi kenaikan Liabilitas Jangka Pendek.

Rasio Solvabilitas

Rasio Solvabilitas merupakan ukuran untuk menilai kemampuan
Perusahaan untuk melunasi seluruh utang yang dimilikinya
menggunakan seluruh aset atau modal Perusahaan. Pengukuran
solvabilitas menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) dan Debt to
Assets Ratio (DAR).

« Debt to Equity Ratio (DER)

Di tahun 2018, Sarinah memiliki DER sebesar 52,79%,
menurun bila dibandingkan tahun 2017 sebesar 55,79%. Hal
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan Sarinah dalam
melunasi kewajibannya dengan menggunakan modal yang
tersedia telah meningkat di tahun 2018. Adanya peningkatan
modal dari tahun sebelumnya sebesar 9,26% dibandingkan

dengan kenaikan hutang sebesar 6%.

e Debt to Assets Ratio (DAR)

Di tahun 2018, Sarinah mencatatkan DAR sebesar 34,55%,
turun dibandingkan tahun 2017 sebesar 35,81%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan Sarinah dalam melunasi
kewajibannya dengan menggunakan aset yang tersedia telah
meningkat di tahun 2018. Adanya peningkatan aktiva lancar
dari tahun sebelumnya sebesar 22% dibandingkan kenaikan

hutang sebesar 6%.

KOLEKTIBILITAS PIUTANG

Tingkat kolektibilitas piutang merupakan tolak ukur tingkat
kemampuan Perusahaan dalam menagih piutang (collecting
period). Perusahaan menggunakan rasio Average Collection
Period (ACP). Semakin kecil nilai ACP menandakan kenaikan

kemampuan Perusahaan dalam menagih piutangnya.

Average Collection Period Tahun 2017 — 2018
Average Collection Period 2017 — 2018

Short-Term Liabilities.

Solvency Ratio

Solvency ratio is a measure to assess the Company’s ability to
pay off all its debts using all company assets or capital. Solvency
measurement uses Debt to Equity Ratio (DER) and Debt to Assets
Ratio (DAR).

» Debt to Equity Ratio (DER)

In 2018, Sarinah had a DER of 52.79%, a decrease compared
to 2017 of 55.79%. This shows that Sarinah’s ability to pay off
its obligations using available capital has increased in 2018.
Such increase was due to an increase in capital from the
previous year of 9.26% compared to the increase in debt of
6%.

+ Debt to Assets Ratio (DAR)

In 2018, Sarinah registered DAR of 34.55%, a decrease from
35.81% in 2017. This shows that Sarinah’s ability to pay off its
obligations using available assets has increased in 2018. Such
increase was due to an increase in current assets from the

previous year by 22% compared to the increase in debt of 6%.

COLLECTIBILITY OF RECEIVABLES

The collectibility of receivables rate is a measure of the company’s
ability to collect receivables (collecting period). Companies use
the Average Collection Period (ACP) ratio. The smaller the ACP
value indicates the increase in the company’s ability to collect the

receivables.

(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)

Uraian

Average Collection Period (hari/days)

Pada tahun 2018, Sarinah mencatatkan ACP selama 7,24 hari,
turun bila dibandingkan tahun 2017 selama 23,64 hari. Hal tersebut
menunjukkan bahwa Sarinah telah berhasil meningkatkan
efisiensi proses penagihan piutang dan secara signifikan
meningkatkan seleksi pemberian piutang yang menghasilkan

kenaikan kemampuan dalam menagih piutangnya di tahun 2018.
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7,24 23,64

In 2018, Sarinah recorded an ACP of 7.24 days, decreased if
compared to 2017 of 23.64 days. This shows that Sarinah has
succeeded in increasing the efficiency of the receivable collection
process and significantly increasing the selection of receivables

which resulted in increased ability to collect receivables in 2018.
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RASIO KEUANGAN LAINNYA

Kemampuan Perusahaan dalam menghasilkan laba dapat diukur
dengan menggunakan rasio profitabilitasnya, yaitu melalui Gross
Profit Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM), Return on Equity
(ROE) dan Return on Assets (ROA).

*  Gross Profit Margin (GPM)

GPM di tahun 2018 tercatat sebesar 15,33%, turun
dibandingkan tahun 2017 sebesar 33,47%. Perubahan
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan Sarinah untuk
mengendalikan beban pokok dalam hubungannya dengan
penjualan telah berkurang di tahun 2018. adanya kenaikan
harga penjualan atas hasil penjualan (penurunan fee/margin)
dari kegiatan impor yang hanya sebesar 5% (belum dikurangi

pph pasal 22).

* Net Profit Margin (NPM)

Di tahun 2018, Sarinah mencatatkan NPM sebesar 2,53%,
naik dibandingkan tahun 2017 sebesar 1,74%. Perubahan
tersebut menunjukkan bahwa persentase keuangan bersih
yang diperoleh Sarinah dari hasil penjualan telah meningkat.
peningkatan hasil penjualan atas kegiatan impor beras ketan

sebesar Rp50 ribu m3/ton atau sebesar Rp500 miliar.

* Return on Assets (ROA)

Di tahun 2018, ROA Sarinah tercatat sebesar 5,68%, naik bila
dibandingkan dengan tahun 2017 sebesar 1,64%. Perubahan
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan Sarinah dalam
menggunakan seluruh Aset yang tersedia untuk menghasilkan
keuntungan bersih telah meningkat di tahun 2018. kenaikan
hasil penjualan yang sangat signifikan jika dibandingkan

realisasi tahun 2017.

* Return on Equity (ROE)

ROE Sarinah di tahun 2018 tercatat sebesar 8,67%, naik
bila dibandingkan tahun 2017 sebesar 2,55%. Perubahan
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan Sarinah
dalam menggunakan seluruh Ekuitas yang tersedia untuk
menghasilkan keuntungan bersih telah meningkat di tahun
2018. Peningkatan kemampuan tersebut disebabkan oleh
kenaikan hasil penjualan terutama kegiatan impor beras ketan
sebanyak 50.000 ton sehingga terjadi peningkatan laba yang

cukup signifikan dibandingkan tahun lalu.
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OTHER FINANCIAL RATIOS

The company’s ability to generate profits can be measured using
its profitability ratio, namely through Gross Profit Margin (GPM),
Net Profit Margin (NPM), Return on Equity (ROE) and Return on
Assets (ROA).

*  Gross Profit Margin (GPM)

GPM in 2018 was recorded at 15.33%, decreased from 2017
at 33.47%. The change shows that Sarinah’s ability to control
the cost of the load in relation to sales has decreased in 2018.
Such decreased was due to an increase in the selling price
of the proceeds (a decrease in fees/margins) from import
activities which is only 5% (not deducted by income tax of

article 22).

* Net Profit Margin (NPM)

In 2018, Sarinah recorded NPM of 2.53%, increased from
174% in 2017. The changes indicate that the net financial
percentage obtained by Sarinah from sales has increased.
Such increase was due to an increase in sales of sticky rice

imports of Rp50 thousand m3/ton or Rp500 billion.

*  Return on Assets (ROA)

In 2018, Sarinah’s ROA was recorded at 5.68%, increased from
1.64% in 2017. These changes indicate that Sarinah’s ability to
use all available Assets to generate net profits has increased
in 2018. Such increase was due to a significant increase in

sales results compared to the realization in 2017.

*  Return on Equity (ROE)

Sarinah’s ROE in 2018 was recorded at 8.67%, increased from
2.55% in 2017. These changes indicate that Sarinah’s ability to
use all available Equity to generate net profits has increased
in 2018. Such increase was due to the increase in sales,
especially 50,000 tons of glutinous rice imports, resulting in a

significant increase in profit compared to last year.
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STRUKTUR
MODAL

Capital Structure

Tujuan utama pengelolaan modal Perusahaan adalah untuk
memastikan pemeliharaan rasio modal yang sehat untuk
mendukung usaha dan memaksimalkan imbalan bagi pemegang
saham. Oleh karena itu, perimbangan struktur modal yang sehat
bagi Perusahaan terus menjadi perhatian dan dipertimbangkan

pada Rapat Umum Pemegang Saham (“RUPS”).

Komposisi struktur modal tahun 2018 yang telah diputuskan dalam
RUPS Sarinah adalah, 30,7% berasal dari Liabilitas dan 69,3%
berasal dari Ekuitas. Sedangkan batas maksimum Rasio Liabilitas
terhadap Ekuitas tahun 2018 yang telah disetujui dalam kebijakan

manajemen atas struktur modal adalah sebesar 66,20%.

Struktur Modal Tahun 2017 - 2018
Capital Structure in 2017 — 2018

The main objective of the management of corporate capital is to
ensure the maintenance of a healthy capital ratio to support the
business and maximize returns for shareholders. Therefore, the
balance of a healthy capital structure for the company continues
to be a concern and is considered at the General Meeting of

Shareholders (“GMS”).

The composition of capital structure in 2018 which has been
decided in the Sarinah GMS is, 30.7% comes from Liabilities and
69.3% comes from Equity. While the maximum limit of the Liability
to Equity Ratios for 2018 that has been approved in management

policy on capital structure is 66.20%.

(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)

Uraian Komposisi 2018 (%) 2017 Komposisi 2017 (%)
Description 2018 Composition (%) 2017 Composition (%)

Liabilitas Jangka Pendek
Short-Term Liabilities

Liabilitas Jangka Panjang
Long-Term Liabilities

Jumlah Liabilitas
Total Liability

Ekuitas
Equity

Jumlah Aset
Total Assets

Rasio Liabilitas terhadap Ekuitas
Liability to Equity Ratio

Di tahun 2018, realisasi komposisi struktur modal Sarinah adalah
34,55% berasal dari Liabilitas dan 65,45% berasal dari Ekuitas.
Komposisi penggunaan Liabilitas telah menurun dibandingkan
tahun 2017 yang tercatat sebesar 35,81%. Hal tersebut disebabkan
oleh peningkatan Ekuitas yang berasal dari penempatan Laba
Tahun Berjalan sebesar Rp20,77 miliar sebagai Saldo Laba di
tahun 2018. Berdasarkan analisa Manajemen, Rasio Pinjaman
terhadap Ekuitas tahun 2018 sebesar 52,79% sehat dan sudah
sesuai dengan batas maksimum yang telah ditetapkan dalam

kebijakan manajemen akan struktur modal sebesar 66,20%.
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92.893 73,46% 87.478 71,53%
33.558 26,54% 34.817 28,47%
126.450 34,55% 122.295 35,81%
239.514 65,45% 219.216 64,19%
365.965 100,00% 341.511 100,00%
52,79% 55,79%

In 2018, the realization of Sarinah’s capital structure composition
was 34.55% from Liabilities and 65.45% from Equity. The
composition of the use of liabilities has decreased compared
to 2017 which was recorded at 35.81%. This was caused by an
increase in Equity originating from the placement of Profit for
the Year amounting to Rp20.77 billion as Retain Earning in 2018.
Based on Management’s analysis, the Loan to Equity Ratio in
2018 of 52.79% is healthy and appropriate in accordance with the
maximum limit set in the management policy of a capital structure

of 66.20%.
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN
Management Discussion and Analysis

INFORMASI IKATAN MATERIAL UNTUK
INVESTASI BARANG MODAL

Material Information for Capital Goods Investment

Perseroan tidak memiliki ikatan material untuk investasi barang

modal di tahun 2018.

Oleh karena itu Perseroan tidak memiliki informasi mengenai
nama pihak yang melakukan ikatan, tujuan dari ikatan tersebut,
sumber dana yang diharapkan untuk memenuhi ikatan-ikatan
tersebut, mata uang yang menjadi denominasi dan langkah-
langkah yang direncanakan Perseroan untuk melindungi risiko

dari posisi mata uang asing yang terkait.
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The Company has no material bond for capital goods investment

in 2018.

Therefore, the Company does not have information about the
name of the party making the bond, the purpose of the bond,
the source of funds expected to fulfill the bonds, denominated
currency and steps planned by the Company to protect risks from

related foreign currency positions.
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INFORMASI REALISASI INVESTASI
BARANG MODAL TAHUN 2018

information on Realization of Capital Goods Investment in 2018

Sampai dengan akhir tahun 2018, Sarinah memiliki total investasi
barang modal sebesar Rp9,06 miliar, yang terdiri dari: kendaraan
bermotor, mesin kantor, perlengkapan dan perabotan kantor,
diesel dan instalasi, elevator dan escalator, renovasi bangunan

dan Aset dalam Penyelesaian.

Investasi modal tersebut ditujukan untuk mendukung kelancaran
kegiatan operasional Sarinah. Berikut adalah uraian mengenai
jenis dan nilai investasi barang modal yang telah dilakukan oleh

Sarinah di tahun 2018.

& -

Kendaraan Bermotor
Motorized Vehicles

15.435

Nilai | Value

>

Diesel dan instalasi Elevator dan escalator Renovasi bangunan
Diesel and Installations Building Renovations

2.002.210 480.350
Nilai | Value Nilai | Value
Jumlah

Total

164

Mesin kantor
Office Machines

1.593.704

Nilai | Value

As of the end of 2018, Sarinah has a total capital investment
of Rp9.06 billion, which consists of: motorized vehicles, office
machines, office equipment and furniture, diesel and installations,
elevators and escalators, building renovations and Assets in

Settlement.

The capital investment is intended to support the smooth activities
of Sarinah’s operations. The following is a description of the types

and value of capital goods investments made by Sarinah in 2018.

-~ I—\
Perlengkapan dan perabotan kantor
Office Equipment and Furniture

465.106

Nilai | Value

N =

Aset dalam Penyelesaian
Assets in Settlement

1177.569 3.329.717
Nilai | Value Nilai | Value
9.064.091
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN
Management Discussion and Analysis

ANALISIS PENCAPAIAN TARGET

2018 DAN PROYEKSI 2019

Analysis of 2018 Target Achievement and 2019 Projections

Manajemen secara berkala menganalisa realisasi pencapaian
target yang telah ditentukan pada awal tahun dengan realisasi
kinerja pada tahun tersebut. Pencapaian yang telah direalisasikan
pada tahun 2018 menjadi acuan untuk penetapan target finansial
padatahun 2019. Sarinah telah merumuskan target kinerja finansial

yang diharapkan akan tercapai pada tahun 2019 berdasarkan

Management analyzes the realization of predetermined targets
at the beginning of the year with the realization of performance
for the year periodically. Achievements that have been realized in
2018 are a reference for financial target setting in 2019. Sarinah
has formulated financial performance targets that are expected to

be achieved in 2019 based on the following assumptions:

asumsi-asumsi berikut:

Asumsi Dasar Ekonomi Makro APBN 2019
Basic Macroeconomic Assumptions of the 2019 State Budget

Indikator Ekonomi APBN 2019
Economic Indicators 2019 State Budget

Pertumbuhan Ekonomi (%) Economic Growth (%) 5.3
Inflasi (% yoy) Inflation (% yoy) 3,5

Nilai Tukar (Rp/USD) Exchange Rate (Rp/USD) 15.000
Suku Bunga SPN (%) SPN Interest Rate (%) 518
Harga Minyak (USD/barrel) Oil Prices (USD/barrel) 70

Berikut adalah uraian mengenai analisa pencapaian target tahun The following is a description of the analysis of the achievement

2018 dan proyeksi tahun 2019 untuk kinerja finansial Perusahaan. of the 2018 target and the 2019 projection for the Company’s

financial performance.

Perbandingan Target dan Realisasi Posisi Keuangan Tahun 2018, Serta Proyeksi Tahun 2019
Comparison of Targets and Realization of Financial Position in 2018, and 2019 Projections

Uraian
Description

(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)

Realisasi 2018

Pencapaian (%)

REARR20M8 2018 Realization Achievement (%) AP ABE
Aset 407610 365.965 89,78% 790.112
Assets
Aset Lancar 89.691 116.536 129,93% 68.673
Current Assets
Aset Tidak Lancar 317.919 249.428 78,46% 721.439
Non-Current Asset
Liabilitas 162.415 126.450 77,86% 525.648
Liabilities
Liabilitas Jangka Pendek 72.478 92.893 128,17% 60.459
Short-Term Liabilities
Liabilitas Jangka Panjang 89.937 33.558 37,31% 465.189
Long-Term Liabilities
Ekuitas 245195 239.514 97,68% 264.464
Equity
» Jumlah Aset yang dicapai Sarinah pada tahun 2018 mencapai « The total assets achieved by Sarinah in 2018 reached

Rp365,97 miliar atau 89,78% jika dibandingkan RKAP 2018 Rp365.97 billion or 89.78% compared to the 2018 RKAP of

sebesar Rp407,61 miliar. Pencapaian yang belum optimal Rp407.61 billion. The non-optimal achievement was caused

tersebut disebabkan oleh kenaikan Aset Tidak Lancar yang by an increase in Non-Current Assets which only reached the
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hanya mencapai target sebesar 78,46%, namun pencapaian
jumlah Aset Lancar mampu melebihi target yang ditetapkan
sebesar 129,93%. Untuk tahun 2019, Sarinah menargetkan

Jumlah Aset untuk mencapai Rp790,11 miliar.

Jumlah Liabilitas yang dicapai Sarinah pada tahun 2018
mencapai Rp126,45 miliar atau 77,86% jika dibandingkan
RKAP 2018 sebesar Rp162,42 miliar. Pencapaian yang kurang
optimal tersebut disebabkan oleh jumlah Liabilitas Jangka
Panjang yang hanya mencapai 37,31% dari target yang
ditetapkan. Untuk tahun 2019, Sarinah menargetkan Jumlah
Liabilitas untuk mencapai Rp525,65 miliar.

Jumlah Ekuitas yang dicapai Sarinah pada tahun 2018
mencapai Rp239,51 miliar atau 97,68% jika dibandingkan
RKAP 2018 sebesar Rp245,20 miliar.
tinggi tersebut disebabkan oleh... Untuk tahun 2019, Sarinah

Pencapaian yang

target of 78.46%, but the achievement of the Current Assets
was able to exceed the set target of 129.93%. For 2019,
Sarinah targets the total assets to reach Rp790.11 billion.

The total liability achieved by Sarinah in 2018 reached
Rp126.45 billion or 77.86% compared to the 2018 RKAP of
Rp162.42 billion. The non-optimal achievement was caused by
the amount of Long-Term Liabilities which only reached 37.31%
of the target set. For 2019, Sarinah targets Total Liabilities to
reach Rp525.65 billion.

The total equity achieved by Sarinah in 2018 reached
Rp239.51 billion or 97.68% compared to the 2018 RKAP of
Rp245.20 billion. This high achievement was caused by .... For
2019, Sarinah targets Total Equity to reach Rp264.46 billion.

menargetkan Jumlah Ekuitas untuk mencapai Rp264,46

miliar.

Perbandingan Target dan Realisasi Laporan Laba Rugi dan Penghasilan
Komprehensif Lain Konsolidasian Tahun 2018, Serta Proyeksi Tahun 2019
Comparison of Target and Realization of Income Statement and Other
Comprehensive Consolidated Income in 2018, and 2019 Projections

Uralan Realisasi 2018
RKAP 2018 2018 Reallzatlon

(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)

Pencapaian (%)

Achievement (%) AP AT
Penjualan Bersih 534.988 822.365 153,72% 892104
Net Sales
Harga Pokok Penjualan 390.702 (696.279) -178,21% 733.565
Cost Of Goods Sold
Laba Kotor Perusahaan 144.286 126.086 87,39% 158.539
Company Gross Profit
Hasil Usaha Lainnya 7.520 6.591 87,65% 7.897
Other Business Profits
Laba Kotor 151.807 132.677 87,40% 166.436
Gross Profit
Beban Usaha 124.093 105.269 84,83% 136.693
Operating Expenses
Laba Usaha 27714 27.408 98,90% 29743
Operating Profit
Beban Keuangan - (414) - -
Financial Expenses
Pendapatan di Luar Usaha 1.537 3.065 199,39% 1.487
QOutside Income
Beban di Luar Usaha (4.415) (2.957) 66,97% (238)
Outside Expenses
Bagian atas Laba (Rugi) Bersih Entitas Asosiasi 3.000 414 13713% 3.000
The share of the Association's Net Profit (Loss)
Laba Sebelum Pajak Penghasilan 27.835 31.216 112,15% 33.992
Profit Before Income Tax
Laba (Rugi) Tahun Berjalan 20.766 20.775 100,04% 25.305
Income for the year
Pendapatan Komprehensif Lain - 81 - -
Other comprehensive income
Laba Komprehensif Tahun Berjalan 20.776 20.856 100,39% 25.305

Comprehensive Profit for the Year
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Penjualan Bersih yang dicapai Sarinah pada tahun 2018
mencapai Rp822,37 miliar atau 153,72% jika dibandingkan
RKAP 2018 sebesar Rp534,99 miliar. Untuk tahun 2019, Sarinah

menargetkan Penjualan Bersih untuk mencapai Rp892,10 miliar.

Laba Kotor yang dicapai Sarinah pada tahun 2018 mencapai
Rp126,09 miliar atau 8739% jika dibandingkan RKAP 2018
sebesar Rp144,29 miliar. Pencapaian yang belum optimal tersebut
disebabkan oleh jumlah Harga Pokok Penjualan melebihi target
sebesar 178,21% di tahun 2018. Untuk tahun 2019, Sarinah

menargetkan Laba Kotor untuk mencapai Rp158,54 miliar.

Laba Sebelum Pajak Penghasilan yang dicapai Sarinah
pada tahun 2018 mencapai Rp31,22 miliar atau 11215% jika
dibandingkan RKAP 2018 sebesar Rp27,84 miliar. Pencapaian
yang memuaskan tersebut disebabkan oleh tingginya
pencapaian Pendapatan di Luar Usaha dan Bagian atas Laba
Bersih Entitas Asosiasi di tahun 2018 dibandingkan target yang
telah ditetapkan. Untuk tahun 2019, Sarinah menargetkan Laba

Sebelum Pajak Penghasilan untuk mencapai Rp33,99 miliar.

Laba Tahun Berjalan yang dicapai Sarinah pada tahun 2018
mencapai Rp20,78 miliar atau 100,04% jika dibandingkan RKAP
2018 sebesar Rp20,77 miliar. Pencapaian yang optimal tersebut
disebabkan oleh Penjualan Bersih yang mencapai 153,72% dari
target yang ditetapkan. Untuk tahun 2019, Sarinah menargetkan

Laba Tahun Berjalan untuk mencapai Rp25,31 miliar.

Laba Komprehensif Tahun Berjalan yang dicapai Sarinah
pada tahun 2018 mencapai Rp20,86 miliar atau 100,39% jika
dibandingkan RKAP 2018 sebesar Rp20,78 miliar. Pencapaian
yang optimal tersebut disebabkan oleh adanya pembukuan
Pendapatan Komprehensif Lain sebesar Rp81 juta di tahun
2018. Selain itu, secara keseluruhan Laba Tahun Berjalan juga
mencatatkan pencapaian sebesar 100,04% dari target. Untuk
tahun 2019, Sarinah menargetkan Laba Komprehensif Tahun

Berjalan untuk mencapai Rp25,31 miliar.

Description

Arus Kas dari (untuk) Aktivitas Operasi
Cash Flow from (for) Operating Activities

Arus Kas dari (untuk) Aktivitas Investasi
Cash Flow from (for) Investment Activities

Arus Kas dari (untuk) Aktivitas Pendanaan
Cash Flow from (for) Funding Activities

Kenaikan (Penurunan) Bersih Kas dan Setara Kas
Increase (Decrease) in Net Cash and Cash Equivalents

Kas dan Setara Kas Pada Awal Tahun
ACash and Cash Equivalents in the Beginning of the Year

Kas dan Setara Kas Pada Akhir Tahun
Cash and Cash Equivalents at the End of the Year

164.842

(61.417)

(72.938)

30.487

20.867

51.354

ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN
Management Discussion and Analysis

The net sales achieved by Sarinah in 2018 reached Rp822.37
billion or 153.72% compared to the 2018 RKAP of Rp534.99
billion. For 2019, Sarinah targets Net Sales to reach Rp892.10

billion.

The gross profit achieved by Sarinah in 2018 reached Rp126.09
billion or 87.39% compared to the 2018 RKAP of Rp144.29 billion.
The non-optimal achievement is due to the total Cost of Goods
Sold exceeding the target of 178.21% in 2018. For 2019, Sarinah
targets Gross Profit to reach Rp158.54 billion.

Sarinah’s Profit Before Income Tax in 2018 reached Rp31.22
billion or 11215% compared to the 2018 RKAP of Rp27.84 billion.
Such satisfying achievement was due to the high achievement
of Outside Income and Part of Association Entity Net Income in
2018 compared to the set targets. For 2019, Sarinah targets Profit

Before Income Tax to reach Rp33.99 billion.

The Current Year Profit achieved by Sarinah in 2018 reached
Rp20.78 billion or 100.04% compared to the 2018 RKAP of
Rp20.77 billion. The optimal achievement was caused by Net
Sales which reached 153.72% of the determined target. For 2019,
Sarinah targets the Current Year Profit to reach Rp25.31 billion.

Comprehensive Profit for the Year achieved by Sarinah in 2018
reached Rp20.86 billion or 100.39% compared to the 2018
RKAP of Rp20.78 billion. The optimal achievement was caused
by the bookkeeping of Other Comprehensive Income of Rp81
million in 2018. In addition, Current Year Profit also recorded an
achievement of 100.04% of the target. For 2019, Sarinah targets
the Comprehensive Profit for the Year to reach Rp25.31 billion.

Perbandingan Target dan Realisasi Laporan Arus Kas Tahun 2018, Serta Proyeksi Tahun 2019
Comparison of Targets and Realization of 2018 Cash Flow Statements, and 2019 Projections

(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)

Realisasi 2018 Pencapaian (%)

2018 Realization Achievement (%) RKALS2019
24.693 14,98% 561.554
(9.064) 14,76% (460.942)
(938) 1,29% (105.362)
14.691 4819% (4.750)
48.889 234,29% 44.068
63.580 123,81% 39.318
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Arus Kas dari Aktivitas Operasiyang dicapai Sarinah padatahun
2018 mencapai Rp24,69 miliar atau 14,98% jika dibandingkan
RKAP 2018 sebesar Rp164,84 miliar. Pencapaian yang rendah
tersebut disebabkan oleh adanya kenaikan harga pokok
penjualan dan pembayaran pajak pph pasal 22 impor (beras).
Untuk tahun 2019, Sarinah menargetkan Jumlah Arus Kas dari

Aktivitas Operasi untuk mencapai Rp561,55 miliar.

Arus Kas untuk Aktivitas Investasi yang dicapai Sarinah
pada tahun 2018 mencapai Rp9,06 miliar atau 14,76% jika
dibandingkan RKAP 2018 sebesar Rp61,42 miliar. Tidak
terlaksananya beberapa rencana investasi antara lain
pembuatan sertifikat tanah pancoran sebesar Rp30 miliar
Untuk tahun 2019, Sarinah menargetkan Jumlah Arus Kas

untuk Aktivitas Investasi untuk mencapai Rp460,94 miliar.

Arus Kas untuk Aktivitas Pendanaan yang dicapai Sarinah
pada tahun 2018 mencapai Rp938 juta atau 1,29% jika
dibandingkan RKAP 2018 sebesar Rp72,94 miliar. Tidak
terealisasinya rencana peminjaman modal kerja dari Bank
Mandiri sebesar Rp20 miliar Untuk tahun 2019, Sarinah
menargetkan Jumlah Arus Kas untuk Aktivitas Pendanaan

untuk mencapai Rp105,36 miliar.

Sarinah’s cash flows from Operating Activities in 2018 reached
Rp24.69 billion or 14.98% compared to the 2018 RKAP of
Rp164.84 billion. This low achievement was caused by an
increase in cost of goods sold and tax payment of income tax
article 22 imports (rice). For 2019, Sarinah targets the Total
Cash Flow from Operating Activities to reach Rp561.55 billion.

Cash Flow for Investment Activities achieved by Sarinah in
2018 reached Rp9.06 billion or 14.76% compared to the 2018
RKAP of Rp61.42 billion. This low achievement was due to the
lack of implementation of several investment plans, including
the making of a Rp30 billion land certificate For 2019, Sarinah
targets the Total Cash Flow for Investment Activities to reach
Rp460.94 billion.

Cash Flow for Funding Activities achieved by Sarinah in 2018
reached Rp938 million or 1.29% compared to the 2018 RKAP
of Rp72.94 billion. This low achievement was caused by the
Rp20 billion working capital loan plan from Bank Mandiri was
not realized. For 2019, Sarinah targets the Total Cash Flow for
Funding Activities to reach Rp105.36 billion.

INFORMASI DAN FAKTA MATERIAL
YANG TERJADI SETELAH
TANGGAL LAPORAN AKUNTAN

Material information and Facts that Occur After the

Accountant’s Report Date

Sampai dengan tanggal laporan keuangan diterbitkan, tidak

terdapat peristiwa setelah tanggal laporan keuangan yang cukup

signifikan yang dapat mempengaruhi laporan keuangan secara

keseluruhan.

168

Until the date of the issuance of the financial statements, there are
no significant events after the date of the financial statements that

can affect the overall financial statements.
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PROSPEK
USAHA

Business Outlook

Manajemen menilai bahwa prospek usaha Sarinah di tahun

2019 masih sangat cerah. Hal tersebut didasarkan pada prospek
perekonomian nasional dan prospek industri retail yang
masih dapat bertumbuh di tahun 2019. Namun, dalam setiap
langkah usahanya Sarinah akan tetap mengedepankan prinsip
kehati-hatian mengingat kondisi perekonomian global masih

diproyeksikan melemah di tahun yang akan datang.

Bank Dunia mengestimasikan pertumbuhan ekonomi global
untuk melambat ke level 2,9% dibandingkan dengan proyeksi
tahun 2018 sebesar 3,0%. Sedangkan pertumbuhan ekonomi
kumpulan negara maju diestimasikan sebesar 2% dan kumpulan
negara berkembang diproyeksikan dapat mencetak pertumbuhan

kumulatif sebesar 4,2% di tahun 2019.

Proyeksi pertumbuhan ekonomi yang menurun di tahun 2019
masih akan disebabkan oleh ketegangan perang dagang antara
Amerika Serikat dan China. Selain itu beban utang negara dan
swasta yang tinggi disertai mismatch mata uang dan masa jatuh
tempo akan menjadi faktor yang dapat menghambat pertumbuhan
ekonomi dunia di tahun 2019. Oleh karena itu, diperlukan
kerangka kebijakan kerja makroprudensial yang kuat untuk dapat

menghadapi tantangan tersebut.

Laporan Tahunan

ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN
Management Discussion and Analysis

Management believes that the prospect of Sarinah’s business in
2019 is still very bright. This is based on the national economic
outlook and prospects for the retail industry that can still improve
in 2019. However, in each step of its business, Sarinah will
continue to prioritize the principle of prudence given that the
global economic condition is projected to weaken in the coming

year.

The World Bank estimates global economic growth to stagnate to
the level of 2.9% compared to the 2018 projection of 3.0%. While
the economic growth of several developed countries is estimated
at 2% and several of developing countries is projected to be able

to obtain cumulative growth of 4.2% in 2019.

The projected decline in economic growth in 2019 will still be
caused by the tension of trade wars between the United States
and China. In addition, high state and private debt burden
accompanied by currency mismatch and maturity will be a factor
that can hamper world economic growth in 2019. Therefore, a
strong macroprudential work policy framework is needed to deal

with these challenges.
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Di sisi lain, Pemerintah Indonesia optimis bahwa pertumbuhan
ekonomi nasional akan dapat mencapai level 5,3%, lebih tinggi
dibandingkan realisasi pertumbuhan tahun 2018 sebesar 5,17%.
Target pertumbuhan yang ditetapkan dalam Rencana Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (RAPBN) 2019 diharapkan akan
dapat ditopang oleh penguatan konsumsi masyarakat, kenaikan

investasi dan tingkat suku bunga acuan yang relatif stabil.

Selain itu, berdasarkan data RAPBN 2019, Kementerian Keuangan
menargetkan jumlah pendapatan negara sebesar Rp2.142,5 triliun
dan belanja negara sebesar Rp2.439,7 triliun. Target tersebut
diharapkan dapat tercapai melalui reformasi pajak dan insentif
pajak. Sedangkan target inflasi diproyeksikan pada kisaran 3,5%

plus minus 1%.

Di sisi industri ritel, Asosiasi Pengusaha Retail Indonesia (Aprindo)
menargetkan pertumbuhan industri ritel tahun 2019 mencapai
10% atau menembus Rp256 triliun, naik dibandingkan realisasi
pertumbuhan tahun 2018 dikisaran 9%-10%. Target pertumbuhan
yang konservatif tersebut didasarkan oleh konsumsi rumah

tangga yang diproyeksikan masih akan stabil di kisaran 5%.

Aprindo menganalisa bahwa masyarakat memilih menahan diri
untuk belanja di tahun 2019 dikarenakan faktor ketidakstabilan
iklim politik dikarenakan pemilu serentak, bunga kredit yang
semakin mahal sehingga membuat masyarakat berhati-hati dalam

berbelanja.

Selain itu, pelaku ritel tanah air dihadapkan dengan perubahan
konsumsi dan belanja masyarakat yang semakin banyak
menggunakan e-commerce sehingga diperlukan  waktu
untuk beradaptasi dengan perubahan tersebut. Penyesuaian
perkembangan dan inovasi harus dipersiapkan secara matang
oleh para pelaku ritel melalui perubahan bisnis model dan budaya

usaha yang dapat mengikuti perkembangan era digital.

Berdasarkan data yang dihimpun oleh Aprindo, mal konvensional
cenderung memiliki lebih sedikit pengunjung, sementara mal yang
menawarkan lifestyle dengan memberikan pengalaman wisata

kuliner, hiburan dan rekreasi sangat menarik minat pengunjung.

Hal tersebut menunjukkan bahwa industri ritel tanah air masih
memiliki prospek usaha yang cerah selama para pelakunya
mampu beradaptasi dengan perubahan pola konsumsi
masyarakat yang lebih mengedepankan pengalaman berbelanja
ketika mengunjungi pusat-pusat perbelanjaan. Selain itu adanya
peningkatan investasi yang mengarah pada manufaktur atau
padat karya, dana desa dan bantuan sosial diharapkan akan
mendongkrak produktivitas pada masyarakat ekonomi menengah
kebawah untuk dapat memiliki pendapatan sehingga konsumsi

akan meningkat di masa yang akan datang.
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On the other hand, the Indonesian Government is optimistic
that national economic growth will reach 5.3%, higher than the
realization of 2018 growth of 5.17%. The growth target set out in
the 2019 State Budget (RAPBN) is expected to be supported by
strengthening public consumption, increased investment and

relatively stable benchmark interest rates.

In addition, based on data from the 2019 RAPBN, the Ministry of
Finance is targeting the amount of state revenues of Rp2,142.5
trillion and state expenditure of Rp2,439.7 trillion. The target is
expected to be achieved through tax reform and tax incentives.
While the inflation target is projected at around 3.5% plus minus

1%.

On the retail industry sector, the Indonesian Retail Entrepreneurs
Association (Aprindo) targets retail industry growth in 2019 to
reach 10% or reach Rp256 trillion, an increase from the realization
of 2018 growth in the range of 9% -10%. The conservative growth
target is based on projected household consumption which will

remain stable at around 5%.

Aprindo analyzes that the community chooses to refrain from
spending in 2019 due to the instability of the political climate due
to simultaneous elections, increasingly expensive loan interest,

which makes people careful in shopping.

In addition, domestic retailers are faced with changes in
consumption and spending by people who are increasingly using
e-commerce so that time is needed to adapt to these changes.
Adjustments to developments and innovations must be prepared
carefully by retailers through business model changes and
business culture that can keep up with the development of the

digital era.

Based on data compiled by Aprindo, conventional malls tend to
have fewer visitors, while malls that offer a lifestyle by providing
culinary travel experiences, entertainment and recreation are very

attractive to visitors.

This shows that the domestic retail industry still has bright
business prospects as long as the perpetrators are able to adapt
to changes in the consumption pattern of the people who prioritize
the shopping experience when visiting shopping centers. In
addition, an increase in investment that leads to manufacturing
or labor-intensive, village funds and social assistance is expected
to boost productivity in the middle to lower economic community
to be able to have income so that consumption will increase in

the future.
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STRATEGI
PENGEMBANGAN

Development Strategy

STRATEGI PENGEMBANGAN PERUSAHAAN

Strategi pengembangan Perusahaan Tahun 2018 adalah

A. Pengembangan pasar

1. Pengembangan sarana dan prasarana bisnis

a.
b.

Memperbanyak Outlet

Peningkatan sarana dan manajemen perparkiran

2. Pengembangan volume dan nilai perdagangan

a.

b.

C.

Menggarap ceruk pasar dan produk ritel prospektif

Mengembangkan importasi dan eksportasi produk
prospektif
Mengikutsertakan produk UMKM untuk setiap Outlet

B. Penguatan penetrasi pasar

1. Penguatan positioning dan penetrasi pasar

a.

Peningkatan keikutsertaan dalam eksebisi
perdagangan strategis
Ekstensifikasi dan intensifikasi kemitraan strategis

(pengrajin/UMKM, BUMN)

2. Pemeliharaan branding Perusahaan

Peningkatan promosi (above the line, below the line)
Pembinaan pelanggan (customer loyalty program,
database  pelanggan, customer  relationship
management)

Penyusunan pangkalan data pelanggan

C. Pengembangan produk

1. Pengembangan produk

a.

Penambahan ragam produk industri kreatif unggulan

b. Peningkatan proporsi produk sendiri

2. Penguatan jaringan kemitraan dengan UMKM

a.

Pengembangan kemitraan dengan produsen produk

secara langsung
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN
Management Discussion and Analysis

COMPANY DEVELOPMENT STRATEGY

The company’s development strategy for 2018 is

A. Market Development

1. Business facilities and infrastructure development

a.
b.

Increase outlets

Improvement of parking facilities and management

2. Development of trade volume and value

a.

Work on niche markets and prospective retail
products
Developing the import and export of prospective
products

Include MSME products for each outlet

B. Strengthening market penetration

1. Strengthening positioning and market penetration

a.

b.

Increased participation in strategic trade exhibitions

Extensification and intensification of strategic

partnerships (craftsmen/MSMEs, BUMN)

2. Maintenance of company branding

a.

b.

C.

Promotional improvements (above the line, below the
line)

Customer development (customer loyalty program,
customer database, customer relationship management)

Compilation of customer databases

C. Product Development

1. Product Development

a.
b.

Added variety of superior creative industry products

Increasing the proportion of own product

2. Strengthening partnership networks with MSMEs

a.

Direct Development of partnerships with product

manufacturers
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D. Integrasi horisontal

1. Pengembangan fungsi dan nilai ekonomi asset
a. Peningkatan luasan ruangan untuk Ritel
b. Pengembangan Asset Braga
Pengembangan Asset Majapahit
Pengembangan Asset Cipunegara

Pengembangan Asset Banyumanik

- 0 a o

Pengembangan Asset Ungaran

Pengembangan Asset Tlogosari

J @

Pengembangan Asset Basuki Rahmat
i. Pengembangan Asset Pancoran

j. Pengembangan Asset Sarinah Thamrin
E. Penguatan Budaya Korporasi

1. Penguatan Budaya Kerja
a. Internalisasi RJP Perusahaan
b. Pengembangan dan internalisasi nilai-nilai
Perusahaan (Corporate value)
Penilaian akuntabilitas kinerja
d. Evaluasi dan penyempurnaan reward system
karyawan

e. Penerapan GCG dan risk management

2. Peningkatan kompetensi SDM
a. Penyusunan human capital planning
b. Pengembangan system recruitment karyawan
c. Penyusunan management pelatihan

d. Right sizing karyawan

Perusahaan akan melakukan transformasi budaya Perusahaan
(Corporate Culture) sekaligus meningkatkan penetrasi pasar
dalam rangka mengkokohkan diri menjadi “champion” (pelaku
utama) dalam perdagangan produk industri kreatif di Indonesia,
penerapan proses bisnis yang kredibel serta strategi finansial

yang tepat.
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D. Horizontal Integration

1. Development of the function and economic value of assets
Increased space for Retail

a.
b. Braga Asset Development

c. Majapahit Asset Development

d. Cipunegara Asset Development

e. Banyumanik Asset Development
Ungaran Asset Development

g. Tlogosari Asset Development

h. Basuki Rahmat Asset Development

i. Pancoran Asset Development

j. Sarinah Thamrin Asset Development
E. Strengthening Corporate Culture

1. Strengthening Work Culture
a. RJP Internalization the Company
b. Development and internalization of corporate values
(Corporate value)
c. Performance accountability assessment
d. Evaluation and improvement of employee reward
systems

e. GCG and risk management implementation

2. Improving HC Competency
a. Preparation of human capital planning
b. Development of employee recruitment systems
c. Training management preparation

d. Right sizing employees

The company will transform its corporate culture while increasing
market penetration in an effort to strengthen itself as a
“champion” in the trade of creative industry products in Indonesia,
implementing credible business processes and appropriate

financial strategies.
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ASPEK
PEMASARAN

Marketing Aspect

STRATEGI PEMASARAN

Sejalan dengan RJPP Sarinah 2016-2018, strategi pengembangan
Perusahaan antara lain difokuskan pada pengembangan pasar
dan penguatan penetrasi pasar. Upaya pengembangan pasar
dilaksanakan melalui kebijakan penambahan luas sales space
per tahun minimal 200 m dan peningkatan penjualan minimal
8% per tahun. Sedangkan penguatan penetrasi pasar ditempuh
dengan menambah frekuensi promosi dan pameran yang
mengikut sertakan mitra UMKM minimal 2 kali dalam setahun,

serta meningkatkan data base pelanggan 15% per tahun.

Guna mencapai target yang telah ditetapkan, Sarinah telah
menerapkan beberapa kebijakan strategis pemasaran secara

umum di tahun 2018, antara lain:

PANGSA PASAR

1. PENGEMBANGAN PASAR DAN PENGUATAN PENETRASI
PASAR

11 Pengembangan sarana dan prasarana bisnis
1. Memperbanyak Outlet

2. Peremajaan dan optimalisasi sarana

1.2 Pengembangan volume dan nilai perdagangan
1. Menggarap ceruk pasar produk ritel prospektif
2. Mengembangkan importasi dan eksportasi produk
prospektif
3. Penambahan produk UMKM local untuk setiap

pembukaan outlet

1.3 Penguatan positioning dan penetrasi pasar

1. Peningkatan keikutsertaan dalam eksibisi
perdagangan strategis

2. Ekstensfikasi dan intensifikasi kemitraan strategis
(pengrajin/UMKM, pengelola bandara, mitra strategis

di luar negeri)

1.4 Pemeliharaan branding perusahaan

1. Peningkatan promosi (above the line, below the line)
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN
Management Discussion and Analysis

MARKETING STRATEGY

In line with Sarinah’s 2016-2018 RJPP, the company’s development
strategy focused on market development and strengthening
market penetration. Market development efforts are carried out
through a policy of adding sales space per year at least 200m
and increasing sales by at least 8% per year. While strengthening
market penetration is carried out by increasing the frequency of
promotions and exhibitions that include MSME partners at least
2 times a year, as well as increasing the customer data base by

15% per year.

In order to achieve the set targets, Sarinah has implemented

several marketing strategic policies in general in 2018, including:

MARKET SHARE

1. MARKET DEVELOPMENT AND STRENGTHENING MARKET
PENETRATION

11 Development of business facilities and infrastructure
1. Increase outlets

2. Rejuvenation and optimization of facilities

1.2 Development of trade volume and value
1. Work on a prospective retail product niche
2. Developing the import and export of prospective
products
3. Addition of local MSME products for each outlet

opening

1.3 Strengthening positioning and market penetration
1. Increased participation in strategic trade exhibitions
2. Extensification and intensification of strategic
partnerships (craftsmen/MSMEs, airport management,

strategic partners abroad)

1.4 Maintenance of company branding
1. Promotional improvements (above the line, below the

line)
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2. Pembinaan pelanggan (Customer loyalty program,

Database pelanggan, Customer Relationship
Management)

3. Penyusunan pangkalan data pelanggan

2. PENGEMBANGAN PRODUK

21 Pengembangan produk

—_

Penambahan ragam produk industri kreatif unggulan
Pengembangan properti

Pengembangan produk unggulan perdagangan

HwN

Peningkatan proporsi produk sendiri

2.2 Penguatan jaringan kemitraan dgn UMKM
1. Pengembangan kemitraan dengan produsen produk

secara langsung

Selain menjalankan program pemasaran umum seperti yang telah
disebutkan di atas, Sarinah juga telah menerapkan beberapa
strategi pemasaran di tahun 2018 pada Divisi Ritel, Divisi

Perdagangan dan Divisi Properti.

DIVISI RITEL

1. Memperkuat branding Sarinah (branding awareness baik
secara internal maupun eksternal)

2. Meningkatkan omzet penjualan dengan menambah
opportunity sales, meningkatkan crowd, meningkatkan
jumlah transaksi, meningkatkan rata-rata pembelian.

Develop basic retail management system berbasis IT.

4. Training basic leadership and basic retail management untuk
semua store leader.

5. Pelatihan “Layanan Prima” terhadap semua lini depan (Front
Liner) seperti Sales Assistant (SA), Kasir, Customer Service
untuk meningkatkan Know Your Customer (KYC).

6. Melakukan editing/kurasi ulang terhadap produk-produk
mitra UKM.

7. Mengoptimalkan pemasaran Retail Online dengan melakukan
banyak kolaborasi dengan para marketplace yang sudah

established.

DIVISI PERDAGANGAN

—_

Melakukan impor beras ketan.
Meningkatkan impor sacharine.
Melakukan penjualan carica dari Wonosobo.

Melakukan penjualan komoditi lain dan distribusi lain.

o > W N

Meningkatkan penjualan ekspor furniture dan rotan
bekerjasama dengan mitra UKM binaan BUMN & Kemendag
dan ekspor produk tekstil/batik print.

6. Ekspor produk tekstil/batik print dan komoditi lain.

Ekspor produk komoditi briket arang.
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2. Customer development (Customer loyalty program,

Customer database, Customer Relationship
Management)

3. Compilation of customer databases
2. PRODUCT DEVELOPMENT

21. Product development
1. Added variety of superior creative industry products
2. Property development
3. Excellent trade products development
4

Increasing the proportion of own products

2.2 Strengthening the partnership network with MSMEs

1. Development of partnerships with  product

manufacturers directly

In addition to operating the general marketing program as
mentioned above, Sarinah has also implemented several
marketing strategies in 2018 in the Retail Division, Trade Division

and Property Division.
RETAIL DIVISION

1. Strengthening Sarinah branding (awareness branding both
internally and externally)

2. Increase sales turnover by increasing sales opportunities,
increasing the crowd, increasing the number of transactions,
increasing the average purchase.

Develop basic IT-based retail management system.

4. Training basic leadership and basic retail management for all
store leaders.

5. “Excellent Service” Training for all front lines (Front Liners)
such as Sales Assistant (SA), Cashier, Customer Service to
improve Know Your Customer (KYC).

6. Editing/re-curating the SME partner products.

7. Optimizing Retail Online marketing by doing a lot of

collaboration with established marketplace.

TRADE DIVISION

—_

Import glutinous rice.
Increase sacharine imports.
Selling carica from Wonosobo.

Selling other commodities and other distributions.

o~ wN

Increase sales of furniture and rattan exports in collaboration
with SME partners assisted by SOE & Ministry of Trade and
export of textile products/batik print.

6. Export of textile products/batik print and other commodities.

7. Export of charcoal briquettes.
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8. Mengoptimalkan distributor yang ada dan mencari distributor

baru

DIVISI PROPERTI

1. Menyewakan sisa space totem (papan reklame) di Sarinah Ji

Thamrin, Jakarta

2. Menawarkan sisa space kosong di gedung Sarinah JI Thamrin
dan JI Majapahit, Jakarta

3. Menyewakan sarana promosi videotron di J| MH Thamrin,

Jakarta.

KONTRIBUSI
KEPADA NEGARA

Contribution to The State

Sebagai wujud kepatuhan Sarinah terhadap peraturan perpajakan
nasional, kontribusi pajak sebesar Rp31.604.472.378 miliar telah
dibayarkan di tahun 2018 dengan rincian sebagai berikut.

Dividen Tahun 2017- 2018

2017 — 2018 Dividend

ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN
Management Discussion and Analysis

8. Optimizing existing distributors and looking for new

distributors

PROPERTY DIVISION

1. Rent out the remaining space totems (billboard) at Sarinah, JI
Thamrin, Jakarta

2. Offering the remaining empty space in the Sarinah building on
JI Thamrin and JI Majapahit, Jakarta

3. Rent out videotron promotion facilities on JI MH Thamrin,

Jakarta.

As a form of Sarinah’s compliance with national tax regulations,
the tax contribution of Rp31.604.472.378 billion has been paid in
2018 with the following details.

Uraian
Description

Pph Pasal 21
Article 21 Income Tax

Pph Pasal 4
Article 4 Income Tax

Pph Pasal 23
Article 23 Income Tax

Pph Pasal 25
Article 25 Income Tax

Pph Pasal 22
Article 22 Income Tax

PPN
VAT

STP
Tax Bill

Pph Badan
Corporate Income Tax

PBB
Property Tax
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2.306.104.487

798.041.825

463.385.012

4.610.792.880

1.950.438.041

12186.028.879

370.084.192

463.087.807

7.864.093.995
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KEBIJAKAN
DIVIDEN

Dividend Policy

Tahun Buku 2017

Pada Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan yang
diadakan pada tanggal 17 April 2018, para pemegang saham
telah menyetujui pembayaran dividen tunai atas Laba Bersih
Tahun Berjalan tahun buku 2017 sejumlah Rp558.000.000.
Deviden tunai tersebut dibayarkan pada tanggal 4 Mei 2018

Tahun Buku 2016

Pada Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan yang
diadakan pada tanggal 12 Mei 2017 para pemegang saham
telah menyetujui tidak adanya pembagian dividen. Seluruh

Saldo Laba di tempatkan sebagai cadangan.

Dividen Tahun 2017- 2018
2017 — 2018 Dividend

Uraian

Description

Jumlah Dividen Tunai (Rp)
Cash Dividend Amount (Rp)

Dividen Tunai Per Lembar Saham (Rp)
Cash Dividend Per Share Sheet (Rp)

Dividend Payout Ratio (%)

Tanggal Pengumuman
Announcement Date

Tanggal Pembayaran
Payment Date
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2017 Fiscal Year

At the General Meeting of Shareholders of the Company
held on April 17, 2018, the shareholders approved the
payment of cash dividends for the current year’s Net Profits of

Rp558,000,000. The cash dividend is paid on May 4, 2018

2016 Fiscal Year

At the General Meeting of Shareholders of the Company held
on May 12, 2017 the shareholders have approve the absence
of dividend distribution. All Profit Balance is placed as a

reserve.

Tahun Buku
Fiscal Year
2017

558.000.000
5.580

10%

17-Apr-18
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN
Management Discussion and Analysis

PROGRAM KEPEMILIKAN SAHAM
OLEH KARYAWAN DAN/ATAU
MANAJEMEN (ESOP/MSOP)

Employee and/or Management (ESOP/MSOP) Ownership Programs

Pada tahun 2018, Sarinah tidak melakukan program kepemilikan
saham oleh karyawan dan/atau manajemen (ESOP/MSOP). Oleh

karena itu, tidak terdapat informasi mengenai:

1) Jumlah saham ESOP/MSOP dan realisasinya;

2) Jangka waktu;

3) Persyaratan karyawan dan/atau manajemen yang berhak; dan

4) Harga exercise.

REALISASI DANA HASIL
PENAWARAN UMUM

Realization of Funds From Public Offering

Pada tahun 2018, Sarinah tidak melakukan aktivitas penawaran
umum di Bursa Efek Indonesia. Oleh karena itu, tidak terdapat
informasi mengenai realisasi penggunaan dana hasil penawaran

umum antara lain:

1) Total perolehan dana;

2) Rencana penggunaan dana;

3) Rincian penggunaan dana;

4) Saldo dana; dan

RUPS/RUPO  atas  perubahan

5) Tanggal persetujuan

penggunaan dana.
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In 2018, Sarinah did not conduct an employee and/or management
share ownership program (ESOP/MSOP). Therefore, there is no

information about:

1) Amount of ESOP/MSOP shares and their realization;

2) Duration;

3) Requirements for entitled employees and/or management; and

4) Price of exercise.

In 2018, Sarinah did not conduct public offering activities on the
Indonesia Stock Exchange. Therefore, there is no information
regarding the realization of the use of proceeds from public

offerings, including:

1) Total fund acquisition;

2) Plan for the use of funds;

3) Details of the use of funds;

4) Fund balance; and

5) Date of approval of the GMS/RUPO for changes in the use of

funds.
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INFORMASI TRANSAKSI MATERIAL YANG
MENGANDUNG BENTURAN KEPENTINGAN DAN/
ATAU DENGAN PIHAK AFILIASI/BERELASI

information on Material Transaction That Contain Conflict of Interest

and/or With Affiliaters/Relation

Sepanjang tahun 2018, Sarinah telah melakukan transaksi dengan
pihak-pihak berelasi sebagaimana didefinisikan dalam PSAK No.
7 mengenai “Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi.” Pihak berelasi

adalah orang atau entitas yang terkait dengan entitas pelapor:

(1) Orang atau anggota keluarga terdekatnya dikatakan memiliki

relasi dengan Perseroan jika orang tersebut:

() memiliki pengendalian ataupun pengendalian bersama

terhadap Perseroan,
(i) memiliki pengaruh signifikan terhadap Perseroan, atau

(iii) merupakan personil manajemen kunci dari Perseroan

ataupun entitas induk.

(2) Sedangkan suatu entitas dikatakan memiliki relasi dengan

Perseroan jika memenuhi salah satu dari hal berikut ini:

() entitas tersebut dan Perseroan adalah anggota dari
kelompok usaha yang sama, merupakan entitas asosiasi
atau ventura bersama dari Perseroan (atau entitas asosiasi
atau ventura bersama tersebut merupakan anggota suatu
kelompok usaha di mana Perseroan adalah anggota dari

kelompok usaha tersebut),

(i) entitas tersebut dan Perseroan adalah ventura bersama

dari pihak ketiga yang sama,

(i) satu entitas yang merupakan ventura bersama dari
Perseroan dan entitas lain yang merupakan entitas

asosiasi dari Perseroan,

(i) merupakan suatu program imbalan pascakerja untuk
imbalan kerja dari Perseroan atau entitas yang terkait
dengan Perseroan. Jika Perseroan adalah penyelenggara
program tersebut, maka entitas sponsor juga berelasi

dengan Perseroan,

(iv) entitas yang dikendalikan atau dikendalikan bersama

oleh orang yang diidentifikasi dalam angka (i) di atas,

(v) orang yang diidentifikasi dalam angka (i) memiliki
pengaruh signifikan terhadap entitas atau personil
manajemen kunci dari entitas tersebut (atau entitas induk

dari entitas).
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Throughout 2018, Sarinah has entered into transactions with
related parties as defined in PSAK No. 7 regarding “Related Party
Disclosures.” A related party is a person or entity related to the

reporting entity:

(1) The person or closest family member is said to have a

relationship with the Company if that person:

(i) bhave joint control or control of the Company,

(i) bhave a significant influence on the Company, or

(iii) Is a key management personnel from the Company or the

parent entity.

(2) Whereas an entity is said to have a relationship with the

Company if it fulfills one of the following:

(i) the entity and the Company are members of the same
business group, are associates or joint ventures of the
Company (or the associate or joint venture is a member
of a business group in which the Company is a member of

that business group),

(i) said entity and the Company is a joint venture of the same

third party,

(ii

one entity that is a joint venture of the Company and

another entity which is an associate of the Company,

(iv) is a post-employment benefit program for employee
benefits from the Company or an entity related to the
Company. If the Company is the organizer of the program,

the sponsoring entity is also related to the Company,

(v) entity that is controlled or jointly controlled by the person

identified in number (i) above,

(Vi

the person identified in the number (i) has a significant
influence on the entity or key management personnel of

the entity (or the parent entity of the entity).
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(vi) Entitas, atau anggota dari kelompok yang mana entitas
merupakan bagian dari kelompok tersebut, menyediakan
jasa personil manajemen kunci kepada entitas pelapor

atau kepada entitas induk dari entitas pelapor.

NAMA PIHAK, SIFAT HUBUNGAN DAN JENIS TRANSAKSI
DENGAN PIHAK AFILIASI/BERELASI

Nama Pihak, Sifat Hubungan dan Jenis Transaksi dengan Pihak Afiliasi/Berelasi Tahun 2018

ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN
Management Discussion and Analysis

(vii) An entity, or member of a group where the entity is part
of the group, provides services to key management
personnel to the reporting entity or to the parent entity of

the reporting entity.

NAME OF PARTY, NATURE OF RELATIONSHIP AND TYPES

OF TRANSACTIONS WITH AFFILIATED/RELATED PARTIES

Name of Party, Nature of Relationship and Types of Transactions with Affiliated/Related Parties in 2018

Nama Pihak Afiliasi/Berelasi Sifat Hubungan Jenis Transaksi
Name of Affiliated/Related Party Nature of Relationship Types of Transactions

Personel manajemen kunci
Key management personnel

Kementerian Badan Usaha Milik Negara
Ministry of State-Owned Enterprises

PT Sari Valuta Asing

PT Sariarthamas Hotel International

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk

Perum Peruri (Persero)

Perum Jasa Tirta (Persero)

PT Asuransi Jiwasraya (Persero)

PT Pelni (Persero)

PT Pelindo Il (Persero)

PT Boma Bisma Indra (Persero)

PT Angkasa Pura Il Bandara Juanda (Persero)

REALISASI TRANSAKSI PADA PERIODE TAHUN BUKU 2018

Komisaris dan Direksi
Board of Commissioners and Board of
Directors

Pengendalian melalui Kementerian Badan
Usaha Milik Negara

Control through the Ministry of State-Owned

Enterprises

Entitas Anak
Subsidiaries

Entitas Asosiasi
Associated Entity

Dimiliki oleh pemegang saham
Owned by Shareholders

Dimiliki oleh pemegang saham
Owned by Shareholders

Dimiliki oleh pemegang saham
Owned by Shareholders

Dimiliki oleh pemegang saham
Owned by Shareholders

Dimiliki oleh pemegang saham
Owned by Shareholders

Dimiliki oleh pemegang saham
Owned by Shareholders

Dimiliki oleh pemegang saham
Owned by Shareholders

Dimiliki oleh pemegang saham
Owned by Shareholders

Dimiliki oleh pemegang saham
Owned by Shareholders

Dimiliki oleh pemegang saham
Owned by Shareholders

Dimiliki oleh pemegang saham
Owned by Shareholders

Rincian Transaksi dengan Pihak Berelasi Tahun 2017 - 2018
Details of Transactions with Related Parties in 2017 - 2018

REALIZATION
YEAR PERIOD

Beban gaji dan tunjangan serta liabilitas imbalan
kerja/Salary expenses, benefits and employee benefit
liabilities

Penyertaan Saham/Equity Participation

Penyertaan Modal
Equity capital

Penyertaan Modal
Equity capital

Kas dan Setara Kas, pinjaman Bank
Cash and Cash Equivalents, Bank loans

Kas dan Setara Kas, pinjaman Bank
Cash and Cash Equivalents, Bank loans

Kas dan Setara Kas
Cash and Cash Equivalents

Kas dan Setara Kas
Cash and Cash Equivalents

Piutang Usaha
Accounts Receivable

Piutang Usaha
Accounts Receivable

Piutang Usaha
Accounts Receivable

Piutang Usaha
Accounts Receivable

Piutang Usaha
Accounts Receivable

Piutang Usaha
Accounts Receivable

Piutang Usaha
Accounts Receivable

OF TRANSACTIONS IN THE 2018 FISCAL

(dalam Rupiah penuh/in full Rupiah)

n

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 21.841751.847 21.058.636.694
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 10.078.727.218 8.561.034.979
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 6.430.534.360 2.311.409.566
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 162.102.739 136.752.691
Jumlah | Total 38.513.116.164 32.067.833.930
% terhadap Aset | % to Assets 10,52% 9,39%
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Rincian Transaksi dengan Pihak Berelasi Tahun 2017 - 2018
Details of Transactions with Related Parties in 2017 - 2018

Description

(dalam Rupiah penuh/in full Rupiah)

2017

PT Boma Bisma Indra (Persero) 72188.400 72188.400
PT Angkasa Pura Il Bandara Juanda (Persero) 63.950.003 107.914.500
PT Pelindo Il (Persero) 3.600.000 102.977.273
Perum Peruri (Persero) - 1.822.217.600
Perum Jasa Tirta (Persero) - 1137.664.000
PT Asuransi Jiwasraya (Persero) - 483.117.500
PT Pelni (Persero) - 440.858.420
Jumlah | Total 139.738.403 4.166.937.693

% terhadap Aset | % to Assets 0,04% 1,22%

PT Sariarthamas Hotel Internasional 108.779.099.114 104.665.100.706
Jumlah | Total 108.779.099.114 104.665.100.706
% terhadap Aset | % to Assets 29,72% 30,65%

PENJELASAN MENGENAI KEWAJARAN TRANSAKSI DAN
ALASAN DILAKUKANNYA TRANSAKSI DENGAN PIHAK
AFILIASI/BERELASI

Seluruh transaksi dengan Pihak Berelasi di tahun 2018 dan
2017 merupakan transaksi yang wajar yang tercerminkan dari
persentase Aset terkait transaksi dengan Pihak Berelasi bila
dibandingkan dengan jumlah keseluruhannya tidak memberikan

dampak yang signifikan.

Manajemen menganalisa bahwa seluruh transaksi dengan Pihak
Berelasi diperlukan guna mendukung kelancaran kegiatan
operasional Perseroan yang dapat mendorong kinerja finansial
pada tahun buku 2018 dan 2017.

Selain berdasarkan persentase dari jumlah Aset, Perseroan
memiliki kebijakan terkait mekanisme review atas transaksi
dengan Pihak Berelasi berupa analisa kelayakan yang dilakukan

oleh bagian Manajemen Risiko Perusahaan.

Berdasarkan review yang telah dilaksanakan pada tahun buku
2018 dan 2017, Manajemen menganalisa bahwa seluruh transaksi
dengan Pihak Berelasi di pada 2 (dua) tahun tersebut telah

memenuhi peraturan dan ketentuan terkait.
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EXPLANATION OF THE FAIRNESS OF TRANSACTIONS AND
THE REASON FOR CONDUCTING TRANSACTIONS WITH
AFFILIATES/RELATED PARTIES

All transactions with Related Parties in 2018 and 2017 are
reasonable transactions which are reflected in the percentage
of Assets related to transactions with Related Parties, when
compared to the total amount that does not have a significant

impact.

Management analyzes that all transactions with Related Parties
are needed to support the smooth operation of the Company
which can boost financial performance in the 2018 and 2017 fiscal

year.

In addition to the percentage of total assets, the Company has
a policy related to the review mechanism for related party
transactions in the form of feasibility analysis conducted by the

Company’s Risk Management section.

Based on the review carried out in 2018 and 2017 fiscal year,
Management analyzes that all transactions with Related Parties
in 2 (two) years have complied with the relevant regulations and

provisions.
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN
Management Discussion and Analysis

INFORMASI TRANSAKSI MATERIAL

TERKAIT INVESTASI, EKSPANSI, DIVESTASI,
PENGGABUNGAN/PELEBURAN USAHA, AKUISISI
DAN RESTRUKTURISASI UTANG/MODAL

Material Information Related to Investment, Expansion, Divestment, Business Merger/
Consolidation, Acquisition and Debt/Capital Restructuring.

INVESTASI

Uraian
Description

Target 2018
2018 Target
(Jutaan Rp/Million Rp)

INVESTEMENT

Realisasi 2018
2018 Realization
(Jutaan Rp/Million Rp)

Pencapaian

Achievement

1 Tanah & Bangunan
Land & Building

2 Kendaraan
Vehicles
3 Mesin Kantor

Office Machine

4 Inventaris & Perabot
Inventory & Furniture

5 Diesel & Instalasi
Diesel & Installation

6 Elevator & Escalator

7 Renovasi Bangunan
Building Renovation

Jumlah | Total

Di tahun 2018, Perseroan memiliki transaksi material di bidang
investasi sebesar Rp5,75 miliar berupa tanah & bangunan,
kendaraan, mesin kantor, inventaris & perabot, diesel & instalasi,
elevator & escalator dan renovasi bangunan. Realisasi investasi

tahun 2018 tersebut.

EKSPANSI

Pembukaan Gerai

Nama Gerai

Ne Name of Outlet

28.500,00 - 0%
- - 0%
6.925,80 1.580,04 22,81%
5.413,00 465,00 8,59%
5.527,00 2.002,21 36,23%
585,00 480,45 8213%
14.466,00 1.226,66 8,48%
61.416,80 5.754,36 9,37%

In 2018, the Company has material transactions in the investment
sector of Rp5.75 billion in the form of land & buildings, vehicles,
office machinery, inventory & furniture, diesel & installation,
elevators & escalators and building renovations. Realization of

investment in 2018.

EXPANSION

Opening of Outlets

Lokasi
Location

1 Gerai Sarinah Ngurah Rai
Sarinah Ngurah Rai Outlet

2 Gerai Sarinah Ahmad Yani
Sarinah Ahmad Yani Outlet

3 Gerai Sarinah
Sarinah Outlet

Di tahun 2018, Perseroan melakukan pembukaan 3 (tiga) gerai

baru, yaitu: Gerai Sarinah Ngurah Rai, Gerai Sarinah Ahmad Yani

dan Gerai Sarinah.

DIVESTASI

Penutupan Outlet :
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Keberangkatan Domestik Bandara Internasional Ngurah Rai, Bali
Domestic Departures of Ngurah Rai International Airport, Bali

- Bandara Ahmad Yani, Semarang
Ahmad Yani Airport, Semarang

Hotel D’Braga, Bandung
D’Braga Hotel, Bandung

In 2018, the Company opened 3 (three) new outlets, namely:
Sarinah Ngurah Rai outlets, Sarinah Ahmad Yani outlets and

Sarinah outlets.

DIVESTATION

Outlet closure:
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Nama Gerai
Name of Outlet

z
o

Outlet Shareena
Outlet Shareena
Outlet Shareena
Outlet Shareena
Outlet Shareena
Outlet Shareena
Outlet Shareena

Outlet Shareena

© 0 N o 0o b~ W N

Outlet Shareena

5]

Outlet Shareena

Pada tahun 2018, Perseroan melakukan kegiatan divestasi berupa
penutupan 10 gerai yang tersebar di Yogyakarta, Purwokerto,

Solo, Jember, Probolinggo dan Malang.

PENGGABUNGAN/PELEBURAN USAHA

Sepanjang tahun 2018, Perseroan tidak memiliki informasi

transaksi material terkait penggabungan/peleburan usaha.

AKUISISI

Sepanjang tahun 2018, Perseroan tidak memiliki informasi

transaksi material terkait akuisisi.

RESTRUKTURISASI UTANG/MODAL

Sepanjang tahun 2018, Perseroan tidak memiliki informasi

transaksi material terkait restrukturisasi utang/modal.

Location
JI Rotowijayan Yogyakarta
JI Bimokurdo Yogyakarta
JI Doktor Suparno, Purwokerto
JI Sunan Bonang, Purwokerto
JI Menco Raya, Solo
JI Garudamas, Solo
JI Sultan Agung, Jember
JI Kalimantan, Jember

JI Katamso, Probolinggo

Mx Mall, Malang

In 2018, the Company carried out divestment activities in the
form of closing 10 outlets spread in Yogyakarta, Purwokerto, Solo,

Jember, Probolinggo and Malang.

BUSINESS MERGER/CONSOLIDATION

Throughout 2018, the Company did not have material transaction

information related to business mergers/consolidations.

ACQUISITION

Throughout 2018, the Company did not have material transaction

information related to acquisition.

DEBT/CAPITAL RESTRUCTURING

Throughout 2018, the Company did not have material transaction

information related to debt/capital restructuring.

PERUBAHAN PERATURAN YANG SIGNIFIKAN
DAN DAMPAKNYA TERHADAP PERUSAHAAN

Significant Changes to Regulations and Their Impact on The Company

Perubahan Peraturan Perundang-undangan Tahun 2018
Changes to the Laws and Regulations in 2018

Perubahan Peraturan Perundang-undangan

Tahun 2018

Perihal
Regarding

Dampak Terhadap Perusahaan
Impact on the Company

Changes to the Laws and Regulations in 2018

Peraturan Menteri Perdagangan No. 01 Tahun
2018/Tanggal 03 Januari 2018
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Ketentuan Ekspor dan Impor Beras

Meningkatkan penjualan karena Sarinah
mendapatkan kuota impor beras ketan sebanyak
50.000 ton.

Laporan Tahunan Annual Report 2018



PERUBAHAN

KEBIJAKAN AKUNTANSI

Changes in Accounting policies

Penerapan dari standar, interpretasi baru atau revisi standar berikut
yang berlaku efektif mulai 1 Januari 2018, tidak menimbulkan
perubahan substansial terhadap kebijakan akuntansi Perseroan

dan Entitas Anak dan efek atas jumlah yang dilaporkan atas tahun

berjalan atau tahun sebelumnya:

ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN

Management Discussion and Analysis

Implementation of standards, new interpretations or revisions
to the following standards which are effective starting January
1, 2018, do not cause a substantial change to the Company and

Subsidiaries’ accounting policies and the effect of the amounts

reported for the current or previous year:

Perubahan Kebijakan Akuntansi Tahun Buku 2018
Changes in Accounting Policies in 2018 Fiscal Year

Perubahan Kebijakan Akuntansi

Changes in Accounting Policies

Alasan Perubahan
Motive for Change

Dampak Kuantitatif terhadap Laporan
LGUELIED]
Quantitative Impact on Financial
Statements

Amandemen PSAK 2: "Laporan Arus Kas"
Amendment to PSAK 2: "Cash Flow
Statement"

Amandemen PSAK 13: "Properti Investasi"
Amendment to PSAK 13: "Investment
Property"

Amandemen PSAK 15: "Investasi pada
entitas asosiasi dan ventura bersama"
Amendments to PSAK 15: "Investment in
associates and joint ventures"

Amandemen PSAK 16: "Aset Tetap"
Amendments to PSAK 16: "Fixed Assets"

Amandemen tersebut mensyaratkan entitas untuk
menjelaskan perubahan pada kewajibannya untuk arus kas
yang telah, atau yang akan di klasifikasi sebagai aktivitas
pembiayaan pada laporan arus kas.

The amendment requires the entity to explain changes in
its liabilities for cash flows that have been, or which will be
classified as financing activities in the cash flow statement.

Amandemen ini mengklarifikasi bahwa untuk mengalihkan
ke, atau dari, properti investasi jika, dan hanya jika terdapat
perubahan penggunaan. Untuk menyimpulkan bahwa
terdapat perubahan penggunaan terjadi, pengujian perlu
dilakukan untuk mengetahui apakah properti memenuhi, atau
berhenti memenuhi, definisi properti investasi. Perubahan

ini harus didukung oleh bukti atas penggunaan perubahan.
Pada amandemen ini, dikonfirmasi juga bahwa perubahan
dalam intensi manajemen untuk menggunakan properti tidak
menunjukkan bukti perubahan penggunaan.

This amendment clarifies that to divert to, or from, investment
property if, and only if there is a change in use. To conclude
that there is a change in usage, testing needs to be carried
out to find out whether the property meets, or does not
meet, the definition of investment property. This change
must be supported by evidence of the use of change. In

this amendment, it was also confirmed that changes in
management's intention to use the property did not show
evidence of changes in use.

Amandemen tersebut mengizinkan Perseroan modla ventura,
reksadana, unit trust dan entitas serupa untuk memilih
pengukuran investasi mereka di Perseroan asosiasi atau
ventura bersama pada nilai wajar melalui laba rugi (FVTPL).
DSAK mengklarifikasi bahwa pemilihan tersebut harus
dilakukan secara terpisah untuk setiap asosiasi atau ventura
bersama saat pengakuan awal.

The amendment allows the Company to venture capital,
mutual funds, unit trusts and similar entities to choose the
measurement of their investment in the associate company
or joint venture at fair value through profit and loss (FVTPL).
DSAK clarifies that the selection must be carried out
separately for each association or joint venture at initial
recognition.

Amandemen tersebut memberikan klarifikasi atas aset
biologis yang memenuhi definisi dari tanaman produksi
dicatat sebagai aset tetap. Definisi, pengakuan dan
pengukuran dari tanaman produksi harus sesuai dengan
standar yang relevan.

The amendment provides clarification of biological assets

Tidak memiliki dampak kuantitatif terhadap
laporan keuangan Perseroan dan Entitas
Anak.

Does not have a quantitative impact on the
financial statements of the Company and
Subsidiaries.

Tidak memiliki dampak kuantitatif terhadap
laporan keuangan Perseroan dan Entitas
Anak.

Does not have a quantitative impact on the
financial statements of the Company and
Subsidiaries.

Tidak memiliki dampak kuantitatif terhadap
laporan keuangan Perseroan dan Entitas
Anak.

Does not have a quantitative impact on the
financial statements of the Company and
Subsidiaries.

Tidak memiliki dampak kuantitatif terhadap
laporan keuangan Perseroan dan Entitas
Anak.

Does not have a quantitative impact on the
financial statements of the Company and
Subsidiaries.

that meet the definition of production plants recorded as fixed
assets. Definition, recognition and measurement of production
plants must be in accordance with relevant standards.
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Perubahan Kebijakan Akuntansi Tahun Buku 2018
Changes in Accounting Policies in 2018 Fiscal Year

Perubahan Kebijakan Akuntansi

Changes in Accounting Policies

Alasan Perubahan
Motive for Change

Dampak Kuantitatif terhadap Laporan
LGUELIEDL
Quantitative Impact on Financial
Statements

Amandemen PSAK 46: "Pajak
Penghasilan"
Amendment to PSAK 46: "Income Tax"

Amandemen PSAK 53: "Pembayaran
Berbasis Saham"

Amendments to PSAK 53: "Share-Based
Payments"

Amandemen PSAK 67: "Pengungkapan
kepentingan dalam entitas lain"
Amendment to PSAK 67: "Disclosure of
interests in other entities"

PSAK 69: "Agrikultur"
PSAK 69: "Agriculture"

Standar baru, amandemen dan interpretasi yang telah diterbitkan,

namun belum berlaku efektif untuk tahun buku yang dimulai pada

1Januari 2018 adalah sebagai berikut:

- ISAK 33: “Transaksi valuta asing dan imbalan di muka” -

- ISAK 34: “Ketidakpastian dalam perlakuan pajak penghasilan” -

184

Amandemen tersebut mengklarifikasi persyaratan untuk
mengakui aset pajak tangguhan atas rugi yang belum
terealisasi. Amandemen tersebut mengklarifikasi akuntansi
untuk pajak tangguhan dimana sebuah asset diukur pada
nilai wajar dan nilai wajar tersebut lebih rendah dari dasar
pengenaan pajak atas aset tersebut. Amandemen tersebut
juga mengklarifikasi aspek tertentu

dari akuntansi untuk pajak tangguhan.

The amendment clarifies the requirement to recognize
deferred tax assets for losses that have not been realized.
The amendment clarifies the accounting for deferred tax
where an asset is measured at fair value and the fair value
is lower than the tax base of the asset. The amendment also
clarifies certain aspects of accounting for deferred tax.

Amandemen ini mengklarifikasi basis pengukuran untuk
pembayaran berbasis saham yang diselesaikan dengan

kas dan akuntansi untuk modifikasi transaksi pembayaran
berbasis saham yang sebelumnya diklasifikasikan dari
imbalan yang diselesaikan dengan kas menjadi imbalan yang
diselesaikan dengan instrumen ekuitas. Amandemen ini juga
memperkenalkan sebuah pengecualian terhadap prinsip
pada PSAK 53 yang mengharuskan suatu penghargaan
diakui seakan-akan seluruhnya akan diselesaikan melalui
pembayaran berbasis saham, ketika pemberi kerja diwajibkan
untuk memotong pajak penghasilan pekerja terkait dengan
pembayaran berbasis saham dan membayarkannya kepada
otoritas pajak.

This amendment clarifies the measurement basis for stock-
based payments that are settled by cash and accounting

for the modification of previously classified stock-based
payment transactions from rewards that are settled with

cash into rewards that are settled by equity instruments. The
amendment also introduces an exception to the principle of
PSAK 53 which requires an award to be recognized as if all of
it would be settled through share-based payments, when the
employer is required to deduct worker income tax related to
share-based payments and pay it to the tax authority.

Amandemen tersebut berlaku untuk kepentingan di entitas
yang dikategorikan sebagai dimiliki untuk dijual kecuali untuk
ringkasan informasi keuangan. Tujuan dari amandemen ini
adalah untuk memberikan informasi mengenai sifat dari
kepentingan di entitas lain, risiko yang terasosiasi dengan
kepentingan dan efek dari kepentingan tersebut untuk
laporan keuangan.

The amendment applies to interests in entities categorized
as held for sale except for a summary of financial information.
The purpose of this amendment is to provide information
about the nature of interests in other entities, the risks
associated with the interests and effects of these interests for
financial statements.

Standar ini menyajikan definisi dan kriteria pengakuan

untuk aset biologis atau hasil agrikultur. Aset-aset tersebut
diukur menggunakan nilai wajar dikurangi harga jual dengan
perubahan nilai tercatat diakui dalam laporan laba rugi.

This standard presents definitions and recognition criteria for
biological assets or agricultural products. These assets are
measured using fair value deducted by the selling price with
changes in the carrying amount recognized in the income
statement.

Tidak memiliki dampak kuantitatif terhadap
laporan keuangan Perseroan dan Entitas
Anak.

Does not have a quantitative impact on the
financial statements of the Company and
Subsidiaries.

Tidak memiliki dampak kuantitatif terhadap
laporan keuangan Perseroan dan Entitas
Anak.

Does not have a quantitative impact on the
financial statements of the Company and
Subsidiaries.

Tidak memiliki dampak kuantitatif terhadap
laporan keuangan Perseroan dan Entitas
Anak.

Does not have a quantitative impact on the
financial statements of the Company and
Subsidiaries.

Tidak memiliki dampak kuantitatif terhadap
laporan keuangan Perseroan dan Entitas
Anak.

Does not have a quantitative impact on the
financial statements of the Company and
Subsidiaries.

New standards, amendments and interpretations that have been

issued, but have not been effective for the fiscal year beginning

on January 1, 2018 are as follows:

ISAK  33:

payments”

“Foreign exchange transactions and advance

ISAK 34: “Uncertainty in income tax treatment”
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Standar dan interpretasi standar akuntansi baru tertentu telah
dikeluarkan tetapi tidak wajib diterapkan pada tahun yang
berakhir 31 Desember 2018 dan belum diterapkan secara dini
oleh Perseroan. Perseroan telah mengkaji dampak dari standar

dan interpretasi tersebut sebagaimana dijabarkan di bawah ini:

- PSAK 71: “Instrumen Keuangan”

- PSAK 72: “Pendapatan dari kontrak dengan pelanggan”

- PSAK 73: “Sewa”

Pada saat penerbitan laporan keuangan konsolidasian, Perseroan
masih mempelajari dampak yang mungkin timbul dari penerapan
standar baru dan amandemen tersebut serta pengaruhnya pada

laporan keuangan Perseroan.

Laporan Tahunan Annual Report 2018

ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN
Management Discussion and Analysis

Standards and interpretations of certain new accounting standards
have been issued but are not required to be applied in the year
ending on December 31, 2018 and have not been applied early
by the Company. The Company has reviewed the impact of these

standards and interpretations as outlined below:

- PSAK 71: “Financial Instruments”

- PSAK 72: “Revenues from contracts with customers”

- PSAK 73: “Rent”

At the time of issuance of the consolidated financial statements,
the Company is still reviewing the possible impacts of the adoption
of new standards and the amendments and their effects on the

Company’s financial statements.
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INFORMASI
KELANGSUNGAN USAHA

Business Continuity Information

HAL-HAL YANG BERPOTENSI BERPENGARUH SIGNIFIKAN
TERHADAP KELANGSUNGAN USAHA SARINAH PADA
TAHUN BUKU 2018 DAN ASSESSMENT MANAJEMEN AKAN
HAL-HAL TERSEBUT

Manajemen menilai bahwa Perseroan tidak memiliki hal-hal
yang berpotensi berpengaruh signifikan terhadap kelangsungan
usahanya. Analisa tersebut dibuat berdasarkan sumber daya
dan kemampuan kuat yang dimiliki Perseroan untuk melanjutkan

usahanya di masa yang akan datang.

ASUMSI YANG DIGUNAKAN MANAJEMEN DALAM
MELAKUKAN ASSESSMENT

Asumsi dasar dari Assessment Manajemen akan kelangsungan
usaha Perseroan yang terbilang kuat salah satunya berasal dari
analisa Strengths, Weaknesses, Opportunity, and Threats (SWOT).
Berikut adalah SWOT PT Sarinah (Persero) untuk tahun 2019 -

2023 dengan melihat benchmark Perusahaan sejenis antara lain:

1) Pembanding untuk bisnis ritel, yaitu Pasaraya, Matahari,
Metro, Centro.

2) Pembanding untuk bisnis properti, yaitu: Gedung Jaya, Skyline
Building.

3) Pembanding untuk bisnis perdagangan, yaitu: PPl (Perusahaan

Perdagangan Indonesia), RNI.

Strength

1) Memiliki lokasi bisnis yang strategis (Thamrin, Majapahit,
Pancoran Jakarta, Basuki Rahmat, Malang, Jatiraya,
Banyumanik Semarang)

2) Sarinah sebagai BUMN

3) Adanya jejaring UMKM yang luas

Weakness

1) Perlunya peningkatan kompetensi SDM

2) Belum terintegrasinya sistem informasi Perusahaan

(keuangan, pengadaan, SDM, termasuk bisnis inti)

3) Brand Sarinah tidak dikenal secara nasional (brand index
Sarinah rendah)

4) Internalisasi budaya Perusahaan belum optimal

5) Kreatifitas dan inovasi yang belum berkembang secara

optimal

186

MATTERS THAT POTENTIALLY INFLUENCE SIGNIFICANT
IMPACT ON THE CONTINUITY OF SARINAH’S BUSINESS IN
2018 FISCAL YEAR AND MANAGEMENT ASSESSMENT OF
THE MATTERS

Management considers that the Company does not have matters
that have the potential to significantly influence the sustainability
of its business. The analysis is based on the Company’s strong

resources and capabilities to continue its business in the future.

ASSUMPTIONS USED BY MANAGEMENT IN CONDUCTING
ASSESSMENT

The basic assumptions of Management’s assessment of the fairly
strong Company’s business, one of which comes from the analysis
of Strengths, Weaknesses, Opportunity, and Threats (SWOT). The
following is PT Sarinah (Persero)’s SWOT for 2019 — 2023 by

referring to the benchmark of similar companies including:

1. Comparator for retail businesses, namely Pasaraya, Matahari,
Metro, Centro.

2. Comparator for property business, namely: Gedung Jaya,
Skyline Building.

3. Comparator for trading business, namely: PPl (Indonesian

Trading Company), RNI.

Strength
1. Has a strategic business location (Thamrin, Majapahit,
Pancoran Jakarta, Basuki Rahmat, Malang, Jatiraya,

Banyumanik Semarang)
2. Sarinah as a BUMN
3. Wide network of MSMEs

Weakness

1. The need to improve HR competencies

2. The company information systems are not integrated (finance,
procurement, HR, including core business)

3. The Sarinah brand is not nationally known (the Sarinah brand
index is low)

4. Internalization of corporate culture is not optimal
Creativity and innovation that have not developed optimally

There is no product champion who provides revenue and
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6) Belum adanya product champion yang memberikan revenue
dan keberlangsungan bisnis

7) Belum jelasnya strategi pemasaran ritel, perdagangan (ekspor,
impor, distribusi) dan properti yang terintegrasi

8) Belum optimalnya pemanfaatan aset yang dimiliki

Opportunity

1) Adanya kebijakan dari pemerintah terkait kerjasama BUMN
(Sinergi BUMN)

2) Adanya peluang kerja sama bisnis dengan UMKM dan mitra
lainnya

3) Perekonomian nasional masih kondusif

4) Pemerintah mendorong industri kreatif

5) Pasar ritel Online (daring) dinilai semakin besar di tahun-tahun
mendatang

6) Adanya izin sebagai eksportir dan importir

Threat

1) Adanya perdagangan bebas

2) Munculnya peritel modern

3) Tidak selalu ada bisnis regulasi impor dari pemerintah
(Kementerian Perdagangan)

4) Regulasi pemerintah yang belum memberikan kebebasan
sepenuhnya dalam menjalankan bisnis Sarinah

5) Konsumen Sarinah yang ada semakin menua; konsumen

milenial tidak mengenal Sarinah.

Berdasarkan pernyataan SWOT di atas, dilakukan pembobotan
dan penentuan rating untuk menentukan posisi bersaing PT
Sarinah (Persero) pada diagram kartesius relatif terhadap
Perusahaan pembanding (benchmark). Bobot menggambarkan
tingkat pentingnya suatu faktor terhadap faktor yang lain
secara konseptual, dibuat dalam satuan persentase. Rating
menggambarkan kondisi sebenarnya PT Sarinah (Persero) untuk
saat ini relatif dibandingkan dengan pembanding (benchmark),
dibuat dalam skala 1, 2, 3, 4 dan 5. Pada faktor kekuatan, rating 5
berarti sangat kuat, 4 berarti kuat, dan seterusnya (Tabel 3.2). Pada
faktor kelemahan, rating -5 berarti sangat lemah, -4 berarti lemah,
dan seterusnya (Tabel 3.2). Pada faktor peluang, rating 5 berarti
peluang tersebut dapat diraih 100% dalam lima tahun mendatang
(Tabel 3.2). Pada faktor ancaman, rating -5 berarti faktor tersebut
100% berdampak fatal kepada kelangsungan operasi dan bisnis
PT Sarinah (Persero) (Tabel 3.3).

Tabel 3.2. Perhitungan Analisis SWOT Faktor Internal PT Sarinah (Persero)

ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN
Management Discussion and Analysis

business continuity
7. Unclear retail marketing, trade (export, import, distribution)
and integrated property strategies

8. Not optimal utilization of assets owned

Opportunity

1. Government policy regarding the cooperation of SOE (SOE
Synergy)

2. Opportunities for business cooperation with MSMEs and other
partners
Conducive national economy

4. The government encourages the creative industry

5. The online retail market is considered to be getting bigger in
the coming years

6. There is permission as an exporter and importer

Threat

1. Freetrade

2. The emergence of modern retailers

3. Inconsistent import regulation business from the government
(Ministry of Trade)

4. Government regulations that have not given full freedom in
conducting Sarinah business

5. The existing Sarinah consumers are getting older; Millennial

consumers do not recognized Sarinah.

Based on the SWOT statement above, weighting and rating are
carried out to determine the competitive position of PT Sarinah
(Persero) in the Cartesian diagram relative to the benchmark
company. Weight illustrates the conceptual importance of a
factor to another factor, made in units of percentages. The rating
describes the actual conditions of PT Sarinah (Persero) relative
to the benchmark, made on a scale of 1, 2, 3, 4 and 5. On the
strength factor, rating 5 means very strong, 4 means strong, and
so on (Table 3.2). In the weakness factor, the -5 rating means very
weak, -4 means weak, and so on (Table 3.2). On the opportunity
factor, rating 5 means that the opportunity can be achieved 100%
in the next five years (Table 3.2). In the threat factor, the -5 rating
means that this factor 100% has a fatal impact on the continuity of

PT Sarinah (Persero)’s operations and business (Table 3.3).

Table 3.2. Calculation of SWOT Analysis of Internal Factors at PT Sarinah (Persero)

Bobot
Strengths Weight (%)

Memiliki lokasi bisnis yang strategis (Thamrin, Majapahit, Pancoran Jakarta, Basuki

Rahmat, Malang, Jatiraya, Banyumanik Semarang)

Has a strategic business location (Thamrin, Majapahit, Pancoran Jakarta, Basuki Rahmat,

Malang, Jatiraya, Banyumanik Semarang)
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Tabel 3.2. Perhitungan Analisis SWOT Faktor Internal PT Sarinah (Persero)
Table 3.2. Calculation of SWOT Analysis of Internal Factors at PT Sarinah (Persero)

Bobot A
No Strengths Weight (%) Rating BXR
S2 Sarinah sebagai BUMN &3 4 1,34
Sarinah as a BUMN
S3 Adanya jejaring UMKM yang luas 23 4 0,94
Wide network of MSMEs
Jumlah | Total 100 3,59
Bobot q
No Weaknesses Weight (%) Rating BXR
W1 Perlunya peningkatan kompetensi SDM 13 4 0,52
The need to improve HR competencies
W2 Belum terintegrasinya sistem informasi perusahaan (keuangan, pengadaan, SDM, 14 5 0,7
termasuk core bisnis)
The company information systems are not integrated (finance, procurement, HR,
including core business)
w3 Brand Sarinah tidak dikenal secara nasional (Brand index sarinah rendah) 12 4 0,48
The Sarinah brand is not nationally known (the Sarinah brand index is low)
w4 Internalisasi Budaya Perusahaan belum optimal 10 3 0,3
Internalization of corporate culture is not optimal
W5 Kreatifitas dan inovasi yang belum berkembang secara optimal 12 3 0,36
Creativity and innovation that have not developed optimally
w6 Belum adanya product champion yang memberikan revenue dan keberlangsungan 12 3 0,36
bisnis
There is no product champion who provides revenue and business continuity
w7 Belum jelasnya strategi pemasaran terintegrasi ritel, perdagangan (ekspor, impor, 15 4 0,6
distribusi) dan properti terintegrasi
Unclear retail marketing, trade (export, import, distribution) and integrated property
strategies
w8 Belum optimalnya aset yang dimiliki 12 3 0,36
Not optimal utilization of assets owned
Jumlah | Total 100 3,68
Tabel 3.3. Perhitungan Analisis SWOT Faktor Eksternal PT Sarinah (Persero)
Table 3.3. Calculation of SWOT Analysis of External Factors of PT Sarinah (Persero)
o Bobot "
No Opportunities Weight (%) Rating BXR
o1 Adanya kebijakan dari pemerintah terkait kerjasama BUMN (Sinergi BUMN) 18 5 0,9
Government policy regarding the cooperation of SOE (SOE Synergy)
02 Adanya peluang kerja sama bisnis dengan UMKM dan mitra lainnya 18 5 0,9
Opportunities for business cooperation with MSMEs and other partners
o3 Perekonomian nasional masih kondusif 16 4 0,64
Conducive national economy
o4 Pemerintah mendorong industri kreatif 13 5 0,65
The government encourages the creative industry
o5 Pasar ritel online yang semakin besar 18 5 0,9
The online retail market is considered to be getting bigger in the coming years
06 Adanya ijin sebagai eksportir dan importir 17 4 0,68

There is permission as an exporter and importer

Jumlah | Total

Bobot
Weight (%) m-

Adanya perdagangan bebas
Free trade

T2 Munculnya peritel modern 21 4 0,84
The emergence of modern retailers

T3 Tidak selalu ada bisnis regulasi impor dari pemerintah (kementerian perdagangan) 21 4 0,84
Inconsistent import regulation business from the government (Ministry of Trade)

T4 Regulasi pemerintah yang belum memberikan kebebasan sepenuhnya dalam 15 3 0,45
menjalankan bisnis Sarinah
Government regulations that have not given full freedom in conducting Sarinah business
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Bobot

No Threats Weight (%) Rating BXR
T5 Konsumen Sarinah yang ada semakin menua, konsumen milenia tidak mengenal 20 4 0,8
Sarinah
The existing Sarinah consumers are getting older; Millennial consumers do not
recognized Sarinah
Jumlah | Total 100 3,62

Berdasarkan Tabel 3.2. dan Tabel 3.3. di atas dapat dilihat nilai
total faktor internal dan eksternal PT Sarinah (Persero) adalah

sebagai berikut :

=-0,09
=105

Faktor Internal (sumbu x) =3,59 - 3,68

Faktor Eksternal (sumbu y) =4,67 - 3,62

Posisi bersaing PT Sarinah (Persero) jika digambarkan dalam
diagram kartesius dapat dilihat pada Gambar 3.1. di bawah ini.
Posisi bersaing PT Sarinah (Persero) berada pada kuadran I,
yang artinya strategi yang diterapkan difokuskan terutama
pada pembenahan dan pemantapan kemampuan pada faktor-
faktor internal Perusahaan untuk menggapai peluang bisnis
yang ada. Peluang bisnis PT Sarinah (Persero) pada pasar bisnis
ritel, perdagangan dan properti dinilai masih ada dan cukup
berkembang, sehingga tinggal bagaimana PT Sarinah (Persero)
dapat memanfaatkan peluang bisnis ini dengan memantapkan
dan mengembangkan kemampuan sumber daya yang dimiliki

dalam menghadapi periode tahun 2019 — 2023.

Based on Table 3.2. and Table 3.3. above, it can be seen that the
total value of PT Sarinah (Persero)’s internal and external factors

are as follows:

Internal factors (x axis) = 3.59 - 3.68 =-0.09
External Factor (y axis) =4.67 - 3.62 =1.05

The competitive position of PT Sarinah (Persero) if depicted
in the Cartesian diagram can be seen in Figure 3.1. below. The
competitive position of PT Sarinah (Persero) is in quadrant I, which
means that the strategy applied, is focused primarily on improving
and strengthening the ability of the company’s internal factors
to reach existing business opportunities. PT Sarinah (Persero)’s
business opportunities in the retail, trade and property business
market are considered to exist and are sufficiently developed,
so that only how can PT Sarinah (Persero) take advantage of
this business opportunity by strengthening and developing the

capabilities of its resources in facing the 2019 — 2023 period.

OPPORTUNITY

(50109
’
STABILITY
Kuadran Il
WEAKNESS
-1 -0,5
Kuadran Il
SURVIVAL

1,5
1
GROWTH
0,5 Kuadran |
STRENGTH

0,5 1

=0,5 Kuadran IV
DIVERSIFICATION

THREAT

Gambar 3.2. Posisi Bersaing PT Sarinah (Persero) berdasarkan Analisis SWOT
Figure 3.2. Competitive Position of PT Sarinah (Persero) based on SWOT Analysis
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ANALISIS SWOT UNIT BISNIS RITEL
PT SARINAH (PERSERO)

Berikut adalah perhitungan Analisis SWOT Unit Bisnis Ritel PT
Sarinah (Persero) untuk tahun 2019 — 2024 dengan melihat
benchmark Perusahaan ritel sejenis, yaitu Pasaraya, Matahari,

Metro, Centro.

Berdasarkan Tabel 3.4 dan 3.5 di bawah ini, dapat dilihat nilai total
faktor internal dan eksternal Unit Bisnis Ritel PT Sarinah (Persero)

adalah sebagai berikut:

=3,59-3,93
=4,81-3,52

=-0,34
=129

Faktor Internal (sumbu x)

Faktor Eksternal (sumbu y)

Posisi bersaing Unit Bisnis Ritel PT Sarinah (Persero) jika
digambarkan dalam diagram kartesius dapat dilihat pada Gambar
3.2. di bawah ini. Posisi bersaing Unit Bisnis Ritel PT Sarinah
(Persero) berada pada kuadran Il, yang artinya strategi yang
diterapkan lebih cenderung pada pembenahan faktor-faktor
internal Perusahaan untuk menggapai peluang yang ada. Peluang
PT Sarinah (Persero) pada pasar ritel masih ada dan cukup
berkembang, sehingga tinggal bagaimana PT Sarinah (Persero)
dapat memanfaatkan peluang ini dengan sumber daya yang yang

dimiliki dalam menghadapi periode tahun 2019 — 2023.

PT SARINAH (PERSERO) SWOT RETAIL
BUSINESS UNIT ANALYSIS

The following is the calculation of PT Sarinah (Persero) SWOT
Retail Business Unit Analysis for 2019 — 2024 by looking at the
benchmark of similar retail companies, namely Pasaraya, Matahari,

Metro, Centro.

Based on Tables 3.4 and 3.5 below, it can be seen that the total
value of the internal and external factors of PT Sarinah (Persero)

Retail Business Unit are as follows:

=3.59-3.93
=4.81-3.52

=-0.34
=129

Internal Factor (x axis)

External Factor (y axis)

The competitive position of PT Sarinah (Persero) Retail Business
Unit if depicted in the Cartesian diagram can be seen in Figure 3.2.
below. The competitive position of PT Sarinah’s Retail Business
Unit (Persero) is in quadrant Il, which means that the strategy
applied is more likely to improve internal company factors to
reach opportunities. PT Sarinah (Persero)’s opportunities in the
retail market still exist and are sufficiently developed, so it remains
to be seen how PT Sarinah (Persero) can take advantage of this
opportunity with the resources it has in facing the 2019 — 2023

period.

Tabel 3.4. Perhitungan Analisis SWOT Faktor Internal Unit Bisnis Ritel PT Sarinah (Persero)
Table 3.4. Calculation of SWOT Analysis of Internal Factors of PT Sarinah (Persero) Retail Business Unit
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Bobot 1
No Strengths Weight (%) Rating BXR
S1 Memiliki lokasi bisnis yang strategis (Thamrin, Majapahit, Pancoran Jakarta, Basuki 44 3 1,32
Rahmat, Malang, Jatiraya, Banyumanik Semarang)
Has a strategic business location (Thamrin, Majapahit, Pancoran Jakarta, Basuki Rahmat,
Malang, Jatiraya, Banyumanik Semarang)
S2 Sarinah sebagai BUMN 88 4 1,34
Sarinah as a BUMN
S3 Adanya jejaring UMKM yang luas 23 4 0,94
Wide network of MSMEs
Jumlah | Total 100 3,59
Bobot q
No Weaknesses Weight (%) Rating BXR
W1 Perlunya peningkatan kompetensi SDM 14 4 0,56
The need to improve HR competencies
w2 Belum terintegrasinya sistem informasi perusahaan (keuangan, pengadaan, SDM, 15 5 0,75
termasuk core bisnis)
The company information systems are not integrated (finance, procurement, HR,
including core business)
W3 Brand Sarinah tidak dikenal secara nasional (Brand index sarinah rendah) 15 5 0,75
The Sarinah brand is not nationally known (the Sarinah brand index is low)
w4 Internalisasi Budaya Perusahaan belum optimal 1 3 0,33
Internalization of corporate culture is not optimal
W5 Kreatifitas dan inovasi yang belum berkembang secara optimal 13 3 0,39
Creativity and innovation that have not developed optimally
w6 Belum adanya product champion yang memberikan revenue dan keberlangsungan bisnis 13 3 0,39
There is no product champion who provides revenue and business continuity
w7 Belum jelasnya strategi pemasaran terintegrasi ritel, perdagangan (ekspor, impor, 19 4 0,76
distribusi) dan properti terintegrasi
Unclear retail marketing, trade (export, import, distribution) and integrated property
strategies
Jumlah | Total 100 3,93
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Tabel 3.5. Perhitungan Analisis SWOT Faktor Eksternal Unit Bisnis Ritel PT Sarinah (Persero)

ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN
Management Discussion and Analysis

Table 3.5. Calculation of SWOT Analysis of External factors of PT Sarinah (Persero) Retail Business Unit

No Opportunities
o1 Adanya kebijakan dari pemerintah terkait kerjasama BUMN (Sinergi BUMN)
Government policy regarding the cooperation of SOE (SOE Synergy)

02 Adanya peluang kerja sama bisnis dengan UMKM dan mitra lainnya
Opportunities for business cooperation with MSMEs and other partners

o3 Perekonomian nasional masih kondusif
Conducive national economy

04 Pemerintah mendorong industri kreatif
The government encourages the creative industry

05 Pasar ritel online yang semakin besar
The online retail market is considered to be getting bigger in the coming years

Jumlah | Total
No Threats
T Adanya perdagangan bebas
Free trade

T2 Munculnya peritel modern
The emergence of modern retailers

T3 Regulasi pemerintah yang belum memberikan kebebasan sepenuhnya dalam
menjalankan bisnis Sarinah
Government regulations that have not given full freedom in conducting Sarinah business

T4 Konsumen Sarinah yang ada semakin menua, konsumen milenia tidak mengenal
Sarinah
The existing Sarinah consumers are getting older; Millennial consumers do not
recognized Sarinah

Jumlah | Total

OPPORTUNITY

W:ZEKO:%) Rating BXR
2 5 105
2 5 105
e 4 076
16 5 08
22 5 115
100 A

W:i‘g)::? :%) Rating BXR
28 3 084
28 4 1,04
20 3 06
28 4 1,04
100 -

Unit Bisnis Retail PT.Sarinah 1’5
(-0,34:1.29) @----- -
1
STABILITY GROWTH
Kuadran Il 0,5 Kuadran |
WEAKNESS STRENGTH
-1 0,5 1
Kuadran Il -0,5 Kuadran IV
SURVIVAL DIVERSIFICATION

THREAT

Gambar 3.3. Posisi Bersaing Unit Bisnis Ritel PT Sarinah (Persero) berdasarkan Analisis SWOT
Figure 3.3. Competitive position of Retail Business Unit of PT Sarinah (Persero) based on SWOT Analysis
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ANALISIS SWOT UNIT BISNIS PERDAGANGAN
PT SARINAH (PERSERO)

Berikut adalah
Perdagangan PT Sarinah (Persero) untuk tahun 2019 — 2023

perhitungan Analisis SWOT Unit Bisnis

dengan melihat benchmark Perusahaan ritel sejenis, yaitu PPI

(Perusahaan Perdagangan Indonesia) dan RNI.

Berdasarkan Tabel 3.6 dan 3.7 di bawah ini, dapat dilihat nilai total
faktor internal dan eksternal Unit Bisnis Perdagangan PT. Sarinah

adalah sebagai berikut:

Faktor Internal (sumbu x) =3,59-3,78 =-0,9
Faktor Eksternal (sumbuy) =4,59 - 3,36 =123

Jika digambarkan dalam diagram kartesius, posisi bersaing Unit
Bisnis Perdagangan PT Sarinah (Persero) dapat dilihat pada
Gambar 3.3. di bawah ini. Posisi bersaing Unit Bisnis Perdagangan
PT Sarinah (Persero) berada pada kuadran Il, yang artinya strategi
utama yang diterapkan lebih cenderung pada pembenahan
kemampuan faktor-faktor internal Perusahaan untuk menggapai
peluang bisnis yang ada. Peluang PT Sarinah (Persero) pada pasar
perdagangan dinilai masih ada dan cukup berkembang, sehingga
tinggal bagaimana PT Sarinah (Persero) dapat memanfaatkan
peluang bisnis ini dengan mengembangkan dan memantapkan
kemampuan sumber daya yang dimilikinya pada periode tahun
2019 - 2023.

SWOT ANALYSIS OF PT SARINAH (PERSERO)
TRADING BUSINESS UNIT

The following is the calculation of the SWOT Analysis of PT Sarinah
(Persero)’s Trading Business Unit for 2019 — 2023 by looking at
the benchmark of similar retail companies, namely PPI (Indonesian

Trading Company) and RNI.

Based on Table 3.6 and 3.7 below, we can see the total internal
and external factors of the Trading Business Unit of PT Sarinah is

as follows:

=3.59-378 =-019
=459-336 =123

Internal Factor (x axis)

External Factor (y axis)

If depicted in the Cartesian diagram, the competitive position of PT
Sarinah (Persero) Trading Business Unit can be seen in Figure 3.3.
below. The competitive position of PT Sarinah’s Trading Business
Unit (Persero) is in quadrant Il, which means that the main strategy
applied is more likely to improve the ability of the company’s
internal factors to reach existing business opportunities. PT
Sarinah (Persero)’s opportunities in the trading market are still
considered to exist and are sufficiently developed, so it remains
to be seen how PT Sarinah (Persero) can take advantage of
this business opportunity by developing and strengthening its

resource capabilities in the 2019 — 2023 period.

Tabel 3.6. Perhitungan Analisis SWOT Faktor Internal Unit Bisnis Perdagangan PT Sarinah (Persero)
Table 3.6. Calculation of SWOT Analysis of Internal Factors of PT Sarinah (Persero) Trading Business Unit

Bobot
Strengths Welght (%) m-

Memiliki lokasi bisnis yang strategis (Thamrin, Majapahit, Pancoran Jakarta, Basuki

Rahmat, Malang, Jatiraya, Banyumanik Semarang)

Has a strategic business location (Thamrin, Majapahit, Pancoran Jakarta, Basuki Rahmat,

Malang, Jatiraya, Banyumanik Semarang)

S2 Sarinah sebagai BUMN
Sarinah as a BUMN

S3 Adanya jejaring UMKM yang luas
Wide network of MSMEs

Jumlah | Total

Bobot
Welght (%)

Perlunya peningkatan kompetensi SDM
The need to improve HR competencies

B 4 1,34

23 4 0,94

w2 Belum terintegrasinya sistem informasi perusahaan (keuangan, pengadaan, SDM, 15 5 0,75

termasuk core bisnis)

The company information systems are not integrated (finance, procurement, HR,

including core business)

w3 Brand Sarinah tidak dikenal secara nasional (Brand index sarinah rendah) 15 4 0,6
The Sarinah brand is not nationally known (the Sarinah brand index is low)

w4 Internalisasi Budaya Perusahaan belum optimal n 3 0,33
Internalization of corporate culture is not optimal

W5 Kreatifitas dan inovasi yang belum berkembang secara optimal 13 3 0,39
Creativity and innovation that have not developed optimally

w6 Belum adanya product champion yang memberikan revenue dan keberlangsungan bisnis 13 3 0,39

There is no product champion who provides revenue and business continuity

192

Laporan Tahunan Annual Report 2018



ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN
Management Discussion and Analysis

Bobot "
No Weaknesses Weight (%) Rating BXR
w7 Belum jelasnya strategi pemasaran terintegrasi ritel, perdagangan (ekspor, impor, 19 4 0,76
distribusi) dan properti terintegrasi
Unclear retail marketing, trade (export, import, distribution) and integrated property
strategies

Jumlah | Total 100 3,78

Tabel 3.7. Perhitungan Analisis SWOT Faktor Eksternal Unit Bisnis Perdagangan PT Sarinah (Persero)
Table 3.7. Calculation of SWOT Analysis of External Factors of PT Sarinah (Persero) Trading Business Unit

Bobot
Opportumtles Welght (% -

Adanya kebijakan dari pemerintah terkait kerjasama BUMN (Sinergi BUMN)
Government policy regarding the cooperation of SOE (SOE Synergy)

02 Adanya peluang kerja sama bisnis dengan UMKM dan mitra lainnya 21 5 1,05
Opportunities for business cooperation with MSMEs and other partners

o3 Perekonomian nasional masih kondusif 19 4 0,76
Conducive national economy

O4 Pemerintah mendorong industri kreatif 16 5 0,8
The government encourages the creative industry

o5 Pemberian ijin sebagai eksportir dan importer 22 4 0,88
Granting licenses as exporters and importers

Jumlah | Total 100 4,59
Bobot q

No Threats Weight (%) Rating BXR

T Adanya perdagangan bebas 28 3 0,84
Free trade

T2 Munculnya peritel modern 26 4 1,04

The emergence of modern retailers

T3 Regulasi pemerintah yang belum memberikan kebebasan sepenuhnya dalam 20 3 0,6
menjalankan bisnis Sarinah
Government regulations that have not given full freedom in conducting Sarinah business

Jumlah | Total 100 3,52

OPPORTUNITY

1,5

Unit Bisnis Perdagangan
PT.Sarinah
(-0,19:11.23) @---

i
I

1
STABILITY GROWTH
Kuadran Il ; 0,5 Kuadran |
WEAKNESS STRENGTH

-1 -0,5 0,5 1

Kuadran Il =-0,5 Kuadran IV
SURVIVAL DIVERSIFICATION

THREAT

Gambar 3.4. Posisi Bersaing Unit Bisnis Perdagangan PT Sarinah (Persero) berdasarkan Analisis SWOT
Figure 3.4. Competitive Position of Trading Business Unit of PT Sarinah (Persero) based on SWOT Analysis
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ANALISIS SWOT UNIT BISNIS PROPERTI
PT SARINAH (PERSERO)

Berikut adalah perhitungan Analisis SWOT Unit Bisnis Properti
PT Sarinah (Persero) untuk tahun 2019 — 2023 dengan melihat
benchmark Perusahaan properti sejenis, yaitu Gedung Jaya, dan

Skyline Building.

Berdasarkan Tabel 3.8 dan 3.9 di bawah ini, dapat dilihat nilai
total faktor internal dan eksternal Unit Bisnis Properti PT. Sarinah

adalah sebagai berikut:

Faktor Internal (sumbux) =3,59-363 =-0,04
Faktor Eksternal (sumbuy) =4,34-334 =1

Jika digambarkan dalam diagram kartesius, posisi bersaing Unit
Bisnis Properti PT Sarinah (Persero) dapat dilihat pada Gambar
3.4. di bawah ini. Posisi bersaing Unit Bisnis Properti PT Sarinah
(Persero) berada pada kuadran Il, yang artinya strategi yang
diterapkan lebih cenderung pada pembenahan kemampuan
faktor-faktor internal Perusahaan untuk menggapai peluang bisnis
yang ada. Peluang PT Sarinah (Persero) pada pasar properti dinilai
masih ada dan cukup berkembang, sehingga tinggal bagaimana
PT Sarinah (Persero) dapat memanfaatkan peluang bisnis ini
dengan mengembangkan dan memantapkan kemampuan

sumber daya yang dimiliki pada periode tahun 2019 — 2023.

SWOT ANALYSIS OF PT SARINAH (PERSERO)
PROPERTY BUSINESS UNIT

The following is the calculation of the SWOT Analysis of PT Sarinah
(Persero) Property Business Unit for 2019 — 2023 by looking at the
benchmark of similar property companies, namely Gedung Jaya,

and Skyline Building.

Based on Tables 3.8 and 3.9 below, we can see the total internal
and external factor values of the Property Business Unit of PT

Sarinah is as follows:

=3.59-363 =-0.04
=434-334 =1

Internal Factor (x axis)

External Factor (y axis)

If depicted in the Cartesian diagram, the competitive position
of the PT Sarinah (Persero) Property Business Unit can be seen
in Figure 3.4. below. The competitive position of PT Sarinah
(Persero) Property Business Unit is in quadrant Il, which means
that the strategy applied is more likely to improve the ability
of the company’s internal factors to reach existing business
opportunities. PT Sarinah (Persero)’s opportunity in the property
market is considered to exist and is sufficiently developed, so that
only how can PT Sarinah (Persero) take advantage of this business
opportunity by developing and strengthening the capabilities of
its resources in the 2019 — 2023 period.

Tabel 3.8. Perhitungan Analisis SWOT Faktor Internal Unit Bisnis Properti PT Sarinah (Persero)
Table 3.8. Calculation of SWOT Analysis of Internal Factors PT Sarinah (Persero) Property Business Unit

Bobot
Strengths Welght (%) m-

Memiliki lokasi bisnis yang strategis (Thamrin, Majapahit, Pancoran Jakarta, Basuki

Rahmat, Malang, Jatiraya, Banyumanik Semarang)

Has a strategic business location (Thamrin, Majapahit, Pancoran Jakarta, Basuki Rahmat,

Malang, Jatiraya, Banyumanik Semarang)

S2 Sarinah sebagai BUMN 8] 4 1,34
Sarinah as a BUMN

S3 Adanya jejaring UMKM yang luas 23 4 0,94
Wide network of MSMEs

Jumlah | Total 100 3,59
Bobot q

No Weaknesses Weight (%) Rating BXR

w1 Perlunya peningkatan kompetensi SDM 14 4 0,56
The need to improve HR competencies

w2 Belum terintegrasinya sistem informasi perusahaan (keuangan, pengadaan, SDM, 15 4 0,6
termasuk core bisnis)
The company information systems are not integrated (finance, procurement, HR,
including core business)

w3 Internalisasi Budaya Perusahaan belum optimal n 3 0,33
Internalization of corporate culture is not optimal

w4 Kreatifitas dan inovasi yang belum berkembang secara optimal 13 3 0,39
Creativity and innovation that have not developed optimally

w5 Belum adanya product champion yang memberikan revenue dan keberlangsungan bisnis 13 3 0,39

There is no product champion who provides revenue and business continuity
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Bobot

No Weaknesses Weight (%) Rating BXR
w6 Belum jelasnya strategi pemasaran terintegrasi ritel, perdagangan (ekspor, impor, 16 4 0,64
distribusi) dan properti terintegrasi
Unclear retail marketing, trade (export, import, distribution) and integrated property
strategies
W7 Belum optimalnya aset yang dimiliki 18 4 0,72
Not optimal utilization of assets owned
Jumlah | Total 100 3,63
Tabel 3.9. Perhitungan Analisis SWOT Faktor Eksternal Unit Bisnis Properti PT Sarinah (Persero)
Table 3.9. Calculation of SWOT Analysis of External Factors of PT Sarinah (Persero) Property Business Unit
o Bobot "
No Opportunities Weight (%) Rating B XR
o1 Adanya kebijakan dari pemerintah terkait kerjasama BUMN (Sinergi BUMN) 34 5 17
Government policy regarding the cooperation of SOE (SOE Synergy)
02 Perekonomian nasional masih kondusif 32 4 1,28
Conducive national economy
O3 Kebutuhan akan gedung atau ruangan untuk disewakan masih tinggi 34 4 1,36
The need for a building or room for rent is still high
Jumlah | Total 100 4,34
Bobot A
No LGES Weight (%) Rating BXR
T Adanya perdagangan bebas 87 3 m
Free trade
T2 Regulasi pemerintah yang belum memberikan kebebasan sepenuhnya dalam 29 3 0,87
menjalankan bisnis Sarinah
Government regulations that have not given full freedom in conducting Sarinah business
T3 Pesaing penyedia sewa gedung atau ruangan cukup banyak 34 4 1,36
The competitor provider of building or room rental is quite a lot
Jumlah | Total 100 3,34
OPPORTUNITY
1,5
Unit Bisnis Properti
PT.Sarinah
(-0,04:1) @ -
: 1
STABILITY GROWTH
Kuadran Il 0,5 Kuadran |
WEAKNESS 1 STRENGTH
-1 -0,5 0,5 1
Kuadran Ill -0,5 Kuadran IV
SURVIVAL DIVERSIFICATION
THREAT

Gambar 3.5. Posisi Bersaing Unit Bisnis Properti PT Sarinah (Persero) berdasarkan Analisis SWOT
Figure 3.5. Competitive Position of Property Business Unit of PT Sarinah (Persero) based on SWOT Analysis
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KINERJA
ENTITAS ANAK

Performance of Subsidiaries

PT SARI VALUTA ASING

PT Sari Valuta Asing (Sari Valas) didirikan di Jakarta berdasarkan Akta
Notaris P. Sutrisno A. Tampubolon, SH., nomor 34 tanggal 10 Oktober
2003 dan telah mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat Keputusan
No. C-27422 HT.01.01.TH.2003, kemudian diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia nomor 22 tanggal 1 Maret 2004. PT Sari
Valuta Asing merupakan Entitas Anak Sarinah yang bergerak di

bidang valuta asing dengan kepemilikan saham sebesar 99%.
Aktivitas Usaha PT Sari Valuta Asing Tahun 2018

Sepanjang tahun 2018, PT Sari Valuta Asing telah melaksanakan
kegiatan operasionalnya dengan baik, antara lain: Jual beli valuta
asing kepada customer maupun Perusahaan. Memiliki 2 Outlet yaitu
di Gedung Sarinah Ground Floor Jalan MH Thamrin nomor 11, Jakarta

Pusat dan Hotel de Braga Bandung.

Kinerja Finansial PT Sari Valuta Asing Tahun 2018

Laporan Posisi Keuangan PT Sari Valuta Asing 31 Desember 2017 — 2018

PT SARI VALUTA ASING

PT Sari Valuta Asing (Sari Valas) was established in Jakarta based on
Notary Deed of P. Sutrisno A. Tampubolon, SH., Number 34 dated
October 10, 2003 and has been approved by the Minister of Justice
and Human Rights of the Republic of Indonesia with Decree No.
C-27422 HT.01.01.TH.2003, then announced in the State Gazette of
the Republic of Indonesia number 22 dated March 1, 2004. PT Sari
Valuta Asing is a Sarinah Subsidiary engaged in foreign exchange

with 99% ownership interest.

Business Activities of PT Sari Valuta Asing in 2018

Throughout 2018, PT Sari Valuta Asing has performed a satisfying
operational activities, such as: Buying and selling foreign exchange
to customers and companies. PT Sari Valuta Asing owns 2 outlets,
located at Sarinah Building Ground Floor Jalan MH Thamrin No. 11,
Central Jakarta and at Hotel de Braga Bandung.

Financial Performance of PT Sari Valuta Asing in 2018

Financial Statement Position of PT Sari Valuta Asing as of December 31, 2017 — 2018

Uraian
Description

(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)

Pertumbuhan
Growth

Aset
Assets

Aset Lancar
Current Assets

Aset Tidak Lancar
Non-Current Assets

Liabilitas
Liabilities

Liabilitas Jangka Pendek
Short-Term Liabilities

Liabilitas Jangka Panjang
Long-Term Liabilities

Ekuitas
Equity

Jumlah Aset PT Sari Valuta Asing sampai dengan akhir tahun
2018 tercatat sebesar Rp5,23 miliar, naik Rp946 juta atau 22,09%
dibandingkan tahun 2017 sebesar Rp4,28 miliar. Kenaikan
tersebut terutama disebabkan oleh peningkatan Aset Lancar
sebesar Rp993 juta atau 25,40% sampai dengan akhir tahun 2018

karena penambahan persediaan valuta asing.
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Nominal
5.229 4.283 946 22,09%
4.902 3.909 993 25,40%
327 374 (47) -12,57%
948 684 264 38,60%
442 326 16 35,58%
506 358 148 41,34%
4.281 3.599 682 18,95%

The total assets of PT Sari Valuta Asing as of the end of 2018 were
recorded at Rp5.23 billion, increased by Rp946 million or 22.09%
compared to 2017 amounting to Rp4.28 billion. The increase was
mainly due to an increase in Current Assets of Rp993 million
or 25.40% as of the end of 2018 due to the addition of foreign

exchange inventories.
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Jumlah Liabilitas PT Sari Valuta Asing sampai dengan akhir tahun
2018 tercatat sebesar Rp948 juta, naik Rp264 juta atau 38,60%
dibandingkan tahun 2017 sebesar Rp684 juta. Kenaikan tersebut
disebabkan oleh peningkatan pada Liabilitas Jangka Pendek
sebesar Rp116 juta atau 35,58% dan kenaikan pada Liabilitas
Jangka Panjang sebesar Rp148 juta atau 41,34% sampai dengan
akhir tahun 2018.

Jumlah Ekuitas PT Sari Valuta Asing sampai dengan akhir tahun
2018 tercatat sebesar Rp4,72miliar, naik Rp800 juta atau 20,41%
dibandingkan tahun 2017 sebesar Rp3,92 miliar.

Kenaikan tersebut terutama disebabkan oleh peningkatan laba

tahun berjalan.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN
Management Discussion and Analysis

The total liabilities of PT Sari Valuta Asing as of the end of 2018
were recorded at Rp948 million, increased by Rp264 million or
38.60% compared to 2017 amounting to Rp684 million. The
increase was due to an increase in Short-term Liabilities of Rp116
million or 35.58% and an increase in Long-term Liabilities of Rp148

million or 41.34% as of the end of 2018.

The total Equity of PT Sari Valuta Asing as of the end of 2018 was
recorded at Rp4.72 billion, increased by Rp800 million or 20.41%
compared to 2017 amounting to Rp3.92 billion.

Such increased was due to an increase in profit for the year.

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain PT Sari Valuta Asing Tahun 2017 - 2018
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain PT Sari Valuta Asing Tahun 2017 - 2018

Uraian
Description RS
Pendapatan
Revenue
Beban Pokok Pendapatan

Cost of Revenue

Laba Bruto
Gross Profit

Beban Usaha
Operating expenses

Beban dan Pendapatan Keuangan
Financial Expenses and Revenues

Beban Lain-lain, Bersih
Other expenses, net

Laba Sebelum Pajak Penghasilan
Profit Before Income Tax

Laba Tahun Berjalan
Current year profit

Penghasilan Komprehensif Lain
Other Comprehensive Income

Laba Komprehensif Tahun Berjalan
Comprehensive Profit for the Year

Pada tahun 2018, PT Sari Valuta Asing mencatatkan Pendapatan
sebesar Rp150,26 miliar, naik Rp42,89 miliar atau 39,95%
dibandingkan tahun 2017 sebesar Rp107,37 miliar. Kenaikan tersebut
menyebabkan Beban Pokok Pendapatan meningkat sebesar Rp41,88
miliar atau 39,82% sehingga tercatat sebesar Rp147,06 miliar di tahun
2018. Laba Bruto PT Sari Valuta Asing tercatat sebesar Rp3,21 miliar,
naik Rp1,01 miliar atau 46,08% dibandingkan tahun sebelumnya.

Laba Tahun Berjalan dan Laba Komprehensif Tahun Berjalan 2018
PT Sari Valuta Asing tercatat sebesar Rp797 juta di tahun 2018, naik
Rp374 juta atau 88,42% dibandingkan tahun 2017 sebesar Rp423
juta. Hal tersebut disebabkan oleh meningkatnya jumlah Pendapatan
sebesar 39,95% di tahun 2018.
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(dalam jutaan Rupiah/in million Rupiah)

Pertumbuhan
Growth

Nominal %
150.264 107.372 42.892 39,95%
147.059 105178 41.881 39,82%
3.205 2194 1.01 46,08%
(2153) (1.659) (494) 29,78%
8 8 - 0,00%
(2) (6) 4 -66,67%
1.059 537 522 97,21%
797 423 374 88,42%
797 423 374 88,42%

In 2018, PT Sari Valuta Asing recorded Revenue of Rp150.26 billion,
increased by Rp42.89 billion or 39.95% compared to 2017 amounting
to Rp107.37 billion. The increase caused Cost of Revenue to increase
by Rp41.88 billion or 39.82%, which recorded Rp147.06 billion in 2018.
PT Sari Valuta Asing’s gross profit was recorded at Rp3.21 billion,
increased by Rp1.01 billion or 46.08 % compared to the previous year.

Current Year Profit and Comprehensive Profit for the Year in 2018 of
PT Sari Valuta Asing was recorded at Rp797 million in 2018, increased
by Rp374 million or 88.42% compared to 2017 amounting to Rp423
million. This was due to the increase in the amount of Revenues by
39.95% in 2018.
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TATA KELOLA PERUSAHAAN
Good Corporate Governance

VALUABLE
TRUSTWORTHINE

Kepercayaan yang Bernilai

Integritas badan usaha yang bernilai tinggi

A valuable integrity of business entities
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KOMITMEN PENERAPAN
PRINSIP TATA KELOLA

Commitment to Implementation of the Principles of Governance

Perseroan memiliki Pedoman Tata Kelola Perusahaan (Pedoman
GCG) yang mengacu pada Keputusan Direksi PT Sarinah
(Persero) Nomor: 048/KPTS/DIREKSI/XII/2014. Pedoman GCG
Sarinah merupakan kristalisasi dari kaidah-kaidah GCG, peraturan
perundang-undangan yang berlaku, nilai-nilai budaya yang dianut,

visi dan misi serta praktik-praktik terbaik GCG (best practice).

Pedoman GCG digunakan sebagai landasan untuk memastikan
setiap kebijakan yang berlaku di Perusahaan telah menerapkan
prinsip-prinsip GCG. Pedoman GCG digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam menentukan kebijakan dan sasaran

Perusahaan.

Penerapan GCG ini tidak hanya bertujuan agar Perseroan

patuh  terhadap peraturan perundang-undangan, tetapi
juga mendorong setiap Insan Perseroan untuk memberikan
kontribusi yang signifikan pada pencapaian kinerja Perseroan.
Penerapan Pedoman GCG ini menjadi tanggung jawab seluruh
Insan Perseroan. Penanggungjawab dari penerapan pedoman
GCG dilakukan oleh para Manager dan pejabat setingkatnya di
lingkungan unit kerja masing-masing serta diawasi oleh Dewan

Komisaris dan Direksi.

Implementasi Pedoman GCG di Perseroan dapat terlaksana
dengan baik karena adanya komitmen dan dukungan seluruh
Insan Perseroan serta Stakeholders. Demi kemajuan bersama,
Perseroan menerima berbagai masukan, kritik dan saran dalam

rangka penyempurnaan Pedoman GCG Perseroan.

Adapun penjelasan singkat atas prinsip-prinsip GCG serta praktik

dasar yang dilakukan Perseroan adalah sebagai berikut:

1. Transparansi
Perseroan senantiasa memberikan informasi yang benar,
akurat, dan tepat waktu kepada seluruh Pemangku
Kepentingan. Perseroan meyakini bahwa pelaksanaan
prinsip transparansi dengan baik dan tepat akan menghindari
terjadinya benturan kepentingan (conflict of interest) dengan

berbagai pihak.
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The Company has Corporate Governance Guidelines (GCG
Guidelines) that refer to the Directors Decree of PT Sarinah
(Persero) Number: 048/KPTS/DIRECTOR/XII/2014. Sarinah’s GCG
Guidelines are the crystallization of the rules of GCG, applicable
laws and regulations, adopted cultural values, vision and mission

as well as GCG best practices.

The GCG Guidelines are used as a basis for ensuring that every
policy that applies in the company has applied the principles of
GCG. GCG Guidelines are used as material for consideration in

determining company policies and objectives.

The GCG implementation is not only intended to ensure that the
Company complies with laws and regulations, but also encourages
all Company Employees to make significant contributions to the
achievement of the Company’s performance. The application of
GCG Guidelines is the responsibility of all Company Employees.
The person in charge of implementing the GCG guidelines
is carried out by managers and officials at the same level in
their respective work units and supervised by the Board of

Commissioners and Directors.

The implementation of the GCG Guidelines in the Company can
be implemented well because of the commitment and support of
all Company Employees and Stakeholders. For the sake of mutual
progress, the Company has received various inputs, criticisms and

suggestions in order to improve the Company’s GCG Guidelines.

Brief explanation of GCG principles and basic practices carried

out by the Company are as follows:

1. Transparency
The Company always provides true, accurate and timely
information to all Stakeholders. The Company believes that
a good and appropriate implementation of the transparency
principles will avoid the occurrence of conflict of interest with

various parties.
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2. Akuntabilitas
Seluruh organ tata kelola Perseroan memiliki prinsip
akuntabilitas dengan kejelasan fungsi, struktur, sistem, serta
pertanggungjawaban yang sistematis. Hal ini dapat terlihat
melalui pengelolaan Perseroan yang memisahkan tugas dan
tanggung jawab serta menguraikan secara jelas mengenai
fungsi, hak, kewajiban, dan wewenang masing-masing organ

tata kelola.

3. Pertanggungjawaban
Bentuk pertanggungjawaban Perseroan dibuktikan dengan
kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku, melindungi
segenap pegawai dengan menerapkan kesehatan dan
keselamatan kerja, serta perlindungan terhadap lingkungan
hidup melalui program tanggung jawab sosial Perusahaan

(Corporate Social Responsibility) yang berkelanjutan.

4. Kemandirian
Pengelolaan Perseroan dilakukan dengan profesional tanpa
adanya benturan kepentingan dan pengaruh dari pihak
manapun yang tidak sesuai dengan Peraturan Perundang-

undangan dan prinsip korporasi yang sehat.

5. Kewajaran
Perseroan memberikan perlakuan adil dan setara dalam
memenuhi hak seluruh Pemangku Kepentingan berdasarkan
Peraturan Perundang-undangan serta ketentuan vyang
berlaku. Melalui prinsip ini, Perseroan melakukan pengelolaan
terhadap seluruh aset dengan baik, sehingga memunculkan
perlindungan kepentingan Pemegang Saham secara jujur
dan adil. Bagi Perseroan, prinsip fairness menjadi jiwa untuk
memonitor dan menjamin perlakuan yang adil di antara

beragam kepentingan dalam Perseroan.

Prinsip-prinsip GCG yang diterapkan Perusahaan terdiri dari
Transparansi, Akuntabilitas, Pertanggungjawaban, Kemandirian
dan Kewajaran. Perusahaan memiliki komitmen untuk menerapkan
prinsip ini sebagai dasar peningkatan kinerja Perusahaan secara
terus menerus dan tetap melakukan perbaikan jika dibutuhkan
pemutakhiran terhadap berbagai pedoman, standard operational
procedure (SOP) manual yang sesuai dengan perubahan
peraturan perundang-undangan yang berlaku dan diterapkan di

Perusahaan.
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2. Accountability
All corporate governance organs have the principle of
accountability with clarity of functions, structures, systems,
and systematic accountability. This can be seen through the
management of the Company which separates duties and
responsibilities and clearly describes the functions, rights,

obligations and authorities of each organ of governance.

3. Responsibility
The form of the Company’s responsibility is evidenced
by compliance with applicable regulations, protecting all
employees by implementing occupational health and safety,
as well as protecting the environment through sustainable

corporate social responsibility programs.

4. Independence
The management of the Company is carried out professionally
without any conflict of interest and influence from any party
that is not in accordance with the laws and regulations and

sound corporate principles.

5. Fairness
The Company provides fair and equal treatment in fulfilling
the rights of all Stakeholders based on the applicable laws
and regulations. Through this principle, the Company
manages all assets properly, so as to protect the interests of
the Shareholders honestly and fairly. For the Company, the
principle of fairness is the soul to monitor and guarantee fair

treatment among various interests in the Company.

The GCG principles applied by the Company consist of
Transparency, Accountability, Responsibility, Independence and
Fairness. The company is committed to implementing these
principles as a basis for continuously improving the Company’s
performance and continue to make improvements if it needs
updating of various guidelines, standard operational procedures
(SOPs) that are in accordance with changes in the applicable laws

and regulations and are implemented in the Company.
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DASAR HUKUM PENERAPAN GCG

DI PERUSAHAAN

Legal Basis of GCG Implementation in the Company

Penerapan GCG menjadi hal yang penting dan harus dikelola
dengan baik oleh Perusahaan karena telah diatur dan ditetapkan

dalam beberapa aturan sebagai berikut:

1. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan

Terbatas;

2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan

Informasi Publik;

3. Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor: PER-0O1/MBU/2011
tentang Penerapan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik (Good

Corporate Governance) pada BUMN;

4. Keputusan Sekretaris Kementerian BUMN Nomor SK-16/S.
MBU/2012 tanggal 6 Juni 2012 tentang Indikator/Parameter
Penilaian dan Evaluasi Atas Penerapan Tata Kelola Perusahaan

yang Baik (Good Corporate Governance) pada BUMN;

5. Pedoman Umum GCG Indonesia yang dikeluarkan oleh
Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) sebagai
acuan dalam mengembangkan pengelolaan dan penerapan
GCG.
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The implementation of GCG is important and must be managed
properly by the Company because it has been regulated and

stipulated in the following rules:

1. Law Number 40 of 2007 concerning Limited Liability

Companies;

2. Law Number 14 of 2008 concerning Public Information

Openness;

3. BUMN State Minister Regulation Number: PER-01/MBU/2011
concerning Implementation of Good Corporate Governance

in BUMN;

4. Decree of the Secretary of the BUMN Ministry Number SK-
16/S. MBU/2012 dated June 6, 2012 concerning Indicators/
Parameters for Evaluating and Evaluating Good Corporate

Governance Implementation in BUMN;

5. General Guidelines for Indonesian GCG issued by the National
Committee on Governance Policy (KNKG) as a reference in

developing the management and implementation of GCG.
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TUJUAN DAN MANFAAT
PENERAPAN GCG

Objectives and Benefits of GCG Implementation

Perusahaan  meyakini bahwa penerapan GCG dapat
menjadi strategi fundamental yang dilakukan Sarinah untuk
bertransformasi dan turnaround dalam menciptakan Perusahaan
yang berkelanjutan (sustainable company). Tujuan Perusahaan

menerapkan GCG adalah sebagai berikut:

1. Mengoptimalkan nilai Perusahaan untuk membangun daya
saing yang kuat baik secara nasional maupun internasional,
agar dapat menjaga eksistensi dan pertumbuhan secara

berkelanjutan;

2. Mendorong pengelolaan Perusahaan secara profesional,
efisien serta efektif selain juga memberdayakan fungsi dan

meningkatkan kemandirian organ-organ dalam Perusahaan;

3. Mengarahkan serta mengendalikan hubungan kerja antara
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), Dewan Komisaris dan

Direksi;

4. Mendorong agar setiap pengambilan keputusan maupun
pelaksanaannya harus dilandasi nilai moral yang tinggi dan
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku

serta tanggung jawab sosial yang tinggi;

5. Menciptakan sumber daya manusia yang profesional;

6. Meningkatkan pertanggungjawaban kepada Stakeholders;

7. Mencegah terjadinya penyimpangan dalam pengelolaan

Perseroan;

8. Memperbaiki Budaya Kerja Perseroan;

9. Meningkatkan pencitraan Perseroan (Image) yang semakin

baik.

Manfaat besar dari penerapan GCG di Perseroan sangat terasa.
Secara garis besar, dampak positif dari pelaksanaan GCG

dijabarkan menjadi 3 (tiga) garis besar:

TATA KELOLA PERUSAHAAN
Good Corporate Governance

The company believes that the implementation of GCG can be
a fundamental strategy carried out by Sarinah to transform and
turnaround in creating a sustainable company. The objectives of

the Company to implement GCG are as follows:

1. Optimizing the value of the company to build strong
competitiveness both nationally and internationally, in order

to maintain its existence and growth sustainably;

2. Encouraging professional, efficient and effective company
management as well as empowering functions and increasing

the independence of organs within the company;

3. Directing and controlling the working relationship between
the General Meeting of Shareholders (GMS), the Board of

Commissioners and the Board of Directors;

4. Encourage that every decision and implementation must be
based on high moral values and in accordance with applicable

laws and regulations and high social responsibility;

5. Creating professional human resources;

6. Increase accountability to stakeholders;

7. Preventing irregularities in the management of the Company;

8. Improving the Company’s Work Culture;

9. Improving the image of the Company to be better.

The great benefits of implementing GCG in the Company are
significant. The positive impact of GCG implementation is

described into 3 (three) outlines:

D -

Menghasilkan sumber daya manusia yang
memiliki kompetensi dan mampu mengadaptasi
nilai-nilai GCG.

Produce competent human resources and are
able to adapt GCG values.

significant growth.
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Perusahaan dapat mengoptimalkan peraihan laba dan
mencapai pertumbuhan yang tinggi.
Companies can optimize profitability and achieve

Berkontribusi nyata terhadap lingkungan
dan pemberdayaan masyarakat

Make a real contribution to the environment
and community empowerment
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PENINGKATAN KUALITAS
PENERAPAN GCG

Improving the Quality of GCG Implementation

Perusahaan telah melakukan berbagai inisiatif implementasi GCG
di tahun 2018. Implementasi tidak hanya dilakukan secara mandiri
tetapi juga menggunakan pihak lain untuk memunculkan penilaian
yang lebih objektif. Usaha yang telah dilakukan Perusahaan

antara lain:

1. Sosialisasi Code of Conduct kepada seluruh karyawan

Sarinah, baik karyawan lama maupun karyawan baru.

2. Pembangunan komitmen Dewan Komisaris dan Direksi melalui
pembaharuan Pakta Integritas dan Komitmen Penerapan
GCG.

3. Pelaksanaan assessment GCG yang dilakukan oleh pihak

independen.

4. Memperkuat Sistem Pelaporan Pelanggaran dengan
penyediaan berbagai tools yang memudahkan pelaporan

yaitu pembentukan Tim Whistleblowing System.
5. Sosialisasi program pengendalian gratifikasi Perseroan.

6. lkut serta dalam Annual Report Award.
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The company has carried out various initiatives to implement GCG
in 2018. Implementation is not only carried out independently but
also uses other parties to generate more objective assessments.

Effort that have been carried out by the Company include:

1. Code of Conduct socialization to all Sarinah employees, both

old employees and new employees.

2. Commitment development of the Board of Commissioners
and Directors through renewal of the Integrity Pact and GCG

Implementation Commitment.

3. The GCG assessment carried out by an independent party.

4. Strengthening the Violation Reporting System by providing
various tools that facilitate reporting with the establishment of

a Whistleblowing System Team

5. Dissemination of the Company’s gratification control program.

6. Participate in the Annual Report Award.
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STRUKTUR TATA KELOLA
PERUSAHAAN

Corporate Governance Structure

Sesuai dengan Undang Undang No. 40 tahun 2007 Bab |
Mengenai Ketentuan Umum Pasal 1, Organ Perseroan terdiri dari
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), Dewan Komisaris dan

Direksi.

« Rapat Umum Pemegang Saham, yang selanjutnya disebut
RUPS adalah Organ Perseroan yang mempunyai wewenang
yang tidak diberikan kepada Direksi atau Dewan Komisaris
dalam batas yang ditentukan dalam Undang Undang dan/atau

Anggaran Dasar.

. Dewan Komisaris adalah Organ Perseroan yang bertugas
melakukan pengawasan secara umum dan/atau khusus
sesuai dengan Anggaran Dasar serta memberi nasihat

kepada Direksi.

. Direksi adalah Organ Perseroan yang berwenang dan
bertanggung jawab penuh atas pengurusan Perseroan untuk

kepentingan Perseroan, sesuai dengan maksud dan tujuan.
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In accordance with Law No. 40 of 2007 Chapter | Regarding
General Provisions of Article 1, Company Organ consists of
General Meeting of Shareholders (GMS), Board of Commissioners

and Directors.

« The General Meeting of Shareholders, hereinafter referred to
as the GMS, is the Organ of the Company that has authority
not granted to the Board of Directors or the Board of
Commissioners within the limits specified in the Law and/or

Articles of Association.

« The Board of Commissioners is the Organ of the Company
whose duty is to carry out general and/or special supervision
in accordance with the Articles of Association and provide

advice to the Directors.

« The Board of Directors is the Company’s Organ that has the
authority and is fully responsible for the management of the
Company for the benefit of the Company, in accordance with

the aims and objectives.
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MEKANISME
TATA KELOLA

Governance Mechanism

Implementasi GCG membutuhkan aturan main yang jelas untuk
memberikan kemudahan bagi setiap Insan Perusahaan dalam
penerapannya. Diperlukan sebuah mekanisme yang dapat
diartikan sebagai aturan main, prosedur dan hubungan yang jelas
antara pihak yang mengambil keputusan dengan pihak yang

melakukan kontrol (pengawasan) terhadap keputusan tersebut.

Sarinah telah memiliki aturan main yang lengkap yang terdapat

dalam:

1.

Nama Kebijakan GCG

GCG Policy

Board Manual

Dasar Peraturan
Basic Regulations

Kesepakatan Bersama Direksi
dan Dewan Komisaris Dalam
Menerapkan Board Manual;
Jakarta, 01 September 2016

Joint Agreement of Directors
and Board of Commissioners in
Implementing the Manual Board;
Jakarta, September 01, 2016

2. Pedoman Tata Kelola Perusahaan Keputusan Direksi PT Sarinah
yang Baik (Persero) Nomor: 048/KPTS/
Guidelines for Good Corporate DIREKSI/XII/2014/Directors
Governance Decree of PT Sarinah (Persero)

Number: 048/KPTS/DIRECTORS/
XI1l/2014
3. Pedoman Perilaku Keputusan Direksi PT Sarinah
Code of Conduct (Persero) Nomor: 048/KPTS/
DIREKSI/XII/2014
Directors Decree of PT Sarinah
(Persero) Number: 048/KPTS/
DIRECTORS/XII/2014
4. Pedoman Whistleblowing System Keputusan Direksi PT Sarinah
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Whistleblowing System Guidelines

(Persero) Nomor: 024/KPTS/
DIREKSI/VIII/2013

Board of Directors Decree of
PT Sarinah (Persero) Number:
024/KPTS/DIRECTORS/VIII/2013

Implementation of GCG requires clear rules to facilitate every
Company Employees to implement it. A mechanism is needed that
can be interpreted as rules, procedures and clear relationships
between the parties that make decisions and those who exercise

control (supervision) of the decision.

Sarinah has complete rules contained in:

Isi
Content

Bab | berisi Pendahuluan, Bab Il berisi informasi mengenai Komisaris,
Bab Il berisi informasi mengenai Direksi, Bab IV berisi informasi
mengenai Tata Laksana Hubungan Kerja Komisaris dan Direksi, Bab V
berisi informasi mengenai Kegiatan Antar Organ Perseroan.

Chapter | contains the Introduction, Chapter Il contains information
about the Commissioner, Chapter Ill contains information about

the Board of Directors, Chapter IV contains information about

the Procedures for Working Relations of the Commissioners and
Directors, Chapter V contains information about the Company’s Inter-
Organ Activities

Kata Pengantar Komisaris Utama Kata Pengantar Direktur Utama
Profil Perusahaan Daftar Istilah Bab I: Pedoman Tata Kelola
Perusahaan Bab II: Organ Perusahaan Bab llI: Kebijakan Perusahaan
Bab IV: Penutup

Foreword of President Commissioner, Foreword of President Director,
Company Profile, Glossary, Chapter I: Corporate Governance
Guidelines Chapter Il: Company Organ Chapter Ill: Company Policy
Chapter IV: Closing

Bab |: Pendahuluan Bab II: Pernyataan Nilai-Nilai Perusahaan Bab llI:
Perilaku Etika Bab IV: Penegakan Pedoman Perilaku Bab V: Penutup
Pernyataan Kepatuhan Tahunan

Chapter | Introduction, Chapter II: Statement of Company Values,
Chapter lll: Ethical Behavior, Chapter IV: Enforcement of the Code of
Conduct, Chapter V: Closing the Annual Compliance Statement

A. Sistem Pelaporan Pelanggaran

Violation Reporting System

a. Pemahaman awal dan lingkup pelaporan
Initial understanding and scope of reporting

b. Prinsip dasar
Basic Principles

c. Perlindungan terhadap pelapor
Protection of reporters

d. Kewenangan Penanganan Laporan
Authority of Report Handling

e. Laporan Komisi Pelaporan Pelanggaran
Violation Reporting Commission Report

B. Pengelolaan Sistem Pelaporan Pelanggaran
Management of the Violation Reporting System
a. Sarana/Media Pelaporan
Reporting Facilities/Media
b. Prosedur Pengelolaan Sanksi
Sanction Management Procedure
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Nama Kebijakan GCG

GCG Policy

Pembentukan Komisi
Whistleblowing System

Establishment of a Whistleblowing
System Commission

Pedoman Tata Kelola Perusahaan
Yang Baik

Good Corporate Governance
Guidelines

Penambahan atas pedoman
perilaku etika PT Sarinah (Persero)
dengan ketentuan/Kebijakan

atas pemberian dan penerimaan
hadiah serta Donasi (GRATIFIKASI)

Additions to PT Sarinah (Persero)
code of conduct guidelines with
provisions/policies for giving and
receiving gifts and donations
(GRATIFICATION)
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Dasar Peraturan
Basic Regulations

Keputusan Direksi PT Sarinah
(Persero) Nomor: 039/KPTS/
DIREKSI/IX/2014

Board of Directors Decree of
PT Sarinah (Persero) Number:
039/KPTS/DIRECTORS/IX/2014

Keputusan Bersama Dewan
Komisaris dan Direksi No: 01/
KPTS/DEKOM/XI1/2014 No: 049/
KPTS/DIREKSI/XI1/2014

Joint Decree of the Board of
Commissioners and Directors
No: 01/KPTS/DEKOM/XI1/2014 No:
049/KPTS/DIREKSI/XII/2014

Keputusan Direksi PT Sarinah
(Persero) Nomor: 026/KPTS/

DIREKSI/VINI/2013

Board of Directors Decree of

PT Sarinah (Persero) Number:
026/KPTS/DIRECTORS/VIII/2013

TATA KELOLA PERUSAHAAN
Good Corporate Governance

Isi
Content

1. Membentuk Komisi Pelaporan Pelanggaran (Whistle Blowing).
Establish a Whistleblowing Commission.

2. Dalam melaksanakan tugas, Komisi Pelaporan Pelanggaran
(Whistle Blowing) berpedoman kepada Sistem Pelaporan
Pelanggaran (Whistle Blowing).

In performing its duties, the Whistleblowing Commission is guided
by the Whistleblowing Reporting System

3. Penugasan Komisi selama 2 tahun.

Commission is assigned for 2 years.

4. Keputusan berlaku sejak 15 September 2016 dengan ketentuan
apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan/kesalahan
didalam menetapkannya, akan diadakan perbaikan/perubahan
sebagaimana mestinya.

The decisions take effect from September 15, 2016 provided that in
the future there is a mistake/error in stipulating it, there will be an
amendment/change accordingly.

Pasal 1. Bahwa dalam pelaksanaan kegiatan perusahaan, seluruh
peraturan, keputusan atau kebijakan dalam bentuk
apapun, harus merujuk dan menjadikan Pedoman Tata
Kelola Perusahaan Yang Baik (GCG Code)

PT Sarinah (Persero) ini sebagai suatu standar yang wajib
diikuti.

In carrying out company activities, all regulations,
decisions or policies in any form, must refer to and make
the Guidelines for Good Corporate Governance of PT
Sarinah (Persero) as a mandatory standard.

Pedoman Tata Kelola Perusahaan Yang Baik (GCG

Code) harus disosialisasikan kepada seluruh jajaran PT
Sarinah (Persero) agar tercapai kesamaan persepsi dalam
pelaksanaannya.

The Guidelines for Good Corporate Governance (GCG
Code) must be disseminated to all levels of PT Sarinah
(Persero) in order to achieve common perceptions in its
implementation.

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal 8 Desember
2014.

This decree became effective on December 8, 2014.

Article 1.

Pasal 2.

Article 2.

Pasal 3.

Article 3.

1. Tidak Menerima/memberikan gratifikasi yang berhubungan dengan
Jjabatannya dan berlawanan dengan kewajibannya atau tugasnya.
Not accepting/giving gratuities related to his position and contrary to
his obligations or duties.

2. Membangun tata kelola korporasi yang baik dengan membuat aturan
kode etik da aturan perilaku, aturan pengendalian gratifikasi dan
aturan terkait lainnya serta membangun lingkungan anti suap dan
fungsi pelaksana pengendlaian gratifikasi di unit masing-masing.
Building good corporate governance by making rules of conduct and
codes of conduct, gratification control rules and other related rules
and building an anti-bribery environment and implementing functions
for gratification control in their respective units.

3. Melaporkan setiap penerimaan gratifikasi yang berhubungan dengan
jabatannya dan yang berlawanan dengankewajiban atau tugsnya
kepada atasan di unitnya masing-masing sejak tanggal gratifikasi
tersebut diterima.

Report any receipt of gratification related to his position and which is
contrary to his obligations or duties to his superior in his respective
unit from the date the gratuity was received.

4. Melaporkan ke unit masing-masing atas penerimaan gratifikasi dalam

kedinasan dan atau penerimaan gratifikasi yang diterima berbentuk

barang yang mudah busuk atau rusak seperti bingkisan makanan dan
buah.

Report to each unit for receipt of gratification in the service and/

or receipt of gratuities received in the form of items that are easily

spoiled or damaged such as food parcels and fruit.

Direksi menginstruksikan kepada seluruh insan PT Sarinah

(Persero) agar Pedoman terkait Gratifikasi, Penolakan, Penerimaan,

Pemberian Hadiah/Cinderamata dan Hiburan/Entertainment diatas

diimplementasikan dan dijadikan acuan di seluruh lingkungan

perusahaan PT Sarinah (Persero).

The Directors instruct all PT Sarinah (Persero) employees that the

Guidelines related to Gratification, Rejection, Acceptance, Gifts/

Souvenirs and Entertainment above are implemented and made a

reference in the entire environment of PT Sarinah (Persero).

o
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Nama Kebijakan GCG Dasar Peraturan ]

Basic Regulations Content

GCG Policy

6. Menugaskan kepada Sekretariat Perusahaan sebagai penanggung
Jjawab terhadap implementasi peraturan/kebijakan tersebut untuk
mensosialisasikan kepada seluruh pekerja dan atau insan PT
Sarinah serta secara berkala/periodik mengadakan pemutakhiran
atau penyempurnaan dalam rangka continuous improvement yang
disesuaikan dengan perkembangan bisnis perusahaan.

Assign the Corporate Secretariat as the person in charge of the
implementation of these regulations/policies to socialize to all
employees and/or PT Sarinah employees and periodically update or
improve in the framework of continuous improvement tailored to the
development of the company's business.

8. Pedoman Pelaporan Laporan Keputusan Direksi PT Sarinah I. Menetapkan Penyelenggara Negara PT Sarinah.
Harta Kekayaan Penyelenggara (Persero) Nomor: 054/KPTS/ Determine the State Officials of PT Sarinah.
Negara (E-LHKPN) DIREKSI/X/2017 Il. LHKPN (Laporan Harta Kekayaan Penyelenggara Negara) adalah

laporan dalam bentuk cetak dan atau bentuk lainnya tentang
uraian dan rincian informasi mengenai Harta Kekayaan, data
pribadi, termasuk penghasilan, pengeluaran dan data lainnya atas
Harta Kekayaan Penyelenggara Negara.

LHKPN (State Officials Assets Report) is a report in the form of
print and or other forms regarding the description and details of
information regarding Assets, personal data, including income,
expenses and other data on State Officials' Assets.

Ill. Pendaftaran LHKPN terdiri dari :

LHKPN registration consists of:

a. Penyampaian LHKPN
Submission of LHKPN

b. Pengumuman LHKPN
Announcement of LHKPN

IV. Menetapkan pejabat yang bertugas atau berkomunikasi dengan
Humas KPK untuk koordinasi pengelolaan dan administrasi aplikasi
LHKPN.

Determine the officials on duty or communicate with the
Public Relations of KPK for coordination of management and
administration of LHKPN applications.

V. Penyelenggara Negara di PT Sarinah yang lalai dan tidak
memenuhi kewajiban mengisi dan menyampaikan LHKPN sesuai
ketentuan dan peraturan yang berlaku akan dikenakan sanksi
administratif sesuai peraturan perusahaan yang berlaku
The State Officials in PT Sarinah who is negligent and does not
fulfill the obligation to fill and submit LHKPN in accordance with the
applicable rules and regulations will be subject to administrative
sanctions in accordance with applicable company regulations.

VI.Keputusan Direksi ini mulai berlaku sejak 30 Oktober 2017
This Board of Directors' decision became effective on October 30,
2017

Guidelines for Reporting of State
Organizers' Wealth Reports
(E-LHKPN)

9. Pedoman Benturan Kepentingan Keputusan Direksi PT Sarinah Bab | berisi informasi mengenai Pendahuluan, Bab Il berisi informasi
(Persero) Nomor: 057/KPTS/ mengenai Benturan Kepentingan, Bab lll berisi informasi mengenai
DIREKSI/VIII/2015 Penanganan Situasi, dan Bab IV berisi informasi mengenai
Pencegahan Benturan Kepentingan

Conflict of Interest Guidelines

Directors Decree of PT Sarinah

(Persero) Number: 057/KPTS/ Chapter | contains information about the Introduction, Chapter Il

DIREKSI/VIII/2015 contains information about Conflict of Interest, Chapter lll contains
information about Handling the Situation, and Chapter IV contains
information on Prevention of Conflict of Interest
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ROADMAP
GCG

GCG Roadmap

Perseroan menyusun Roadmap GCG sebagai bagian dari
perencanaan strategis dalam implementasi GCG secara
berkelanjutan. Roadmap GCG dibuat untuk memberikan arah
yang jelas bagi penerapan GCG di PT Sarinah (Persero) agar
dapat tetap sesuai dengan visi dan misi Perusahaan. Gambaran
mengenai tahapan-tahapan yang akan dicapai terkait proses
implementasi GCG dalam jangka panjang juga dapat ditemukan di
dalam Roadmap GCG. Perusahaan akan memiliki peta jalan dalam

penerapan GCG secara konsisten dan berkesinambungan.

Sasaran
Target

Good
Governance
Company
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Menjadi warga industri dan
masyarakat yang memiliki
etika baik dan menunjukan

tanggung jawab yang tinggi

TATA KELOLA PERUSAHAAN
Good Corporate Governance

The Company prepares the GCG Roadmap as part of strategic
planning in the implementation of GCG on an ongoing basis.
The GCG Roadmap was created to provide clear direction for
the implementation of GCG at PT Sarinah (Persero) in order to
remain in accordance with the Company’s vision and mission.
An overview of the stages to be achieved regarding the long-
term GCG implementation process can also be found in the GCG
Roadmap. The company will have a road map in implementing

GCG consistently and continuously.

Tolak Ukur

Benchmark

Become an industrial citizen
and a society that has good
ethics and shows high

responsibility

Mampu mengendalikan Able to control

operasional usaha dengan business operations
baik terutama dalam aspek well, especially in

resiko bisnis aspects of business risk

Memenuhi semua Fulfill all provisions

ketentuan dan and regulations
peraturan tentang regarding corporate
tata kelola governance

Perusahaan
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SOSIALISASI DAN
INTERNALISASI GCG

Socialization and Internalization of GCGS

Setiap melakukan pembaharuan terhadap bentuk peraturan,
Perusahaan bertanggung jawab untuk menyampaikan informasi
pemutakhiran kepada seluruh Insan Perusahaan. Sosialisasi
dilakukan sebagai bukti dari komitmen Perusahaan untuk
mengikatkan stakeholders bahwa penerapan GCG adalah hal
yang penting dan harus dilaksanakan dalam setiap aktivitas bisnis.
Perusahaan juga melakukan pengukuran implementasi GCG oleh
pihak independen untuk menindaklanjuti setiap rekomendasi

perbaikan yang didapatkan sebagai hasil dari asesmen.

HASIL DAN PENILAIAN

PENERAPAN TATA KELOLA

Every time an update is made to a form of regulation, the Company
is responsible for conveying information about the release to all
Company Personnel. The socialization was conducted as evidence
of the Company’s commitment to remind stakeholders that the
implementation of GCG is important and must be implemented
in every business activity. The company also measures the
implementation of GCG by an independent party to follow up on
any recommendations for improvements obtained as a result of

the assessment.

Results and Assessment of Implementation of Governance

Hasil asesmen GCG yang dilakukan pada tahun 2018 dikelola

oleh assessor internal yakni 88,50% Perseroan memperoleh skor

sebesar 88,50. Hasil assessment GCG Sarinah selama 8 (Delapan)

tahun terakhir sebagai berikut:

The GCG assessment results carried out in 2018 were managed
by an internal assessor, namely 88,50%. Company obtained a

score of 88,5.

Tahun Skor Asesmen GCG Peringkat Pelaksanaan
Year | GCG Assessment Score Rating Implementation

201 82,50 Baik Kantor Akuntan Publik Pieter, Urways & Rekan
Good Pieter, Urways, & Partner Public Accounting Firm
2012 77,80 Baik PT Awal Pertumbuhan Bersama
Good
2013 84,40 Baik Kantor Akuntan Publik Pieter, Urways & Rekan
Good Pieter, Urways, & Partner Public Accounting Firm
2014 82,03 Baik PT Kharisma Integrasi Manajemen (KIM Consultant)
Good
2015 86,98 Sangat Baik Trisaksi Governance Center (TGC)
Very Good
2016 88,71 Sangat baik Internal Perusahaan
Very Good Company’s Internal
2017 87,25 Sangat baik PT Dinamika Pasifik Solusindo
Very Good
2018 88,50 Sangat baik Internal Perusahaan
Very Good Company's Internal
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ASESMEN
GCG 2018

GCG Assessment in 2018

Secara berkala, Perseroan melakukan pengukuran implementasi
GCG. Melalui proses pengukuran tersebut, Perseroan bertujuan

untuk:

«  Menguji dan menilai penerapan GCG melalui elaborasi
kondisi penerapan GCG dan pembandingan dengan indikator

dan parameter pengujian yang telah ditentukan;

+  Memberikan gambaran hasil pengukuran melalui pemberian
nilai atas penerapan GCG, berikut rekomendasi perbaikan
yang diusulkan, guna mengurangi kesenjangan antara tataran

praktik dengan indikator dan parameter pengujian;

«  Memantau konsistensi penerapan GCG di lingkungan
organisasi Perseroan, serta untuk memperoleh masukan demi

penyempurnaan dan pengembangan kebijakan GCG;

. Mendorong pengelolaan Perseroan yang semakin profesional,
transparan, dan efisien, serta memberdayakan fungsi dan

meningkatkan kemandirian Organ Perseroan.

Perusahaan menggunakan parameter assessment GCG sesuai
dengan instrumen yang ada pada Surat Keputusan Sekretaris
Kementerian BUMN Nomor: SK-16/MBU/2012. Terdapat 6 (enam)
aspek, 43 Parameter, 153 Indikator dan 568 Faktor Uji Kesesuaian.
Dalam pelaksanaan assessment GCG, Perseroan dapat dibantu
oleh assessor independen, maupun dilakukan secara mandiri (self

assessment).

JENIS PELAKSANAAN ASSESMENT GCG
TAHUN 2018

Pelaksanaan asesmen GCG dibedakan dalam dua jenis yaitu
kegiatan asesmen yang dilakukan oleh pihak eksternal dan
dilakukan secara mandiri (self assessment). Dalam hal ini, dengan
status Perseroan sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
pelaksanaan asesmen oleh pihak eksternal dilakukan oleh Badan

pihak eksternal dalam kurun 2 tahun sekali.
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Periodically, the Company measures the implementation of GCG.

Through the measurement process, the Company aims to:

« Test and assess the implementation of GCG through
elaboration of the conditions of GCG implementation and
comparison with predetermined testing indicators and

parameters;

. Providing an overview of measurement results through
giving value to the implementation of GCG, the following
recommendations for improvements are proposed, in order to
reduce the gap between the level of practice and indicators

and test parameters;

« Monitor the consistency of GCG implementation in the
Company’s organizational environment, as well as to obtain

input to improve and develop GCG policies;

« Encouraging the management of the Company that is
increasingly professional, transparent and efficient, as well as
empowering functions and increasing the independence of

the Company’s Organ.

The company uses GCG assessment parameters in accordance
with the instruments contained in the Decree of the Secretary of
the BUMN Ministry Number: SK-16/MBU/2012. There are 6 (six)
aspects, 43 Parameters, 153 Indicators and 568 Conformity Test
Factors. In implementing GCG assessments, the Company can be
assisted by an independent assessor, or carried out independently

(self assessment).

TYPES OF GCG ASSESSMENT IMPLEMENTATION
IN 2018

The GCG assessment is divided into two types, namely
assessment activities carried out by external parties and carried
out independently (self assessment). In this case, with the status
of the Company as a State-Owned Enterprise (BUMN), the
assessment by an external party is carried out by an external party

within 2 years.
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Pelaksanaan asesmen GCG oleh pihak eksternal sebagai bentuk
pengawasan terintegrasi yang dilakukan pemerintah Indonesia
kepada entitas usaha baik nasional maupun daerah yang memiliki

hubungan keuangan dengan pemerintah.

Mengingat telah dilaksanakannya kegiatan asesmen GCG oleh
pihak eksternal di tahun 2016, maka di tahun 2017 pelaksanaan
asesmen GCG dilakukan secara mandiri (self assessment) dengan
melibatkan SDM yang berkompeten di internal Perseroan dengan
membentuk satuan kerja khusus yang bersifat temporer dan
penunjukannya disahkan oleh Direksi dengan terlebih dahulu

memperoleh pandangan dari Dewan Komisaris.

KRITERIA ASESMEN GCG TAHUN 2018

Sarinah melaksanakan assessment GCG ditahun 2018 untuk tahun

buku 2017 yang dilaksanakan oleh pihak internal Perusahaan.

Tabel di atas menggambarkan perbandingan antara kondisi
penerapan GCG di Sarinah dengan praktik terbaik penerapan
GCG. Beberapa aspek penilaian telah mendekati standar dan
best practice, namun pada area tertentu masih memerlukan
peningkatan. Terdapat 43 perbaikan dengan perincian per

penanggung jawab sebagai berikut:

Terkait dengan area yang menjadi objek asesmen adalah:

1. Komitmen terhadap penerapan Tata Kelola secara
berkelanjutan

Pemegang Saham dan RUPS/Pemilik Modal

Dewan Komisaris

Direksi

Pengungkapan Informasi dan Transparansi

o 0 s wN

Faktor lainnya.

PROSES ASESMEN GCG

Penyelenggaraan kegiatan asesmen Good Corporate Governance

(GCG) tahun 2018 dilakukan secara mandiri (self assessment).

HASIL ASESMEN 2018

Adapun hasil penilaian atas asesmen GCG Perseroan tahun 2018
yang dilakukan secara mandiri (self assessment) adalah sebagai

berikut:
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The implementation of GCG assessments by external parties is
a form of integrated supervision carried out by the Indonesian
government to both national and regional business entities that

have financial relations with the government.

Considering the implementation of GCG assessment by external
parties in 2016, then in 2017 the implementation of GCG
assessments was carried out independently (self assessment)
by involving competent human resources within the Company
by forming a temporary special work unit and its appointment
authorized by the Directors with more first obtained views from

the Board of Commissioners.

GCG ASSESSMENT CRITERIA IN 2018

Sarinah conducted GCG assessment in 2018 for the 2017 fiscal

year carried out by the company's internal parties.

The table above illustrates the comparison between the conditions
of GCG implementation in Sarinah and the best practices of GCG
implementation. Some aspects of assessment have approached
standards and best practices, but in certain areas still need
improvement. There are 43 repairs with details per person in

charge as follows:

Related to the area that is the object of the assessment are:

1. Commitment to sustainable implementation of Governance

Shareholders and GMS/Capital Owners
Board of Commissioners
Board of Directors

Disclosure of Information and Transparency

o o~ wN

Other factors.

GCG ASSESSMENT PROCESS

The implementation of 2018 Good Corporate Governance
(GCG) assessment activities is carried out independently (self-

assessment).

2018 ASSESSMENT RESULTS

The results of the assessment of the Company’s 2018 GCG
assessment conducted independently (self-assessment) are as

follows:
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TATA KELOLA PERUSAHAAN
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Capaian Tahun 2018

Achievement in 2018

Aspek Pengujian/Indikator/Parameter Bobot
Evaluation/Indicator/Parameter Aspects Weight Pelaksana % Pencapaian
Organizer Achievement %

Komitmen terhadap penerapan tata kelola Perusahaan yang baik secara berkelanjutan 7 6,48 92,57%
Commitment to sustainable implementation of good corporate governance
Pemegang Saham dan RUPS/Pemegang saham 9 8,81 97,92%
Shareholders and GMS/Shareholders
Dewan Komisaris/Dewan Pengawas 35 32,8 93,71%
Board of Commissioners/Supervisory Board
Direksi 35 58¥8 94,94%
Board of Directors
Pengungkapan Informasi dan Transparansi 9 718 79,79%
Information Disclosure and Transparency
Aspek Lainnya 5
Other Aspects
Skor Keseluruhan 100 88,5 88,5%
Overall Score
Klasifikasi Kualitas Penerapan GCG Sangat Baik
Classification of GCG Implementation Quality Very Good

REKOMENDASI HASIL ASESMEN GCG 2018

Dari hasil pelaksanaan asesmen GCG 2018, didapatkan beberapa
aspek yang membutuhkan penanganan segera atas implementasi

GCG yang terdiri atas beberapa aspek, yaitu

RECOMMENDATIONS FOR RESULTS OF THE 2018 GCG
ASSESSMENT

From the results of the implementation of the 2018 GCG
assessment, there were several aspects that needed immediate
handling of GCG implementation which consisted of several

aspects, namely

Aspek Rekomendasi
Aspects Recommendation

Komitmen terhadap Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik secara Berkelanjutan 1

Commitment to sustainable implementation of good corporate governance

Pemegang Saham
Shareholders

Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Direksi
Board of Directors

LAPORAN TINDAK LANJUT ATAS REKOMENDASI ASESMEN
GCG TAHUN 2017

Ditahun 2017, Perseroan mendapatkan sebanyak 26 rekomendasi
berdasarkan hasil asesmen GCG yang dilakukan. Di tahun
2018, ke 26 rekomendasi tersebut telah ditindaklanjuti dengan
melakukan perbaikan segera maupun dengan menganggar-
kannya sebagai program evaluasi Perseroan untuk beberapa
rekomendasi yang memerlukan waktu penindaklanjutannya. Dari
hasil pelaksanaan asesmen GCG 2018, didapatkan beberapa
aspek yang membutuhkan penanganan segera atas implementasi

GCG yang terdiri atas beberapa aspek, yaitu:
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FOLLOW-UP REPORT ON 2017 GCG ASSESSMENT
RECOMMENDATIONS

In 2017, the Company obtained 26 recommendations based
on the results of the GCG assessment conducted. In 2018, the
26 recommendations were followed up by making immediate
improvements as well as putting them as the Company’s evaluation
program for a number of recommendations that needed the time
to follow up. From the results of the 2018 GCG assessment,
several aspects were obtained that require immediate handling

of GCG implementation which consists of several aspects, namely:
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Komitmen terhadap Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang

Baik secara Berkelanjutan

- Tingkat Kepatuhan Penyelenggara Negara dalam
menyampaikan LHKPN belum 100%

Pemegang Saham/RUPS

« Pemegang Saham belum menetapkan anggota Dewan
Komisaris Independen.

- Pemegang Saham belum memiliki pedoman penilaian
kinerja Direksi secara individual yang memuat
sekurang-kurangnya indikator kinerja utama dan kriteria
keberhasilan.

«  Kontrak Manajemen belum memuat target kinerja Direksi
secara individu yang disahkan oleh Pemegang Saham.

« Pemegang Saham belum memberikan penilaian kinerja
Direksi secara individu berdasarkan laporan kinerja
Direksi.

Dewan Komisaris /Dewan Pengawas

-« Dewan Komisaris belum memiliki kebijakan tentang
pelatihan.

« Pembagian tugas Dewan Komisaris belum mencakup
seluruh bidang tugas Direksi.

- Dewan Komisaris belum memiliki pedoman tata tertib
rapat yang memadai.

- Dewan Komisaris belum melakukan penilaian Direksi
secara individu berdasarkan target dan indikator kinerja
utama serta melaporkan penilaian kinerja Direksi secara
individu kepada Pemegang Saham.

- Dewan Komisaris belum melakukan penilaian mandiri (self
assessment) kinerjanya serta melaporkan hasil penilaian

kepada Pemegang Saham.

Direksi

« Rencana Kerja untuk pelatihan Direksi belum disusun
secara spesifik.

« Perusahaan belum memiliki kebijakan tentang pedoman
penyusunan sistem dan prosedur.

. Sistem pengukuran kinerja belum didukung dengan
aplikasi komputer.

- Direksi belum melaporkan tingkat pencapaian kinerja
individu anggota Direksi kepada Dewan Komisaris.

« Laporan Pengawasan Internal belum dilakukan dengan

pendekatan risiko (risk based auditing).

Pengungkapan Informasi dan Transparansi
- Sarinah belum memiliki kebijakan khusus terkait
pengendalian informasi yang dikategorikan info publik

dan info rahasia Perusahaan.

Commitment to sustainable implementation of good corporate
governance
. Tingkat Kepatuhan Penyelenggara Negara dalam

menyampaikan LHKPN belum 100%

Shareholders/GMS

+ Pemegang Saham belum menetapkan anngota Dewan
Komisaris Independen.

« Pemegang Saham belum memiliki pedoman penilaian
kinerja Direksi secara individual yang memuat sekurang-
kurangnya indiukator kinerja utama dan kriteria
keberhasilan.

«  Kontrak Manajemen belum memuat target kinerja Direksi
secara individu yang disahkan oleh Pemegang Saham.

« Pemegang Saham belum memberikan penilaian kinerja
Direksi secara individu berdasarkan laporan kinerja

Direksi.

Board of Commissioners/Supervisory Board

« Dewan Komisaris belum meiliki kebijakan tentang
pelatihan.

« Pembagian tugas Dewan Komisaris belum mencakup
seluruh bidang tugas Direksi.

« Dewan Komisaris belum memiliki pedoman tata tertib
rapat yang memadai.

« Dewan Komisaris belum melakukan penilaian Direksi
secara individu berdasarkan target dan indikator kinerja
utama serta melaporkan penilaian kinerja Direksi secara
individu kepada Pemegang Saham.

«  Dewan Komisaris belum melakukan penilaian mandiri (self
Assessment) kinerjanya serta melaporkan hasil penilaian

kepada Pemegang Saham.

Board of Directors

« Rencana Kerja untuk pelatihan Direksi belum disusun
secara spesifik.

«  Perusahaan belum memiliki kebijakan tentang pedoman
penyusunan sistem dan prosedur.

« Sistem pengukuran kinerja belum didukung dengan
aplikasi komputer.

- Direksi belum melaporkan tingkat pencapaian kinerja
individu anggota Direksi kepada Dewan Komisaris.

« Laporan Pengawasan Internal belum dilakukan dengan

pendekatan risiko (risk based auditing).

Information Disclosure and Transparency
. Sarinah belum memiliki kebijakan khusus terkait
pengendalian informasi yang dikategorikan info publik

dan info rahasia perusahaan.
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« Pelaksanaan gathering dengan pemasok belum
memasukkan agenda sosialisasi kebijakan Perusahaan.
« Sarinah belum berpartisipasi dalam kegiatan di bidang

publikasi dan keterbukaan informasi.

PERBANDINGAN PENCAPAIAN SKOR ASESMEN GCG
DALAM 4 TAHUN TERAKHIR

Secara konsisten, Perseroan berkomitmen untuk terus

meningkatkan implementasi dan menjalankan best practice GCG
secara berkelanjutan. Komitmen tersebut dibuktikan dengan
perolehan skor GCG yang terus meningkat dalam 4 (empat) tahun
terakhir baik yang dilakukan secara mandiri (self assessment)

maupun dengan melibatkan pihak eksternal.

Perkembangan
perolehan skor GCG
empat tahun terakhir

The development
of the GCG score in
the last four years

-

D R}
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l‘l L* S /t
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« Pelaksanaan gathering dengan pemasok belum
memasukkan agenda sosialisasi kebijakan perusahaan.
« Sarinah belum berpartisipasi dalam kegiatan di bidang

publikasi dan keterbukaan informasi.

COMPARISON OF GCG ASSESSMENT
ACHIEVEMENT IN THE LAST 4 YEARS

SCORES

Consistently, the Company is committed to continually improving
implementation and running GCG best practices on an ongoing
basis. This commitment is evidenced by the acquisition of a GCG
score that has continued to increase in the past 4 (four) years both

independently (involving self-assessment) and involving external

parties.
2017 2016 2015
87,25 88,71 86,98
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RAPAT UMUM
PEMEGANG SAHAM

General Meeting of Shareholders

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) merupakan organ tata
kelola Perusahaan yang menjadi wadah para Pemegang Saham
untuk mengambil keputusan dengan memperhatikan ketentuan
Anggaran Dasar dan peraturan perundang-undangan. RUPS
mempunyai wewenang yang tidak diberikan kepada Direksi atau
Dewan Komisaris. RUPS dan atau Pemegang Saham tidak dapat
melakukan intervensi terhadap tugas, fungsi, dan wewenang

Dewan Komisaris serta Direksi.

BENTUK RUPS

Rapat Umum Pemegang Saham merupakan organ Perusahaan
yang memegang kekuasaan tertinggi dalam Perusahaan dan
memegang kekuasaan segala wewenang yang tidak diserahkan
kepada Direksi atau Dewan Komisaris. RUPS adalah representasi
dari Pemegang Saham dalam berinteraksi dengan Perusahaan.

Bentuk RUPS Perseroan terdiri dari:

- RUPS Tahunan yang diselenggarakan setiap tahun buku
selambat-lambatnya 6 (enam) bulan setelah tahun buku

Perseroan ditutup.

«  RUPS Luar Biasa yaitu Rapat Umum Pemegang Saham yang

diadakan sewaktu-waktu berdasarkan kebutuhan.

KEWENANGAN RUPS

Berdasarkan pasal 75 Undang-Undang Perseroan Terbatas
No.40 tahun 2007, RUPS memiliki kewenangan selain daripada
kewenangan yang diberikan oleh Undang-Undang dan Anggaran
Dasar kepada Direksi dan Komisaris. Pada BUMN berdasarkan
pasal 14 Undang-Undang Nomor: 19 tahun 2003 tentang Badan
Usaha Milik Negara, RUPS diwakili oleh Menteri. Berdasarkan
pasal 6 ayat 1 dan 2 Undang-Undang No 17 tahun 2003 tentang
Keuangan Negara, Presiden selaku Kepala Pemerintahan
merupakan memegang kekuasaan pengelolaan keuangan Negara
sebagai bagian dari kekuasaan Pemerintahan, karena aset/
kekayaan BUMN merupakan kekayaan negara yang dipisahkan
maka kekuasaan tersebut dikuasakan kepada Menteri Keuangan.

Namun berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 41 tahun 2003
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The General Meeting of Shareholders (GMS) is a corporate
governance organ that becomes a forum for Shareholders
to make decisions by taking into account the provisions of the
Articles of Association and laws and regulations. The GMS has
authority not granted to the Board of Directors or the Board of
Commissioners. The GMS and or Shareholders cannot intervene in
the duties, functions and authority of the Board of Commissioners

and Directors.

FORM OF GMS

The General Meeting of Shareholders is a corporate organ that
holds the highest authority in the company and holds the power of
all authority that is not submitted to the Board of Directors or the
Board of Commissioners. GMS is a representation of Shareholders
in interacting with the company. The form of the Company’s GMS

consists of:

+ Annual GMS held every fiscal year no later than 6 (six) months

after the Company’s financial year is closed.

« Extraordinary GMS, namely the General Meeting of

Shareholders held at any time based on needs.

AUTHORITY OF GMS

Based on Article 75 of the Limited Liability Company Law No.
40 of 2007, the GMS have authority other than the authority
granted by the Law and Articles of Association to the Directors
and Commissioners. In BUMN, based on Article 14 of Law Number
19 of 2003 concerning State-Owned Enterprises, the GMS are
represented by the Minister. Based on Article 6 paragraph 1 and
2 of Law No. 17 of 2003 concerning State Finance, the President
as Head of Government is holding the power of managing state
finances as part of Government power, because SOE assets/
assets are separated state assets, the power is authorized to the
Minister of Finance. However, based on Government Regulation
No. 41 of 2003 concerning Delegation of Position, Duties and

Authority of the Minister of Finance in Company Companies
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tentang Pelimpahan Kedudukan, Tugas dan Kewenangan Menteri
Keuangan Pada Perusahaan Perseroan (Persero), Perusahaan
Umum (Perum) dan Perusahaan Jawatan (Perjan) Kepada Menteri
Negara Badan Usaha Milik Negara. Kewenangan Menteri
Keuangan bidang pembinaan dan pengawasan BUMN sebagian
dilimpahkan kepada Menteri BUMN. Dengan kewajiban Menteri
BUMN untuk melaporkan kepada Menteri Keuangan dalam hal-

hal sebagai berikut:

1. Menyetujui atau menolak RJPP dan RKAP

2. Menetapkan perhitungan alokasi laba Perusahaan antara lain
untuk:
a. Dividen kepada Pemegang Saham.
b. Cadangan.

c. Program Kemitraan dan Bina Lingkungan.

3. Mengangkat dan memberhentikan Direksi dan Dewan

Komisaris.

4. Menetapkan target kinerja masing-masing Direksi dan Dewan

Komisaris.

5. Melakukan penilaian kinerja secara kolektif maupun individu

atas Direksi dan Dewan Komisaris.

6. Menetapkan auditor eksternal untuk melakukan audit atas

laporan keuangan Perusahaan.

7. Menetapkan remunerasi Direksi dan Dewan Komisaris.

8. Menetapkan kebijakan mengenai kemungkinan adanya

konflik kepentingan yang terkait dengan Dewan Komisaris.

9. Menetapkan jumlah maksimum jabatan Dewan Komisaris

yang boleh dirangkap oleh seorang Dewan Komisaris.

10. Menetapkan jumlah maksimum jabatan Dewan Komisaris

yang boleh dirangkap oleh Direksi pada Anak Perusahaan.

1. Mendelegasikan kepada Dewan Komisaris tentang

pembagian tugas dan wewenang anggota Direksi.

12. Membubarkan atau melikuidasi Perusahaan

Di tahun 2018, kegiatan RUPS Perseroan diselenggarakan
sebanyak 2 kali yang terdiri dari RUPS pengesahan Rencana
Kerja dan Anggaran Perusahaan 2018 yang dilaksanakan pada
Hari Jum’at tanggal 17 Mei 2019 dan RUPS pengesahan Laporan

Keuangan Perusahaan Tahun Buku 2018 belum dilaksanakan,

Laporan Tahunan Annual Report 2018

TATA KELOLA PERUSAHAAN
Good Corporate Governance

(Persero), Public Companies (Perum) and Bureau of Companies
(Perjan) to the State Ministers of State-Owned Enterprises. The
authority of the Minister of Finance in the field of supervision
and supervision of BUMN is partly delegated to the Minister of
BUMN. With the obligation of the Minister of BUMN to report to the

Minister of Finance in the following matters:

1. Approve or reject the RJPP and RKAP

2. Establish the calculation of company profit allocation, among
others to:
a. Dividend to Shareholders.
b. Reserve.

c. Partnerships and community development program.

3. Appoint and dismiss Directors and Board of Commissioners.

4. Establish performance targets for each Board of Directors and

Board of Commissioners.

5. Conduct collective and individual performance assessments

of the Board of Directors and the Board of Commissioners.

6. Establish external auditors to audit the Company’s financial

statements.

7. Determine the remuneration of the Board of Directors and the

Board of Commissioners.

8. Establish policies regarding the possibility of conflicts of

interest related to the Board of Commissioners.

9. Establish the maximum number of positions for the Board of

Commissioners that may be held by a Board of Commissioners.

10. Determine the maximum number of positions of the Board of
Commissioners that may be held by the Board of Directors in

the Subsidiaries.

1. Delegate to the Board of Commissioners regarding the
distribution of duties and authority of members of the Board

of Directors.

12. Dissolve or liquidate the Company

In 2018, the Company’s GMS activities were held two times
consisting of the GMS approval of the 2018 Corporate Work Plan
and Budget which was held on Friday, May 17, 2019 and the GMS
ratification of the Company’s Financial Statements for 2018 had

not been implemented.
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INFORMASI PEMEGANG SAHAM PERUSAHAAN

Pemegang saham yang bertindak sebagai Pemegang Saham
Utama dan Pengendali adalah Pemerintah Republik Indonesia

melalui Kementerian Badan Usaha Milik Negara (BUMN).

HAK DAN TANGGUNG JAWAB PEMEGANG
SAHAM DALAM RUPS

Ruang lingkup hak dan tanggung jawab Pemegang Saham
Perseroan tercantum dalam Undang-Undang Nomor: 19 tahun

2003 tentang Badan Usaha Milik Negara, terdiri dari:

1. Menghadiri RUPS dan memberikan suara pada RUPS.

2. Memperoleh informasi material (termasuk hak bertanya) baik
dari Dewan Komisaris maupun Direksi mengenai keuangan

atau hal-hal lain yang menyangkut Perusahaan.

3. Memperoleh pembagian laba Perusahaan (dividen).

4. Menyelenggarakan RUPS dalam hal Direksi dan/atau Dewan
Komisaris lalai menyelenggarakan RUPS Tahunan dan
sewaktu-waktu meminta penyelenggaraan RUPS Luar Biasa

bila dipandang perlu sesuai dengan Anggaran Dasar.

5. Mengalihkan kepemilikan saham Perusahaan

LAPORAN REALISASI RUPS TAHUN
SEBELUMNYA

AGENDA, KEPUTUSAN DAN REALISASI RUPS TAHUN 2017

a. RUPS Pembahasan RKAP
Kegiatan RUPS dengan agenda pembahasan 